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SALAT merupakan kewaji-
ban dan kebutuhan umat Islam.
Maka bagi manusia yang senan-
tiasa mendambakan masuk sor-
ga, harus menjalankan salat se-
cara ikhlas tanpa ada beban ke.
terpaksaan. Allah menurunkar, -
perintah salat sebagai senjata a-
tau kunci (miftah) pembuka pin.
tu sorga bagi kaum muslim.

Ibarat orang yang mau masuk
rumah yang terkunci. Tentuny:
ia membutuhkan alat pembuk:
berupa kunci supaya bisa masuk
dengan baik dan benar. Namur

- . masih banyak kalangan yang

berolok-olok, ‘rajin-rajin ‘sala:
belum tentu masuk sorga’. Me-
nanggapi olek-olok ini sebetul- -
nyaamat mudah dijawab,” orang
yang salat saja belum tentu ma-.
suk strga, apalagi yang tidak

menjalankannya”. Demikian di-.. .
1 palagi mereka yang suka me-

KH Muharror dalam
acara halal bihalal keluarga be-
sar Metro Pos di Jakarta, Sabtu

-lalu.

Muharror menjelatken, mak-
na halal bihalal belum ada keje-
lasan dalamr kamus bahasa arab.
Namun, menurutnya bila ditin-
jau dari proses ibadah Rama-
dhan, kalimat tersebut ada be-
narnya. Pada dasarnya manusia
dilahirkan dalam keadaan suci
atau halal. Kemudian sebelum
Ramadhan seseorang masih be- .
lum suci, kotor atau bertumuran
dosa, kondisi demikian bisa di-
sebut juga tidak halal. Melalui
tempaan Ramadhan, lanjutnya
dosa dan kesalahan manusia di-
ampuni bahkan dibebaskan dari
siksa api neraka. Setelah kelyar
dari Ramadhan, dan meraih ke-

sesan atau kemenangan,
ka seorang muslim Kembali suci
.atau bisa disebut juga halal, dan
demikian seterusnya. .- ¢
“Bajingan tengik sekalipun
bila mau memanfaat Ramadhan
dengan sungguh-sungruh dan
penuh- keinsyafan. Se pas Ra-
madhan jiwa raganyat sabersih
dati segala noda dan dosa,™ce-
tus Muharror yang kerap berke-
lakar dalam ceramahnya.
Menurut Muharror, halal bi-
halal lebih tepat diistilahkan si-
laturrahmi, Sebab, silaturrahmi
mempunyai makna yang lebil
jelas dan lugas. Silah yang ber-
arti menyambung, dan rahim
adalah kasih sayang. Manusia
yang paling sulit menggalang si-
laturrahmi adalah mereka yang
tidak tersimpan dalam dadanya
sifat dan rasa kasih sayang. “A-

‘ngorek-korek kesalahan oran
n,” kata Kiai putra Betawi asli

“ini, seraya mengutip hadis,” ba-

rang siapa percaya kepada Al-
lah dan hari akhir hendaklah
menjalin silaturahim™.

Halal bihalal yang diselengga-
rakan keluarga besar Metro Pos
tersebut dinilainya sebagai cer-
minan dari ajaran Rasulullah
SAW. Begitu pula perbuatan
baik antara atasan dengan bawa-
han, karyawan dan karyawati.”

Panggilan haji

Pada kesempatan itu Muhar:
ror juga mengungkapkan feno-
mena seputar ibadah haji. Menu-
rutnya haji merupakan salah satu
ibadah’ yang bersifat vertikal,
oleh karenanya sangat asasi dan

e

Terbit, 5 Maret 1996

, kamus bahasa Arab, bel
‘ada kejelasan makna h

harus dilaksanakan bagi,ﬁqg
berkemampuan. Meskipun bela-
'kangan ini banyak bermunculan
istilah ataupun julukan bagi me-
reka yang menunaikan rukum
Islam ke-5 ini, baik haji Kosasih
(ongkos dikasih), Mansur dan
|Abidin. Sesungguhnya masalah
‘ibadah ini terpulang atas dasar
panggilan Allah SWT. : .
“Maka, lanjut Muharror untuk
menunjang keinginan menunai-
kan ibadah haji yang biayanya
kian membengkak, ekonomi u-
mat Islam harus kuat. Untuk me-:
iwujudkan kekuatan-di bidang,
ekonomi tersebut, umat Islam
harus giat bekerja; Islam tidak
perhah mengajarkan pada umat-
nya bermalas-malasan. Bahkan
menganjurkan untuk berpacu ju-
ga di bidang ekonomi. - - -
“Hidup fakir (miskin) mende-
katkan kepada kekafiran,” tutur

- Muharror mengutip " hadis Ra-

sulullah SAW, .

" Meskipun Rasulullah hidup
miskin, namun beliau senantiasa
menganjurkan umatnya untuk
membangun kekuatan ekonomi-
nya. Dan kehidupan miskinnya
memang keinginan Rasulullah
sendiri, Sebagaimana doanya
*“Ya Allah hidupkanlah kami da-
lam keadaan miskin. Dan mati-
kan saya dalam keadaan miskin.
Dan kumpulkan saya kelak de-
ngan orang-orang miskin,” ucap
Muharror yang lantas menawar-
kan doa itu kepada hadirin untuk
dibaca. Namun agaknya mayori-

" tas hadirin tampaknya keberatan

untuk mengaplikasikan doa itu,
apalagi dalam kehidupan saat
ini. (cw-21) : -

etz ter

alal bihalal
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' mengatakan, bahasa
yang boleh  diajarkan dil
lembg pendidlkandanlembaga
lursus hanyahahasa

aii pariwisata’ dan perda-
-.Sementara: ‘pengajaran

: BAHASA CINA-PENGAJARAN

bahasa Cma yang sxfatnya utuh
menyangkut filsafat, sastra dan
'kebudayaan tetap barus diseleng-

dl dna univetsntas me—

'Lembaga pendxd:l;an dan'
kursus tidak boleh' miengajarkan’
bahasa Cina secara inenyelurul,’
tetapi hanya yang bersifat praktis
saja. Karena kewenangan meng-
aJat bahasa Cina secara utuh ma-

dlpegang dua PI‘ itu," kala

menjelaskan.

peraturan
Fmengenai- hal " itu’ karena’ tinggi-
‘nya Jonjakan wisatawan dari Tai-|
iwan;Singa ¢mCmah*aum
“tahon’ :ini: Lonjakan ‘wi-
.satawan inf pedu diantisipasi de-
Jngan: ‘menipersiapkan. pémandu -
pemandu yang mampu berbahasa
Cinar*"Dengan alasan’itu, .agak-
niya pemerintah perlu melonggar-
, kan atmannya," tutur Menten.

Masalah pengajaran
bahasa Cina msebm katanya di-
bxcamln;nﬁbadgl;r rakor Polknm
yang m Deparpostel dan
Depdikbud akhir tahun1995 latu.”
Hasil .rakor memutuskan bahwa
pemerintah perlu melonggarkan
peraturan dengan memperboleh-
kan lembaga pendndlknn lain-dan

; perda,
" Ketika. dtsmggung bah

longgarait Tasebnt‘
dapat dnnanfaatkan oleh pihak -

pihak tertentu, : ‘Menteri mengata—,
kan bahwa tidak hanya di peodi-.
dikan setiap’kelonggaran:itu da-
pat dimanfaatkan. Ia mencontoh-:
karn, "4 jalan : y

.= -yang
.'mmm&ahnwmﬁﬁm*p ol
textenmtmmkkebm kebman.

tuadalahthenextstep Yangtet
i peng =
.keberadaan’

pamn sekarang
pengajgran bahasa itu dulu yang

» petlu diketahm," kata Soeduarto

Ditaniyakan ‘ruengenai berapa
jumlah “lembaga kursus’ bahasa
_Cina yang ada di tanah air, Dirjen’
belum akg?apat’r memt;o;ﬂm data

an, t. Tetapi dia memper-
yhraian baru | sekitar 50 lembaga.
**Kursus ini kan tersebar di selu-
ruh tanah air dan pendataannya
dapat dilaknkan di kanwil setem-
pat dan tidak perlu ke Ditjen Di-
klusepora. Karena itu saya beluml
punya data pastx," u_]ar Dlrjen.
(Tr

Suara Karya, 1 Maret 1996
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Annual Meeting : Rapat satu-tahunan para menager
perusahaanyang melaporkan kepada para pemegang
saham tentang kegiatan perseroan selama tahun
berjalan, di dalam rapat ini biasanya dibahas juga
tentang-pemilihan Dewan Direksi untuk tahun yang
akan datang. Pejabat pimpinan pslaksana biasanya
memberikan ulasan pandangan untuk tahun yang
akan datang dan bersama pejabat senior menjawab
pertanyaan para pemegdng saham.

Bull: Spekulandibursa efekyang memparkirakankenaikan
nilaikertasberhargatertantudan karenaitu membelinya
tidak dengan maksud membayar pembelian #tu akan
tetapikarena mengharapkan untuk menjualnya kembali
di kemudian hari dengan harapan keuntungan yang
lebih besar sebelum tanggai penutupan jual beli.

Common Stock : Saham yang dikeluarkan perusahaan
dengan premidividen yang ditetapkan, dan pemiliknya
mempunyai hak suara dalam rapat para pemegang
saham. Bila perusahaan tersebut dihentikan maka
pemilik saham ini mendapatkan harta kekayaannya

| yang paling akhir.

Deflation ! Saat dimana peredaran uang lebih sedikit
daripada barang yang ada, deflai ini mengakibatkan

i barang-barang menjadi murah sedangkan kebalikan-
nya nilai uang menjadi meninggi atau melonjak.

Ex Div : Saham-sahamyang dijual tanpa mengambil manfaat
dari deviden saat itu yang akan dibayar dalam waktu
dekat.

Go Public : Setiap usaha untuk menjual, menawarkan
untuk melepaskan hak atas saham dengan pem-
bayaran. Perusahaan dapat go publicdengan menjual
saﬁam baru yang berasal dari modal dasar, maupun
saham lama yang berasal dari modal yang sudah
disetor. DilIndonesiaperusahaanyang menjual obligasi
termasuk juga go public.

Hammering The Market : Keinginan untuk menjual saham
karena diperkirakan akan terjadi inflasi. Spekulator
yang memperkirakan pasar akan merosot dan
kemudian menjual saham yang mereka miliki bisa
disebut hammering the market.

Inflation : Inflasi. Kenaikan dalam tingkat harga secara
umum (atautingkat harga rata-rata) dariseluruhbarang
dan jasa, atauEun suatu penurunan dalam daya beli
uang. Tingkat harga secara umum barvariasi secara
kebalikan dengan daya bsli uang. Contoh : jika
harga-harga naik dua kali lipat, maka daya beli uang
turun menjadi setengah dan sebaliknya.

Kicker : Menambah dayatarik obligasidengan menawarkan
kemungkinan partisipasi di.dalam modal sendiri (eg-
uity patipation). Misalnya suatu oblogasi bisa ditukar
(convertible) dengan saham bila mencapai harga
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* tertentu. Ini akan membuat obligasi lebih ménarik bagi f

pemodal karena pemegang obligasi punya potensi f
untuk mendapat keuntungan dari saham di samping :
mendapat pembayaran bunga.

Leverage : Suatu pepingkatan nilai tanpa menambah i
investasi. Membeli efek dengan pinjaman adalah con- ji
toh dari pada leverage dan leyerage ini akan lebih ;
meningkat lagi, misalnya bila ditukar (convertible)
dengan saham biasa, leverage tanpa menggunakan ;

pinjaman tetapi menawarkan tingkat pengembalian !
yang tinggi dengan investasi yang kecil atau tanpa i
Investasi sama sekall, - Lo

Management Share : Saham yang dibagikan kepada pim-
pinan perusahaan dengan maksud agar memberikan

: !onggakpribadidalamperusahaanuntukmemparoleh
_kepastiantentangkegiatan, minatdan semangatdalam

S e Sigma Research

Terbit, 5 Maret 1996

- airmechanic ' ,
A S idara - oo

. " air traffic ... ..- :lalulintas udara
*  air traffic controller " : pengawas lalu
R EE i ‘ i — msudam . -~

. kelayakan terbang . - "
* airworthy -

‘aisle seat

S T e e T Y
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, -Pusat Pembinaan dan’

Pengembangdn Bahasd, Departemen Pen-.

L didikan don Kebudayaan): s
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. receptlon room

l Kamus Boga ' ;1-‘3;'-.;,.‘7'"/“
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french cuisine masakaanncxs * gelatine - : agar-agar, gel
french dressing .kuahcuka e T IR | RN
french fries . kentang jari go- "+ gemelli cheese’ " -: keju gemeh .
' ' ‘reng T ginger "+ - :jahe halia
french loaf ron-tongkaIPran -, ...  goose . (dagmg) zmgsa
‘ cis. oo ¢ ¢ 7 = ..gourmet . ‘ ;
fresh fruit :’buah segar ‘.A e T ,
fresh fruit juice - Juasbuahsegar, s : v ) -
- : sari buah segar - goumey cheesé ' keju gurngi
-frog legs : paha kodok - : s
- friit dessert buah-buahanpen 3
o - cuci mulut ,1,
fruit cake _ :keik buah - grated cheese
fruit juice syrup :sirupsaribna.h oY ity
fruit salad - salad buah-buah- s
. . an
fry cook - { juru masak gore~
- . hgan B
frying pan : wajan ceper; tacu
. garde manger :juru masak hlda- ‘
' . ‘ngandingin.’
garlic : : bawang pnnh

Media Indonesia, 12 Haret 1996

n Kamus Akomodasl

&z mangresepsn h

L-y,u..nv

'recepuomst penenma mmu.
* resepsionis .
recreatlon facilitieS' fasilitas rekreasi, - :
.+ sarana rekreasi- : -
: rehglous service :'layananibadah . -
reservation : penempahan A
reservation form' .: formulir penempahan-. . . . (me)rokok
reserved (table) ' : (meja) penempahan - space room " : kamar kosong
resort hotel : hotel sanggra.loka., * * sport facilities | : fasilitas olahraga,
o _hotel resor, - . . sarana olahraga o
" rest room : ruang rehat, to:let _ spring bed : ranjang.pegas -
room and breakfast : kamar dan sarapgn - spring mattress - : kasur pegas® ',
roomboy : pramukamar S steambath : mandi uap, mand1
room rate vtarifkamar * fangas - ,
serve charge : upah layanan (JKIC-2) '
.srvice charge : uang jasa, uang . L ‘ :
. . layanan- P ;'(Sumber Pedomau Pengmdonesman Nama
services : layanan S f_ o " : dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan-Pe-;
sheet :$eprai’- = - ngembangan Bahasa, Departemen Pendz-~~
shift : (waktu) glhr kerja :

dzkan dan Kebudayaan)

Medisa Indonesia, 12 Maret 1996
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accesible tourist deé;ination :
addon package - . - :
adventure tourism = - :

. alienpasport’ " - - "
along.side tourist facilities - :

average tourist expenditure’

-averige length of stay " ____.:

«zbeach volley ball ™~ r...0 :
e N S Mg SNy
“bikeride - -7 :
~chinatown - .- - :.
circlerip B :

“city check-in e

.country of destination . ..
country of origin_ . ©  :
- country side”
’cru‘ise R = ?.5;

Media

'R Ka‘jr’gi"ds Perjalanan ' ' ‘f"{,

jangkau -

- jalur wisata

lama tinggal rérata

W pedlaman pede:
R

5
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: wisata pulang hari
 wisatamewah _
: tanggal berangkat
i pesiar santap -
" siang, pesiar san-
tap malam -
: wisata nusantara,
wisata domestik
: wisatawan nusan-
" tara, wisatawan - -
- < domestk ._.___
- :agen lawatan do-:—
., mesul-'( Py <
"+ pusatkota
: pramuwisata pe-
* ngemudi- '
: wisatalingkungan

day trip

deluxe tourism
- departure date
.dinner cruise

tujuan wisata ter-

tambahan pada pa-
ket wisata |

wisata tualang . T e
paspor orang asing S .
fasilitas sepanjang - domestic tourism

belanja wisatawan
‘ :

domestic tourist

bola voli pantai -
lawatan keliling
lapor berangkat
(di) kota (penerba-
ngan) . - . 7
negert tujuan -
négeriasal ©

; dome_sti;: travel agent -

B down town
- .drive guide

ecotourism _

-+ (JK/IC-2)

L (.s;ymber; Pedoman’ };’engt:nd'oh'_esiaan' Nama dan
:, Kata A.s;i'(gg,' Pusat Pembinaan dan Pengembangan |,
- . Bahasa, Departemen Pendidikan danKebug_ig)_'aa{z) / 1

<)

Indonesia, 12 Maret 1096 - g
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mpleks-ko

Tampak Kian Marak Kompleks Baru
"Pematangsiantar, (Sinar Pagi). 2" " "7 2/
#Bisnis perumahan di Indonésia dewasa ini tam- _ 4
pak kian marak saja dengan dibangunnya ko-

-ah strategis yang ada di beberapa kota besar.
Tidak; kurang. pula pusat-pusat _perkantoran,.

Perumahan!

.

7 2 1o

mpleks perumahan baru, lengkap den-

gan konsep, model dan gayanya masing-masing. :
Belum lagi kalau kita amati pula apartemen-
apirtemen'mewah dan tinggi menjulang di daer-

R R T ISR ST LT SN NS S aS S s e s g s
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“pertokoan, rekreasi "dan”hiburan didirikan di

7

mana-mana, yang lokasinya bahkan bisa ditemui
di kawasan-kawasan yang kurang populer bagi
kebanyakan 1 orang. -

Tak perlu melihat-sendiri
ke sana ke mari untuk mem-
buktikan hal itu, cukuplah
mengetahuinya lewat iklan-
iklan yang hampir setiap hari
terpampang di beberapa me-

dia cctak. Bahkan di media

elektronik pun terdengar dan
terlihat pula iklan-iklan yang
sejenis. Khususnya perumah-
an atau hunia, mereka tentu
sah saja jika perusahaan yang
memiliki atatu membangun-
nya.bcrlomba-lomba me-
masany 1kLm yang scolah
menjual |mpmn tentang. ke-

- hidopan masa depan yang
. nyaman.- mewah, bergengsi,
berwawasan lingkungan nan‘

asri. dan sebagainya,

- Berbagai kemudahan dan
fasilitas yang menarik pun
mereka tawarkan kepada seg=
enap lapisan masyarakat. Mis-

“alnya dapat memiliki tipe ru- -

rah idaman atau pilihan han-
ya dengan membayar uang
muka sekmn—qcklan rupiah:
Adapula yang memakai had-
iah mulai dan kendaran ber-
motor sampai alat elektronik.
Jadi tak perlu bayar tunai, cuk-
uplah dengan cara mencicil
setiap bulan degnan bunga
bank yang relatif kecil . Gam-

_pang kan ?Sclain itu, lokasin-

ya stratcgis dan mudah dijan-
gkau (hanya sckian menitdari
jalan rayw/{at). lengkap den-
gan prasarana telepon, listrik,
air bersih, taman yang asn
dan udara yang sejuk. Ke-
amanan lingkungannya-tei®
jamin, dckat dengan pusal
perbelanjaan. sekolah. sarana
rekreasi dan olahraga. tem-
pat-tempat ibadah dan se-
tragainya. Bukan main !
MENGABURKAN

"~ Namun sayang; perumah-
an -perumahan tersebut bany-
ak . yang mcnggunakan istilah
asing; sebut saja Villa Anu,

Anu Village, Anu City, Anu

Hili, Anu Town, Anu Regen-
cy, Anu Estatte, Anu View,
'Anu Country, Anu Park, Anu
Garden, Anu Land, dan se-
bagainya. Tak hanyaitu saja,
bahkan digundkan j juganama-
nama orang atau tempat-tem-
pat tertentu yang Jelas-Jelas
asalnya ‘dari negara - asing:
Reffles Village (nama’orang
. Inggris), mnsalnya Pasadena
‘Apartement dan Beverly
’ | TTower Coundomium (nama
wilayah di* Amerika); Casa-
bella Apartinen, Le Cristtal
Apartment, Casablanca Con-
dominium, dan sebagalﬁya.
Lucunya lagi, ada nama-
nama yang merupaKan gabun-

gan dari dua attau lebih kata
ratau istilah yang sebenarnya

saling tidak: cocok> ‘amu;
bertentangamsatu sama lain.
Misalkzn saja Anu GnyaEsv-
tate, Bukit Anu” Garden,:
. Taman Anu Regency,“Villa;

‘Anu Estate, anu Hwhway
.Garden, ANu Waterfront City
.dan, sebagainya. Inilah. yang
disebut Oxymoran, dua kata
atau dua teks yang menyatu
tetapl memiliki arti yang sal-
ingbertentangan, | bahkan yang
satu membatalkan yano lain-
nya.

Betapa rancunya pola pxlur
semacam itu. Tapi mengapa
banyak juga yagn suka meng-
gunakannya ?’ .

Hal ini tentu mempnhatm-
kan. ‘Apalagi nama-nama
tersebut semakin ngetop be-
lakangan ini. Sampal-sampal
mampu mengalahkan bahkan
mengaburkan nama. resmi

’ wxlayah yang _sebénarnya..

Lippo City; misalnya. Adalah

nama kompleks dengan nama’

perusahaan - pembangunan-
nya. Namun siapa mau peduli
bahwa wilayah itu sebenam—
ya anarang. Clbxtung atau
yang lain. . iy
- Ketika pameran rumah d|
Jakarta ConventionCentre ta-
hunlalu adapengunjqu yang
nyeletutk,."Wah ini pameran
sumah yang dijual di: negara:
Barat !" Karena nama dan is:
tilahnya kebanyakan, bahasa
‘Inggris. Bukanlah lebih.baik
menggunakan istilah ash ba-.
hasa daeran kita sendirizn.. >
Para pemilik dan pemban-
gun perumahan- (termasuk
gedung perkantoran; pertoko-
an, pusathiburan, rekreasid]l)
sudah selayaknya :berpikir
'untuk menggunakansekaligus
imempopulerkan bahasaIndo-
nesia dan bahasa daerah kita.
.Apalagl amnya 'gengst, jika
1diri ini secara tidak’ langsung
ditempatkan padaposisi yang
iinterior melalui sikap dan tin-
dakan mempopulerkan: nama:-
nama dan |stxlah-xsulah asing
itu. . v oecanp Ay
. Mengacu kepada bangsa-
bangsa lain yang sudah’jauh
lebih maju_tentu saja -tidak
salah. Namun, meniru:nega-
ra-negara lain fersebut den-
gan sikap fanatik yang mela-
hap segala hal yang mereka
miliki, tidaklah tempat sama
sekali. Karena. kita .. harus
menunjukkan harkatdan mar-
tabat bangsa kita, setidaknya
dengan kebanggaan terhagap
bahasa nasional dan bahasa-
bahasadaerahyang masihkita
miliki hingga saat inia. [Mar-
ius PM. SlmanungkalanNI-
KHAS/Sbs]. - :

‘Singr Pagi, 25 Maret 1996
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Kamus Akomodasi P e ;
“ashtray . : asbak - ' _ assistant pub‘lic‘rc'lqlion . :i
assistant arf and o o manager astringent : asisten. manajer humas sepat ;,.
culture manager : . asisten manajer seni automatic drip coffee maker  : penetes kopi otomatis {:'
- T dan budaya average'yoomoccnpan;y : tingkat huni kamar rerata ix
' assiétam cook "1 'asisten juru masak balcony : balkon (teater) ;;
b IS asststant fronl ofﬂce ': asisten manajer kantor | ballroom : balai ria, balai riung ria i 5
i i manager s direksi ) ~ banquet : andrawina . i
i . T o, banquetfuncuon : pestaandrawina - :
i | - asisstant daily'store ¢ asistenbekalharian =~ banquet manager : ‘manajer banket, manajer
i *“na L BTN - andrawina
i -t asisten penatagreha - -~ bar : bar
E " eksekuif - bar & restaurant : bar restoran !
i _barbeque : barbekyu | 3
] v . “barboy . : pramubar i
aslstenmanajer humas bar counter.. - k geralbar. meja bar {
X peitjuz bar.maid . - : pramubar wanita l
S ’ UKIW-1) é
i
i
L L knctlan )
RS (dagmg) dornba muda P )
3 T iduka T i
i oo i
# - : bawang perai |
ff : buah polong - f
i (ron) capau (md:a) nor S fc}nqn.jemk asam ]
5 : (roti) naan (‘mdm) -lemon grass : serai - f
; : semerta, dadak, mstan lemon tea : tehlemon, teh jeruk (asam) -f‘
emon e : " ). :
: kop: semerta, kopl dadak’, lettuce . ': (daun) selada’ i
makanan semena , ' lime -ff. o -2 jeruk nipis, jcrukpecal )
i nudadak.tmsemena . liverpasta «. : pasiaati’ P i
; :selai 'Q e lobéter;élad : salad udang karang .
n . .Jamurkupmg S e b ) ‘ (JKIW -1)
: burger kcju pakzt anak- , ‘(Sumber Pedoman Pzngmdonesxaan Nama dan Kata
; oo ana.k .' ,j : _; A:mg, Pusat Pembmaan dan Pengembangan Bahasa.
! * ¢ (buzh) kiwi - ." Départemen Pendid:kan dan Kebudayaan)

Hedi I-ndonesia, 26 Haret 1996
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I Kamus Per;alanan

recreation center .

recreation facilities

round trip (ticket)

satelite town
scene

shore excursion
-sightseeing
skin diving
social tourism
sports tourism
stopover

stud§ -iout

summer package .

surfing -
temple
tour

: pusat rekreasi
: fasilitas rekreasi
: (tiket) pulang
. pergi .
: kota satelit
' pemandangan,
panorama
: wisata darat
: pesiar pesona .
: menyelam
: wisata sosial

" : wisata olahraga -

: singgah tengah
jalan
: wisata studi, wi-
~ diawisata
: paket wisata mu-
sim semi.
< berselancar
- 1 candi, kuil
: wisata, tur

tour guide supervisor : penyelia pandu’

H Kamus Transportas:

s bus loadmg zone

-cabin attendant -

cabin baggage
cabin crew
. call but:on
_captain
cargo agent -

cargo clerk

~ cargo derrick -
cargo handling
cargo hatch
cargo loading

cargo passenger ship

cargo plane

cargo port
cargo ship
carrier

wisata -

: peron bus

: petugas kabin
: bagasi kabin
vawak kabin
: tombol kabin
: kapten ’

e agen kargo, agen

muatan
: juru muat
: derek muat

: bongkar muat barang

: lubang palkah

: pemuatan barang

: kapal barang pe-
numpang

' pesawat barang,
pesawat kargo

: lubang muat isi

: kapal barang .

: perusahaan pener-
bangan :

s

ST e
tour leader : pemimpin wisata
tour program/planning  : perencanaan/
' program wxsata}
tur

tourism managemet
ta

tourism industry : industri wisata *~.

toursim information centre : pusat pene' .

) rangan wisata
., tourism image : citra wisata :
" tourism suprastructure : suprastruktur .

' . wisata .
tourism week " * : pekan wisata
tourism trade-mark  : ciri khas pariwi

sata :

_tourism trend : condongan wisa
ta, tren wisata - -

(JK/WTI)

" (Sumber: Pedoman Pengmdonesman

" . ...Namadan Kata Asing, Pusat Pembinaan

- dan Pengembangan Bahasa, Departemen
- Pendidikan dan Kebudayaan) ’

Media lndonesia, 26 Maret 1996

/‘ 71 . . .
catamaran : katamaran - 7~
. central lock - .kuncltezpusa! <
channel ' : salur(an), alur (pe
. layanan)
chanered ﬂlght : gan carter - -
checked baggage : bagasi pemeriksaan
check-in : lapor berangkat
: (penerbangan)
check in counter : gerai lapor masuk,
check in date : tanggal lapor masuk,
tanggal laporberangkat -
check in procedure  : prosedur lapor ma
suk, prosedur lapor
) berangkat .
GK/W-1) .

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan)

Media Indonesia, 26 Maret 1996
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8 _ DIASUH OLEH : DRS. FARID HADI
&««««*«mwuw*m*mm«mmmmmmmman
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M-waﬁm‘nnurm.o}

"_PELAJARAN'KE - 1670

e :r’ 7 »

(4)Apa]ag1, dt sana-sam uduk pula Leungg_m 4 (i), (3), @)
dtbangun beberapa industri besar, seperti industri

|mobil, elektronik, dan obat-obatan. 15. (1)Diamatinya lampu itu.

| Urutan kahmal yang benar adalah : (2)Pada umumya yang ke-17, yaitu di tahun
| : ; 1981, ketika ia berada di katedral dlhl"{h] a
l a (l), (2) (3), (4) B : : sebuah lampu gantung berayun.

b.(3), (1), (2), (4) < A (3)Anak ahli musik di Pisa itu bemama Gali-
‘ cI@E(INEN(2) Sar sy, 2o leo.

d-— (4); (3),@,1 ' ‘(4)Yang ditf:mukannya adalah bahwa ayunan

‘ lampu itu selalu berlangsung dalam waktu yang
14, (l)Olch karena itu, kc:bnal-.an bahasa nasional sama dari sisi ke sigi.

yang lengkap harus mencakup: juga masalah Urutan kalimat yang benar adalah :
‘ fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia itu. 2 (1), (2), 3), (4)
@)a merupakan satu bagian dari keseluruhan b (3), (2, @), (1)
jaringan masalah kebahasaan kita itu. : e (3@.0)M
" (3)Masalah fungsi dan kedudukan bahasa In- d @), @). 1), 3)
donesia adalah salah satu di antara masalah ke- 1 - e
bahasaan yang kita hadapi. : Pilihl b.c, atau d jik taan be km
. Urutan kal:mar. yang benar adalah : Eenalq.lw o e o
|
‘ 2 (3) @) (1) ) “16. Deretan kata yang baku adalah :
b. (2),(1),(3) - e e d a. anggauta, teladan, analisis, asas, dan pihak.
|

: .c..(2), @M : . b. anggota, teladan, analisis, azas, dan pihak.

e s T TSI e :4.;3
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c. anggota, teladan, analisis, asas; dan pihak.
d. anggota, tauladan, anahsa, azas, dan plhak.

17. Derefan kata yang baku adalah : :
-#& tamat, taksi, tekmk, moral, dan ideal.’
b. ta.mmat,taxx tehnik, monl dan idil.

c. tamat, taxi, teknik, moral, dan ideal. _
-d. tammat, teksi, tehnik, moril, dan ideal.

18. Penulisan kata asmg yang benmbuhan
adalah: .- -

a meng—upgrade.

b. mengupgrade.

. ¢. mengupgrade.

d meng-”upgmde”

19. Penuhsan kata’ pun dan tuna yang bcnar A

- adalah:
a. Tidak satu pun penduduk desa ini yang

b. Tidak satupun penduduk desa ini yang tuna- "
. 25 Kata canggxh mempakan pandanan kata '
X Inggns = :

netra.

c. Tidak satu-pun penduduk dma ini yang tuna
netra. :

tunanetra.
adalah :

a.HargasamngmepSOOO perhelax.
. bHargasarungszpSOOO per-helai. ..

c. Harga sarung itu Rp8.000,00,- perhelal.

d. Harga sarung uu Rp8. 000 per helai. -

21. Penulxsan smgkatan yang benar selumhnya ]
adalah '

a D.P.R., dsb., d.a

b. DPR, dsb., d.a.

¢. DPR,, dsb, d.a.
©d DP .R. dsb., d/a

' 22 Penulisan Judul yang sesua: dengan kaidah
ejaan adalah

d. Tidak satupun penduduk desa i lm yang o
o : A ; c.hightechnolagy

20. Penulm bnlangan rupnah dan per yang benar

a. Makalah yang bequdul “’Pendidikan Anak’
ditulis Ekawati,

b. Makalah yang begudul Pendudikan Anak
ditulis Ekawati,

. €. Makalah yang berjudul Pu\dxdikan Anak

. ditulis Ekawati,

d. Makalah yang berjudul "Pendldlkan

" Anak” ditulis Ekawan.

23. Pandanan super power (Inggns) adala.h
-a.'adidaya. -
b. adiguna.
¢. dikuasa.
d adijaya. S

24, Pandanan baby-smer (Inggns) adalab :
a pelayan bayl :
b, pramusiwi
¢. pengastuth bayi.
d pmmubayl

a Sophlstlcated.
.b.‘modeérnization

& tready. - mkm..w
TESBAHASA INDONESIA
T (11) ' :

L BlDANG BAHASA INDONESIA o

Pilihlah dan lingkarilah pada salah satu huruf a,
b, ¢ yang merupakan jawaban yang benatterhadap
pertanyaan atau pernyataan di bawah ini.

1. Pertanyaan di bawah ini lermasuk kalimat
ma_;emuk, kecuali: -,

a. Ibu pergi ke pasar dan ayah sedang menyxangl
kebun bunga.

b. Lisa membaca buku, Tini menulis, dan saya



memperbaiki radio. " - O T
c. Pergllah sekarang ke pasar sebelum hujan
turun.

. .
- -.a« - . -~

,2. Marilah kxta menyanylka.n lagu

a Indonwa Raya St e

b. . '
“Indonwa Raya’ i

s

' 3. Unmk menJalm hubungan kalxmat yang sam .
dengan; kalinrat berikutnya dalam suam paragxaf

dapm dxpergunakan

LG ba!ma pengancar dalam duma pendidlkan
6 Kepa '
a ll:gpertanggung Jawabkan

'b. mempenanggungjawabkan E i
‘c.mempenanggung Jawabkan Co -f.}

7. Yang manakah dx ‘antara kallmal benkut lm
yang Saiidara anggap benar? . - .

a."Anak-anak itu saling I\ejar-menge_;ar SeT

b. Anak-anak itu saling berke:ar-ke_;amn

c. Anak-anak ity salmg mengejar L

8: Yang manakah di antara kqhmat benkut ini -

. Sutan-Takdir Allsyahbana xalal_l

12. Pllzhlahdlantarapernyataandlbawah ini’

yang Saudara anggap benar?
- a. Seminar itu membicarakan masalah kenakalan
remaja

b. Seminar itu dnblcamkan masalah kenakalan

.. remaja

¢: Dalam seminar itu memblcarakan masalah
kenakalan remaja

-9. Keputusan Presiden RI nomor 57 Tahun 1972
Keputusan tentang:

_ a. Ejaan Melindo -

b. Ejaan yang disempumakan.

. ¢ Ejaan Suwandi

“10. Tema roman ' kgmngan'

‘;pertmtangan faham antéra kaum tua dengan
katfm muda

yang sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indone-
. siar .

. a Hal ini sangat kita perlukan dalam melan-

A ek -
Ak ebe anal u . _ carkan pembangunan untuk mewujudkan ma-

syamkat adil-makmur berdasarkan Pancasila. .
b. Hal itu sangat kita perhukan.dalam melan-

" carkan Pembangunan untuk mewujudkan ma-

syarakat adil-makmur berdasarkan Pancasila.

-i¢. Hal ini sangat kita perlukari dalam melan: -
carkan pembangunan untuk mewujudkan ma--
syamkat adxl-makmur berdasarkan Pancas:la. o

e '{BERSAMBUNG).

Harian Indonesia, 2 Maret 1996
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13. Penuhsan unsur gabungan kata sub yang"'

benar di antara contoh berikut adalah:
a. sub direktorat - S
b. subdirektorat .
c. sub-direktorat

14, Menurut kaidah eja.'aﬁ'bahasa Indonesia; - -
mana yang benar di antara penuhsan gelar... ini

kesarjanaan di. bawah ini? - . .
a. Prof. Dr. Ridwan Tarantula, S.H.
b. Prof. Dr. Ridwan Tarantula S.H.

c Prof. Dr. Rjdwan Tarantula

"15. Pmyekunbemxjuan nnmkmenyebarluaskan
salah satu sarana pendidikan berupa buku,
majalah, dan surat kabar ke desa-desa. Katannmk
dalam kalimat ini:

a. tidak perlu karena makna kalimat itu sudah
jelas - .

b. perlu d:pertahankan agar maksud kalimat
lebih jelas

c. boleh dipakai atau berganmg pada cita rasa :

penutumnya

b.-Atas perhanan dan bantuannya, dmeépkan

terima kasih.

¢. Atas perhatian dan bantuan Sauda:a, kami
um.pka.ntenmkasih. :

18, Yangmanalmhdxantampanyamanbenkut

ini yang Saudara anggap kalimat yang benar?

a. la menyajikan sebuah karangan dimana'
melukiskan peristiwa-peristiwa yang mmyalakan
ml.:;mi;"l.';enyajnkan sebuah karangan yang me-
luklskan pensnwa-pensuwa yang menyalakan

u
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.c. Ia menyapkan sebuah karangan dalam .
melukxskan pensuwa-pmsuwa yang mmyalakan
........ 71"

l9 Kata yang berasal dari salah satu bahasa :
daerah di Indonesia falah: =~ .

‘araimuwna ... -~ . l.

b. boikot .’ R s

G pedull

R

-a, karisma, kunans:, insaf; sustem, dan ﬁegen '
" b. kharisma, kwitansi, i insyap, sistim, dan nelgcn
.G khansma  kwitansi, insaf, susum, dan negen

24 M&sknpun perkaranya sudah dxtangam pe-
ngetua adat, tetapi ia masih belum; merasa pm
Pemakaian etapi dalam kalimat'ini-

a. benar :

b, tidak benar dan harus dihilangkan

'C. txdak benar dan harus dlganu dengan namun -

i
3

‘. FEN

- - guru teladan

- 20;Kataasing yirig s kitp dahulukan dalam upaya’ o
: mempedcaya bahasa lndonesm adalah bahm '

"25. Yang manakah di antara kalxmat berikut |m
~ yang Saudara anggap benar? .
- a. sebagai guru teladan, ia harus membenkan
contoh yang baik -
. b. Sebagai guru- teladan harus memben contoh
yang baik -
¢.'Harus memberikan contoh yang bank sebagai

e

TES.BAHASA lNDONESIA

(12)

A. Pllihlahkalnnai pumhsmya sesuai de-
-ngan Kaidah Ejaan Bahasa Indonesxa yang'-
D:sempnmakan. T

“Pen

bankan. -
“b, Dia telah membaca a.rh.kel yang bez]udul
engaruh Pasar Modal terhadap Dunia Per-

ankan da.lam majalah Pengembangan Per-
-bankan -

26 ia telah membaca amkel yang bequdul

o .-'Pengarnh Pasar Modal terhadap Dunia Per-

- bankan dalam majalah "Pengemlbangan Per-

o fbankan.”
oo d.-ia telah membaca a.r'ukel yang bex]udul
- “Pengaruh Pasar Modal terhadap Dunia Per-

bankan” dalam majalah "Pengembangan Per-

o -2 a. Pembahan xmdllakukanmelalm penyeder-

hanaan sistim pendidikan ketenagaan. .
.b. Perobahan itu dilakukan melalui pcnye-

. 'derhanaan sistem pendidikan ketenagaan.

c. Perubahan itu dilakukan melahii penyeder-
" hanaan sistim pendidikan ketenagaan. ~ .

ia Dm telah membaca artikel yang bexjudul
h Pasar Modal tethadap Dunia Per--
-bankan™ dalam -Thajalah Pengembangan Per-'

i

«

]

£
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- d._PembahanitudilakuRan‘melahn'penyedq-“”‘ ler-

3.a f’K'alaumerekamﬁubenmdingsekamng]ah
sadtnya,”” kata Bush kepada para wartawan pada
suatu acara di halaman Gedung Putih.

b. “Kalau mereka mau berunding,

Mya”,kalaBushlggpadapmwaﬂawanpada 71" & Cagar Alam Ujung
Gedung Putih. ;

suatu acara di halaman
c.“’Kaiau mereka mau berunding

, sekaranglah -
saatnya”, Kata Bushkepadaparawaxtawanpadg .

suatu acara di halaman Gedung Putih.
d. “’Kalau mereka mau berunding, s
saatnya.”” kata Bush kepada para wartawan pada-
suatu acara di halaman Gedung Putih. o
4. a. Mulai tanggal 1 Februari 1987 harga Karcis'-
bus antar kota naik. - T
' b. Mulai tanggal 1 Februari 1987 harga karcis
bis antar kota naik.. ~. . ) L

-+~ ¢, Mulai‘tanggal 1
busantarkotanaik. .. .. D L
- .-d. Mulai tanggal 1 Februari 1987 harga karcis
bisantarkotanaik. - . . ..o

i R PR AP
| 5. 2 Gejala globalisasi terlihat sekali pada peris-
i tiwa jatuhnya korban bursa New.York pada
-tanggal 19 -Oktober 1987 sampai titik 1738

padahalpadatang'ggl.m Oktober 1987 masihpada .

titik 2247, -

b, Gejala globalisasi terlihat sekali pada peris-
tiwa jatuhnya bursa New York pada tanggal 19
Oktober 1987.sampsi pada titik 1.738 padahal -

padh7tat_1ggal 16 Oktober 1987 masih pada lifik
2247 e LT ‘
c. Gejala globalisasi terlihat sekali pada petis- |
tiwa jatuhnya bursa New York pada tanggsdl 19
Oktober 1987 sampai titik 1738 padahal pada

tanggal 10 Oktober 1987 masih pada titik2.247. - -

d. Gejala globalisai terlihat sekali pada peristi-
‘wa jatuhnya bursa New York pada tanggal 19
Oktober 1987 sampai pada titik 1.738 padahal
pada tanggal 16 Oktober 1987 masih pada titik -

" _ ujung paling barat Jawa

. 7.4 Kebijakan pengembangan perbenkai

. ‘tah Republik Indonesia tidak: terlepas’dari

. Republik Indonesia tidak 1

. paten Pandeglang, R SR '\» g
b. Cagm-AlanJ\mgKmonyangtaidnkdi
ujungpalingBa;atJawaBamttmasngKabu-.
d. Cagar alam Ujung Kulon yang tedetak di

 Pelita II dan IV yang telah diambil Pemerintah

. Republik Indonesia tiddk terlepas dari’perkem-

. barigan ekonomi dan moneter serta ketentuan-

Februari 1987 hatga karcis- -

- PELITA Ill dan IV yang telah diambil pemezin-
- tah Républik Tndonesia tidsk terlepas’ dari per-

-+ kembangan ekonomi din moneter serta ke-

- ¢ ¢ Kebijakan pengembangan perbanken dalam
=~ PELITA I dan IV yang telsh diambil Pemerin-
‘: pengembangan ekonomi:dan monster serta-
-ketentnan-ketentuun yang berlaku pada periode.
d. Kebijakan pengembangan perbankan dalam
Pelita I dan IV yang telahdiambilpe_nedmal}_
- bangan ekonomi dan moneter serta ketentuan-.
ketenhlanyangbedakupadapmodem .
8. a. Seg 'dengé'nnaman_'j'z.l,'bwam" , yaluedﬂ it ini
“per nasabah hanya berkisar dari Rp 10.000./d
Rp200000. - .- . .

'(BERSAMI}UNG) ‘

Harian Indonesia, “8 Maret 1996
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-b‘, g
Rp 200.000-" -

e S&sumdengmnamanya,basamyakredxtuu'
.pernambahhanyabeﬂosardmelOOOO sd

Rp200000-'

] d. Sesuai. de:ngannama.nya, bcsamyakredltm
pernﬂsabahhanyaberklsardaanl()OOOOOsd
Rp20000000 3

:dmgannmna.nya,btsamyakredltm
Ipernasabahhanyabmiusardme 10.000,- sld 1

x«««x««wm«*mm*m«*««mwmmmw»
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‘masalah yang dxhadapmya e :
b. Ditengah ketidakpastian prospek perekono—

- mian’ dunia dan perekonomian Indonesia, para

pemimpin dunia usaha yang arif bijaksana

*- hendaknya selalu mencari upaya untukmengatam
* masalah dihadfpinya.

c. Ditengah ketidakpastian prospek perekono-
mian dunia dan perekonomian Indonesia, para

~pemimpin dunia usaha yang arif buaksana
. hendaknya selalu mencari upayaimtuk mengatasi |

9. a’ K1ta harus dapat memanfaatkan kemajuan_

yang dicapai oleh tekhnologi modern.

‘b. Kita harus dapat memanfaatkan Kemajuin
?'ang dicapai oleh teknologi modem.

c. Kita harus dapat memanfaatkan kemajwm
Bfang dicapai oleh tehnologi modern. -
+d. Kita-harus dapat memanfaatkan kemajuan
yang dicapai oleh technologx modem

10 a.Di tengah ketidak pastian prospek pereko-
nomr.an dunia dan perekonomian Indonesia, para |

pemimpin dunia usaha yang arif bljaksana
hendakn} a selalu méncari | upaya untuk mengatasi

masalah di hadapinya.
d. Di tengah ketidakpastian prospek perckono-

mian dunia dan perekonomian Indonesia, para
pemimpin dunia usaha yang arif bl_]aksana
hendaknya selalu mencari upaya untuk mengatasi
'masa]a.h yang dihadapinya. ‘

B’ Pilihlah Kalimat yang Terbaik yang Tcrsedla
pada Set]ap Nomor

11.a Petugas kepada 31apa harus.dltemumya se-
dang berada di luar negeri. '

b. Petugas yang kepada siapa harus ditemuinya




(»

. e

»

o et oty

e — ey, mm— v b e me= .

17

sedang berada di luar negeri.-

¢. Petugas. yang harus dxtemumya sedang N

"berada di luar negeri.

d. Petugas yang mana harus dltemmnya sedang.

! berada dl luar negeri.
i .
12. a. Mereka terpaksa dlberhennkan dari
pekegaan berhubung karena tidak disiplin.

- b. Mereka terpaksa diberhentikan dan peker- .

jaan disebabkan karena tidak disiplin.-~

" c. Mereka terpaksa diberhentikan dari peker-.'

. jaan karena tidak disiplin: -
d. Mereka terpaksa dxbemmukan dari peker-
jaan sehubungan karena tidak chsxphn

,13&Bag1pampmrtayang akanmengq;ukan
naskah, diharapkan agar ringkasan naskah
dikirim sebelum tanggal 1 Desember 1990."

b. Para peserta yang akanmengajukan
dibarapkan agar ringkasan'naskah
' sebelum tanggal 1 Desember 1990.

lnaskah,dlhmapkanagarnngkasanm.skahtelah
: dikirim sebefum tanggal 1. Desember 1990.

diharapkan agar.supaya
dikirim sebelmntanggal 1 Dwanber 1990. -

telah'

3 &UnmpmpMymg&mmégém,. - adalahhazgaba:mg—bmangsemakmmmgkat

i

14. aDenganmenmgkahxyapmiﬂaanh'edxt‘

pada bank negara, memerlukan pengemhan dana
melalui tabungan. .

b. Dengan menmgkatkan permmtaan kredit
pada bank negara, diperlukan pengerahan dana
melalui tabungan. -

c. Déengan meningkatnya permintaan kred:t g

pada bank negara; diperlukannya pengerahan
dana melalui tabungan. -

d. Meningkatnya pennmtaan kredit pada bank
negara, memeriukan pengerahan dana mclalm
tabungan. X
15. a. Membenkan pendapahya enai knsxs
moneter dewasa ini, ia mengemukakan tidak ha-
nya terjadi di Indonesia, tetapi meliputi seluru

dunia. . )

b. Membenkan pendapatnya mengm knsxs
moneter dewasa ini, ia méngémukakan bahwa
krisis tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapl .

* .meliputi selurch dunia. .

c.Dengan membeﬁkanpmdapainyamengmm
krisis moneter dewasa ini, ia mengemukakan

"~ bahwa hal itu tidak hanya terjadi di Indonwa,

tetapi meliputi seluruh dunia. - .
d. Dalam memberikan pendapatnya mengenax

knsxs moneter dewasa ini, ia mengem
_bahwa krisis tidak hanya terjadi di Indonesxa,
) tetapl mehputx seluruh dunia.

'16. a. Salah satu pemyataan yang dikanukakan
nya, harga barang-barang sunakmmenmglmt
b. Salsh satu pemyataan yang dikemukakan-

' nys, bahwahargabamng-barang semakmme-

- c.Salshsatn panyaramyangdﬂ;anmkmya,

d. Salah saf pemnyataan yang dikemukakannya'

ada]ahbmmrgabamngbamngsanakmme-
mngEat '

d. Para peserta yang akanmengajukannas!mb,‘j;.f'
naskahtelah:'

.. 17 a Dalam laporan 1tu menunjukkan bahwa’
" data itu salah. - '

- b. Berdasarkan laporan 1tu menyatakan bahwa :

"dmm:salah

- lal: I.xporamtumenun_]ukkanbahwada:axmsa-
d. Berdasarkankepada laporan 1tumen;elaskan'

vbahwadataxtumlah.

18. a. Pelaksanaan dari kegmtan itu mehbatkan
tenaga manusia dan memerlukan pengawasan

" yang ketat.

- b.. Pelaksanaan pada kegxatan nu melibatkan
tenaga manusia dan. ma'nerlukan pengawasan
yang ketat.

c. Pelaksanaan daripada keglatan itu meli-.

" batkan tenaga manusia dan memerlukan pe-

ngawasan yang ketat.




v

etat,

19. a. Laporan yang dnsarnpaikan, baik secara
Jisan serta tertulis, -hendaklah komunikatif. -

dan tertulis; hendaklah komunikatif:"
m;mp\m tertuhs, hendaklah | komunikatif. .
ataupun tertuhs, hendaklah komtmikatf

yebabkan txmbuInya berbagm

ba-b.aga;mgam.bahasa. 35
‘- Faktor-faktor _penentu itu; seperti’ sxapa

pembleaman mmyebabkan tnnbuhya berbagax
bahasa. : R

C < Di bawah ini te:dapat kelompok kalnnat yang
belum’ disusun menjadi paragraf-yang baik.-:
Pilihlah, a, b, c,ataudyangmemnmAndamem-

ngarahan. bagx-tugas dan bagi-fungsi sehmgg
pdsis; bahasa Indonesia tidak terdesak.

"(2) Selama bahasa asing itu mergadl sa:a.na
yang dapat menmgkatkan martabat insani,
mencerdaskan rakyat, dan mermbawa kemajudan

pakmurutankahmatyangterbaikdalamsmm.

d.Pelaksamankegmﬁm jtu melibatkan tenaga - .-
manusxa dan memerlukan pengawasan yang S

& bLaporanyangdlsampaikan,baikmalm ) ‘
' chpomnyangdmmpaka,baiksecaxahm .
50 .2, alcto.r-faktor penenm m:, sepemmlsahya

- jenis dan tingkat lembaga pendidikan "% . |-

. nertl o 3
fc&;ada_aapd;betbmam, topik: pembicarasn, ‘dan’

- pembicara; kepada siapa her‘mwra, dan topik -

: . imtikberdiri tegak mengabdl kepada kepen--

R A

21;. (l) Di ‘sini pun perlu dxrancangkan pe— f

material dan spiritual, pengajaran bahasa itaun- . -

Harian Indonesia, 9 Maret 1996

tuk sémentara harus dianjurkan. . °.

-3) Pembmaanbahasalndonmdxdalamhu— e
. bungan dengan bahasa asing ini berarti bahasa
. nasional kita dapat ptﬂamenunbakekayaandan
. sumber tersebut.
-Umtankahmatymgbenaradalah o
#oa(3),(1), Q2) o
. 532, Q1). R
Ce@en)
: ~“_ d. (2),(3),(1) SRR

”'.mencapmtujuanxm? : :
@ Pohtikbahasmasxonalpedu pula mengatur
dan menyedxakan pengarahan ‘bagi pengem-,
bangan pengajaran bahasa Indonesia’‘di’ segala

4..,:,

“@N?&Mmmwmwmmlwmmwpwm

(C}

230)Ammmmmgmmmgbmmmnmmm§
- baik, kebudayam otomatis kekurangan kekuatan -

tmgan ‘nasional.© =
.- (2) Ini bérarti bahwa salah satu bidang kehidu-
pan bangsa dan negara mudah terancam. °
(3) Bahasa merupakan 'uang pancang kebu- h
da)’am St : «
- (4) Maka, jelaslah bahwa pohtik pertalmnan
keamanan nasional’ yang mengganskan ke-
bxjakan dl dalam upaya rakyat untuk mewumd-

: “

’ Benanibﬁgg .

(v
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 Surat merupakan alat komumkasn tertuus B
dari satu pihak kepada pihak yang laf. Surat
berisikan informasi yang ‘dapat berupa -

pemberitahuan, pernyataan, pertanyaan,
permintaan, ataupun laporan. -

Surat dapat dikatakan efektif jlka yang '

dikomunikasikan itu sampai kepada tujuan

dan sesuai dengan gagasan pengirimnya. Oleh

karena itu, surat harus jelas, lugas, ringkas,
sopan dan komunikatif,
Jelas berarti mudah dimengenti dan tidak

menimbulkan keragu-raguan. Hal ini sangat _ -

dnan_yurkan, terutama bagi surat bisnis karena
isi surat yang tidak jelas memaksa penerima
surat menulis lagi untuk mempertanyakan
masalah yang sama. Sémentara itu, ja’me-

nunggu lagir jawaban yang pasti sehingga-
kedua belah pihak telah kehilangan waktu -

yang cukup berharga.

J'ka ‘seseorang menglmgkapkan

kepada orang.lain secara lisan- dengan
berhadapan muka, ia-dapat- mempelajari.
maksudnya dengan bantuan gerakan tubuh

. dan mimik: Selain itu, bahasa lisan dapat pula

dipakai intonasi secara verbal. Peranan gerak.
tubuh dan mimik dalam. komumkasn lisan
begitu besarnya sehingga penyampaian suatu
maksud kadang-kadang dapat dilakukan tanpa:
kata, cukup dengan isyarat saja. Cara tersebut
tentu saja tidak dipakai di dalam surat karena
surat menggunakan bahasa tulis. Namun; itu
bukan berarti surat tidak dapat memberi kesan
yang sama dengan penyampaian lisan. Bahasa;
tulis, termasuk ‘surat, bukan hanya’ dapat
menimbulkan kesan,”itu dapat terasa lebih.
dalam dari yang dihasilkan bahasa lisan. A
Seperti halnya dalam media komunikasi

tulis yang' lain, surat melibatkan dua pihak,




it penpiripypentlis dan pénérima/pemba-
"Pesanyang akan dnsampankan oleh

l'
"-zvmmgubah Pasal II Pengurus Perr;emzmJ
- hibeh Saham.

| penyusunan suraf’ meng-

; unakan kata sesedikit mungkm tanpa.
‘menimbulkan pa'bedaan arti. Surat -yang;
igkas belum tenti 'pendek, Sebab’ panjarig-,
ndeknys surat ditentukan juga oleh bmyak—l
ya masalah yang disampaikan, ‘ ;
s Sopan berarti tersebut tidak mmymggnmg
perasaan penérima surat. Perlu ditekankan
bal_lwa sopan sanﬁm mempakan hat" yang,

b aber. keuntmgan',
lqtakarenamnpamaelmbxsrushtaudakakan,
berjalan’ lancar. Surat yang' sopan mencer--
. minkan’ pelayanan perusahaan yang xamah
. dan'menyenangkan.

. JKomunikatif berarti segala ssuam 'yang
_ dxsampalkan oleh pengirim surat dapm dipa-.
. hami sésuai dengan maksud-penetima surat. :
i ‘Komunikaufdapm ditentukan oleh kelogisan
*." dankesisteman. Kelogisan § itu ditentukan oleh
: _-‘_'hubungan- -antarbagian, kalimat, atdu paragraf
-yang memperlihatkan. adanya’ hubungan-
pikiran pembaca dan penulis surat. Adapun’
yang:dimaksud dengan bersxstem adalah
% “runtutnya pokok pikiran yang dimdksudkan

... «»dalam surat. Runtutnya pokok pikiran dalam
" surat dapat ditentukan oleh pembentukan kata
dan ketepatan menggunakan ungkapan suatu
kalimat yang sekaligus merupakan komponen
kalimat dan paragraf. -

sur bahasa ‘yang penting dalam - .
Eaﬂ ‘gagasan, berarti langsung’
pada permasalahan dan tldak

@

s

[(3

le
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lua:gn’an “ditulis’ dengan ' mengguriaken
hlm:fawal hurufkapmf; mmnyakm

| Sepem halnyajems karangm yang lam, S
axratrwmdansmatmagabmns;ugahams &
ditulis dengdn ‘¢jaan ‘ddn pungtuasi (tanda“.’
baca) yang telah dibakukan. Secara lengkap
dan pungtuasi tersebut dapat dibaca -

di dalam buku Pedoman Umum Ejuan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan-
‘buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah. -
Dalam tulisan ini dxbenkan penekanan
rapa kaidah ejaan dan- pungtuasi -

- serapan d
berap ; nyammhs@ngawrz%mﬁhyaoﬁek
I:!re 2 berikut.perlu diperhatikan. D komer. oditas;. kualitas.
1L mefmlrmgdlglmakmpu!apadakm . .;-mdm}:mmm. s dieg i
asing yang belum. disesuaikan dengan: : ,s,pmmmgmas;ada]ah(),(,),(,);

Ejaan Bzhasa Indonesia yang, Disem- ) ),(“-"). () hendaknya tepat..
Sdiammya )Mmhagm

' pumakan, misalnya kata. skoppmg

" ‘berbelanja’- di Supermarket *p

ZNanmkolapadaalmnatsmag 3
mat yang dituju maupun. ‘alamat i pe« :
ngmmudakdmdlsdmganhm:fkapnal _
. seluruhnya;tetapj nama’ négara ditulis--
. dengan huruf kapital seluruhnya. £ <~ .
Gabungan kata yang berimbuhan mem-* . -
yai beberapa’ cara penulisan: - TR
(a) @bmlgm.aﬁ*]maakhymg mmdapatd tu] ST e e T 2 ;
: duakam,mnmyamk:msaja s - udakbahxdapatdnhhatcontohdlbawah;m.
u: i garisbawahi . B yafmmkg&mmm
(b)gaﬁungankatayangmendapa: - ... Perlu i bahwa . % :
awalan dan akhiran sekaligus: - = - ll’;-;gtargnmdmlmpadamw lOASUSNS
dmﬂ;emkm,mmyam § , -'A!as : Immlucaplmn a
© ditandatangani , .
4. Kata ulang ditulis dengan menggunakan '
tanda hubung (~), misalnya - :
- fukar-merukar
mengalur-alur
tugas-tugas .. .. ,
: sewaktu-wakty =
5. Kata sapaan yang menumukkan keke-

Barian Indonesia, 16 Maret 1996
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‘PELAJARAN KE 1667

'o’vféh‘frrwmum#

lstlla.h
a. Asteolog dan Gmackolog
b. Radiolog dan Kardiolog ~~
c. Smo]og dan Patolog

'l9 Karanga.n -menyajxkan sebuah ra.nglcalan
Ike)adian yang mengllcun urutan waktu disebut: -
| a.narasi ; :

!205_533?1;_ yang berisi ajaran hidup disebut: .’ Daritedlimerekalialanjalan
: b. :i)tigre-_ i : T I'katlah kuat-kuat bungkusan itu

;c.h.m:n.n_c‘ 7 24. Kumpulan puisi karya Sutardji Calzoum

: Bachri ialah.......
21 Pemakalan ta.nda baca yang tepat dalam fitiseer
| | kalimat di bawah ini ialah: Fak E‘ g Am:: ;fatfiak
a. Anita bertanya, *’M kau terlam- - Pecahan Ratna
| bat?”? - ey engapa engkat terlam C. Sa;ak-Sajak Sepati Tua -9

b. Anita berta.nya. Mcngapa engkau terIambat"
c. Anita berfanya, "Mengapa engkau terlam- 2s. Yang manaka.h kata kerja transitif’ pada kallmat
bat’’? di bawahini? :

a. la adalah pamanku
b. Ia menangis keras-keras
c. la membaca koran

| "22. Dokter spesialis ahli penyinaran dan dokter
\spesxahs ahli penyakit Jjantung, terkenal dengan

. a.Angm sepoi-sepoi basah |
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Pilihiah dan lmgkanlah pada salzh satu huruf a,
b, ¢, yang merupakan jawaban yang benar
pertanyaan atau pemya!aan di bawah ini:

1 .la-mgan kebahanan di.negara kita mehpuu
a. bahasa Indonesia dan bahasa daemh
b. bahasa daerah
c. bahasa Indonwa, bahasa daerah, dan bahasa
asmg tertentu

2. Mana yang benar’?
a Rapat itu atas permmtaan bapak Menten
diunda 2 jam. .
b. Rapat itw, atas permintaan Menterl, dm.mda'
dua jam.

aRapatlm,aiaspemnmaanBapakmenm e

dmmda 2 jam.

3. Tandailah kalimat yéng benar
a. Siapa yang berani ke depan? i
b. Siapa yang berani tampil ke depa.n .
- c.Sxapabaamkedepan" - .

4. Padanankatasupernatural ialah
a adikmasa® .
b. adikarya -
c. adikodrati
d. didaya

5. Kata di bawah ini tidak sesuai dengan kaidah
bahasa, -

a wnggxh pelanggan Iangganan
b. trotoir, metoda, konggres
C. peraga, ]epas landas, aerobik

6. Kata atau ungkapan yang berlungsx menghu-
bungkan kalimat yang satu dengan kalimat

lO Pmuhsan a.kromm yang salah

®

ben’kum;ra dalam suatu paragraf nalah
a olehkarena jtm  *

. b. supaya-
c. untuk

-7 lnstans1 ya.ng mengelola mssalah kebahasam

di Indonesia adalah . -
a. Pusat Pembinaan dan’ PengembanganBahasa
Indonesia ’ . :
b. bembagaBahasaNasxonal e -.'~ s

S c PusatPembmamdaanganbmganBahasa;

8. Tandailah penyukuan katay yang benar

a.dl-uans—mxg-m-s:-kan e

b, dx—trans-m:-gra-s:-kan Y
ig i-kan,.

‘a Jateng’
b, Dir. Jen Depdikbud SRl
* & Bandara Soekamo-Hatta L e

- .n.i'unjukkanderezanka:ayangbaku!_ .

a. ubah, tauladan, almari
b.'korsi, sarat, absen
c. kelola, lemari, pikir'

"-12. 2. Di sekolah kami setiap hari Sabtu menga-'

dakan upacara penurunan bendera.

b. Setiap hari Sabtu sekolah kami- mengadakan
upacara penurunan bendera. B
c. Sekolah kami setiap hari-Sabtu dladakan
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; .
: urun dem. e o avitalitas
g “Pmp"'“ w1 ben “o 7 b, kuantitas
13. a: Banyak masalah-masalah yang telah -G kualitas o .
dikemukakan. .
b. Banyak masalah ,yang telah dlkemukakan 21 Kami akan mencoba membahas usul yang
olehnya. . *. - -Anda - , o
c. Banyak masalah yang telah d:kemukakannya. .oa memajukan_
. b. majukan
14 Kedudukan bahasa lndonwa sebagax bahasa . €. mengajukan ) ; )
naslonl dimiliki ..
a.sqakzsoktoberlm . 22 SalahmmcmragambahasatuhSMah
b - a.kelengkapanunsurkmabahmnya

b kelmgkapanunsurfonologmya
c.statls v : '.

3 Orang dikampung 1tu mand1 dikah.
orang di kampung itu mandi di Kal

23: Deml untuk terclptanya clta-crta adll dan
,' -Sem orangdn kampung it mandldzkah

makmur, kita harus bekerja keras: '_ s
Kahmat ini tidak efektif karena:: . ‘

16 Anakv-?;mk ha.rusumenghonnan o - a tidak jelas kesatuan gagasan E
“a.Ibu dan'Bapakmereka b penalaran tidak benar

'ljl:"f'a. y ‘adalah merupak bgangan S
konsekwyensxdmadan pembangmm R i ; b. sediaan . RS ;,
b.Halyangdemiluannumaupakankonsdcwa\si '_-.'"‘ .c.sqku cadang . .- )

adanya kemaguannya.

' a.partmpan
18 a.Persoalanuusayaakankcmukakmdalam - b.penyerta -
b Pasoalanmlakansayakemuknkanda]amm G
c. Persodan ini akan d’bxcarakan oleh saya dalam
rapat.-’: .- .

19: a.laseolah-olahudakbebasunmkmmgelum'-« -~ _.BERBAMBUNG'

- -

. |kan'isi hatinya.

b. !a seolah-olah t;dak bebas mengeluarkan isi-

“c Mengeluarkan ist hatmya seolah-olah tldak - R R

»-;20. Chaml Anwar adalah pcnyalr yang penuh

Harian Indonesia, 17 Maret 1996

c. Hal ini adala.h konsekwensn dan pembangumm.~ : 25 Setiap .... Rrapat mempunyan hak yang sama. -
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"

Inisial -

Salam penutup,-
Tanda tangan -
Nama jelas . -
Jabatan -

,r.

Do L=
R - -
.
.
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N v»x.""'f_-'.'"" o | .’ '. Lo ' L »
“i,,: - 17 Bentuk' setengah lurus (yang dilazimkan Pusat
R Pembinaan dan Pengembangan Bahasa) .-
B R L .'ce...alamatl;a\vat; dan
s B‘@GIAN‘BAGIQN’SURAT' “f. lambang instansi atau logo. . L *
e e e ot e Bahkan, jika instansi atau badan tersebut
 -Bagian-bagian ‘surat yang akan dibicarakan ini . bergerak dalam bidang bisnis atau’ dunia usaha,
b PR .0 o+ selain bagian-bagian di atas, dalam kepala
H] *..'suratnya tercantum ST A
5 " g.alamat kantor cabang; - . -
e "¢ h. nama bank; dan -
- ; < jeni;'usgha. , ,
76)2 - Cétaklah ‘nama instansi atau badan yang ber-
it . - 'sangkutan dengan huruf kapital semua pada’ v
j’.s : . pemouxa - - bagian atas kertas, di tengah-tengah secara si-
'_-,..95_ 1s1'surat, :: © metris kiri-kanan. Alamat kantor dituliskan
40y penutup * dengan huruf-huruf awal kata kapital, keécuali
: '_:!'g‘ga.'l_alpjmqmp’ ORI -, kata tugas atau dengan huruf kapital semua,
;21 2) tanda’ tangan, Cnia sl T L LS tetapi-ukurannya lebih kecil daripada’ huruf-
; laspenandatangan, i _"huruf uituk nama instansi. Unsur-unsur kalimat
in penada tangan, . .~ ZTe.0 27t dipisahkan dengan tanda koma, bukan dengan .
dan T . .: .tanda hubung. Kata jalan dituliskan lengkap
; . - jalan,-unnik disingkat JI. atau Jin. Jika kantor
SATAERES T 0 e ..~ - tersebut memiliki nomor telepon,.tuliskan kata
‘a:Kepala Surat atau Kop Surat .. - Telepon, bukan Tilpon, dan bukan pula sirig-
_Dalam kepala surat yang lengkap tercantum - aan Telp. atau Tilp. Kemudian, nomor telepon
(bla_mnya sudah tercetak) SR _ tidak perlu diberi titik karena bukan merupakan
- d'nama instansi atau badan; . - " suaty jumlah. (Telepon 4896558, bukan Telpon
- b alamat lengkap; - - " T ,4.896.558). Tuliskan kata Kotak Pos jika kantor -
¢ nomor telepon; . - : . tersebut memilikinya, bukan PO Box.
d nomor kotak pos; : h ’ Misalnya:. , -
o ., DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN .
_PUSAT- PEM_B!NAAN .DAN PENGEMBANGAN BAHASA
"+ " JALAN DAKSINAPATI BARAT 1V, RAWAMANGUN, JAKARTA 13220 . el
' " ' KOTAK POS: 2625 A
“TELEPON: 4896558, 4894584 =
1{
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] b.

kota karena nama kota itu sudah tercantiim pada-

Tangeal Surat ;
.- Tanggal surat dinas tidak” perlu dxdahulm nama o
kepala surat. Selanjutnya, nama bulan itu jangan .

- e 2

" Tahunj Juga dmnhskan lengkap deak d:smgkat
" dengan 'tanda koma di atas. Pada akhir tanggal
surat tidak dibubuhkan mndabawapapml;baik

T - KEPALA SURAT

disingkexkn atan ditulis dengan angka (Novem-  titik maupun tanda hubung:
ber manjadi Nov atau 11; Februari menjadi Feb. Misalnya:

penulisannya diikuti tanda titik, kemudian

-tidak dliklm tanda bam apa pun. .
Penulisan nomor -dan kode smax yang salah.
Nomor: 3241/F8/U1.5/87.— - .
No: 3241/?8/01.5/87—

P

Nomor: 3241/F8/U1.5/1987 .
: : No. 3241/F8/Ulv 5/1987
1] b
d Lamnn:an
Kata Lampiran: atau Lamp dnkutn tanda tnik
dua. Kemudian, cantumkan jumlah yang dilam- .
pirkan dan nama barang yang dilampirkan, txdak
dukuu mnda baca apa pun.

~.‘

o 2R TR T RTITLY

srrme

Penulisan lampiran yang salah.
Lampiran: satu berkas. :
. Lamp: satu berkas.. .~ . o

Penulisan lampiran-yang benar.

U TRRIR TIA IR

B

RinLES

.

Kata Nomor (lmgkap) -diikuti tanda ntik dua X
atau jika riomor itu disingkat dengan No.,’

diikuti tanda titik’ dua. Garis miring’ yang’

| digunakan dalam nomor dan kode surat tidak .
) -didahului dan tidak diikuti spasi..Kemudian, -
' ‘angka tahun’'sebaiknya dituliskan® lengkap dan; -

L E L Lampxran 0

, e.ml.s.nm
Penulisan nomor dan kode surat ){ang benar .

: .selumh psanyang ada'dalam surat.

";'zs'.'dkibbe_r 1987

Lampxran Samberkas
Lamp.'Samberkas

Kelentuan dla!as berlakujlka adasm'atter-
sebut dilampirkan sesuatu:- Jlka tidak, kata

" Lampiran tidak perlu dicantumkan Sehingga
_tidak akan terdapat kata lampnran yang diikuti

‘Lamplran -'..:'

. Dalamka:tan dm_ganmx,masenngjugamm-
-, jumpai kata perihal dalam s suratdmas. ‘Walaupun

e kata lial dan perihal ifu sinonim, atau berarti
" dama, sebalknya dngunakan kata hal karena

.lebxh smgkaL Pokok surat yang- -dicantimkan-
dalam bagian ini hendaknya diawali huruf ka-

pital, sedangkan yang lain dituliskan dengan
hm'ufkecxl. Pokok surat tidak ditulis berpanjang-
'panjang, tetapn smgkat dan jelas, serta mencakup

' (BERSAM'!UHS?). .

Harian Indonesia, 23 Maret 1996
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Penulisan hal yang salah.
Hal: Penentuan tugas pameran

_(dalam rangka Dies Natalis VI dan

~ Lustrum IT) -
_yang akan diselenggarakan tanggal 5-10
" Oktober 1987

T4 ETANES
A

| =
| Penulisan hal yang benar.
| - Hal: Petugas pameran Dies Natalis

f. Alamat dalam surat

| = 1) Alamat yang dituju ditulis di sebelah kiri
| surat pada jarak tengah, antara hal surat dan
 salam pembuka. Posisi alamat surat pada sisi
sebelah kiri ini lebih menguntungkan daripada
|dituliskan di sebelah kanan kemungkinan pe-
| menggalan alamat tidak ada. Jadi, alamat yang
| cukup panjang pun dapat dituliskan tanpa di-
| penggal karena tempatnya cukup leluasa.

|2) Alamat surat tidak’diawali kata kepada karena
- kata tersebut berfungsi sebagai penghubung
" intrakalimat yang menyatakan arah. (Alamat

HEHT HE HE T HC I

 PELAJARAN KE - 1677

1,

A

2

7T HC HE HE HC AT AT AT

pengirim pun tidak didahului kata darj karena
kata dari berfungsi sebagai penghubung in-
trakalimat yang menyatakan asal).

3) Alamat yang dituju diawali dengan Yth. (diikuti
titik) atau Yang terhormat (tidak diikuti titik).

4) Sebelum mencantumkan nama orang yang ditu-
Ju, biasanya penulis surat mencantumkan sapaan
Ibu, Bapak, Saudara atau Sdr.

5) Jika nama orang yang dituju bergelar akademik '
yang ditulis di depan namanya, seperti Drs. Ir.,
kata sapaan Bapak, Ibu, atau Saudara tidak di gu-
nakan. Demikian juga, jika alamat yang dituju
itu memiliki pangkat, seperti sersan atau kapten,
kata sapaan itu tidak digunakan. Jika yang dituju
adalah jabatan orang tersebut, kata sapaan juga
tidak digunakan. Ketentuan-ketentuan ini
bertujuan agar sapaan Bapak, Ibu, atau Saudara
tidak berimpit dengan gelar, dengan pangkat,

. atau dengan jabatan,

Penulisan alamat yang salah.




A%

-y

Yth, Bapak Lurzh Desa Tajur-
Yth. Bapak-Kapten Sumijo .
e

Penulisan alarnat yang benar.
* Yth. Bapak Darwino

Yth. Lurah Desa Tajur

Yth. Kapten Sumijo

6) Penulmnkata.lalan padaa!amatndakdnsmgkat.
Kemudian, nama gang, nomor, RT, dan RW
biasanya ditulis lengkap dengan huruf kapital

setiap awal kata. Selanjutnya, nama kota dan .

provinsi dituliskan dengan huruf awal kapital,
tidak perlu dlgansbawalu atau diberi tanda baca

apa pun.

Contoh penulxsan alamat yang salah.
Kepada Yth. Bapak Ir. Supodo

J1. Buntar V, No. 2

Bandung -

JAWA BARAT

_Contoh penullm alamat yang benar
. Yth. Ir. Supodo -

Jalan Buntar V, No.2

Bandung . '

Jawa Barat' ) .

g Salampembuka - S
Salam pembuka dicantumkan di sebelah kiri

garis tepi dengan nomor, lampiran, hal, dan -

alamat surat. Huruf pertama awal Madlmllskan

dengan huruf kapital, sedangkan kata yang lain -

dituliskan kecil semua, kemudian salam pem—
buka itu diikuti tanda koma.

Ungkapan yang lazim digunakan sebagai salam
pembuka dalam surat-surat dmas yang bersifat
neétral adalah

Dengan hormat, (D ka.pital, h kecil)
Salam sejahtera, (S kapital, s kecil)
Saudara....,

1)

Saudara.... yéng terhormat,

B Bapak. yang terhormat,

Dalamsmatdmas yang busnfmkhmdlgmakm
salam pembuka yang sesuai.dengan lmgku-
ngannya, seperti -
Assalamualaikum w.w., .

Salam Pramuka,

Para jemaat yang dikasxlu Tuhan,

h.1si Surat

 Paragrafl Pembuka Surat

Paragraf pembuka surat adalah pengantar isi

surat untuk mengajak pembaca surat me-

nyesuaikan perhatiannya kepada pokok surat

.- yang sebenamya. Kalimat pengantar yang lazim
digunakan untuk mengawali paragraf pembuka

: 'padamdmasyangbmsxpembemahumada—

lah sebagai berikut.

a.Denganmlpu'kemnkanlahkamn '
kepadaBapaktentangpelaksanaanmm

b. Sehubunmdengansumkmmggalsm?

lushl987 No. 4%;/];-!/1987 ,-dengan ini kami -

- mohon agar'Saudara segera mengirimkan surat
- keterangan lolos butuh dari pimpinan Saudara.

¢. Bersama ini kami kirimkan contoh laporantek-
nis yang Saudaraminta :

Comohpengantarkalmlatpadapmagmf bnka
surat balasan adalah pem

. @) Surat Anda tanggal 27 Fcbruan 1987; No. 221/

U/1987 sudah kami terima dengan senang hati.
Bertalian dengan itu, kami ingin menang-

gapinya sebagai berikut.

- b) Sehubungan surat Saudara tanggal 26 Maret.

1987 No.1415/K-2/1987 tentang syarat-syarat
sayembara, kami beri tahukan hal-hal benkut. ,
Catatan:
Kata kamij digunakan jika penulis suratmeng1
atasnamakan suatu organisasi atau suatu instansi.
Akan tetapi, jika atas nama dirinya sendiri, kata
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i yang tepat adalah saya.

isi surat hranya berbicara tentang

i masulah. Jika ada masalah lain, masalah itu -
'tuangkan dalam paragraf yang berbeda: Ter-ak- .

iir, kalimat-kalimat dalam paragraf/isn hendaknya
dek, tetapx jelas

umusan isi surat-itu Juga harus menan’k, tidak
embosankan, tetapi tetap hormat dan sopan.
enuhs surat harus benar-benar mengakui dan

ggap remeh terhadap orang lain; apalagi meng- '

r dan mempermamkannya.

ntohpa:agrafpcnutu :
)Ataska]ammaSaudalaselamalm,kmmuwp- :
. kan terima kasih
b) Kami harap agarkegasamaknamembuahkan

. hasil baik dan berkembang terus ... .-
c) Mudah-mudahan _;awaban kami bermm'lfaa
| .bagi Anda. .. -
d) Sambil menunggu kabar lebxh lamut, karm
-ucapkan terima kasih. " .
i&mﬁﬂkmmm
-Salam' penutup berfungst untuk menunjukkan

.dengan pembaca surat. Salam penutup di-
i cantmnkandxantaraparagrafpenutupdanmda
* tangan

huruf kapital, sedangkan kata-kata lainnya ditulis
kecil. Sesudah salam penutup dxbubuhkan tanda
koma. % - -

Mlsalnya.

Salam talmm

Salam kml. )

Drs. Sungajl ‘ e
-Kepala : :

ke

.- rasahormat penulis surat setelah berkomunikasi -

pengirim. . :
Huruf awal Kata dalam penutup ditulis dengan

o)

i , dan Jabian
Surat dinas dlanggap sah jika dltanﬁatangam

. oleh pejabat yang berwenang, yaitu pemegang | K
* pimpinan suatu instansi, lembaga, atau or-

ganisasi. Nama jelas penanda tangan dican- |

tumkan di bawah tanda tangan dengan hanya

hurufawal setiap kata ditulis kapital, tanpa diberi

kurung dan tanpa diberi tanda baca apa pun. Di

bawah nama penanda tangan dicantumkan nama

{)abatan sebagai identitas penanda tangan tetse-
ut.

Tanda tangan, nama jelas, dan Ja.batan yang mlah.
Tanda tangan . .

(Drs. SUNGAJ])-
Kepala :

' Tanda tangan, nama Jelas, dan Jabatan yang benar )
’ :Tanda tangan - :

. Tembusan . i
Kata tembusan diletakkan di sebelah kiri pada
bagian kaki surat, lurus dengan kata nomor,
‘lampiran, dan hal, dan sejajar dengan penanda
tangan surat. Kata tembusan diikuti tanda titik
dua, tanpa dlgarlsbawahx ‘Jika pihak yang
ditembusi surat itu:lebih dari satu, nama-nama
‘instansi diberi nomor urut. Akan tetapi, jika pi-

- hak yang ditembusi hanya satu, nama instansi itu

.. tidak diberi nomor. Kemudian, dalam tembusan

‘tidak perlu digunakan kata-kata Yth., Kepada
Yth., sebagai laporan, atau sebagai undangan
. Selamutnya, pencantuman kata arsip pada
. nomor terakhir tidak dibenarkan. Hal itu tidak
ada manfaatnya karena sudah pasti setiap surat
dinas itu memnhkx arsip yang harus dxsnmpan

| (HABIS)
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A. Pilihlah kalimat yang benar sesuai deng;an
kaidah.

I. a. Setelah membaca makalah Saudara, saya
dapat menyimpu[kan bahwa penelitian sumber
daya manusia perlu dilakukan.

b. Setelah membaca makalah Saudara, dapat

disimpulkan bahwa penelitian sumber daya
‘manusia perlu dilakukan.

c. Setelah dibaca makalah Saudara, dapat
disimpulkan bahwa penelitian sumber daya
manusia perlu dilakukan,

d. Setelah makalah Saudara dibaca, menyii‘n-
pulkan bahwa penelitian sumber daya manusia
perlu dilakukan.

2. a. Peningkatan kualitas pard pegawai dapat kita

lakukan dengan
a. menyediakan sarana kerja yang memadai.
b. atasan memberi teladan, dan
c. penciptaan suasana kerja yang harmonis.

b. Peningkatan kualitas para pcgawal dapat klta
lakukan dengan
a. penyediaan sarana kerja yang mcmadal,
b. pemberian teladan oleh atasan, dan
c. penciptaan suasana keria yang harmonis.

c. Peningkatan kualnas para pegawal dapat klta

lakukan dengan

a. penyediaan sarana kerja yang memadai, -
b. pemberian teladan oleh atasan, dan
c. penciptaan suasana kerja yang harmonis.
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".d. Peningkatan kualitas para pegawal dapat
thelakukan kita dengan

a. penyediaan sarana kerja yang memadal
b. pembeﬁan teladan oleh atasan, , -
c. bencnptaan suasana kerja yang harmoms.

3. a. Sudah dlka(akan saya pemngkatan gum ltu
tidak mudah. "

tidak mudah. . ;
- ¢: Sudah saya katakan bahwa pemngkatan
qualitas guru itu tidak mudah .-

d. Sayd sudzh katakan bahwa penmgka:an gum
hd.ak..,m da.h

t VP.BB, dan penghapusan hak veto.

"KTT, X GNB mengusulkan perubahan su-pktur
FBB.dan penghapisan hak veto. .0 %’

| & Sebagaimana kita mengetahui bahwa seba—
gian pgsera KTT X-GNB mengusulkan peru-

] a. Konferensx Tingkat Tinggi X GNB di Jakar
egara anggota GNB.

arta telah dibicarakan kerja sama ekonoml
"antamegara anggota GNB.

c. Dalam Konferensi Tingkat T'nggl X GNB
dj Jakarta bicarakan kerja sama ekonoml
3 tamegara anggota GNB. . .

"| d. Dalam Konferensi Tingkat Tinggi X GNB .
Jakarta telah membicarakan kerja sama
:<onoml antamegara anggota GNB :

d
e

- 6. a. Menurut seorang pengamat ekonoml,
pangsa pasar industri kecil kita makin membaik.

b. Saya sudah mengatakan pemngka!an gum ‘

: r-b‘.j Sebagmmana, kita ketahui, sebagian pm

bahas su'ukmrPBBdanpenghapusanhakveto'

. " "GNB'masih relevan terhadap perkembangan
Lo polmk dunia dewasa ini.

a telah’ dibicarakan kerja sama ckonomi antar- - )

b. Dalam Konferensi Tingkat Tinggi X GNB d .

b. Menurut seorang pengamat ekonomi -
menya-takan pangsa pasar industri kecil kita’
makin membaik.
3 -¢. Menurut seorang pengamat ekonomi,
.. bahwa pangsa pasar industri kecil kita- makm
-+ membaik.
e Seorang pengamat ekonomi menyatakan
‘_.-'pangsa pasar mdustn kecil k:ta makm membaik.

1. ‘a. Rapat kemarin telzh memblcarakan rencana

-bakti sosial ke sejumlah pantl asuhan dan

: unpman menyetujui rencana itu.

"> .b:"Dalam rapat kemarin telah memblmkarr
rencana bakti sosial ke sejumiah panu asuhan dzn

~p|mpman menyetujui rencana itu. .

c. ‘Rapat kemarin telah d’bncarakan rencma;
,baktl sosial ke sejumlah pantn asuhan dan.
pimpinan setiju rencana itu. - = . i
d. Dalam"rapat. kemarin telah dibicarakan

.2, Sekallpun peramg dmgm telah betakhlr, GNB .
asih relévan terhadap perkembangan polmk
-dunia‘dewasa ini.

i b: Sekalipun perang dingin telah beraklur tetapl

. Sekalipun perang dmgm telah berakhir,
..namun GNB masih relevan terhadap perkem-
bangan politik dunia dewasa ini.. .
d.-Sekalipun perang dingin telah berakhir, maka
GNB masih relevan terhadap perkembangan
: polmk dunia dewasa ini.

9.2, Jika dalam batas waktu yang telah dltetapkan
. tidak mengembalikan SPT, maka para wajib pajak
akan memperoleh peringatan tertulis.

b. Jika dalam batas waktu yang telah ditetapkan
~ tidak’ mengembalikan SPT, para wajib pajak
. akan memperoleh peringatan tertulis.

. -¢ Jika dalam batas waktu yang teleh dnetap-’
_wkan, para wajib pajak tidak mengembalikan

9
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SPT, akan diberi peringatan terfulis,

d. Jika dalam batas waktu yang telah dltetap-
kan para wajib pajak tidak mengembalikan SPT,
akan djbﬁnkan penngatan tertuhs

10, a. Karena Jumlah kelas ° yang tersedla terba-
tas, sehingga penerimaan murid baru dibatasi

hanya dua kelas untuk tahun ini. e

b. Jumlah kelas yang tcrsedla terbatas, se-
hingga penerimaan murid baru dlbataSI hanya
dua kelas tahun ini. o

c. Kangna jumlah kelas yang tersedla terbatas,
penenmaan murid baru dlbatas1 hanya dua kelas
; tahun ini.
l d. Karena _]umlah kelas yang tersedia terbatas,
i
!

:menyebabkan penenmaan murid baru dnbalasl .

hanya dua kelas tahun ini.

B. Di bawah ini terdapat kelompok kalu'nat yang
belum disusun mepjadi paragraf yang baik.

‘Pilihlah a,b,c, atau d yang menurut Anda me-

‘rupakan urutan kalimat yang terbaxk dalam
Isuatu paragraf : :

|ll (l)Salah satu masalah kebahasaan yan
{perumusan dan dasar penggarapannya perlu..

dicakup oleh kebijakan nasional di dalam bidang '

kebahasaan adalah fungsi-dan kedudukdn bahasa
nasxonal kita, bahasa Indonésia.. ;" :

(2)Yang dimaksudkan dengan ﬁmésx bahasa,dl'

,dalam hubungan ini adalah nilai pemakaian
;bahasa Indonesia yang dirumuskan sebagai tugas
pemakalan bahasa itu di dalam kedudukan yang
diberikan kepadanya. .

(3)Yang dimaksudkan kedudukan bahasa

adalah status relatif bahasa sebagai sistem lam-
bang nilai budaya, yang dirumuskan atas dasar

sosial yang dlhubungkan dengan bahasa yang '

bersangkutan.
Urutan kalimat yang "benar ada!ah

. a (3), 2), (1)
b @B .

e (@0 ff@ﬂ”@m?

- d-(D,Q) @ -
12 (l)Selam ltu masalah pengembangannya

" bukanlah merupakan masalah kebahasaan lndo-

nesia. - -
(2)Di. dalam kedudukan demlklan, bahasa-

. bahasa asing itu tidak bersaing dengan bahasa In-
= donesia, baik sebagai bahasa nasional maupun
. sebagai bahasa negara, serta dengan bahasa dae-
“"rah, baik sebagai lambang nilai sosial budaya

. maupun sebagai alat perhubungan antardaerah. «
(3)Pohtxk bahasa nasional ‘perlu menegaskan
bahwa bahasa-bahasa seperti bahasa Inggris,

"bahasa Belanda, bahasa Perancis, dan bahasa’

Jerman itu berkedudukan sebagal bahasa asmg dn
Indonesna. e _ ‘
:Urutan kallmat yang benar adalah.:. ;. -

s (3), (2),(1)
b (1),@),0) ¢
e (2) (1), B)-

'd (1). (3), (2) ’

nyam yang sangat dibanggakan, : :
- (2)Misalnya, kehadlran lndustn Pesawat

A Terbang Nusantara (IPTN) di Bandung dan

_Puspitek di Serpong, ditambah lagi dengan-ke-
"hadiran pembangkit tenaga listrik di berbagai
daerah memberikan buktl tentang kemajuan
" teknologi. . )

(3)Kemajuan teknologl di negara Repubhk In-

. donesia pada akhir-akhir ini sangat dirasakan oleh
- masyarakat sebagai suatu prestasr besar bangsa

lndonesna.

[

. '(BERSAMBUNG)

Harian Indonesia, 28 Maret 1996
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Plfih dan lingkarilah salah satu humfa, b c, atau
d yang mempakan_;awaban yang benar terhadap

pertanyaan atau pemyma.an di bawah i :ru

]'.- Marilah kz.ra. ..wrtuk mengenang amah

: pah!awan kita. - :

i1-(ata yang paling tepat untuk melengkapl
{kalimat di atas adalah
ja menghenmgk,an cipta.
_|b._ menciptakan hemng
~"le. membeningkan cipta.
-'|d. menjernihkan cita.

.

2. Kemenangan Yayuk Basuki dicatat dengan
..emas di dalam sejarah o[ahraaa tenis di
Indanesra
Kata yang paling tepat untuk melengl\apl
kalimat di atas adalah
- @ wama.
b. pena.”

‘!"4‘4“'1"*4“4*’&77.(4\'***7.«'4\' HC K FHT 'ﬂ‘?wqt"ht?cthcm"#
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- c. tinta. -
. d. huruf.

. Keberhasilan saya .di da!am ujian ini meru-
~ pakan ..harapan keluarga saya.

Kata yang paling tepat untuk mclengkapl
kalimat di atas adalah

a. tumpuan.

b. putus.

c. hilang.

d. tumpasan.

. Pekerjaan ini memerlukan ...yang tinggi.

Kata yang paling tepat untuk melengkapi |

- . kalimat di atas adalah

a. ketekunan.
b. kesenduan.
c. kesyahduan:
d. keteguhan.

. Kemalangan yang menimpanya terlihat pada

wajahnya yang muram.
Kata wajahnya di dalam kalimat itu sama

%
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artinya dengan

‘a.’ pandangannya.

b: mukanya. .
c. pennukaannya .
d. perwmahannya

6 Di dalam bahasa lndonesm unbuhan kan, an, -

i-termasuk
a. $ls|pan
b. sufiks."

c. .akhiran.
d. konf‘ ks."

7 Dl dalam bahasa lndonesm, |mbuhan el er,
em termasuk - ) - )

- a. sisipan. L

~ b. awalan; -
“c..akhiran.
d. suf ks. -

8. Diantara kata di bawah xm, kata yang ber- o

akhiran adalah "
‘a, laskan.
b. langkan

. ¢ pekan, .

- d. rekan ,

oy

9 Dlanta:a kata dx bawah ml kata yang “sekali-

gus berawalan .dan bemkhlran adalah
a. dilaskan. -

. b. pengangan.
“¢. diamkan.
d. perangkap

10. Mereka ... kaki saja ke kantorrzya karena ru-
" mahnya dekat dengan kantornya itu.

kalimat di atas adalah
a. jalan,

b. berjalan.
~ €. .pejalan. -

d. ber_,alan-Jalan

Kata yang paling tepat untuk melengkapi =

11. Rumalmya terletak di dekat .j-..yang ramai,

-—

Kata yang palmg tepat untuk melengkapl

| . kalimat di atas adalah

a. jalan,
b. jalanan.

© c. perjalanan,
o d. pe|alan

12,

Sampai ...lagi pada kesempalan yang akan
datang.

. *Kata yang paling tepat untuk melengkapx
- kalimat di atas adalah '
-a. bertemu. -

" "b. pertemuan,

13,
: ;ragak diluar kota.

c. ketemu.
d. penemuan.
Letak Gedung ... yang “baru dtbangun llu .

Kata 'yang paling tepat untuk melengkapx
kelimat’ diatas adalah: - :

a sekolah. ’

14,

b." sekolahan.-
c. bérsekolahan.

~d. sekblahannyw

'Gempa bum: kemarin .. lerasd sampai di

sini.

Kata yang paling tepat umuk melengkap1
kalimat di atas adalah -~ .-

a. getarannya. ’

- b. gemetarnya.
. €. menggetarkannya,

16.

d. menggetarnya

. Sudah banyak yang aus . pada rada itu.

Kata yang paling tepat untuk melengkapl
kalimat di atas adalah - .

-a. gerigi.

b. perigi,
c. gerigian,

d. perigian.

Yang penulisannya benar di antara kata-kata
di bawah ini adalah
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a. pertanggung jawaban. '
_b. pertanggung-jawaban. .- ..
_ ¢. pertanggungjawaban. IR
. d. per-tanggung]awab-an ‘

7. Yang penullsannya benar di antara kata-kata
. -di bawah ini.adalah - ,

a. ditumbuhsuburkan.

"b. ditumbuh-suburkan.

¢. ditumbuh suburkan. -

d.dn tumbuh suburkan. -

. Yang penullsannya benar di antara kata-| kata
.di bawah ini adalah .

a SD Negen 2 Pisangan Baru. .

bl S.D. Negeri 2 Pisangan Baru. -.

" |/ SD-:Negeri 2 Pisangan Baru.

- Negen-z Plsangan Baru

). Yang' penullsannya benar (bagx nama yang
~djikuti -gelar 'sarjana hukum) di amam kata
kata- di bawah ml adalah o

1 a.A Saleh SH.

Pemakalan Kata dari yang benar di dalam

"I kalimat' di bawah adalah .
a. Maksud dari periemuan ini belum jelas

bagi kami. )
b Ia datang dari Surabava. .
. Niat dari saya meimberi peryelasan tm.

"% sebetulnya baik

. d. Kedatangan dari tean sava iy sangat
mengejutkan

Pemal\anan kata' danpada yang benar dl

1" dalam kalimat di bawah ini adalah*
;.| & Peserta danpada ujian ini adalah calon

| pegawai yang baru.
b Maksud daripada kedatangan Iram1 ini
.- benar-benar tulus.

22,

-23.

c. Pekerjaannya lebih batk darlpada
pekerjaan. kami. : :
d. Ketenangan daripada dlrmva sangat

mengagumkan kami. .

Pemakman nya yang bénar di dalarn kahmat

di bawah ini adalah . B

a. Kantornya terletak di ujung Jalan ini.

b. Kantornya dia terletak di wjung jalan ini.

c. Kantor dianya terletak di ujung jalan ini.

d. Kantornya dla terletaknva di zyung Jjalan
ini,

Saya lihat orang-orang itu bekel;/a dengan
tekun.

Kata yang paling tepat untuk menggann
kata orang-orang adalah -

a. dia. . .

- b. mereka. '

- 24,

"+ c. kalian.

d mereka-mereka.

Saya tidak terlalu ...di dalam wjian ini.

Kata' yang paling tepat untuk me!engkapl

* 1" kalimat di-atas adalah’
a. pesnmls

b. pesimistis. .

- e kepesimisan.
d. ke'pesimistisan

25.

Pembangunan Jembatan _itu a/can membe-
Fikan ...positif bagi kemajuan desa itu.
Kata yang paling tepat untuk melengkapl

‘kalimat di atas adalah -

Harian Indonesisa,

a. dampak.

b. damba.

¢. handal.

d. hambar. i
(BERSAMBUNG)
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BAHASA INDONESIA-ULASAN

R A AR

BAHASA sebagai alat pengurigkap'gagasan perlu disesuaikan
dengan kepentingan informasi agar informasi dapat disampaikan
secara tepat dan cepat, jika perlu dengan hemat; tetapi harus jelas.
Untuk kepentingan‘itulah dalam memanfaatkan bahasa sebagai
alat komunikasi, terlihat gejala penyingkatan kata-kata tertentu,
terutama dalam bahasa fulig. TR e ST ]
|~ Dalam menulis surat dinas, misalnya, singkatan kata selalu kita
‘guniakan. Kalau kita daftarkan sing atan dalam surat dinas itu,
yakni no, lamp., Yth, Sdr;, Tn., Ny., u.p., a.n., dan w.b., Singkatan
Jtersebut pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua golongan,
yakni singkatan dengan satu titik dan singkatan dengan dua titik.
\Golongan yang pertama sepérti berikut No., lamp., Yth., Sdr.,; Tn.,
'dan Ny., yang merupakan singkatan dari nomor, lampiran, yang
terhormat, saudara, tuan, dan nyonya. Berikutnya adalah golongan
kedua, yakni singkatan dengan dua titik, seperti u.p.,an,danuwb,

f geatng merupakan singkatan untuk perhatian,a nama, d;atq untuk
oellau. .- e S p R i e Sy et ..n

Dari penggolongan tadi dapat kita lihat bah _ngk_a: E\ ari
satu kata hanya mempergunakan satu titik dan singkatan.dari

a sudah menjadi kon-
. k lama, me n kata itu terdiri atas dua kata, yakni
yang dan ferhormat. Kalau penulisan sepertiitu kita gunakan se-
“cara konsisten, kér“aggan, tentang ketidakjelasan itu akan berku-
rang, bahkan tdak ada sama Sekall, .o

ey
- Cara’ penulisan singkatan seperti tadi ber] alam
menuliskan smgkatan gelar kesarjanaan, ge ,dan

gdar keh.lrumn‘ R Lk “..r-.’;f I TR T ETY S
| -'Nama orang sering pula dis igkat dengan penulisan mengikuti
;pedoman " itu. -Seh'ubungan'dtztl;iar\p itu, patutlah kita perhatikan.

penulisan singkatan yang terlétak setelah nama, seperti: T TS

Anna Amini S.E. adalah singkatan nama Anna Amini Sidi Efen-

fdi ATy B E A A
! Sandy M A. adalah singkatan nama Sandy Maria Amin.” - =
. .. Kita perhatikan bahwa antara Anna Amini dan S.E. tanpa
_dibubuhi tanda koma. Begitu pula antara Sandy dan M.A. tanpa
dibubuhi tanda koma. Kita tahu bahwa pembubuhan tanda koma
setelah lama, seperti Anna Amini, S.E., S.E. tersebut bermakna
gelar kesarjanaan, sarjana ekonomi, - . - - SRR

Nama badan dar dokumen banyak juga disingkatkan penulisan-
nya. Akan tetapi, penulisan singkatan untuk hal ini agak berbeda
dari vang dibi an tadi. Perhatikan contoh berikut. .

BPKB (Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor)- :

STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) ANl

GBHN (Garis-Garis Besar Haluan Negara) . AT

-Singkatan itu terdiri atas hmuf-hmmal dari kata-kata yang
disingkatkan. Penulisannya tanpa menggunakan tanda titik dan’
seluruhnya ditulis dengan huruf kapital, Singkatan jenis ketiga
ialah bahwa singkatan yang diucapkan seperti pengueapan sebuah
kata. Bentuk seperti itu lazim disegut akronim. © -

Jika kitd amati, akronim dalam bahasa Indonesia itu dapat digo-
longkan atas beberapa golongan ang mengakibatkan cara
penulisannya harus kita bedakan. Go ongan pertama; akrohim na-
ma diri (termasuk nama dokumen) yang berupa gabungan huruf-
huruf awal dan ditulis dengan huruf kapital semua serta tanpa tan-
da titik dan diucapkan seperti pengucapan sebuah kata, seperti:

ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia). B

DIP (Daftar Isian Proyek). - e :

SIM (Surat Izin Mengemud). ; 5 SyRe!

Akronim golongan kedua, hanya dituliskan dengan huruf awal-

-~
A L




(m

l nya huruf kapital tanpa tanda titik dan diucapkan seperti penguca-

pan sebuah kata, seperti:
Twapi dkatan Wanita Pengusaha Indonesia)..

‘ . Akabri (Akademi Anghatan Bersenjata Republik Indonesia).

Bapperias (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional).
Ak'?op:lm golongan ketiga adalah akronim bukan nama diri yang
berupa penggabungan huruf, suku kata, atau gabungan huruf dan

su.ku kata, seperti: )
zm (r uiz;.lt pimpinan

aran). '
Akmmm jenis uunnﬁuhskan dengan huruf kecd semua, kecuah ji-

ka diletakkan pada awal kalimat.

Dwi Sut.ana) k

‘ Kedaulatan Rakyat, 3 Maret 1996
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'Selain Bahasa, Perlu Kuasai Budaya’

Ldul Syukur Pagl Im Pertahankan Disertasinya

Surabaya, JP.-

Jagaimana memberikan ‘' pe-
rmkah‘ dan - pengarahan yang
cfekuﬂAdabeberapasyamtyang
harus dipenuhi. Diantaranya, se-
lain harus menguasai kompeten-
si kebahasaan (linguistic compe-
rence), kita harus menguasai ko-
mpetensi komunikatif (com-
municarive competence).

Penguasaanbahasa, termasuk di
antaranya penguasaan retorika,
kesantunan berbahasa, dan 5e-]
ba ainya. Sementara itu, pengua- - =

kgmpetenm komum]é';uf ad-" Drs Abd"l Syukur Ibrahim
ala penguasaan aspek-aspek so- Jana (PPS) Unair. Disertasinya
sial dan kultural masyarakat. - - yang berjudul Bentuk Direktif

Itu diungkapkan Drs Abdul Bahasa Indonesia, Kajian Eino-
Syukur Tbrahim, pakar bahasa grafi Komunikasi, telah lulus uji
Indonesuadan IKIPMalang, yang tahap pertama 23 Oktober 1995
pa? ini akan mempenahankan lahu. © -

disertasinyadi Program Pascasar-  Dalam menyusun disertasi ter-

sebut, Abdul Syukur tertarik me-
neliti pola direktif (pengarahan)
para camat kepada para kepala
desa yang menjadi bawahannya.
Dari penelitian tersebut, ayah dua
anak kelahiran Trenggalek 6 Mei
1952 Jalu ini berkesimpulan bah-
wa penguasaan bahasa. aspek so-
sial, dan kultural amat menentu-
kandalam suksestidaknya perin-
tah dan pengarahan yang diberi-
kan.

“’Dari penelitian itu juga dike-
tahui, semakin formal pola direk-
tif bahasa Indonesia yang dipa-
kai, semakin dangkal pula pera-
saanyang terungkap dan semakin
jauh pula jarak keakraban antara
mereka,'’ kata Abdul Syukur
yang menyelesaikan S1 Bahasa
Indonesiadari IKIP Malang pada
1977. (rit)

|

Jawa Pos, 4 Maret 1996
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Berb ah'aSa*’In'doheSi_él;

, emakai bahasa Indonesia yang baik (yang
P merasa bangga kalau tampfl dengan bahasa
f Indonesia yang baik dan benar; dan metasa
malu kalau tampil dengan bahasa Indonesia yang
salah), ‘selalu teliti memilih kata atau istilah agar
tidak salah penggunaannya. Juga selalu berupaya
agar tidak salah ejaan penulisannya, di samping
tanda baca, huruf kapital, dan susunan kalimat
agar tidak mancy, ;4,0 e e

‘Kecermatan berbahasa Indonesia (sebagai .per-
ilaku yang baik dalam berbahasa) antara lain di-
tandai dengan: (1) Kecermatan menggunakan kata
atau istilah; (2) Kecermatan menggunakan huruf;
(3) Kecermatan menggunakan tanda baca atau
ﬁ@h dan (4) Kecermatan menggunakan ka-
: TR - Sk Kata danHumf B ;_:
" . Para per bahisa yang cermat tidak akan
salah memilih kata yang dipakai secara kembar
(seperti:: sistim dengen sistem, praktek dengan
praktik, nasehat dengan nasihat, disain dengan de-
sain, atmosfir dengan atmosfer; jam 08.00 dengan
pukui 8,00, dsb..Mereka dengan perilaku kebaha-
saan yang baik akan berupaya mencari keterangan
tentang kata-kata baku yang harus dipilih, Dengan
demikian. mereka akan menggunakan kata-kafa
atau istilah: - = g" '
sistem bukag sistim ~© - 0 T T
pmkdkbutl;mn praktek ... .. X
penasihat buk nasehat
desain bukan dlsfj:! ‘
atmosfer bukan atmosfir -
;dv:tl’ml 8.00 bukan jarn'08.00

Mereka juga sangat hati-hati dalim menuliskan
kata-kata yang hanya dipakai dalam gabungan
kata seperti: anti-, non-, awa-, dasa-, pra-, sub-,
maha-, kontra-, ultra-, dsb, Mereka akan menulis
serangkai kata-kata itu seperti: - .
nonpribumi bukan ‘non pribumi -
awaalr bukan awa air "~
dasawarsa bukan dasa warsa
antiperatik bukan anti peratik
prajabatan bukan pra jabatan .
subbagian bukan sub bagian
mahaesa bukan mahi esa
kontraindikasi bukan kontra indikasi
ultramodern bukan ultra modern

|, Khusus kata maha- ditulis terpisah jika ditu-
bungkan dengan kata yang berimbuhan seperti:

\maha mengetahui bukan mahamengetahui- -’
maha menggelora bukan mahamenggelom . -
g]s%ha bersahaja bukan mahabersahaja . -~ -

' ‘I-iw,‘l:chfpitﬂ"xmgffc’_endenmg digt

: gunakan see-
‘naknya d.ié:erlalcukan dengan baik oleh pemakai
;bahasa Indonesia yang ‘cermat dan selalu berpe-
.doman pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). -
Karena ity huruf kapital tidak digunakan untuk
\menulis partikel dalam judul karangan atau buk,
‘walaupun judul harus ditulis _degfan hurf kapital,
{Dengan demikian mereka menulis judul:- =+
{Konsep dan Teori Persepsi = - -+ -
ibukan 'Konsep Dan Teori Persepsi’’ - ..-..-=
| Peranan ‘Agama dalam Pembangunan = -

{bukan.*’Peranan Agama Dalam Pembangunan’’
Upaya yang Harus Dilakukan ~ . . "5
bukan *'Upaya Yang Harus Dilakukan’* = -

.+ Selain itu huruf kapital juga tidak dipakai seba-
gai huruf pertama kata' penunjuk hubungan keke-
rabatan yang tidak berfungsi sebagai kata ganti,
Kareun]fs itu pemakai bahasa Indonesia yang cermat
menulis: B e Tl

Kita harus. menghormati ayah dan ibu '-
bukan "’Kita harus menghormati Ayah dan Ibu."

Kapan paman dan bibi datang 7 o
Jbukan ""Kapan Paman dan Bibi datang 7" . -

Sebaliknya, jika 'ayah’’ dan ibu" atau
""paman’’ . dan "'bibi"" berfungsi sebagai kata
ganti, kata-kata itu harus ditulis dengan huruf ka-
pital seperti;

‘Apa kabar Ayah ? Mengapa ibu tidak.{kut-7- -

a;&'%;l:an Paman pulang ? Sampaikan salamku pada
b1, e o 2

Pm;afcmakai bahasa yang cermat juga tidak

akan salah menggunakan istilah, Mereﬁa akan

menggunakan istilah: * .

oksigen bukan oksegin

heterogen bukan hiterogin

homogen bukan homogin

antre bukan antri

atlet bukan atlit
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lMereka juga selaln tepat menanpatkan kata

'aaya.%daerekaﬁdak
ac () PR smgkatan“imsxal" “yang bukiin,
A Oring ata:ﬁl;‘uﬁan gelar gﬁgana? al?ga tidak!
gguna -pada’” sin, tan’-- ;sin| tan
.{Karem numeteknmenuhs' : gka ’

- Sebahknya. mereka mcnggnnakan utzk pada'
b ey, o208, Belar s, g

ta, sin, tan
'angdlge:ggaplam Karenamlmerekamenuhs :

MA. Su bukan ”’M A Suparman" '
Abd. an bukan **Abd Rahman™'

Drs. Samijo bukan *'Drs Samijo”’
yumiharjo,. S.H. bukan *'Sumiharijo, SH"

. Kab, Sukabnrm buknn "Kab Sukabumx"

s.d, (sampai dengan) bnkan vgfd’ .
a.n, (atas nama) "a/n"’ .
u, % (unmk pexhatmn) bukan "u/p"

" Para pemakai bahasa Indonesia’ yan, eermat
juga tidak akan terjebak oleh kemm:i:an8
lanr penggunaan frase maupun’ kalimat, Mereka
Juga tidak ekan terjebak.oleh penggunaan kata
yang: bemxfat pleonasﬁs Karena itu mereka aknn

"enulisy- o
lain kallbukan "dl kemudxan kah"l e
ﬁlcih n{ciﬁsempam ini, bukan dalam ksempatan
saudara - saudambuknn ”saudara saudaraseka
lian**- banyak saqana buknn ”banyak sarjana
sarjana" dsb.-

i’ Mereka “juga cenmt sckali mennhs kata-kata
benmbuhan derigan memperbaﬁkan sepenuhtiya
Mdﬂlhxs pembenmka.n kata. Karena uu mexeka akan
men

enethlmnbuhn

emahknn
nargetkan bukan ’ memargetkan” {(sebab | kata da-

saxyangbetawaldenganlmmftbaubahw
‘dengan awalan

.kan’*glgznglmtﬂ: buksan: ”menge'ﬁ
%;sulmnsonank]danhpadadasardxmsndak
gkaikan dengdn® awalan

atau pe-)..:- -

- Seﬁgnamy ti

Indonesia dengan cermat. Kuncinya adalah’ peug-
ussaan kafa-kata ataw istilah, baku, kaidah pem-
bentukan kata menjadi katd benmbuhan, peng-:
uasaan tanda baca, dan ciri-cifi. kerancuan (baik,
-frase maupun kalimat) agar dapat terhindar dari
kerancuan: Juga ciri-cin . pleonastis (pengham-

buran kata) agar terhindar dan penggunaan kata
yang berlebihan.

:Mari kita berupaya agar dapat babahasa ,Indo-f.

nesia  dengan cermat. *¥

.".. (Deddy Roamer PS - dosen Kopenu Wl-
layah 1V Jawa Barat)

-

Suara Karya, 6 Maret 1996

TR A R T

3

* 4

[

"




41

ISTILAH pemenggalan’ diberi pengertian sebagai “upayl
- penulisan suatu kata karena keterbatasan bans.»Pe—
menggalan merupakan salah satu masalah kebahasaan ang
dﬂncemkandxdalamsmtemejammDengankatalmn,m ape;
nmeng lan: m?iugaaktaa; masalal];-1 yang suda]:k ‘dimasyarakatkan,
ya, sej un u; yaitu sejak dimasyarakatkan-
?]?(93;.72) Pedomm';‘ : mfg@mm isemp kan
1 “‘“'—;A"--' -.' % T : it
4 Jika' deandmgkan,dengan ya pemasyarakatannya yan
‘sudah mendekati- seperempat ad, upaya itu dapat disebut msm.g
kurang berhasﬂ seaual engan akn [
b Seke-da:oo dapat disebut pemenginl as kata permohg:
n.an. ‘sombong, mandi, Apnl bangga, ma hluk, dengan, ke d..ya '_
bersaudara,” penanaman ‘yang dipenggal memadl (tan Cmﬁ
‘menandai tempat pemenggalan penmho-nan, so-mbong, ma-ndi,”
A-pril, ba-ngga, mak-hluk, den-gan, ken-yang, bersa-udara, dan
penana-man. rkan kai yangada,pemenggalanataska—
ta-kata tersebut seharusnya menjadi per-mohon-an,. som-bong,
man-d:,Ap -ril, bang-, -ga, nwkh-luk de-ngan, ke-nya.ng pe mnam
an, dan ber-saudara. : -
Jika dicermati, kesalahan pemengga}an pada mutoh-oont.oh
tersebut dapat d1kelompokkan e dalam dua kelompok. Kelompok'
ah kelompok kesalahan pemenggalan pada kata 7
mohonan, sombong, mandi, April, bangga, dan penanaman: Kelom=
pok kedua adalah kelompok kesalahan pemen%galan pada kata

makhluk dengan, kenyang, dan bersaudara. Dengan memper-
hatikan sifat kesalahannya dapat dikatakan bah iesaleha.n
menggalan ln?rbgdfa. kelompok pertama d.an kedua dxsebabkan oleh se-

bab
ada kelompok pertama, kesalahan bemebab pada belum dlp&-
haminya perbed‘zn pengerl:xan di antara istilah penyukuan dan pe-
menggalan.
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" atukata pada saat diucapkan dengan berdasarkan pada suku-suku

*~+{Yiing dimaksud dengan pehyukuan ‘ialah pemutusan atas su-

[

katanya: Sebaliknya, yang dimaksud den; pemenggalan ialah
wutusan atas soatu kata ' saat, dmxﬁ:knan
in pada ‘sifat konstruksi fon em—fonemnya Da g:?ﬁmpulkan
masalah srupal hubunga.n de-
ngan cara pengucapan, seda gkan m_gsa[ah pemen 0 meru--

berhubangan
.2 Dalam hubungan ita dapat dijel. bahwa kesalahan pada
kelompok lmsalahan teuadl pen-
“_ m (tandal e;?ndm batassuku ka-,

] pkan

hol 501,
Mﬁwm nan,sambﬁlgma
egeal per nan, &

£ -‘.-.

[

Kedia, kobai s pestlpalas -
rekatay unom-fonem yang o ‘
'idgaaﬁﬁanédmnfngg. o

diftong, yaitn ai, au, dan oi o
gahung, substansial ;

ggal. Karena pada, v
w"buf'fei:a;:o 2k
n penuhsannya h hmf ltu hdak boleh

Dengandanikian, huruf maupundzﬁongkh,ng,ny,
mkﬁb‘mg:ﬁnkeny dansaudar:dt;dak

: ya boleh dilakukan pada se-.
m@mhmfhxmmm """""

atzaslmi:a—]\nzltaxt.u:|:nél;;“)l:\‘'df“g‘r::l Elbuk, de-ngdn, ‘ke-nyang,. da%:gcn
dara. - G ot einn iz 2 P wr;_ Vo sans wd{setwal}h)'b‘

“

Kedaulatan Rakyat, 10 Maret 1996
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' eorang wartawan dua kali mendesak saya agar mem-
S bicarakan kesalahan penggunaan bahasa yang mungkm
bagi orang lain kecil tetapi bagi dia besar.
"’ Apa contohnya?”” tanya saya.

“’Coba, kita sering menemukan ungkapan mati sekeaka
yang oleh banyak wartawan dipakai dalam arti ketika itu
Juga, seperti dalam kalimat Dalam peristiwa tabrakan itu
lima orang mati seketika. Padahal arti seketika adalah sesaa,
bukan? Bagaimana ini?”’

"Mungkm sesudah mati korban tabrakan itu hldl.lp lagl,
saya coba membuat pembicaraan jadi santai.

“Tidak mungkin, Pak, mereka sudah dikuburkan. Menurut
saya, ma!z seketika harus dibetulkan menjadi mati ketika itu

Jjuga’ . Contoh lain, Pak, Sesudah mendengar fimahan yang -

menggunakan kara—.(ata kasar, pejabatitu terdiam seketika.
Artinya pejabat itu terdiam sesaat atau untuk sementara saja.
Tidak terus-terusan ia terdiam. Jadi sekefika di sini juga berarti
sesaar,” teman itu menegaskan lagi pendapatnya.

- Dalam kamus bahasa Indonesia makna untuk seketika
|yang scdang jadi perkara ini ialah saat itu juga atau wakiu
yang tidak lama. (Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi Kedua, Jakarta, Balai Pustaka, 1994 cetakan ke-3;
halaman 495).

Keterangan inilah yang saya “jual” kcpada teman itu.
Tetapi rupanya ia belum bisa menerima. Mati seketika
baginya tetap mari sesaat atau sejenak saja (kemudian hidup
lagi), bukan mati waktu itu juga. Yah, terserahlah kepada
diaasal ia tahu bahwa seketika itu punya dua arti yang berten-
itangan (mati selamanya atau mati sesaat).

Makna yang bertentangan bisa saja dikandung oleh sebuah
~ kata atau unokapan Juga acuh dalam kalimat, Akhir-akhir
ini dia acuh saja kepada saya, maksudnya dia tidak acuh.

Jadi sebaliknya.
Ada contoh dalam dialek Jakarta mengenai pembalikan
‘arti yang terjadi karena kata yang dJmaksud d1ucapkan dengan

Dlasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lummtamtang

8 = Matl Seketlka

lagu kalu-nat tcnentu seperti contch, ;
" “’Pemuda itu suka mencoreti dmdmg dan pagar orang,
bukan?”’ ok

“Tahu! (dxucapkan raauk) Atau, Tauk tuh! J .

Takiu di sini artinya tidak tahu, sebaliknya dari tahu. .

Kalau diucapkan dengan nada mendatar, fahu dalam
kalimat itu berarti mengerti, atau mengerahui. -+ .

“’Pak, saya juga menemukan dalam berita yang Juga ditulis
oleh wartawan, Presiden menganugerahkan Sri Ratu dengan
tanda kehormatan tertinggi:’’ Masya Allah, hebat_bctul

. Presiden. Agaknya Sri Baginda Ram yang jadi tamu negara
“diangkat’” dengan kedua belah tangan beliau kemud:an
dlanugcrahkan beliau kepada .i, entahlah .

“Benar juga, Saudara,”’ sdya sambun

. “Ini persoalan penggunaan di-kan dan di-i yang tak beml
Bukankah yang dihadiahkan it tanda kehonnatan‘? Bukan
Sri Ratu? Masa Sri Ratu dihadiahkan! Menurut saya, Pak,
yang betul ialah Presiden menganugerahkan tanda kehor-.
matan kepada Sri Ratu. Atav, Sri Ratu dianugerahi tanda
kehormatan oleh Pres:den Beg:tu bukan, Pak?”. "

“Ya, betul,” jawab saya. ’Ini gara-gam salah pakm awaian
‘di dan akhiran kan dani.”’ :
Rupanya tinggi juga kepeduhan wartawan Kita ini lemadap

~ penggunaan bahasa dengan baik dan benar. Ia pantas disebut

sebagai seorang pecinta dan pemelihara bahasa.

Sebelum kembali ke tempat tugasnya, ia masih sempat
melayangkan tudingannya melalui saya kepada kawan-kawan
seprofesinya, “’Pak, wartawan dan pejabat serta masyarakat
umum yang tak peduli pada pemakaian bahasa dengan baik
dan cermat itu, sebenamya adalah perusak bahasa atau pem-
binasa bahasa, bukan pembma bahasa Madaf, saya pergi
dahulu, Pak!™ - : 3
* Langsung saya terdiam seketika. M

i Lul»cnan Ali,
Dosen Fakuhas Sastra Ul dan rnantan Kepa a Pusat Bahasa

Republika, 17 Maret 1996




Kata 'Menugasi' dan 'Menugaskan'
i L S Aty 7 ST o SR DRy S Yol

- DI dalam bahasa Indonesia terdapat katd mendgastdan rient-
gaskan yang keduanya di dari kata dasar tugas. Di dalam
pemakaiannya, kata menugasi dan menugaskan sering diper-
tukarkan tanpa memperhatikan ierubaha.n maknanya. Pemakaian
kata “menugasi” dan  menugaskan secara tépat tidak .dapat
dilepaskan- dari ‘nilai makna imbuhannya, yaitu ‘meng—i dan
..~ Imbuhan meng—i dan meng—kan tergolong imbuhan yang pro-
duktif. Keproduktifan itu terbukti dengan kemampuannya untuk
bergabuniade pelbagai bentuk dasar. Sekadar contoh berikut
disajikan kata-kata berimbuhan meng—i dan meng—kan di dalam
pemakaian : anak-enak nakal itu melempari rumah kakek dengan

tu-batu kecil; anak-anak nakal itu melemparkan batu-batu kecil
ke rumah kakek; ayah mengirimi adik uang; ayah mengirimkan
uang untuk adik; tbu sedang memanasi sayur; ibu sedang mem-
“anaskan sayur; Hamdan menemui adiknya; Hamdan menemukan
adiknya tergeletak; ibu sedang mengirist sayur, ibu sedang men-
giriskanrotiuntukadik. "< 120 o s ociiinil U SRl 00 L
2%-Selama ini kebanyakan-orang membedakan meng—i dan
meng—kan berdasarkan ada tidaknya arti ‘keberulangan (tercakup

di sini ialah perbuatan aktu pelaksanaannya terhitung

untuk orang lain’. Di dalam kenyataan, perbedaan meng—i dan
meng—kan tidaklah sesederhana itu. Berdasarkan contoh-contoh
tadi h: diperhatikan juga adalah (1) ketransitifan kalimat, (2)

lama)’ atau berdasar ada tidaknya arti ‘perbuatan yang ditujukan’

kelaziman kolokasi (kesesuaian makna) di antara verba dan objek,

dan(3)jénis peranobjek. . T o N
“=Memperhatikan kembali contoh-contoh yang telah disebutkan

didapati di sana adanya kata-kata beri meng—i dan

‘meng—kan yang dapat saling mengganti tanpa menyertakan‘ge—"
a-

ubahan konstruksi di samping yang harius menyertakan peru
han konstruksi. Contoh dari kemungkinan pertama terdapat pada
verba memanasi dan memanaskan. Penggantian verba dari mem-
anasi menjadi memanaskan tidak mengharuskan perubahan kon-
struksi. Hal itu sesuai dengan sifat penggantiannya yang tidak
‘menghilangkan kelaziman kolokasi di antara verba ddn objek. Di
dalam realitas keseharian, orang memang berkemungkinan untuk
smelakukan suatu tindakan dengan tujuan sekadar memberi panas
‘atau memang bertujuan menjadikan panas suatu objek.« 71 0

ZBerbeda dengan verba memanasi dan memanaskan, verba me
lempari dan me?emparkzn, mengirimi dan mengirimkan, menemui
dan menemukan, serta mengirisi dan mengiriskan tidak dapat sa-
ling mengganti tanpa menyertakan pengubahan pada konstruksi
karena alasan-alasan berikut. Peng'iantian verba melempari de-
mmeiémparkari bersifat meniadakan kelaziman kolokasi. Oleh

da mauju
== =By 74 1 B 3 ¥ e
+* Penggantian verba mengirimi dengan mengirimkan, walaupun
tidak meniadakan kelaziman kolokasi, mengharuskan peruba.gan
atas maujud dan”peran objek yang semula adik dengan peran
penerima menjadi uang dengan peran sasaran. Penggantian verba

yang semula rumah kakek menj:adi .b?t"rl'l_’at‘_"

lm,ﬁgﬁnﬁm tersebut harus menyertakan perubahantn‘gz !

mengirisi'dengan mengiriskan mengharuskan adanya giesrubahan‘

pada sifat ketransitifan yang semula ekatransitif menjadi dwitran-
sitif. Penggantian verba menemui dan menemukan di samping

‘mengubah nilai kesengajaan menjadi ketaksengajaan juga men-

ketransitifan dari ekatransitif menjadi dwitransitif.
-+ Beberapa ciri perilaku verba berimbuhan meng—i dan meng—
kan tersebut belumlah bersifat final. Akan tetapi, berdasarkan ura-
ian'singkat tadi dapat dipastikan bahwa pemakaianverba meng—
kan 'sepert'rdalmﬁ

tidak benar. Kesalahan pada konstruksi itu disebabkan oleh tidak

liau menugaskadn saya cﬁg}:ezjaan itu adalah:

|
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It

‘adaan saya se
bernyawa. -

‘adanya keko%qekgﬁfap tg.k antara ka
;struksi yang benar untuk gagasan |
‘menugaskan pekerjaan itu kepada,
-dengan pekerjaan iti1. Tentu saj
;bérlaku sejaith memiang tidak ada maksud ‘untuk mengubah ket
bagai makhluk bernyawd menjadi barang yang tak

ata menugaskan dan saya. Kon-
seperti.termhaksud adalah beliau.
Saya atau'belidu ménugasi saya’.
g, pembenara
‘maksud ‘unt

S 7 TV ISR B

n tersebut hanya
mengubah keber:
k

(Bl Setigntolh.

Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 1996
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, Penerjemah
. -amatir paling
- banter hanya
~akan mampu
~ mienerjemah
. secara harfiah,
' dan akan
berbahaya dan

menyesatkan bila

melampaui batas
- itu, mengingat
~ keterbatasan

~ penguasaan
- materi dan
lemahnya.

intensitas mereka.

~." - Sebaliknya

- terjemahan
-seorang ahli

s . penguasaan
= materi yang

mendalam serta

_ intensitas yang

- tinggi bisa
melakukan

. penerjemahan

" dengan
ungkapan-

" ungkapan segar
......dan kreatif. "

. Redaktur pada Penerbit LP3ES-Jakdirtq

kan, perhatian lebih diarahkan pa-

da nar;ia-namg‘ dan istilah’ yang
terpampang pada papan dan gedung-ge-
dung di pinggir jalan. Meski kebijakan ta-
di membanggakan fetapi ada beberapa hal
\yang memprihatinkan, baik dari segi pe-
‘laKsanaan maupun implikasinya. Seperti
biasanya upaya yang dilakukan aparat se-’
lalu disertai peinaksaan. Selain'itu karena
ada perasaan tertekan lali dilakukan per-
ubahan secara serampangan, sehingga ter:
jadi kekacauan dan kejariggalan dalam
melakukan pengindonesiaan. Pusat pem-
binaan bahasayarig bertindak sebagai kon-
sultan dalam hal ini kelihatannya juga ti-
da_c berdaya menghadapi kecenderungan
ini, sehingga yang keluar hanya keluhan
panjang. . . .
- Dengan memusatkan perhatian pada pa-

- Y 7 ETIKA gerakan disiplin nasional
. € ‘dalam bidang bahasa dicanang-
. -

pan iklan dan papan nama, pihak pelaksa- :
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; mahan, karena’ upayammempﬂ:ah sarana

‘na dan pengamat bahasa seakan melupa-
kan persoalan yang jauh lebih besar dan’
lebih serius yakni masalah pengindone-
siaar atau penerjemahankarya-karya liter-
er, baik fiksi maupun karya ilmiah. Sebab!
‘di sana terdapat hal-hal yang cukup urgen,
tidak hanya dalam bldang pengembangan
bahasa Indonesia, tetapi juga dalam upaya
mengembangkan ilmu pengetahuan yang
merupakan ‘bagian penting dalam upaya
mencerdaskan- masyarakat:- -——- -
Kalau pengindonesiaan iklandan] papan
nama perdebatan’ berkisar- pada penerje-
.mahan yang bersifat fonologis (pengalih-
an ejaan) ataii bersifat leksikogramankal
(pengahhan bahasa)”sebagaimana :dipa-
parkan dengan jelas oleh B.H. Hoed (Me-
dia ndonesia; 16/12/ 1996). Tetapi dalam
pengmdonesman karya-karya literer ide-

. ﬂnyahdakbeﬂ:enu padaalih bahasa, teta~

pi petlu sampai pada alih Imdaya agar le-

bih. inudah dicerna dan dipghami sesuai

‘dengan’ rqfercnsl budaya yang mereka mi-

llkl. Unmk g}npal pada ah'h budaya, me-
se“!;uatu

'mang b \mpa
ini meny gagasan’yang 'sangat pen-
ung.~mengmgat ‘karya_ “terjemahan’ yang’
‘ada; Selama ini banyak’ diker_;akan secara
'asal-asalan, yakm asalmengerti satubaha-.

_.sa saja; namnn txdakmcmxlih pengtahuan

‘mengenal dlSlpIm keilmuan yangberkmt-
an, sehmgga hasﬂnya mengacaukan Dari:

. penerjemah Semacam itw ‘tidak bisa diha-:

rapkan dapat memberi penjelasan lebihja~
uh mengenai karya yang diterjemahkan. ;
Karena itw’ ‘penerjerah membumhkan ke-;
,ahhan dan'spesialisasi. ..
_Profesionalisasi dan pendimplman

- "Berbeda dengan zaman dahulu, gener-;
jemahan sekarang ini jarang dilakukanoleh

. pama; ahh atau akademisi, lebih banyak

dilakukan oleh masyarakat umum atau birc
peneqemahan yang tentunya lebih dido-
rofig oleh motif ekpriomis ketxmbang mo-
tif-motif akadémis. Spesialisasi keilmu-
wan sangat dibutuhkan dalam pentexjema-_
han,” sebab masmg-masmc disiplin keil-
muan memiliki pengertian, konsep-konsep’
tersendiri terhadap suatu istilah dan kata-
kata kunci, yang bila ditejemah menurut
bahasa umum akan menyesatkan. Di sini-
lah profesnonahsas: dan pendisiplinan da-
lam penerjamahan sangat dipertukan. Sub-
sidi Departemen P dan K 'yang diberikan
péda para penerbnt itu seyogianya bisa di-
gunakan untuk peningkatan kualitas terje-

terpentmo dalam transferilrou pengetahuan.A

1

"_Dalam kaitan transfer pcngetahuan ini
peneqemahan punya arti penting, sebab
sejak awal kita telah memilih bahasa Indo-
nesia sebagai bahasa nasional kita. Bukan
bahasa Inggris seperti India, Filipina atau
bahasa Belanda seperti-Suriname. Ini bu-
kan: tanpa resiko, karena berarti memilih
ruang yang masih miskin pengetahuan, ter-
bukti belum ada karya asli berbahasa Indo-
nesia yang memadai. Oleh Karena i itu salah
satu cara mengatasi kemiskinan pengeta-
huan tadi dan untuk memajukan bangsa ini
tidak ada pilihan lain_harus dgngan cara
menterjemah karya-karya asing. Demikian
dikatakan Soedjatmoko dalam pertemuan
di rumah Sutan Takdir-Alisyahbana tahun
1946 yang lalu. Bahkan ketika terjadi ke-
lambanan dalam proses penterjemahan tadi
St. Takderllsyahbanamengeluarkan anca-
man akan mencabut kesepakatan penggu-
naanbahasaIndonesmyangselama40tahun
diperjuangkan kalau penerjamahan tidak
digalakkan, Sebabkatanyaberbahasalndo—

‘nesiabukan untuk bangga-banggaan, mela-'

inkan sebagai sumber dan sarana berpikir.
Kalau bahasa tidak lagi bisa digunakan se-
bagai sarana berpikir dalam menciptakan
kemajuan, maka lebih ba:k bahasa tersebut
ditinggalkan, karena hal ini berarti menje-’
rumuskan masyarakat ke dalam jurang | ke-
bodohan.

Sesungguhnya upaya pencr]emahan kar-
ya-karya asing telah dilakukan oleh para
pujangga sejak zaman dulu kala. Perrama,
dari bahasa Sanskerta- diterjemahkan ke
dalam bahasa Kawi; maka lahirkaryakarya
‘kakawin Ramayana dan Mahabharata oleh
Empu Sedah dan Empuh Panuluh dan sete-
‘Tusnya. Terjemahan ini tidak asal terjema--
han, tetapi diubah format, dari sebuah pro-
sa' menjadi semacam. puisi, dan terdapat
kontekstualisasi kejawaan di sana-sini, se-
hingga hasilnya sangat berlainan ‘dengan
Kkatyaaslinya. Karya inipun kemudian diter-
jemahkan kembali ke dalam bahasa Jawa
barii ‘oleh pujanggg Yasadlpura dengan
bentuk yang lain Tagi sesuai dengan dina-
mika zaman dan kondlsx masyamkat yang
menggunakan '

Kebebasan

Sejauh manasebenarnya penerjemah pu-
nyg Kebebasan dalam mengahhbahasakan
bahkan mengahhbudayakan sebuah karya
"pemikiran. Dalam hal ini menarik untuk di-
-simak pesan Prof. C.A. van Peursen terha-
dap Dick Hartoko ketika hendak menterje-
mah karya-karyanya dari 'bahasa Belanda
ke «dalam bahasa Indonesia. ’Dalam me-

9
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.nerjémahkan buku ini’Anda bebas sépe-’
nuhnya membuat ungkapan yang sepadan

dalam bahasa Indonesia, mengganti “kata-
katabahkan mengubahkalimat, menymgkat

.atau menambahkan. Asal bﬂ)asanya jelas
dan pikiran tidak Aasing, seh‘ingga mudah’

dlpahamx ‘pembaca Indonesia.’? Motif i itu
pula tampaknya yang mendorong para pu-
jangga terdahulu, agar karya'itu tetap bisa
dipahami dan dijadikan pedoman masyara-
kat. Sehingga kontekstualisasi disertai per-
ubahan dan penyesuaian dlperlukan, de-
ngan demikian karya-karya yang semesti-
nyaterkuburoleh zaman kembah terangkat
ke permukaan. :

Contoh menarik yang pamt dxketengah-
kan adalah penterjemahan kitab Mugaddi-

. mah karya Ibnu Khaldun yang dilakukan

oleh ahli sejarah dan ilmuwan sosial Franz
Rosenthal, yang berhasil mengangkatkarya
Klasik dengan termmologl keilmuwan kla--

sik itu ke dalam sistem dan temunolog1 il- -

mu pengetahuan modern. Sehingga Muga-
ddimah men_]adx karya sosiologi yang sa-
ngat maju, | berbeda ketika karya yang sama
tetapi dltcrjemah oleh orang yang tidak
memiliki disiplih ilmu sosial sebagaimana
yang dilakukan oleh Tenku Ismail Yakyb,

Mugqaddimah tidak lebili menjadi sebualr

.karya teologi. Ttu pun masih susah dipaha*

mi, karena istilah-istilah teknis dan kata

'kunci dalam ilmu-ilmu sosial baik klasik -
“maupun modern’ tidak . dikiasai. Contoh

lain adalah terjemahan Reconstruction of
Religious Though in Islam karya Muham-
mad Igbal terjemahan Usman Rolibi ber-
beda dengan’terjemahan Goenawan Mo-
hammad dkk. yang lebih mudah dipahami
karena yang terakhif ini memahami filsafat
dan memiliki cita rasa sastra yang tinggi,
sehingga mampumenangkap gagasan Igbal
yang sangat filosofis dan puitis itu. . -

Ketika Eropa mulai kecanduan budaya
Amerika usai Perang Dunia Kedua, dilaku-
kanlah terfemahan besar-besaran dari ba-
hasa Inggeris ke dalam bahasa Eropa lain
‘'seperti Jerman, Swis dan Australia. Namun
setelah dievaluasi oleh pemberi dana, yak-
ni Atase Kebudayaan Amerika, ternyata
sebagian besar hasil terjemahannya dinya-
takan buruk, Hanya dua buah yarig baik,
antara lain karya terjematian PN. Sorokin
dan karya John M. Clark. (Mimbar Indone-
sia, 19/6/1954). Harap maklum bahwa PN.
Sorokin adalah seorang ilmuwan sostal ter-
kemuka, karena itu dia bisa sa menunjukkan
kepiawaian di bidangny. ™

; Bagalmanarcermatnya nerjemahan me-.
imang tidak luput dari kesalahan atau:keti-
daktepatan, kafena itu sekali lagl keahlian
“bisa mengurangi kekhilafan ini. Setidak-
‘nyaseorang ahli dengan keahhannya telah

. menguasai gagasan sebuah’ karya secara’

umuin, Kalaupun ada kesalahan paling ha-
nya dalam detllnya, sehingga tidak mengu—
bah esensi gagasan. Kekhilafan sérupa me-
nurut Prof Purbotjaroko juga dllakukan oleh

! Yasadxpura dani Ranggawarsno dalammen-.

terjerjahkan- karya-karya t berbahasa Kawi;
(dan Sanskerta. Tetapi kesalahan itu hanya
,dalam penenamahan kalimat xertentu:Pu-‘
:kan pémahaman mengénai kitab-kitab ity

isehinggakarya terjemahannya tetap meml-
hlkl validitas yang meyakinkan.. -

Penerjemah amatir paling banter ixanya
akan mampu ‘menerjemah secara harfiah;
‘dan akan berbahaya ‘dan menyesatkan bila.
melampaul batas itu, mengmgat Keterba-
tasan penguasaan materi dam’ lemahnya in-
tensitas ‘mereka. Sebahkn‘yaterjemahan se-
orang ahli dengan penguasaan materi yang
mendalam serta intensitas yang tmgg1 blsa
melakukan peneqemahan dengan‘ungkap-
an-ungkapan ségar dan kreatif. Dengan de:
mikian tidak hanya membuka Wawasan pe-
ngetahuan, tetapi akan turut memperkaya
bahasa Indonesia. Sehmgga benar-benar’
‘bisa tampil sebagai.bahasa limu pengeta-
huan dan kebudayaan r modem,*

Contoh menarik adalahrtcr_]emahan dan
istilah Belanda Cultuur Sielsel yang tegje™
mahan secara harfiah dan netral yanglazim
dlpakal dalam bahasa Inggns adalah Culti-,
vation System yang artinya, ‘Slstem Penan-
aman’, yangkelihatan baik, apalagidinége-
‘rinya sana Van den Bosch dikenal se,bagal
seorang Sociaal Hervormer (pembaru sosi-
al) ini bisamengecoh orang. Tetapi banigsa
Indonesiatidak menerjemahkan secarabar-
fiah, melainkan menerjemahkan berdasar-
'kan kenyataan empirik dan objektif, maka
‘hasil terjemahannya berbunyl ‘Sistem Ta-
nam Paksa’. Terjemahan tesebut temyata
mampu menggugah kesadaran rakyatkare-
naitu jugabersifat politis, Sejak awal baha-
sa Indonesia memang merupakan_bahasa
.revolusi dan perjuangan, yang beronenta51
ipada_ pembebasan dan peacerdasan bang-
‘sa. Oleh Karena itu kecenderurigan eufi-
mistik dan manipulatif yang menjauhkan
bahasa Indonesia dari kenyataan empiris
harus ditolak. Ini bertentangan dengan jati
diri bahasa Indonesia sebagai.bahasa pem-
bebasan dan pencerdasan masyarakat.*

Media Indonesia, 16 Maret 1996
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Mendlkbud Wardiman:

Padang, Kompas.. - .. . ol AR
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pm-hat:a.n khusus dalam pembmaan ba-.-
hasa.: Dalam h# ini guru mempunyai pe-:’
ran yang amat penting, bahkan amat stra-

Apresiasi sastra-di
nt;g:;a “khususnya pelajar dan mahasiswa,
perlu -ditingkatkan dalam ' memahami,
menghayati dan menghargai karya sastra
dalam’ rangka. memperkukuh ketahanan
budaya nasional. Caranya adalah dengan
meningkatkan kegiatan’ -kesastraan - di-
sekolah‘seperh bengkel sastra’dan lomba’
karyacipta . sastra, termasuk . pemen--
tasannya. .

Kebijakan lain yang dxkembangkan In-
donesia dalam’ pembinaan bahasa ialah
meningkatkan kesadaran dan kebanggaan-
masyarakat untuk menggunakan bahasa
nasxonalnya Untuk mencapainya secara
mangkus, -selain jalur “pendidikan, 1alu.r
meglia’ massa ‘dan:lingkungan kerja dan-
tpat-tempat umum, berperan penting.

Menten mengatakan, karena perannya ;
yang amat penting, media massa harus di- ..
manfaatkan semaksimal mungkin. Pe- -
ngelola, radio dan televisi, baik pemerintah
maupiin swasta perlu memﬂxh kesadaran
yang tinggi dalam usaha pemasyarakatan-

generasi -

L€ . Kesadaran tinggi -

Bahasa Indohesna Dapat

. B

= Bahasa Indonesm dapat membentuk siswa dls1p].m serta b 1k1.r’
logls dan sistematis jika: ‘para guru menun]ukkan keteladanan de-
- ngan bersikap tertib dan nalar dalam m
donesja’ Hal ‘tersébut dikemukakan Menteri Pend1d1kan dan Ke-
‘budayaan Wardlman DJO]onegoro ketika membuka Semmar Ke-

akan bahasa In-

bahasa Indonwa yang baik dan benar

;Medxa massa cetak dalam hal ini mem.lhla

* peran yang sama penhngnya de.ngan me-
- dia elektronik

--Pemakaian bahasa Indonesxa yang be-
nardanbaik]ugaharustercerxmnditm~‘
pat kerja. Untuk itu, penyuluhan bahasa
- Indonesia bagi para pejabat dan karyawan
_kantor terus ditingkatkan.- Dilakukan pe-
nertiban bahasa bagi dunia periklanan
.dan papan-papan nama yang terpampang
'di tempat-tempat umum.

* Dikatakan, bahasa Indonesm telah ber-
peran penting sebagai alat } pemersatu dan!

- sekaligus menjadi jati diri bangsa, baik ho- ;

rizontal maupim vertikal. Bahasa Indo-!
nesia mempersatukan lebih dari 350 suku
bangsa yang biasa bertutur menggunakan
bahasa daerah (665 bahasa daerah). Di-.
harapkan pada tahun'2010, semua orang!
-Indonesia di atas lima tahun (sekitar 215
juta orang) sudah- dapat -berbahasa In-
donesia dengan berbagai t.’mgkat kema-’
hiran.

.Tahun 1990, dari penduduk usia lima ta-
hun ke atas, 25 juta orang (15 persen) me-
makai ‘bahasa Indonesia sehari-hari, 107
juta (68 persen) dapat berbahasa Indonesna
tetapi tidgk memakai sebagai bahasa se--
hari-hari, dan 27 orang (17 persen) belum
dapat berbahasa Indonesia. Tahun 1995,

Berplklr Logls dan Slstematls
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komposisi di‘ atas berubah menjadi 33 ju- =

ta, 120 juta, dan 22 juta bagi penduduk
yang berbahasa Indonesia setiap  hari,

mampu tetapi tidak menggu.nakaxmya,.,
"dan yang tidak memahami bahasa Indo--

‘'nesia. Angka itu menunjukkan jumlah
‘penutur bahasa Indonesia - bertambah
amat cepat. Pada akhir 1920-an, penutur

asli bahasa Melayu di Indonesia baru 1,5

juta orang atau hanya 4,9 persen dari 30
juta penduduk Nusantara. .

Kerja sama dengan swasta'

Sementara itu ketika berada di Medan
Jumat, Mendikbud kembali menyatakan
‘tentang pentingnya kerja sama antara du-
|nia ‘usaha ' dengan - Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam‘menghadapi era
‘persaingan global. Kerja -sama . tersebut

perlu ditingkdtkan, terutama dalam ‘me- -

wujudkan pendidikan sistem ganda (PSG).

49

"Sejak dikembangkannya PSG'di semua’

"SMK sudah 11.500 perusahaan yang men=~

dukimng perwu]udan sistem” pendidikan-
yang memadukan teori di sekolah dengan
praktek kerja "di dunia industri,”" kata
Mendikbud, di hadapan anggota Kadin.
Sumut dan kepala SMK di j ]a]aran Ka.nwil

:Depdikbud Sumut.’ oAl

" Dikatakan, jumlah- perusahaan yang
ikut' dalam pelaksanaan PSG meéningkat.
jauh, ‘dari 4.000 perusahaan dua. tahun
lalu.. Berdasarkan data, jumlah murid
Sekolah Teknik Menengah (STM) maupun
SMK di tanah air sekitar 1,4 juta orang..
iSedangkan. bengkel Kerja yang- texsedia_‘
hdak lebih dari 60.000 unit perusahiaan.
" Di Sumut seridiri ada terdapat 34 dari.
559 ‘Unit SMK- negeri dan’ swasta, yang;
‘menjalin kerja sama "dengan dunia usaha’
di daerah dengan kontrak kerJa senilax Rp :
"7,34 milyar. (nth/smn) P

' Kompas, 19 Maret 1996

; 'Padang,(Buana) - Mendik-'
‘bud Prof. Dr. Ing. Wardiman
Djojonegoro ‘menyebutkan,

ahwa penguasaan dan pe-
ngembangan ilmu . pengeta-
huan ‘dan teknolog1 (Iptek)
memerlukan suatu medium,

yaitu ‘bahasa’. Di situ kita .

at benang merah kaitan

antara bahasa dan keung-
gulan suatu bangsa. -

Pada pembukaah Sidang

‘ke-35 Majelis Bahasa Bru-:

nei Darussalam-Indonesia-
Malaysia (MABBIM) di Padang,

Senin (18/3), Mendikbud

mengatakan, dari sudut pan-
dang lain diketahui pada
dasarwarsa akhir Abad XX in,
Iptek memperlihatkan per-
kembangan teknologi infor-

‘masi dan komunikasi, misal-

nya mengakibatkan Iptek
dapat menjangkau -berbagal
kawasan di muka bumi ini

dalam waktu relatif amat'

singkat.
Di hadapan sekitar 150
peserta dari Brunei Darussa-

lam, Indonesia dan malaysia

serta Singapura (sebagal pe-

ninjau), Menterl mengungkap-
kan, bahwa penyebarluasan
perkembangan Iptek ke ber-

‘bagal penjuru dunia itu meng-

gunakan bahasa sebagal sa-

‘rana, terutama bahasa Ing-

geris.
. .‘Disamping bermuatan Ip-
tek, bahasa tersebut juga
berkembang dan dipakai se-
cara luas dalam pergaulan
antarbangsa karean bahasa
itu-juga merupakan bahasa
ekonomi perdagangan; ke-
uangan dan sebagainya, *
‘Di sisi lain, pada era pen-
duniaan informasi dan budaya

'yang kita alami sekarang,

berbagai perubahan lingkung-
an kawasan regional berlang-
sung dengan cepat dan kom-
pleks. Juga berpengaruh ter-
hadap bahasa. -

Perubahan tersebuf mem-
pengaruhi persepsi, wawasan
dan sikap masyarakat,’ ter-

-masuk yang berkaitan deng-

Mendikbud: Bahasa Bangsa Serumpun, Beliiin [f,,;,ﬁ,;,;;}lf‘.li‘fl
L MenampungMuatanKonsepIpte

salah satu petwujudan iden-
titas ‘bangsa kita masing—
masing, kata Mendikbud. -

Dia mengemukakan,, ber-' :
kaitan dengan masalah Iptek;
temya.ta bahasa bahgsa| bang
sa serumpun’ belum marmpu
menampung semua muatan
konsep Iptek yang masuk ke
dalam masyarakat. -

Sebagal akibatnya, kosa-,
kata dan peristlahan asing,
termasuk-. pola pikir yang
mendukungnya. Memberikan
pengaruh yang tidak sedikit
pula .pada’ sebaglan warga
masyarakat kita- dalam ber-
bahasa. Tl

Pengaruh itu jelas terlthat
di tempat-tempat umum, se-
pertd pada papan nama, klan,
kain rentang, dan pdpan pe-
tunjuk. Pengaruh ‘seperti itu
Jjuga dapat kita saksikan da-
lam pertemuan-pertemuan
resmi dan bahkan dalam du-
nia pendjdjkan

- (k-db)

Berita Buana, 19 Maret 1996
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ahasa

Padan Smgga g

. -} Berbagai. pembahan Imgkung-
h kawasan fegional berlangsung

gat ccpat dan kompleks akibat

efa penduniaan informasi-dan

bldaya: Pefubahan terscbut juga’

: hi scpsn,_wa-
nasyarakat

us masalafi : (llmu.
wan dan- u:kncflogn), ter-

batnya,. kosakata dan peristi-
Ighan asing, termasuk ‘pola pikir
ygang, m*ndukungnya membe~
an pengaruh yarg tidak sedikit
ppla pada scbahagian masyarakat
ta ‘dalam’berbahasa,” >’
- | Demikian dikatakan Mendtk-
blid. Prof.Dr. Ing. Wardiman
Djojonegoro ketika ‘membuka
Sydang ke-35" ‘Majelis Bahasa
-Brunei-Darussalam-Indoriesia-
alaysia' (MABBIM) di Hotel
ond Bumi Minang, Senin'(18/
96). Seminar.dua hari (sampaf
ini) diikuti sekitar-350 peserta

tl 4 negara’ serumpun dan Smga—
-plird sebagai peninjau.”
Bertolak dari-hai di atas; War-
diman mengharapkan peserta
s¢minar berupaya mencari ja-
waban' hakekat kaitan-bahasa
dengan -pengembangan iptek.
engan meyakini bahwa iptek
hanya dapat dlkuasax oleh’. sum-
ber daya manusia yang berkua....

g terdiri dari pard pakar bahasa

litas, maka sesungguhnya pengu-
asaar® dan pengembangan iptek
memerlukan medium yaxtu
bahasa.. )

‘Wardiman Juga mcnekankan
perlunya . mcmpcrtlmbangkan
secara matang antara keterkaitan
bahasa dengan’ keperluan nyata
pemakan bahasa. ““Para’ pemikir
~dan pengatur kcbuakan harus
mempertimbangkan-apa yang
sesungguhnya menjadi keperluan.
bukap ‘yang dirasa penfing ter-
nyata tidak diperlukan. Usakha
apapun yang tidak memperha-
tikan  keperluan hanya akan
mcnghasﬂkan kemubaziran sema-

> Kata -Wardiman. “Pertim-
bangan keilmuan memang amat
diperlukan, tc;tapn Pcnlmbangan
kepraktisan  dan’ keserasran.
dengan ihwal Tainpun tidak dapat
kita lupakan,” tambahnya: . *

‘Khusus tentang bahasa nasio-
nal, Wardiman mengatakan ba-
hasa-daerah berjumlah 665 dari
350 suku bangsa. Sejak ditetap-
kannya dalim Sumpah Pemuda
1928, Bahasa Indonesia diupaya-
kan terus sebagai pemersatu dan
identitas bangsa. Perkembang-
‘annya penitur bahasa” Melayu!
(cikal-bakal. bahasa Indonesna)
meningkat dari 1.5 juta’orang

- (1920-an) atau 4 9 persen menjadi

25 juta atau 15 persen (1990).
Tetapi 107 juta lagi (68 persen)
sudah- dapat mcmahami bahasa
Indonesia meskipun tidak mema-
kainya pada keseharian; serta
hanya sekitar 27 juta saja (17
persen) yang belum mema-
haminya. “Tahun 2020 nantq

Singgalang 19 H_a.re.t-.‘l 996

~ MENDIKBUD WARDIMAN 'DJOJONEGORO:

Bangsa Serumpun
Belum Mampu
ampung Muatan Iptek

semua orang Indonesia di atas’

(umur) lima tahun (sekitar 215,
jutd orang). sudah dapat berbahasa_

Indonesia dengan berbagai’ ting-
kat kemnahiran,” kata Wardiman.

Perkembangan lainnya, kosa-

kata dalam Kamus:-Besar

Indonesia- memuat :lebih dari.
50.000 . tambahan dibanding’

‘kamus B.St. Harahap, 45 tahun
sebelumnya. Kemudian, bahasa
Indonesia juga sudah dipelajari di
29 negara di dunia .dengan

menjadnkannya mata pclajaran

‘Harus Rasiona]
Scmcntara itu, pakar Bahasa
Indonesia Prof. Anton Muliono
ketika ményampaikan makalah-

. nya mengatakan penyeragaman

bahasa- nasional dalam iptek —
seperti pensmahan— harus
diterapkan déngin rasional dan
taat'asas, bukan mempertahankan
Keaslian -kosakata bahasa. Arti-
nya, meskipun sistem bahasa itu
kompleks dan rumit, unsur-
unsurnya harus’ menjaga "kohe-
tcns: dan kmrasxan

Dalam sesi tcrscbut, tet]adl dis-
kusi yang hangat, terutama ‘me-
ngenai munculnya. istilah-istilah
baru yang justru membingungkan .

masyarakat pemakai bahasa. |
- Sebabnya, penggunaan istilah’

tersebut banyak yang rancu dan

terlalu dipaksakan pemakalannya,

sementara padanannya dalam
bahasa- Indoncs:a sudah sangat
banyak : -
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Hibrid Inovasi Kata

. SNy T2
Oleh SYEHENDA ISKAR

PERTEMUAN antara dua bangsa yang berbeda
latar belakang sosial dan budayanya akan menim-
bulkan salah satu bangsa menyebarkan unsur bu-
dayanya kepada bangsa lainnya, Penyebaran unsur

‘budaya ini-meliputi;juga:bidang kgsakdta. Jadi;
i penyebaran’ kosa; kata-aniingkinrsaja~térjadi dari
| bangsa yafig Satu képada bangsa lainnya, proses ink
disebut difusi menurut antropologi linguistik. =

Ada difusi intern dan difusi ekstern. Bila bahasa-
bahasa daerah di Indonesia yang satu rumpun dengan
bahasa Indonesia yaitu rumpun bahasa Australia,
menyebarkan unsur kosa kata ke bahasa Indonesia ke-
mudian diterima, timbullah difusi intem. Selanjutnya
kosa kata dari bahasa daerah, misalnya dari bahasa
Jawa atau bahasa Sunda telah dijadikan sebagai kosa
kata Indonesia atau diperlakukan sebagai kata In-
donesia, lahirlah akulturasi dalam bidang bahasa In-
domesia. . - - i

Difusi ekstern sebaliknya dari difusi intern karena
penyebaran kosa katz dari bahasa asing yang berbe-
da rumpunnya masuk ke bahasa Indonesia kemudian

! diadopsi sehingga dipérlakukan sebagai kata Indone-
! sia. Lalu dinamakan kaa serapan, bukan kata pinjam-
'an ‘loan word"; Bila sudah sahih disebut kata serapan,

" akulturasi telah terjadi secara kongkret dalam bahasa

Indonesia. Apa yang kita dapat dari akulturasi dalam
bidang bahasa sehingga menghasilkan kata serapan
dari bahasa-asing? Neologisme.

Seperti kita maklumi bahwa bahasa Sansekerta itu
sekerabat dengan bahasa Yunani, bahasa Latin, ba-
hasa Belanda, dan bshasa Inggris masuk golongan ba-
hasa infleksi berdasarkan tipe morfemnya, sedangkan
menurut genealogi terhitung rumpun bahasa infleksi,
namun rumpun bahasa Semit sekerabat dengan ba-
hasa Ibrani ‘Hebraw’. Kata-kata serapan dari bahasa-
bahasa asing ini mengandung arti positif bagi kema-
juan bahasa Indonesia sebab telah menghasilkan ne-
ologisme yaitu proses pembaharudn dalam bahasa In-
donesia untuk menjadikannya sebagai bahasa yang’
modem. Dari neologisme tumbuhlah analogi dan hy-
brid yang kadang-kadang overlapping ‘tumpang
tindih"-antara keduanya,” .-t wesoooo T g
icstilal hnalogi dan hybrid-dalaw Tinguistik-acapkali
digiifakdri, misalnya Prof. Matio'Pel dalam bukunya

The Story of Language. George Allen & Unwin,

1957: 162-163, telah membicarakan proses pencip-
taan kata baru melalui peminjaman kata dari bahasa
lain. Dikatakan oleh Prof. Mario Pei bahwa analogi
jalah proses penciptaan kata atau bentuk yang menu-
rut asal-usulnya tidak benar, merupakan peniruan/imi-
tasi dari bentuk yang sudah ada dan benar seperti keti-
ka pemakaian bentuk lampau untuk “flang™ dan
“brang” dari peniruan "fling” dan "'bring” disebabkan

nesia

‘oleh kesadaran pembicara teringat bahwa "ring”
_mempunyai bentuk lampau "rang™ dan "'sing” mem-
.punyai *sang” atau ketika "cavaloade” ditiru untuk
penciptaan kata-kata "motoroade” dan “aquacade”.
- Hampir sarna dengan definisi Prof. Mario Pei, isti-
lah analogi dirurnuskari oleh Prof. Dr. J.S. Badudu:
Meénurut analogi artinya menurut suatu contoh.
.Analogi dalam bahasa artinya suatu bentukan bahasa
yang meniru contoh yang sudah ada. Gejala analogi
memegang peranan penting dalam pengembangan
dan pembinaan suatu bahasa terutama bahasa‘yang
'sedang tumbuh dan sedang berkenibang sepérti ba-
‘hasa Indonesia. Sekian banyak -bentukan bary,
susunan kata atau susunan kalimat yang dibentuk
berdasarkan contoh yang sudah ada. Bentukan baru
ini semuanya memperkaya perbendaharaan bahasa
(Pelik-Pelik Bahasa Indonesia Tata Bahasa, Catatan
VI, Pustaka Prima, Bandung, 1979: 42):: ", ™ -;
' Contoh analogi yang berasal dari bahasa Sanse-
kerta, misalnya pembedaan jenis kelamin “‘gender’
karena bahasa Indonesia tidak memilikinyd. Untuk
gender dipakai laki-laki dan perempuan menyata-
’kan golongan manusia, jantan dan betina menyatakan
golongan hewan. Dari kata dewa: dewi ‘god™
goddness’, putra: puitri ‘son: daughter’ dibentuk ka-
tadshru secara-analogi dalam-bahasa Indonesia yaita
‘péinudaZ pemudi, siswa: siswisifadif pomiida; siswa
nienunjukkan jenis kelamin laki-laki ‘masculine’ dan
pemudi, siswi jenis kelamin perempuan “feminine’."”

Atas dasar analogi untuk gender tadi dibentuk ka-
ta baru lagi. Dalam kitab Sejarah Melayu dikisahkan
perempuan Melayu bergelar Dang; laki-laki bergelar
Hang, misalnya Dang Merduwati, Hang Tuah, Hang
Jebat dll. Akhiran wari digunakan untuk penunjuk je-
nis kelamin perempuan sehingga terbentuklah gender
yang baru: Rahmat (laki-laki): Rahmawati (perem-
puan), wartawan: wartawati, karyawan: karyawati,
gerilyawan: gerilyawati. '

Berdasarkan contoh kata Sansekerta bangsawan,
kita bentuk kata baru secara analogi juga yaitu
wartawan, karyawan, sastrawan, ilmuwan, sejarawan,
sosiawan, budayawan yang bermakna orang yang
mempunyai profesi seperti tersebut dalam kata
dasamya. Bukan ini saja, melalui bahasa Jawa, kata
swasta ‘zeif standig’ dari bahasa Sanpsekerta di-
analogikan untuk kata swasemb}ida, swakarsa, swa-
daya, swalayan dll.

Dari bahasa Belanda praehistorie diterjemahkan
menjadi prasejarah yang dijadikan analogi untuk
praduga ‘presuppose’ dalam asas praduga tak
bersalah, prasangka ‘prejudice’, prakiraan (cuaca) dll.
Akan tetapi, dalam hubungan ini masih dibutuhkan
kehati-hatian sebab dari bahasa Jawa pun ada kata
prajurit yang dijadikan pula analogi untuk prasetia
(pancakarsa), prakarsa ‘inisiatif", prasarana ‘fasilitas’.




BT LRBETEED M6 BT WS LT

LR FPPRIETERTTY SEW ST WIS

Goibd

tAemrie

SN BRI WA U s AT AR AT

MASR AU ABRARRE 14 AL 7 S I RELAT 1A s 8T STt

ETTRPSC Y )

. longan yang mem
‘sampai

Jad:,adaduaawalanpmdalmnbahsalndonmdan
bahasa Latin prae yang artinya sebelum dan pra yang
asalnya dari bahasa Jawa sebagai morfem pembenmk
katayangbamdalambtdangmahla. E

Dan kata Belanda kn}pmahsme diserap akhiran -
ume jembentuk analogi kata Indone-
sia provinstalisme;sukuisme, Marhzaenisme. Dari ba-
hasa Inggris kata benda nationalist yang menun-

jukkan orang yang berpaham kebangsaan di-

analogikan ‘untuk kata Indonesia Pancasilais.

M&ﬂnpun masih banyak contoh analogx. cuknplah
oo = JRCRI P

(%) ]
N

hasa Sansekerta. Pada kata gerilyawan kelihatan ka-
ta Spanyol digabungkan dengan akhiran Sansekerta.

‘sehingga menghasilkan hibrid. Akan tetapi, wartawari,
karyawan, sastrawan bukan hibrid karena semuanya )
kata Sansekerta. Sebalxknya ilmuwan, sejarawan

adalah hibrid karena ilmu, sejarah bérasal dari bahasa
Arab, sedangkan akhiran wan dari bahasa Sanseker-
ta. Begitu juga sosiawan tergolong hibrid sebab sosial

. dari socius kata Latin yang bermakna persekutuan,

masyarakatdlgablmgkandenganakhxranwandmba-
hasa Sansekerta.

:..Dari kata sifat bahasa Arab kmnawn, dumawn

hubungan dengan hybnd pmssnya agak'lmﬂudibentuk kata bafu secara analogi Yanm’manusia'vvi X

dmanalog:.Amleksxkalkamhibndxalahbastel‘per
analmhmumdounmkorangyaxmhasﬁdanprom
antara dua ras yang berbeda. Sebagai is-

tilah ilmu bahasa, hibrid pertama kali dipopulerkan .

oleh Prof..J.-Gonda dalam bukunya Saskrit in In-
done:uz, sepengetahuan penulis i ini, dalam pengka-
jlannya mengenai lin;
hasa di Nusantara. Akan taapl.Prof. ManoPel pun
telah tnen,

ggunakannya, -
«+<Dijelaskan oleh Prof. Mario Pei bahwa bahasa-ba—

dipakai seba-
gai dwalan dan akhiran kemudian mulai menggu- .

hasasmngmcmm;amkatakamy

.nakannya menurut cara mereka sendiri, sering g meng-
-hasilkan hibrid yang ditbntang oleh kaum Puris (= go-

kemurnian bahasa).
kata-kata itu dipakai menjadi kelaziman se-
sia-sialah untuk menentangnya (The Story of

| - ‘Langtiage; 1957; 154). Misalnya kata automobile

-adalah hibrid karena auto ‘sendiri’ kata Yunani dan
mobile udah bergerak” kata Latin. Jadi, kata
airtmiobil sebagai kata hibrid terbentuk oleh kata Yu-
nani dan kata Latin yang berbeda.
- Berdasarkan

teori Mario Pej, hibndyéngmengan-'

dung potensi untuk menciptakan kata yang baru
dalam bahasa Indonesia, telah ditelaah oleh penulis
melalui proses analogi. Dari kata gerilyawan yang
timbul dari analogi kata bangsawan dalambahasa
Sansekerta, tesbentuk oleh unsur akhiran wan dari ba-

bahasa-ba-

~Arab. Yang meragukan apakah praduga, prasangka
" tergolong lubnd juga? Dalam kata-kata tsb, terkan-

“’bersifat 1 manusna, kemanusiaan; humams‘ surgawi.
Baik manusiawi maupun surgawi adalah hibrid kata'
sifat karena kata manusia, surga adalah kata Sanse-.
kmasedangkanakhxran-munmkkamsnfatdalam
bahasa Arab.” -

Kata prasejarah sebagai tel]emahan kata Bela.nda
praehistorie disebut hibrid atas dasar awalan prae dari
bahasa Latin/Yunani dan kata sejarah dari bahasa

dung awalan prae bahasa Latin dan'kata Indonesia
boleh jadi belum layak dimasukkan hibrid. Aksn:

tetapi kata Pancasilais yang beranalogi pada kata Irfg-:

- gris nationalist, adalshlu'bndkarenapanm ‘lilna’ k-

langandalambahasaSansekemdanakhm-lsdm

“bahasa Inggris.

Kata sukarelawan adalah hibrid yang istimewa
karena terbentuk dari kata Sansekenasuka,kalaArab
rela, dah:s zlxlkhlran Sansekerta -wan. Kata ini meru-,
pakan penciptaan yang baru oleh para pemakai ;
bahasa Indonesia sehingga penelusuran secara etx-l

-mologis terhadap bahasa Areb atau bahasa Sansekerta’
- pun tidak akan didapat. Inilah inovasi kata dalam ba-

hasa Indonesia yang dibentuk dengan hibrid dan
ana]ogx yang tercakup ke dalam neologisme sebagax
cara memodernkan bahasa Indonesia.*** * .

- Penulis mantan dosen Fak. Sastra Unpad
sekarang dosen Program Diploma IlI FISIP Unpad.

Pikiran Rakyat, 19 Maret 1996
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Perkembangan b

ahasa Indonesia

' ‘ P A "'- - L

berjalan pesat

' SEJAK Sumpah Pemuda
tahun 1928 perkembangan ba-

- -hasa Indonesia telah melampaui

tahap-tahap pertumbuhan yang
pesat. Setelah: Indonesia Mer-
deka tahun 1945, kata Mendik-
bud, perkembangan itu semakin
pesat lagi,'mengiringi pesatnya
kemajuan pembangunan di se-
gala bidang yang berhasil di-
capai. :

eusai membuka acara Semi-
nar Kebahasaan dan Sidang ke-
35 Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-Indonesia-Malaysia
'(MABBIM), di Padang, baru-

baru ini, Wardiman Djojone- -

goro, mendikbud, mengatakan,
sctidaknya ada lima hal yang
menandai perkembangan bahasa
Indonesia selama 51 tahun
merdeka. . : ’

Pertama, .bahasa Indonesia
telah berperan penting sebagai
alat pemersatu, sekaligus men-
jadi ciri identitas dan jati diri
bangsa Indonesia sendiri, baik
secara vertikal maupun horizon-
tal. . e

“Secara horizontal, bahasa
Indonesiatelah berhasil memper-

satukan lebih dari 350 suku

bangsa yang biasa bertutur de-
ngan bahasa daerah masing-
masin, Jumlah bahasa daerah di
Indonesia tercatat tak kurang dari
665 bahasa,” katanyd, » £ 2 /'3

-Sementara itu secara vertikal,
bahasa Indonesia telah berperan
penting sebagai wahana komuni~
kasi antara para pemimpin de-

ngan masyarakat, antara peme-

rintah dengan rakyat, dan antara
pusat dan daerah, ujarnya.

Hal kedua yang menandai
pesatnya perkembangan bahasa
Indonesia, menurut Mendikbud
adalah amat cepatnya pertam-

bahan jumlah penutur bahasa -

Indonesia.

Dijelaskannya, jika pada tahun
1920-an penutur asli bahasa
Melayu di Indonesia kurang dari
1,5 juta orang atau hanya 4,9
persen ‘dari 30 juta penduduk
Nusantara, maka pada tahun
1990 jemlahnya sudah melonjak
“..ajaﬂl.. - t e e ’

“Dari"penduduk berusia lima
tahun' ke atas, jumlah penutur
tersebut terpilah dalam tiga

‘Kelompok. Kelompok pertama

.adalah mereka yang memakai
bahasa Indonesia sebagai bahasa
sehari-hari sebanyak 25 juta jiwa
atau 15 persen,” jelasnya. - .

" Kelompok kedua, tambahnya,

_adalah mereka yang dapat ber-
bahasa Indonesia tapi tidak

‘memakainya sebagai bahasa
sehari-hari (107 juta jiwa atau
68 persen). Kelompok' berikut-
.’nffe yaitu mereka yang belum
memahami bahasa Indonesia
yaitu sekitar 17 persen (27 juta

.jiwa). .

“Kita mentargetkan pada
tahun 2010 nanti sémua oran,
Indonesia usia lima tahun ke atas
(sekitar 125 juta jiwa) sudah
dapat berbahasa Indonesia dalam
berbagai tingkat kemahiran,”
ungkap Prof. Wardiman, -

Mendikbud menyatakan, hal
ketiga yang menandai perkem-
bangan bahasa Indonesia adalah
pertambahan jumlah kosa kata
Yang menunjukkan lonjakan
Yang sangat menakjubkan.

+ “Kamus Besar bahasa Indo-
nesia memuat lebih dari 50.000
tambahan lema jika dibanding-
kan dengan Kamus E. St. Ha-
rahap 45 tahun sebelumriya, dan
perkembangan kosa kata tersebut
meliputi semua sektor kehidup-
an,” yjarnya.

Hal keempat, meskipun pada
awalnya banyak l))'ang ragu atau
skeptis, ternyata bahasaIndone-
siatelah mampu mengungkapkan
pengertiati dan istilalr di semua

-aspek kehidupan nasional, baik
ckonomi, sosial, sains, politik,
maupun budaya. RN

"Dengan demikian bahasa In-
donesia telah menjadi. wahana

‘utama pengembangan’ sektor-

sektor tersebut, yang  tampak -
.lebih nyata pada dua-tiga dasa

warsa terakhir. . s

Hal kelima yang. menandai
perkembangan bahasa Indone-
sia menurut .menteri adalah
kenyataan bahwa bahasa Indo-
nesia itu telah dipelajari di 35
negaradidunia:

“Di negara-negara itu bahasa
Indonesia sudah menjadi mata
pelajaran pilihan, baik di tingkat
pendidikan menengah maupun
pendidikag, tinggi. Bahkan di
kawasan tertentu dari negara
sahabat ada’ yang mewajibkan
siswanya mempelajari bahasaIn-
donesia di samping bahzsa
Inggris sebagai bahasa asing,”
katanya. - Cos

Namun demikidn, Mendikbud
berpendapat bahwa kenyataan-
kenyataan yang sangat meng-
gembirakan tersebut bukannya
tidak memiliki kendala,

“Keluhan terbesar dari ke-35
negara itu. adalah kurangnya
bimbingan serta’ petunjuk dari
pihak Indonesia dalam memberi-
kan pengertian tentang bahasa
Indonesia yang benar{ Kendala
ini memerlukan jalan keluar
secepatnya,” demikian Mendik-
bud Wardiman Djojonegoro.
(tbt) .

Terbit, 22 Maret 1996
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Diasuh oleh Lukman Ali dan.Yayah B. Lumintaintang

- Ungkapan yang Berlebihan g

i daiam bahasa kita, sering klmjumpa. unokapan
D yang berlebihan. Yang dimaksud dengan ungkapan
yang berlebihan ini adalah pemakaian kata atau rang-

kaian kata yang berlebih atau mubazir. Hal ini disebabkan
oleh kekurangcermatan memahami makna kata yang ber-

sangkutan. Misalnya, susun kata tempat penyeberangan.

Kata perryeberangan bermakna fempat menyeberang. Dengan

demikian, kata penyeberangan tidak perlu ditambah dengan p

kata karena makna kata penyeberangan sudzh menun-
jukkan tempat. Jadi, susun kata tempat penyeberangan itu

termas,uk susun kata berlebihan, cukup d]katakan penyebe— ;-

rangan, atau tempat menyeberang. . :

Hal} gsamalqtajmnpalpadamgmkatatempazpember
hentic
atau rmpar berhenti bis. -

kata berlebihan lain yajm salmg da}udu-mmda-
hului. Kata dahulu-mendahului berarti saImg mendahului.

Dengan demikian, kata dahulu-mendahului tidak pertu ditam-
bah dengan kata saling; cukup dlkatakan dahulu menda}:u E

Iud ata
- Hal
percm

saling mendahului. -

an dan saling percaya mempercayai. Susun kata la-
g-perangan cukup ditulis latihan perang bukan
ditulis saling percaya atau percaya-mempercayai.

pmggmaanka:a sinonim, kata yang bermakna sama. Kata-

ka:a mmnmnnsalnyakatadenudanunmk,agardanm-
puya, dan merupakan, serta kata dan lain-lain sebagai-
-kata itu cukup digunakan salah satu dan dianggap
bcrlcbihan bila digunakan keduanya sekaligus.
Bc tini diberikan contoh kalimat yang menggunaka.u
| rangkaian kata yang berlebihan itu. ;

T T B T A T RS e S R R T L T R B T T T e
H

(1) Ia nap hari beran,__kat sebelum pukul 6 00 pag: agar
supaya tidak terlambat sampai di kantor. -

bis. Susun kata itu cukup ditulis pemberhenuan bis,
! " tah telah menangkap koruptor.

g sama kifajumpai pula pada kata latihan, perang- .

perang-perangan;, saling percaya mempercayai cukup :
Hal lain yang menimbulkan ungkapan berlebihan adalah

(2) Demi untuk kepcnungan negara dan rakyat kita, peme-
rintah telah menangkap koruptor.

(3) Disiplin nasional adalah mempasz hal yang sangat
penting dalam masa pembangunan ini.

(4) Di pasar induk kita dapat dengan mudah membeli Jeruk,
apel, nenas, pepaya, dan Iam-lam sebagainya.

Seharusnya kalimat di atas dltuhs sebava.t berikut.

(12) Ia tiap hari berangkat sebelum pukul 6 00 pag1 agar.
tidak terlambat sampai di kantor. -

CAtan -

-la ... supaya tidak terlambat sampai di kamor

(2a) Demi ke.pentmgan negara dan rakyat hta, pemenn
Atau “ Untuk kepentingan....

. (3a) DlSlp].lIl nasional adalah hal yan° sanga.t pentmg i
dalam masa pembangunan ini.

Atau D1$1p1m nasmna] mempakm ha]

(4a) Di pasar induk kita dapat dengan mudah membell
jeruk, apel, nenas, pepaya, dan lain-lain. Satl
Atau “'... nenas,pepaya, dan sebagainya.”

Kata dan lain-lain atau dan sebagam}a ndak perludigu-
nakan bila dalam kalimat terdapat kata misalnya, seperti,
atau antara lain. Dengan demikian kurang tepat kalimat
berikut.*

(5) Di pasar induk hta dapat dengan muda.h membeh buah—

‘buahan seperti jeruk, apel, nenas, pepaya, dan lain-lain. ;

‘Seharusnya kalimat (5) ditulis sebagai berikut.
(5a) Di pasar induk kita dapat denga.n mudah membeh
buah-buahan seperti Jeruk apel, nenas, dan pepaya.
M edwar dlamans

Republika, 24 Haret 1996
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SAMPAI saat ini masyarakat kita masih méles’tanlfan tradisi
mereka yang bernafaskan Islam, yaitu berlebaran di desa kelahiran
mereka. Oleh sebab itu, sebelum dan sesudah hari lebaran jalan-
jalan di d enuhi oleh para pemudik. Dampak kepulangan ke kam-
pung halaman para pemudik itu cukup luas dalam kehidupan kita.
Para petugas yang tugas mereka berkaitan dengan kepulangan

mudik menjadi sangat sibuk sehingga mereka tidak sempat

gerplﬁr dengan cermat dalam pemilihan kata untuk memub-
likasikan hal-hal yang berhubungan dengan kepulangan para pe-
mudik itu. Salah satu bentuk ketidakcermatan pemilihan kata itu
ditemukan dalam penggunaan kata amblas seperti tercenmn
dalam kalimat-kalimat berikut.

(1) Beberapa ruas Jalan Lintas Sumatera sudah amblas s

(2) Tanch di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta amblas satu sen-'
jtimeter setiap tahun.
(3) Beberapa ruas Jalan Pantura Jawa Tengah juga amblas.

Dalam Kamus Besar Bahasa I ndonesia (1991:32) diketahui bah-
|wa kata amblas bermakna ‘hilang’ atau ‘lenyap’ dan ‘tidak muncul-
{muncul lagi.’ Bilamana makna-makna itu diterapkan pada kata
{amblas da am ketiga kalimat itu, makna ketiga kalimat itu tidak
{berterima karena tidak logis. Kenyataannya beberapa ruas Jalan
'Lmtas Sumatera, bebérapa ruas Jalan Pantura Jawa Tengah, dan
tanah di DKI Jakarta tidak hilang, tidak lenyap, dan tidak muncul-
muncul. Jadi, penggunaan kata amblas dalam ketiga kalimat itu
tidak tepat. Contoh penggunaan kata amblas yang tepat tersap di
‘dalam kalimat berikut ini. ‘

(4) Hartanya amblas di meja Jud; :
.. (56) Semua perhiasannya amblas dibawa pencuri.

" (6) Mereka amblas tergulung ombak pantai selatan.

Kata amblas dalam kalimat (1), (2), dan (3) d.lg'lmakan oleh penu—
tur untuk melambanfkan konsep bahwa beberapa ruas Jalan Lin-
tas Sumatera dan Jalan Pantura Jawa Tengah serta tanah di DKI
Jakarta turunpermukaannya. Untuk itu, sesungguhnya ada kata
vang lebih tepat atau pas untuk’ me!ambangkannya yaitu kata am-
bles. Bentuk ambles a; ah kata bahasa Jawa, tetapi kata itu sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata ambles dapat ditemukan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi kedua) pada halaman
tiga puluh. Maknanya adalah ‘turun (ke dalam tanah). Oleh karena
itu, perbaikan kahmat (1), (2), dan (3) itu sebagai berikut.

(7) Beberapa ruas Jalan Lintas Sumatera sudah ambles. i
" (8) Tanah di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta ambles satu sen-

timeter setiap tahun. ¢
(9) Beberapa ruas Jalan Pantura Jawa Tengah Juga ambles.:

Dalam konteks kalimat tertentu kata ambles dapat bersinonim
dengan kata melesak. Kesinoniman itu tercermin dalam kalimat
Karena sering terlewati kendaraan berat, fondasi jembatan Bo
gowonto melesak sepuluh sentimeter.

Dari bahasan penggunaan kata amblas di atas, dapat dlambll
hikmahnya bahwa pemakai bahasa dituntut cermat dalam memilih
kata yang digunakan dalam kalimat. Untuk itu, ada prinsip pemili-
han kata yang harus diperhatikan, yaitu ketepatan pemilihan kata.
Pilihan katanya dikatakan tepat jika kata yang digunakan dapat
melambangkan konsep yang akan dikatakan pemakainya. -

(Dirgo Sabariyanto)-k

Kedaulata_n Rakyat, 24 Maret 1996.
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""Apabila bahasa kebangsaan sendiri digunakan
untuk menyampaikan limu, maka tembok -

“'tembok bahasa ini runtuh, barulah kepungan

. ﬂmu musnazh. limu dapat merebak di kalangan

. . rakyat. Rakyét yang berilmu dapat mencipta

2 ideaidea kreatif untuk membina teknolog) yang
membang.mkan ekonoml negara "o

n-,—A

: . A Sains Malaysi (USM)yan iabacakan
padaSemmarKebahasaandanSxdangke-35

Malaysia (MABBIM) di Padang. Semmarber-
langsung 18-19 Mrirét 1996, diikuti 300
'dari tiga negar”a— Indonesia, Malaysia dan

=i

‘ngapura juga hadir sebagai pefiinjail.’

da!a.m pemﬁdikandmgankemajuaneko-
omi bangsa tersebut. Begitwkeraguan orang
muncnl atas pendapatnya ini, ia segera mem-

negara-negamddlmaamsugakategm Per-.
tama, negara yang ekononnnya maju, seperti
Inggris, Prancis, Denmark, Jepang, dan Korea
— semia ada 18 negara. Negara-negara i inti,

sebagax bahasa pendidikan.

{tujuh tahun ke depan, katanya, negara-negara
“ini akan mengalami pertumbuhan ekonomi 8%

bhasa pdbumi wbagax bahasu kebangsaan. resmi
.dan’pendidikan.

. Din, kategori kenga adalab negara dengan
‘ekonomi mundur atau miskin, seperti India,

Kenya, Nigeria, Uganda, Fiji, Papua, Colom-
.bia, Hondurds, Peru, Cuba, Liberia, dan Mek-

. unpandx'axasdxpungutdankcnaskega :
.Abdullah Hassan, dosen Universiti - karena

: sebagal contooh. Dulu bahasa
peserta " negeri itu dijajah Inggris —menjadi tembok

: rgnelDamssalam.Se_]lmalahumsandanS' .
~3Abdnllah Hal§an iren; "ganggpadakorelas:j;

antarabahasayangdlgunakan suatu bangsa -
ain; yang ia kemukakan adalah Eropa dan,

berikan beberzipa conioh. Ia méngelompokkan - -

katanya, menggunakan bahasa pribumi ma-"
sing-masing sebagai bahasa; kebangsaan dan. )

‘Kategori kedua adalabnegara yang sedang )

memhanglm, seperti Taiwan, Hongkong, Indo-
pesia, Thailand dan Malaysia serta Cina. Untuk -

per tahu. Semuanegamxmmeugg\makanba-j

siko—semua ada 64 negara. Penduduk nega- .

Tiga Negara ’Mengotak-étlk' Bahasa

. ra-négaratni hingga Kini masih menggunakan-

" bahasa dapat dinurauhkan, apabla .- bahasa penjajah (Inggris, Prancis, Spanyol,

Portugis dan Belanda) untukinenyampmkan

- pendidikan.

Karena menggunakan bahasa sendm me-

"riurut Abdullah Hasan, negara-negara kelom-

pok pertamna menjadi maju. *’Kelompok kedua

~ sebentar lagi akan maju Karena alasan yang sa-

ma. Sedangkan kelompok ketiga ekonominya
bergerak sangat lamban, mungkin stagnan. Ini
bahasa yang digunakan di bangku pen-
didikan bukan‘bahasa milik mereka sen:

» katan A, e
‘Majellis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-

Abdu]lah Hassan lalu menyebut Malaysm
Inggris — ketika

‘perighalaiig bagi pénduduk di lvar kota b&sa.r
unfuk memperoleh pendidikan. Sebab

tu digunakari sebagai bahasa pendidikan Bc-
gitu merdeka, dan baliasa Melayu dipakai, se-|
mua rakyat bisa mencicipi pendidikan. Con!oh

:Jep‘m& N
PadamasakegelapanEropa dulu, katanya,!
_yang menjadi bahasa ilmu adalah bahasa Latin
'yang sama-sekali tidak difahami rakyat. Aki-
batnya, ilmu pengétahuan terkurung di gereja
danrakyat te menuruti apa kemauan

. Tpaksa ge-
-raja; Maka, pada abad ke-16, seperti dinukil-
“kan oleh Hanbury Brown (1986), ilmu men. e-.

naxbaktendanahrandarahsudahdxke ui;
oleh saintis; tapi, sekali lagi, ilmu itu, terkepung
.dalam bahasa Latin. Contoh lain, tentang te-
muan Newton yang d:tuhsnya pada tahun 1686
dalam bk Philosophiaé Naturalis Principia

".Mathematica. Setelah Newton meninggal
- dunia,'orang tak menjamah bukunya, karena

dlmhsdalambahasal_ann.BaruZOOtahunke-z

. mudian, buku tadi ditéjemahkan ke dalam ba-
- hasa Inggris dan baru dapat dipelajari oleh

rakyat. " Jika temuan Newton tidak terkepung

- dalam bahasa Latin selama 200 tahun, dapat
Pakistan, Sri Lanka, Nepal, Myanmar; Ghana, -

dibayangkan, betapa dahsyat ddn cepatnya
berbagai temuan susulan yang terjadi akibat
ilmu Newton. Mungkin duma sudah sangat
maju,” ujar Abdullah. - - -

&
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1 keuntungan darinya.

Jepang, kata Abdullah, #
justru memilih bahasa rak-
yat jelatanya — bahasa
bangsawan, perwira dan |
pedagang diabaikan —
untuk menjadi bahasa
ilmu dan bahasa pendidik-

 an. Sebelumnya, Jepang ©
| menggunakan bahasa Ci- = =
| na. Rakyatnya terasing

dari ilmu yang berkem- =
bang. Tapi dengan meng-
gunakan bahasa rakyat,
maka rakyat segera dapat
menyerap berbagai ilmu
pengetahuan dan memetik =~

: (1Y)

Abdullah pun mengeritik para ahli bahasa
Menurutnya, ahli bahasa j jangan terperangkap
hanya mengutak-atik ejaan, tata bahasa, sebut-
‘an, istilah, dan kamus. Pakar bahasa, katanya,

jangan hanya menyalahkan wartawan dan me-
nuduh mereka sebagai perusak bahasa.*’ Se-

yogyanyalah pakar bahasa, memikirkah bagai-
mana mentransformasikan ilmu dari bahasa:

asing ke dalam bahasa Indonesia, agar rakyat
dapat menyerapnya. Pakar bahasa hendaklah
sadar bahwa bahasa adalah alat untuk mem-
bawa masuk ilmu ke dalam kehidupan rakyat,
;bahasa kita sendiri, bukan bahasa asmg,
katanya.

Bahasa asing, menurut Abdullah, memang

penting untuk dapat mengetahui perkembang-
an ilmu pengetahuan dan teknologi. " Tapi
ingat, rakyat tidak akan paham dan bahasa asing
itu akan membawa muatan lain, seperti ide-ide

yang tidak cocok dengan bangsa kita. Bahasa -
asing, dengan demikian, janganlah dijadikan

bahasa pendidikan,” pesannya.

Para sarjana Islam pada abad ke-11 dm 12,
kata Abdullah Hasan, memilih menerjemahkan
ilmu dari bahasa lain ke dalam bahasa-Arab.
Itulah sebabnya tradisi keilmuan begitu kuat
pada zarhan Baghdad. Di Baghdad ada Baitul
Hikmah, sebuah lembaga penerjemahan yang

. sangat berjasa. Karena i, katanya,'upayam :

mekarkan ilmu di negeri séndiri hendaklah
ditopang oleh themahan yang kuat dari buku-
buku asing. “'Ingat;ada sekitar 300 juta manu-,
sia yang bertutur dalam bahasa Melayu seka-
rang,”’ tegasnya. : ;
Upaya mentransfer ilmu pengetahuan dan
negara lain ke dalam bahasa sendiri, agalmya
memang sangat penting. Mendikbud Wardi--
man Djojonegoro, ketika membuka seminar’

 ini pun berharap agar para pakar yang berkurn-

pul bisa rncnjadlkan bahasa Melayu sebagai.
alat yang sangkil (serasi) dan mangkus dalam:
membaca perkembangan ilmu pengetahuan-

. dan teknologi. Kita sadar, kata Menteri, me-

dium yang pas untuk menampung kemajuan
iptek itu adalah bahasa. Tapi, disadari juga ba-
hasa Melayu, belum cukup kaya untuk mela-
kukan pekerjaan itu. - -
‘Berkaitan dengan itu, Anton M. Mul:ono
dari Universitas Indonesxa,menyarankan agar

 dilakukan pembakuan istilah dalam pemode—

renan bahasa. Ia heran, ada teknokrat Indonesia

“menaburi ujaran dan tulisannya dengan kata

dan ungkapan asing. Ini menyebabkan orang
lain sulit memahaminya. Padahal, bisa jadi apa
yang ia sampaikan sangat berguna bagi orang
lain.

H Khairul Jasml wartawan F?epub.'ka di Padang

Republika, 24 Maret 1996
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ELAH  lima puluh
tahun. ..-lamanya.
kita menggunakan
ba asa Indonesta di- alam

Bahasa Negara..
Indonesia ~ bukan ' hanya
.digunakan, sebagai bahasa
penghubung dalam - per-.
ga Jlan“antarwarga, namun
digunakan - juga -sebagai;
bahasa’ ilmu dan.teknologi.;

laupun -+ demikian, su-
1kah kita puas: ‘dengani
pemakaiannya . dalam «dan
oleh: masyarakat ? Jawab-

lelfih- banyak lymlah orang
yapg penguasaan bahasa

bandingkan dengan orang-
orang yang menguasainya
dengan baik. Hal ini t1dak
hanya terasa dalam penggu-'
nagn bahasa tutur, namun
juga ‘dalam ' penggunaan
bahasa tulis. Masih banyak.
buku . yang ditulis yang
bahasanya kurang baik.

Surat kabar dan ma]alah
yang tiap hari mengunjungi.
‘pembacanya banyak meng-
gunakan bahasa yang salah.

Kesalahan -itu ; ~bermacam-
" macam. Ada’ -kesalahan|
. strpktur kata atau kalimat,:
kegalahan penggunaan kata'
_bajk bentuk atau mak-’
nanya, kesalahan penggu-
naan kata serapan-dengan
arti ‘yang tepat, kesalahan

n dalam UUD'4:> sebagai
Bahasa

.sendiri

Bahasa Indonesia
danﬂPermasalahannva

penyusunan paragraf yang’

baik, bahkan kesalahan ]
ejaan dan tanda baca.
Mungkin Anda akan ber-
tanya, “Mengapa sampai
terjadi yang seperti, itu ?
Sukar - benarkah - bahasa
Indonesia - itu sehingga
mempelajarinya . membu-:
tuhkan waktu. yang sangat
lama °? Kurang pandaikah’
guru-guru kita - menga-’
]arkan bahasa “Indonesia’
kepada' - mund—mundnya'
sehingga lulusan : sekolah
lanjutan, tingkat atas masih
juga tidak sanggup' rheng-:
gunakan bahasd” Indonesia’
dengan- baik ‘dan"'bénar 7
Mengapa pada zaman pen-,
jajahan Belanda anak-anak
Indonesia * yang- " bélajar
bahasa "~ Belanda" dapai:,
menguasai bahasa asing itu'
dengan baik sekali ? Lebih'
mudahkah “belajar bahasa.
asing -daripada: belajar
bahasa sendiri ?” Mungkin:
Anda dapat menambahkan
. pertanyaan-per-
tanyaan lam dengan kata
‘mengapa. “Mengapa begini
dan-mengapa-begitu ?”
Kurang perhatian. -~
Penyebab utama mengapa
banyak orang -Indonesia
yang tidak dapat menggu-
nakan - bahasa " Indonesia
dengan baik . ialah
kurangnya perhatian orangi
akan bahasa -Indonesia itu.;
Pada umumnya orang men-'
ganggap bahwa bahasa
Indonesia itu ‘mudah dan:
merasa  sudah = mampu
berbahasa Indonesia. Tidak’
perlu lagi-harus menanibah
pengetahuan dengan mem-
pelajarinya’ secara’ khusus.
dan oleh karena itu, orang
tidak lagi memberikan per-

hatlan terhadapnya

Keémampuan: dalam meng
gunakah .bahasa  Indonesia’
dengan "baik 'dan - benar’
tidak menjadi . kebanggaan

orang yang menyebut diri-.

nya - -bangsa - Indonesia.
Kalau orang mendengar se-
Seorang menggunakan ba-
basa asing: dengan -lancar
dan lafalnya :baik,, pastilah
terdengar:; decak kekagu—
man akan kemahn'an orang
itu. berbahasaasing.- Ada-
kah orang ;yang- berdecak
kagum -bila -ménden
segrang sangat mahirméng-
gunakan bahasa donwa?

menuh s '
bahasa Indones1a d1 ruma.h—
nya- ? :Pastilah “lebih - dari
90% ¢ orang yang ditanyai itu
akan . menjawab. tidak
mermhkl Dalam’ hal itu ter-
masuk para gurir'dan dosen..
Menggunakan kamus dalam
mencari arti kata=kata sulit]
belum menjadi. kebiasaan
bagi sebagian besar angsa
Indonesia. : !
- - Kebiasaan® mengs

’kamus harus| dipupnk - seJak

kecil; terutama- di-sekolah.
Itu sebabnya sekatang ini,
dalam Rurikulumi:: 1994
dicantumkan dengan gam-

blang bahwa *murid-murid

SD sudah harus” ‘diajari ‘dan
dibiasakan  mencari arti
kata-kata sukar-yang dite-'
mukannya dalam bacaan di
dalam kamus. Kemampuan
menggunakan kamus itu
dicantumkan dalam ‘materi
pembelajaran bahasa. )
Kegagalan Sekolah

i e e o — e e —— e e e — —— ——— e —
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~ Kalau dahulu di sekolah-
sekolah ‘Belanda orang-

‘orang Indonesia yarig bela-

jar bahasa Belanda dapat
menjadi orang yang sang-
gup menggunakan bahasa
asing itu dengan baik, men-
gapa kita sekarang tidak
sanggup menjadikan anak-
anak .- kita: -orang -, mahir

berbahasa Indonesia, pada- -

hal bahasa: Indonesia itur
bukanlah bahasa  asing?
Tentu. -ada - yang: 'salah.
Materi® pengajaran: yang
diberikankah yang- kurang
tepat ataukah cara’ menga-
jarkannya yang tidak baik?

.Tujuan utama orang bela-
jar - bahasa ialah  dapat
menggunakan | bahasa itu
dengan baik dan benar baik
secara 'lisan (bahasa tatur)
maupun - secara .’ tulisan
(bahasa tuhs) Ttulah tujuai
utama_orang belajar baha-
sa. Belajar- -bahasa . bukan

hanya menghafal kaidah-:
kaidah untuk diungkapkan
kembali- bila; d1tanya, me-

lainkan’ sanggup ‘menggu-
nakan bahasa itu untuk ber-

’komunikasi’ dengan  orang
‘lain: Bahasa itu adalah alat
‘berpikir dan pikiran kita
‘baru berarti bila dinyafa-
‘kan dengan kata-kata dan
‘ditangkap orang. ‘
Pengalaman .saya mem-
perlihatkan kepada saya
bahwa pelajaran bahasa di

sekolah lebih banyak meng-.
acu- kepada ' gramdtika,
hafalan tentang, Kkaidah

bahasa. Kalau ditanyakan
kepada guru, banyak di
antara mereka yang men-
jawab  karena- soal-soal
ujian menuntut mereka
mengajar  seperti - itu.
Terlalu banyak yang harus
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diajarkan’ kepada .murid
seperti yang dituntut oleh
kurikulum sehingga lebih
Jbanyak . metode cerimah
'yang dlgunakan guru dalam
‘mengajarkan bahasa.
+ Murid hanya harus’ ba—
nyak mendengarkan cera-
‘mah ‘guru; - “tetapi’ “sédikit
isekali~diberi kesempatan
juntuk menggunakan bahasa
‘itu. Soal ujian selalu menja<
di’ kambmg hitam_ karena
:soal ujian biasanya batiyak
!menanyakan ‘hal-hal’'yang
;sifatriya teoretis. Pertanyaan-
:pertanyaan yang - bersifat
‘bahasa  praktis lebih kecil
persentasenya +daripada
.yang: bers at teore’tls -atau.
‘hafa alan. &7 R
.Mudah- mudahan
Kunkulum 1994 dapatﬁ
fmembantu guru dalam mé-’
laksanakan tugasnya kars;-

na’ ‘materi” ‘pembelajaran .

‘dalam Kunkulum ‘1994 di-.

.arahkan ‘'Kepada, kéaktifan’

‘miurid "dalaim’ menggunakan.
‘bahasa; danpada menuntut
hal-hal yang sxfatnya ‘teo-
retis . dan. hafalan, - Kuri-
‘kulum 1994 menuntiit agar.
murid . dapat bernalar- de-

ngan baik yang nyata dari
;bahasa yang digunakannya.’

¥Berp1k1r dan. berbahasa
sangat . erat  -tautannya.

Kalau p1k1ran kacau, ba-

hasa yang digunakan pun
akan "kacau, atau seba-

liknya, bahasa yang kacau-

menun]ukkan ‘pikiran yang
kacaih dari’ orang . -yang
menggunakan bahiasa itu. °
" Dalam pembuatan soal-
soal ujian Bahasa Indone-
sia, sudah mulai tampak
adanya perubahan. Soal-
soal tidak lagi ditekankan
pada teori bahasa, tetap1
pada-praktik bahasa. Jenis

- hami

=3oal Ujian akan menggiring:

‘gurn dalam mengajarkan
bahasa dalam hal pemilih
materi kebahasaan:- Ada
tiga hal pokok yang. di-
tekankan dalam Kurikulum

1994 yaitu 1) kebahasaan H

2) pemahaman ;: :dan 3)
!adalah penggunaan. Yang
:dimaksud "~dengan- keba-

;hasaan yaitu materi- yang’

akan d1a]arkan Guru harus
menguasai materi yang
akan dxa]arkannya dan
dapat menyampalkannya
dengan baik kepada murid-
muridnya sehingga mereka

dapat.memahamznya ‘dengan

baik pula. Pelajaran- tidak

hanya berhenti pada mema-’

atas pelajaran. yang’ “sudah
“diberikan itu’apakah mere-
ka. sudah’ mengerti 'dtau
belum :Evaluasi itu tentu-
lah-melalui /' penggunaan
bahasaoléh’ murid. Kalau

‘mereka’ sudah dapat;’ meng-,
gunakannya' seperti. “apa’

yang sudabr 'dJJeIaskan ‘oleh

‘guru, -barulah °.pelajaran
;guru itu dianggap. mencapa1
rtu]uan

Untuk itu, kemampuan
guru harus - ditingkatkan
-baik kemampuan -dalam hal
penguasaannya atas. semua
materi kebahasaan. yang
harus diajarkannya dan

. kemampuannya. mengajar.

menyajlkan materi - pela-:
jaran bahasa Indonesia itu
kepada ‘ murid-muyridnya.
Murid yang baik hanya
dapat lahir dari guru ydng
baik. Itulah - harapan
kita. *** T

1.8, Badudu adalah Dosen

pasce sarjane L’NPAD do
I! 117

Pikiran Rakyat, 26 Maret 1996

-atau’ - pemahaman.
karéna harus: ada . evaluasi.

1
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B EBERAPA waktulalu Andatentu membaca berita kira-kira

|

seperti berikut: "Pemerintah mengeluarkan Instruksi Pre-
siden tentang pengembangan industri mobil nasipnal. Wajah
produsen perusahaan otomotif tampak tegang. Ada yang mempre-
diksi produksi mobil akan turun. Tetapi KIA Motors Corporation
akan merelokasi industri komponennya.” B R ] e
Di situ yang jelas ada sejumlah kata atau istilah hasil serapan |
dari bahasa Belanda dan Inggris. Serapan itu sebagian tak terasa
asing lagi, seperti yang kita dengar dan baca dalam teks pidato, arti-
Kel. atau buku. Dewasaini dominasi kata atau istilah serapan asing

T

berada "di tangan™ bahasa Inggris. S

Bagaimana pula kalimat ini? "Ia berusaha selalu tampil sehat |
dan sikap serta tindakannya afdol dalam segala hal sesuai dengan
nasiharayahnya. Ia harus menjadi orang yang beriman dan takwa,
sertaselalu menjaga kemurnian akidah. Harus rela berkorban demi
rido Allah, jujur lahir batin dan ikhlas dunia akhirat. Nyata bah-
‘wa kata serapan dari bahasa Arab ini sudah menjadi satu dengan
kosakata bahasa Indonesia. Ribuan kata Arab telahmembumi dalam

e i = T

TwEmmy

Q‘éhasa Indonesia. - i : s e
#"Adaseorang raoke langsun g meneguk kole-* :

m begitu mendapat hoki (berkat kongkali- -
;g?ngnya dengan seorang birokrat) dan segera E
Jiemesan bakmi dan bakso. Ia memang rakus
%ﬁ:kﬁn makanan Cina seperti bakpau, bakpia,

=

akwan, bihun, dan siomai. Mahal atau murah
2k peduli ia. Mau cenggo seporsi atau ceban
ataupun cetiaw, masa bodoh. Nah, kata serapan
dari bahasa Cina tersebut sudah lama melekat.
terutama dalam bahasa tak baku (nonstandar).-

- Sekarang dengar pula paparan bernuansa’
Portugis berikut: "Para kelasi armada berben.-
dera Belanda berkemeja putih dan bercepiau
; dengan gelojohnya makan pastel yangdigdreng
[ dengan menrega sambil duduk dekat jendela
‘* di bawah renda di malam Minggu yang dite- 3§

T e

w rangilentera. Sinyo dan nona bersama sérdadu . B ey
‘ berdansa atau menari lenso. Bunyi tambur bertalu-talu dan tanji-
\ AT RR ;

\

=

=

dor membangkitkan gembira. . i s e
Jangan lewatkan serapan dari Tamil: "Petugas bea cukai me-
makai bedil bila memergoki kapal niaga yang mencurigakan. Pe-
tugas tersebut banyak yang bermisai “seram” seakan jadi perisai
‘ seperti lebai di kampung. Dalam bertugas mereka tak naik keledai
walaupun diberi cemeri, e b AN s
~ Jumlah kata serapan dari bahasa Tamilini tak sebanyak dari In-
dia (Sanskerta). namun cukup memperlihatkan keberadaannya
dalam tubuh bahasa Indonesia. Barangkali masuknya dulu juga 1
‘melalui perdagangan. - ; Febmgtl ot Saslen s
Kata-kata Sanskerta sejak belasan abad yan g lalu meresapi tubuh
bahasa Indonesia. Jumlahnya punagak besar. Masuk bersama aga-
ma Hindu. "Dalam upacara penganugerahan piagam Kalpataru
kepada anak negeri ini yang telah berjasa dalam berbagai bidang’
peningkatan pembangunan, terdapat pula tunanetra, tunadaksa,”
tunawicara, serta bekas narapidana. sk p it o
¥ Sekarang besar kecenderungan untuk memanfaatkan kata-kata i
- Sanskerta— yang sebenarnya juga bahasa asing — untuk menam. === e e
bahkataatauistilah sebagai pengganti kata-kata Inggris. Initakapa’
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:asal sesuai dengan prioritas menurut pedoman pembentukan isti-

‘lah. Jangan hanya latah atau mode-modean ikut "bersanskerta”.

Kata-kata asing yang telah meresap dalam bahasa Indonesia
dapat sajadlsarap, tapi tentunya dengan bijaksana, dengan catatan:
kebijaksanaan tersebut harus bersifat nasional yang berlaku bagi
semua bahasa asing dan daerah yang akan menjadi sumber pe-

!nyerapan.

Sekadar gambaran sementara, kata asing yang sudah d1serap
menurut catatan Pusat Bahasa dapat disebutkan: 1) Sanskerta dan
Jawa Kuno lebih kurang 1.200; 2) Arab lebih kurang 2.300; 3) Portu-
’ gis lebih kurang 150; 4) Cina lebih kurang 250;5) Tamil lebih ku-
rang 70; 6) Belanda lebih kurang 1.800; dan 7) Inggris lebih kurang
1 600 Sumber Inggris dan Belanda, setelah diindonesiakan, ka-
dang-kadang susah dibedakan, seperti protektorat, apakah dari
protectoraat { Belanda atau protectorate Inggris.

Jumlih serapan dari tiap-tiap bahasa sumber perlu dicatat. Pusat
Bahasa sejak beberapa waktu yang lalu mendaftarkan kata-kata
~asing serapan itu yang sampai kini masih terus berjalan.

Jikakini jumlah kosakata bahasa Indonesia beserta serapannya
lebih kurang 72.000, sedangkan serapan dari
asing saja 10.000, maka yang "asli”’ Indonesia

_tentu 62.000. Jumlah ini tentu menjadi lain se-
telah penghitungan selesai (secararelatif). Di-
perkirakan, angka serapan dari bahasal nggris
akan menjadi yang terbesar mengingat per-
"kemban gan ilmu pcugelahuan dan tcknologl
dewasaini. = e

Haruskah kita tcnma bcgl tu saja arus serap-
an bahasa asing yang dijadikan sumber alih tek-

nesiamenunggu “giliran” untuk dimanfaatkan
bagi pewadahan kata dan istilah baru sesuai de-
ngan kebutuhan pembinaan bahasa nasional.
Dengan kata lain, dapat diungkapkan bahwa
kata- Lata yang menunggu “giliran” itu ialah
kata-kata yang selama ini kurang terpakai atau tak]aznm lagi dipakai,
misalnya bagur (lekas besar), bentan (kambuh lagi), bingi (iri hati),
cabar (kurang awas), cegak (sembuh dari sakit), cencong (tingkah),
dedah (terbuka), gawal (keliru, khilaf), hala (arah), kecindan
(kelakar), kecimus{ejekan dengan mencibirkan bibir), leka (lalai),
lucah (cabul, porno), pelawa (mengajak dengan hormat), pereng-
gan (perhinggaan, batas), rogol (memperkosa), taki, menaki (ber-
debat), ranggit (kait), sepedas atau sipedas (jahe), dan uh (baik,
elok, untuk mmaumangan)

Kata-katasemacam ini dapat dibebani dengan makna baru atau
dapat dipakai sebagai sinonim. Jadi kata-kata itu "dibangunkan”
dari tidurnya-supaya terhindar dari kematian. Kata canggih dan
bentala, ,umpamanya, sudah dipakai sebagai padamn sopinmca!-
ed dan estate. Jadi kedua kata lama ini hidup atau "bangkit” lagi.

Kata-kata Indonesia yang dapat dimanfaatkan itu merupakan

“harta karun” yang tak ternilai. Kata-kata itu perlu diangkat ke per-
mukaan karena dewasa ini penggunaan serapan asing lebih di-
cenderungi oleh sebagian masyarakat (khususnya masyarakat ter-
pelajar) daripada menggunakan kata Indonesia "asli”.

* Mantan Kepala Pusar Buhasa Indonesia

Gatra

.nologi itu? Tentu tidak. Kita lihat dulu keper-
luannya. Yang jelas, masih ribuan kata Indo-




Mengapa STUPP majalah Tempo dicabut?

Jawabnya, yang pasti, karena muncul Surat Ke-
putusan Menteri Penerangan mengenai hal itu. Tentu’
sajadisertai berbagai alasan untuk mengesahkan kebi-
jaksanaan yang diambil itu. .
-Namun, jika kita coba memperhatikannya dari segi

bahasa, sebenarnya alasan itu sudah tersirat dalam
semboyan majalah tersebut, . .
(1) Enak dibaca dan perlu!
Mengapa? L
*Kalimat Enak dibaca dan perlu kalimat

yang ’menyembunyikan” subjeknya, yaim majalah .
"Tempo. Dengan demikian, sebenarnya kalimat itu
seharusnya berbunyi, ) o

“(2) Tempo enak dibaca dan perlu. -

' Kalau mau dilengkapkan lagi, masih dapat diberi
keterangan, misalnya saja menjadi,

(3) Tempo adalah majalah yang enak dibaca dan
perlu. .

. Bagian pertama ketiga kalimat itu jelas amanamya,
yaitu bahwa Termnpo ’enak dibaca’ ’. Namun penggal
kedua yang hanya berupa sepatah kata, perfu, menim-
bulkan tanda tanya. Perlu apa, perlu bagaimana, atau
perluuntuk siapa? = .o .

Jika pengelola majalah itu tidak ingin membi-
ngungkan pembacanya, seharusnya semboyan ity

berbunyi, .
 (4) Enak dan perlu dibaca. . , .
_ Kalimat ini dengan tegas memberikan informasi
bahwa majalah Tempo memiliki dua ciri, yaitu (a)
enak dibaca, dan (b) perlu dibaca. . :
Kemungkinan kedua, kalimat itu berbunyi,
(5) Enak dibaca dan diperlukan. -
Pilihan ini berarti, majalah itu sebagai bacaan terasa
“enak’’, sedangkan dalam hal kandungan informa-
sinya, misalnya, diperlukan baik untuk menambah
Wwawasan maupun untuk fnenambah pengetahuan pem-
baca. Atau hal lain. ) . ‘
Jika akhimnya Tempo memilih semboyan yang kita

£ avns, 3
> gine :
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Ali dan Yayah B. Lﬁmintaintang
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kenal itu, tentu pilihan itu dimaksudkan untuk dapat
dengan segera membedakannya dari majalah atau ter-
bitan lain. Bandingkanlah misalnya dengan sembo-
yan Suara Karya yang berbunyi **Suara Rakyat Mem-
bangun’’, Kompas dengan *’ Amanat Hatinurani
Rakyat”, Suara Pembaruan dengan  Memperjuang-
kan Harapan Rakyat Dalam Pembangunan Nasional
Berdasarkan Pancasila™, Harian Te erbit dengan sembo-

“yannya *’Dari kita oleh kita untuk kemajuan’’, atau

Republika dengan semboyannya “"Mencerdaskan
Kehidupan Bangsa™. ‘

Suara Karya dan Kompas mencantumkan sembo-

yan yang menjelaskan jatidiri mereka masing-masing,

Suara Pembaruan lebih menonjolkan perariannya
-dalam pembangunan, Harian Terbit lebih' menonjol- ‘

kan asal dan tujuannya, sedangkan Republika meng- l
angkat amanat yang tercantum pada Pembukaan UUD
1945, ‘ ) *

" Majalah Tempo adalah majalah yang dikatakan
" “enak dibaca”. Sekurang-kurangnya, demikianlah

harapan dan anggapan para pengelolanya. Namun, |

. bagian kedua adalah bagian yang sangat “’terbuka’’, -

dalam arti memberikan banyak sekali kemungkinan
untuk ditafsirkan atau dilengkapi. Pilihannya, antara

- lain, perlu dibaca, perlu diperhatikan, perlu diper-
-caya.
kan.

“’periu’” yang lain masih dapat dilekat-

Jadi, kalau Pemerintah akhimya mengeluarkan ke-
putusan pencabutan STUPP majalah Tempo, hal itu
dilakukan masih dalam kerangka itu. Artinya, pihak
Departemen Penerangan menganggap bahwa majalah
Tempo ina memang “’enak dibaca, namun karena ber-
bagai alasan, perlu dicabut izin terbimya’’.

Bégitulah jadinya, sesuai dengan struktur kalimat

- yang dijadikan semboyannya seperti di atas tadi. Jadi,

ditilik dari segi kebahasaan, tindakan Menteri Pe-
Rerangan itu masih sesuai dengan alur, dan berdasarkan
“"peluang’ yang diberikan oleh majalah Tempo itu
sendiri ... W ayatrohaedi, guny besar fakultas sastra ui

Republika, 31 Maret 1996
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Diasuh oleh Lukman Ah dan Yayah B. Lum:nta:ntang

“Estate” dan "Real Estate”

kepada Republika apa arti istilah real estate dan

apakah sudah ada istilah Indonesianya sesuai
dengan patokan bahasa yang baik dan benar. Dika-
takan pula oleh Juwoto bahwa baginya tafsn‘an istilah
tersebut adalah rumah mewah.

! S audara Juwoto dari Jakarta Timit menanyakan

Pertanyaan Juwoto ini baik sekali dan memang wa-, -
jar saja munculnya.-Anggapannya bahwa istilah real -

estate tersebut jelas tidak mengherankan karena ru-

mah-rumah dalam kawasan itu memang bagus-bagus.

Rumah-rumah sederhana atau sangat sederhana tidak
disebut orang real estate. Jadi tampaknya istilah real
estate ini dikaitkan dengan tingkat atas. Ini belum

tentu betul karena bisa saja sebuah kawasan perumah- -

_an disebut real estate berdasarkan patokan-patokan
apa yang disebut real estate. Misalnya jika dipakai
ukuran kéteraturan, kebersihan, atau lainnya.

Untuk istilah estate memang telah ada istilah In-

“donesianya yaitu bumi atau bentala. Bisa juga disebut

kawasan atau estat (diindonesiakan seperti choco-
late, emirate dan conglomerate yang jadi coklat, emi-
rat dan konglomerat).

- Selanjutnya real estate (ini yang ditanyakan Ju-
woto) diindonesiakan jadi lahan yasan. Arti semula

yasan ialah (tanah) milik perseorangan menurut adat.

Jadi real estate diartikan lahan harta tanah, tanah
bangunan, kawasan bangunan, atau realestat. Dalam

“’legal immovable property conqmmg of land, any
‘natural resources and building’”.

Bilaistilah bentala, bumi, mnah atau kawasan di-
padankan dengan estate, istilah lahan yasan, tanah
bangunan, kawasan bangunan, lahan yasan, dan real-

kamus Inggris disebutkan bahwa real estate adalah,

estat dnpadzmkan untuk real estate.

Untuk diketahui pula kata bentala berarti bumi atau
tanah yang biasa dipakai dalam karya sastra lama.
Kata ini diserap oleh bahasa Melayu (yang jadi dasar
bahasa Indonesia) dari bahasa Sansekerta.

Jadi Cempaka Estate diindonesiakan menjadi Buoni
Cempaka atau Bentala Cempaka. Kenapa dibalik?

" Kenapa tidak Cempaka Bumi dan Cempika Bentala?

Karena bahasa Indonesia mempunyai aturan susunan
D-M (diterangkan-menerangkan). Memang ada se-
jumlah kecil yang mengikuti M-D (menerangkan-di-
terangkan) seperti perdana menteri, adikuasa dan

- fotokopi yang bukan kita sebut menteri perdana, kuasa

adi, dan kopiforo. Kita sudah “’telanjur’’ menerima
kata-kata itu dalam susunan aslmya rncnu.rul aturan
bahasa asingnya.

- Bagaimana pula penerimaan masyarakat terhadap
istilah realestat sebagai ganti real estate? Seperti pada
ndma usaha Realestat Indonesia? Sebenarnya dasar-
nya ialah realestat yang kedua unsurnya real + estat
sudah jadi satu. Tak dapat dipungkiri pula bahwa di
sini tampaknya ada kompromi (yang sebenamnya tak
usah terjadi) antara ahli bahasa dengan pihak peng-
usaha yang ingin agar logo perusahaannya tidak be-
ruha yaitu REI yang berupa kependekan dari Real
Estate Indonesia. Kita dapat mengatakan bahwa real-

“estar untuk real estate itu masih tanggung pengindo-

nesiaannya. Bukankah realestat itu menurut hukum
D-M jadi estat real? Tetapi yang lebih baik Indone-
siakan saja tentu.

Demikianlah agar Saudara Juwoto maklum. Ba-
gaimana komentar Saudara? .
—u

Republika, 3 Maret 1996

P T L T T T T L T AT W Ta g o

TR T

I T

R TR TR T T

TeCI TR cE oL




64

BAHASA INDONESIA UNTUK PENUTUR ASING

Pengaj aran Bahasa Indonesia

bagi Penutur Asing

Jakarta, Kompas

- Perlu Gunakan Pendekatan Khusus

=)z 2 o

- Materi pelajaran bahasa Indonesia untuk ‘penutur asmg hendaknya
dlkembangkan tidak didasarkan pada pemikiran semata, tetapi melalui

suatu penelitian khusus. Dengan kata lain, pendekatan yang ngunakan
haruslah berdasarka.n kebutuhan d1 lapangan .

f "I
) Promovendus J‘ e Dae Slk (42), mahas:swa
Program Pascasarjana IKIP Jakarta asal
Korea, mengemukakan hal ini ketika mem-
pertahankan disertasi doktornya di hadap-.
an'Senat Guru Besar IKIP Jakarta, Jumat
(22/3) Setelah tampil selama hampir dua
jam di hadapan tim penguji yang diketuai
Rektor IKIP Jakarta, Dr Anna’ Suhaenah’
Soéparno MPd, Je Dae Sik dinyatakan -
berhak .menyandang gelar ‘- doktor ilmu
kependidikan di bidang pendidikan bahasa’
dengan yudisium sangat memuaskan. ~

. Dengan hasil tersebut, lelaki kelahiran *
Taegu (Korea Selatan) ini tercatat sebagai-
warga Korea Selatan pertama yang mem-

.peroleh gelar doktor di Indonesia. Je Dae

Sik juga merupakan warga Korea Selatan
pertama yang menyelesaikan studi S-1 di
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (1984)
dalam bidang sejarah kebudayaan Islam,
sebelum mengikuti S-2 Pendidikan Bahasa"
pada Program Pascasarjana IKIP Jakarta
(1986-1991). *

Dari aspek penulisan, disertasi ber;udul
Pengembangan Mlateri Pelajaran Bahasa
Indonesia untuk Para’ Manajer KoreadiJa-
karta itu mendapat pujian khusus Prof Dr .
Harimurti Kridalaksana, pakar bahasa dari -
Universitas Indonesia yang ikut sebagai
anggota.tim penguji. "Penggunaan bahasa

Indomma dalam d:sertasl ini bersxh dan.Jer-'
-nih. Bahkan menurut sayalmbxsa dijadikan’
-teladan bagi (penulis) bangsa Indonwa

sendiri,” kata Harimurti.

Bertlndak selaku komisi promotor dalam
penuhsan disertasi itu Prof Dr.Sabarti
Akhadiah (ketua), serta Prof Dr Sri Utami
‘Subyakto-Nababan dan Prof Dr SlSWO]O
. Hardjodipuro' (anggota). Meski tak luput
dari kritik dan saran para penguji, secara

umum penampilan Je Dae Sik dinilai sa--
‘ngat memuaskan,  ‘bahkan terkadang

mengundang senyum para undangan keti-
‘ka promovendus menyuguhkan' beberapa
contoh aspek kebahasaan sebagai bagian

.dari apa yang dxsebutnya mem:.l.\kl muatan

budaya
Penyusunan sﬂabus
Permasalahan pokok yang dijadikan "la-

“han penelitian disertasi Jé Dae Sik adalah
‘bagaimana merancang materi pelajaran ba-

" hasa Indonesia untuk manajér- Korea yang

“bekerja di Indonesia, yang dapat membantu
kelancaran komunikasi lisan di tempat ker-
ja mereka. Dalam kaitan ini promovendus
merumuskannya dalam tiga pertanyaan.

Pertama, bagaimanakah prosedur pe--

ngembangan materi pelajaran bahasa Indo-
nesia yang diinginkan? Bagaimana 'cara
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mengaplikasikannya dengan memper-
hatikan tema dan topik, serta tiga ketéram-
pilan berbahasa Yyang menitikberatkan ko-
munikasi lisan dengan menéakup kosakata
dan struktur, sehingga menjadi model buku
Pelajaran  bahasa “-Indonesia? ‘Terakhir,
bagaimana hasil evaluasinya? e

“Berangkat dari rumusan tersebut, pro-
movendus kemudian mencoba menyusun
silabus pelajaran baliasa Indonesia melalui
tiga bentuk'. pendekatan. ‘Pertama pen-
dekatan yang berpusat’ pada kebahasaan,
kedua pendekatan yang berpusat pada
keterampilam ‘berbahasa, dan ketiga yang
berpusat pada pembelajaran; Setelah mela.
lui- serangkaidn identifikasi terhadap calon
‘pembelajar, promovendus memutuskan
imemilih bentuk pendekatan terakhir, - -
[ Meénjawab py inyaan tim penguj, menu-
rut Je Dae Sik, Ppendekatan ini dipakai ka-
irena didasarkan pada target analisis situasi
'secara rinci. Secara ‘implisit promevendus
juga mengakui, Penyusunan silabus melalui
pendekatan yang berpusat pada pembela-
-jaran bisa pula berarti pendekatan yang ber-
;pusat pada proses. Hasil penelitian menun-

[jukkan, kebutuhan calon pembelajar jalah

kemampuan penggunaan bahasa Indonesia
Secara baik dan benar, sesuai dengan pem-
bidangan pekerjaan di perusahaan,

Oleh karenanya, promovendys menyim-

'pulkan, perlu ada buku-pelajaran bahasa
Indonesia bagi penutur asing yang'mampu

‘menggambarkan situasi kerja sebenarnya,
‘Buku-buku yang selama ini digunakan dit'
nilai tidak sepenuhnya mendukung kebu

tuhan mereka di lapangan kerja. (ken) 7

Kompas, 23 Maret 1996
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Jatim Tuan Rumah Kongres Bahasa Jawa Il

* Pasuruan, (Buana). —Jawa
Tiamur, memantapkan diri sebagai.
tuan rumah pényelenggaraan
Kongres Bahasa Jawa II yang
akan berlangsung di Batu Ma-
lang, bulan Oktober 96 nanti.
. Selama 3 har, Panitia Pelak-
sana Kongres mengadakan rapat
kordinasi di Tretes Pasuruan,

untuk membahas berbagai

Pemda Propinsi Jawa Tengah
danDaerah IsﬁmewaYogmkarta.
Ketua Peldksana Panitia
Pembantu ‘Kongres . Bahasa
Jawa'll 86 di Jawa Timur Drs
Moh ‘Moestakim Hadipoetro
p, agar pelaksanaan |
Kongres: &i Jawa Timur nanti!
'dapat berjalan lebih lancar dan
memberikan

* Dalam rapat kordinasi per-
siapan Kongres Bahasa Jawa’

II selama 3 hari kemarin,
telah dilakukan’ pembagian
kelompok Sidang, inventarisasi
makalah dan penyaji, petnben-
tukan panitia pembantu dan
penekanan tugas-tugas yang
harus dilakukan oleh kelompok
pengarah kongres dan para
petugas peliksana untuk kelan-
caran jalannya kongres
Yang lebih penting memumut.
Moestalim, "kongres Bahasa
Jawa ke-II di Jawa Timur diha-
rapkan mampu meng]asﬂkan 1
‘gagasari-gagasan dan POhPikﬁ'
gntuktetnp tege::neliham w
awa agar tetap menj
ungkapan bucf:\;]:pu miasyara:-
yang mampu mendu-

_kung kebhinekaan budaya

sebagai unsur kreativitas dan’

sumber kekuartan bangsa.

. -Drs Moetakim Hadipoetro
Jawa II m%ﬁam%
yang Sieiodkan & ot
D orakan 5 tatmin setr Aoy
yang dibuka oleh Kepala Negara.

" “Tetapi setidaknya, pelak-
sanaan kongres di Batu
nant, diharapkan dapat lebih
lancar, terlaksana dengan ‘baik
dan lebih berkesan”. Kon;
Bahasa Jawa II 1996 di Jawa
T,

Malang. -
Ko!fgres akan.dﬁkuti oleh

atas para pa.kar bahasa dar;
sastera Jawa, para pengama
dan’ Pemerhati bahasa Jawa,

seniman dan budayawan serta’ _

para praltisi sejarah danbaham’
Jawa. :

. Tidak ku.rang dari 60 buah
makalah akan dipresentasikan
dalam: am kongres ke-II di Malang:

itu, diantaggy}zaardabeberapa,
pamka]ah negeri seperti
Labrousse (Peran-

cis) Drs Bernard Arpa ([ngg'is
Drs Noriah Mohamed (Malay-
sia); dohan Jamin Sarmo
(Suriname), Ms. Kasuko Lahil
(Jepang) dan Jai Sign Yadal,
MA (India). = . .-

Berita Buana,' 12 Maret 1996

(k-adt).
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Para Ra[a dan Permaisuri akan Hadm
. _Kongres Bahasa Jawa Il =

Surabaya,(Buana) - Para
Raja'atau_Stultan-dan\Per:
maisuri akan. diundang da-
lam upacara pembukaan Kong-
res; Bahasa Jawa ke 1l yang
rakan berlangsung di Batu Ma-
lang Jawa Timur, bulan Ok-
.tober mendatang;
.. Diundangkan para Sultan
dan permaisuti rajaitu, akan
.memerlukan perslapan tersen-
diri, karena® kedudukan dan-
posisi mereka yang mempunyai
nilai tersendiri di hati masya-
rakat.” Pihak kraton (kesul-
.tanan) ulalah’ sumber. dan
.clkal bakal bahasa Jawa dan’
iseni budaya-Jawa,-Kkata Ke-.
ftua Pelaksana -Panitia’ Pem-
,bantu, Pelaksana. Kongres Ba-
hasa Jawa; Il "'Jawa. Timur.
Drs ‘Moh.Moestakim Hadipoe-
-tro kepada Buana. Jumat (22/-
.8) kémarin, -
.. Rajd. dan Permaisurl di
Jawa yang'* akan 'divindang

mnmahmsnSmmnHmmmg
ku Buwono ke X beserta Kan-
jeng Ratu Henias,” S ‘Paku
“Alam ke VIII'dan’ permalsuri
Sri Mangku Negoro ke IX dan

. Kanjeng Ratu Péermaisuri serta
.- Sr Susuhiunan ke XII. "Keha-
diran para belian itu, fiiga akan

merupakan kebariggaan ter-
sendiri, dan merupakan kehor-
matan bagi panitia penyeleng-
gara di Jawa -Timur,” kata-
nya. Tidak Jelas, apakah para

-Sultan di-Cirebon juga akan °

diundang dalam acara pembu-
kaan Kongres Bahasa Jawa
II-di Malang yang akan dibu-
‘ka oleh Mendikbud Wardiman
lDJojonegoro itin:

Para Sultan di’| .Irebon.'

yaitu Sultan Kanoman Jala-
ludin dan Sultan Kasepuhan
Maulana Pakuningrat, S.H,
Sultan Kacirebonan dan Ka-
‘prabopan, meski berada.di
Wilayah Propinsi Jawa Barat,.
“tidak’ nferiggunakan Bahadsa
Sunda dalam percakapan sé-
hari-Hari.- Wilayah* Clrebon.
_yang berbatasan dengan Jawa’
‘Barat dan Jawa Tengah, meng-
i gunakan bahasa Jawa dalam’
‘gerg&u]an sehari-haif;". ';m
irebonan’ yang memang
' 'sehalus’ Bahasa Jawa di Jawa
,Tengah atau Jawa Timur.. -
.- Menurut Sekretaris I Pani-
tia Pembantu Pelaksana Kong-
-res Bahasa Jawa Il Jawa Ti-
mur Drs.Achmad Ismail, Kong-
res'Bahasa Jawa'll di Malang
nanti, mendapat’ perhatian

Berita Buansg, 23 Mqret

pula dari Keluarga,Kraton di
Sumenep Madura, "Bangsawan
‘ Maduira itu, juga minta diun-
‘dang”, kata Achmad Ismail.
Dlantara  yang menaruh‘minat
‘besar. terhadap masalah 1tu,
‘antara lain mantan. Gubernur
Jatim ‘Mohamad Noer dan
Rd.Bagus Moechtar Mangku-
_negoro,S.H. Bahkan tokoh Pers
‘asal Madura yang ada di-Ja-
karta yaitu H.Moh.Moedasir,
;menurut Achmad Ismaﬂ akan
diundang pula.
. Mengenal Logo Kongres Ba—
hasa Jawa II di Jawa Timur,
. menurut Drs, Mo&taldm Hadi-
‘poetre,’ tetap aka.n, diperta-
j II:a.nkan ‘séperti pé.da.Kongres
‘Bahasa ‘Jawa I di”

:K:lldu(waktmg) iy
-dulu’ (Sem
‘hun 1991, maka di Jawa 'l’l-;
mur- (Malar tentu _tahun-.
1nya 1996 Se identitas;
i Daerah, kalau df Jawa Tengah'
-menggunakan Biinga Kantil,
maka di Jawa Timur meng-
gunakan lambang Bunga Se-
dap Malam, sebagai maskot
flora Jawa Timur: Acara Kong-
res Bahasa Jawa II di-Batu
Malang, akan berlangsung
mulai tanggal 26 Oktober 1996..
. (k-adt),

1996
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Sepuluh kemahiran orang Jawa
'sebelum budaya asing masuk

s

PENDAPAT INI DIKEMUKAKAN OLEH AHLI SEJARAH
BELANDA DR. J. L. A. BRANDES (TAHUN 1889) -m-
HAL IN UNTUK MEMBANTAH PENDAPAT PARA SARJANA
LAINNYA YANG MENGATAKAN, ORANG JAWA (INDO-
NESIA) HANYA MAJU DAN BERKEMBANG SETELAH

~ MENDAPAT PENGARUH KEBUDAYAAN HINDU

(BAGIAN PERTAMA)

Yogyakarta, (Buana Minggu)-
EBELUM pengaruh ke-
budayaan Hindu, Budha,
Islam, Kristen masuk ke
Indonesia (zaman pra-

Hindu), orang Jawa sudah
memiliki 10 kemahiran (ke-
pandaian, kemampuan) yang
relatif cukup tinggi. Pendapat
ini” dikemukakan oleh ahli
sejarah Belanda DR. J.L.A.
Brandes (tahun 1889) yang
mengatakan, sebelum dan sefdtar
datangnya pengaruh kebudayaan
Hindu, orang Jawa sudah
memiliki 10 macam kepandisian
(ten cultural traits ).

. Kesepuluh  macam
kepandaian itu ialah: (1). wayang
(bayang-bayang-shadowplay),
(2). gamelan (musik dan bunyi-
bunyian), (3). metrum (tembing,
seperti macapat dan mbang
kanak-kanak), (4). membatik,
(5). mengerjakan logam (cor
logam), (6). sistem mata uang
(currency), (7). pelayaran, (8).
astronomi (perbintangan untuk
pelayaran dan pertanian), (9).
peogairan sawah (Gengan irigasi,

seperti sistem subak di Bali),
10). pemerintahan yang cukup
kuat dan teratur (kesimpulan
1-9).

Demikian dikemukakan oleh
ahli epigrafi, M.M. Sukarto
Kartoatmojo, dalam diskusi
panel dalam rangkaian pameran
buku oleh IKAPI Yogyakarta,
yang membawakan masalah

_ “"Pewarisan Nilai Budaya Jawa™
beberapa waktu y.1. .

Ia menjelaskan, pendapat
Brandes yang dikemukakan di
atas membantah pendapat para
sarjana lainnya yang menga-
takan, orang Jawa (Indonesia)
itu hanya maju dan berkembang

-setelah mendapat perigaruh
kebudayaan Hindu. Memang
pendapat Brandes itu tidak
semuanya tepat, Kkarcna
membatik (the art of making
batik) rupa-rupanya merupakan

kemahiran orang Jawa yang
belum terlalu lama berkembang.
Tetapi menenun memang sudah
dikenal sejak zaman Prasejarah
(mungkin jaman neolithikum
atau megalithikum). Hal ini
mengingat pada zaman neolithi-
kum (kebudayaan batu baru),
yang berkernbang di sekitar 4000
tahun yang lalu, nenek moyang
bangsa Indonesia telah mencapai

_ tingkat revolusi zaman neolit-

hikum, antara lain mengenal:
hidup menetap, pertanian,
memelihara binatang piaraan
(anjing, babi), membuat barang

gerabah, alat batu (neolith) sudah

halus dan diasah bagian tajarmnya
serta mengenal pembuatan
manik-manik. Pada jaman
megalithikum yang berkemnbang
sekitar 2000 tahun yang lalu,
menenun sudah pasti dikenal.

Bukti kemahiran berlayar

Menurut Sukarto, kermahiran

berlayar orang Jawa terbukti
apabila kita membandingkan
kosakata bahasa Malagasi (di
pulau Madagaskar) dengan
buahasa Tagalog (Filipina) dan
bahasa Jawa yang menunjukkan
heberapa persarnaan (kerniripan),
Misalnya :

Bahasa Malagasi Bahasa Tagalog Bahasa Jawa

l.isa esa esa (siji)
2.10 dalawa (dua) roro (loro)
telu

3.talu tatlo

¥

7
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4 Berdasar data tersebut’-

diperkirakan, khususnya orang
Jawa sekitar 1500 atau 2000
tahun yang lalu telah menguasai
lautan bebas dan mampu ber-
Jlayar dengan perahu semacam

‘penisi seperti terdapat pada relief

di candi Borobudur sertamampu -

menganmgi samudra luas sampai
ke pulau Madagaskar dan
epulauan Pasifik lainnya
(Yalesveva Jayamahe).
~ Kemahiran orang Jawa yang
dikemukakan oleh Brandes
tersebut pada hakekatnya juga
mendapat dukungan dari ahli
H.G. Quaritch Wales yang
,mengatakan, bangsa Indone-
‘sia sejak zaman dahulu mem-
i punyai kemampuan “’local gen-
jius*’ (kepribadian budaya bang-
sa). Pendapat itu dikemukankan
pada tahun 1948 dalam Jour-
nal of the Royal Asiatic Soci-
lety Menurut Wales, *’local ge-

mus” yaitukeseluruhan ciri-ciri-

kcbudayaan yang dimiliki oleh
‘suatu bangsa’ sebagai hasil
pengalamannya di masa lampau.
i -Secara umum “’local- ge-
nius’> juga dapat dikatakan
sebagai kernampuan orang Jawa
(bangsa Indonesia) dalam me-
nyerap (menerima) kebudayaan
asing dan menyesuaikannya
.dengan kebudayaan lokal
(setempat). Maka melalui Ilmu
Kejawen dan nilai budaya nenek
‘moyang yang diwariskan, kita
dapat mengetahui “jaticiri’’ dan
*’identitas lokal’’ (local iden-
tity) orang Jawa yang kemudian
mengacu kepada identitas
nasional bangsa Indonesia. Tentu
saja ciri-ciri atau sifat orang
Jawa yang kurang baik (suka
grasani, begjudi, sabung ayam),
tidak perlu dikembangkan atau
 dibicarakan.
. Pendek kata, hanyalah sifat-
sifat atau idehtitas yang baik
dan positif perlu dikembangkan
atau diwariskan kepada generasi
penerus.
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1 4.vcfama ' dpat o

p papat :

5. dimi lima- lima
6. cnoma anim enem (nenem)
7. fito pito pitu
8. valo ~ walo wolu
9. sivy siyam sanga
10. folo sampo (se)puluh .
Contoh lain yang mirip antara Bahasa Malagasi (dialek Menna)
dan Bahasa Jawa ialah : .
Bahasa Malagasi Bahasa Jawa
fify pipi
lela ilat (lidah)
1a . rah (darah)
vulu ’ wulu (bulu)
ati ati
urana urang (udang)
saruna sarung
wulana wulan (bulan)
kabona kebon (kebun)
tanjunga tanjung
. tsimonory timun (mentimun)
, faitra pait (pahit)
Kebudayaan Jawa dan seperti aspek se]‘a.rah (babad)
. Kefawetf ngelmu katuranggan (hippo-
Menyinggung soal Kebu- logy), perbintangan, pertunjukan
dayaan Jawa dan Kejawen, (wayang, kethoprak),
Sukarto menyebutkan Kebuda- kesusastraan (literatur), bahasa,
yaan Jawa dalam pengertian jangka Q'amal an)_arsitektir,
luas kcrapkah dikaitkan dengan apamamra ngcmﬁgw“
dhemenan), firasat manusia

pengertian Kejawen (Ke-jawi-
an), yang sebetulnya berarti
segala sesuatu yang terkait
,dengan orang Jawa. Dalam
;perkembangan selanjutnya
anwcn dianggap sebagai IImu
(Ngelmu) Pengetahuan, terbukti
dengan munculnya istilah Ilmu
(Ngelmu) Kejawen. Oleh
sebagian masyarakat Kejawen
sering dihubungkan dengan
masalah klenik, thak-thik-
thukisme atau terkait dengan
masalah takhayul yang dianggap
kurang/tidak berbobot.
Pendapat itu tidak benar,
karena sesuai dengan namanya,
Kejawen adalah semua penge-
tahuan (ngelmu) yang dimiliki
orang Jawa. Istilah pengetahuan
di sini mempunyai pengertian
yang sangat luas (bermacam-
macam)dan dapatditinjaudari
berbagai macam aspek/segi,

Buana Minggu, 3 Maret 1 996

(fisionomi), primbon dan lain-
lain. Jadi Kejawen mempunyai
arti yang sangat luas.
Sebetulnya Ngelmu (Tlmu)
Kejawen juga dapat disejajarkan
dengan istilah yang belum
muncul, sekitar 15 tahun yang
laly, yaitu Javanologi. Secara
singkat Javanologi mempelajari
segala ilmu (ngelmu) yang
dimiliki masyarakat Jawa secara
ilmiah (ilmu pengetahuan).
Kedudukannya dapat diban-
dingkan dengan Sundanologi,
Batakologi, Baliologi dll.
Pada waktu sekarang Ja-
vanologi (Lembaga Javanologi)
di Yogyakarta mempunyai
sekitar 35 orang staf ahli yang
mendalami bidang masing-
masing, seperti sejarah, arkeolo-
gi, arsitektur Jawa, mitologi,
primbon dan lain-lain, demikian
antara lain M.M. Sukarto Kar-
toatmojo. (Bersambung). (Kor-

04). y
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BAHASA - POLITIK

Polltlk
Bahasa dan

‘Bahasa
Politik

Oleh Nor Pud Binarto T

Pemmaf Masaloh-mosclch Sosial Politik dan
- Kebudcyoon tinggal di Jokan‘c '

Tindakan -~ bahasapolitk ¢ ,qan tentu, adalah

.. pengerasan sebag‘ai alat untuk - kekerasan-
ke-kuasaan terhadap menjabarkan_ kekerasan praktek
: | psikologimassa, realitas. Sebaliknya,’ ‘politik mealui

| seperti dapat kita bilamana bahasa’ bahasa yang telah

- deteksi secara "~ politik kerapkali d:perhalus dan
-cermat, apabila para - dipergunakan dijaga melalui etika
| Pejabatsering- - sebagai alat untuk ‘bahasa yang
 sering ©_menutupi realitas, " tidak jelas.

‘menggunakan yang kita dapatkan,

\

I
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ALAM I{enyataan kesehanan, bahaS a SONE

polmk seringkali diperlakukan seba-

gai salahsatu bagian terma ungkapan
g kckuasaan Pasalnya, bahasa politik
yang dwnul berkaitan dengan faktor péran da-.
jri.orang yang mengungkapkan. Oleh sebab
itujika scorang pejabat birokrasi berbicara
Itentang faktor-faktor politik, akan lgbih ba-
inyak diperhatikan atau tepatnya akan mudah
dibesarkan media-massa. Staternen politik me-
lalui bahasa para pejabat, seolah-olah, merep-
resentasikan norma-norma resmi dari sebuah
simulasi polmk rakyat itu sendiri. Kecende-
rungan semacam ifu, tentu saja, akan berbeda
‘maknanya, apabila sebuah pernyataan politik

_dikeluarkan oleh orang-orang biasa. Media-

,massa serta merta tidak menganggapnyaseba-

i  gai sebuah peristiwa. Masyarakat dalam kon-
;teKs kebahasaan politik semacam itu, seper-
tmya, tidak dianggap sebagai jalur pendapat
=penung dari sebuah proses pembenmkan ke-
‘bangsaan,” .

Berdasarkan ken_yalaan sepem itu, bahasa
“imenempatkan posisinya secara hirarkis. De-
ngan kata lain, bahasa politik menjadi terbe-
lah menj.ldl dua baglan, pertama, bahasa me-
| rupak:m representasi kelas antaramereka yang
“elite: kedia, bahwa bahasa merupakan bagian
:dari- reprcscnlasn kelas sosxal yang dikuasai
oleh elie.- . -

“Karena, kcdudukan bahasa telah bcrlaku
sepem tadi, nampnknya, mau tldak mau harus.
memandang bahasa sebagai suatu'varian kelas
yang mencerminkan selting ‘sosial tertentu..
Oleh sebab itu; apabila kita berbicara menge-
nai bahasa politik sebagai sebuah kenyataan
keseharian dan bahasa politik sebagai kenya-
taan“fofmal, nampaknya-tidak-akan terlepas
dari akar sosml pembentikannya.

175 %% Bahasa dan akar sosialnya

+ BenedictR. Andersondalamésainya *’Sem-
bah-Sumpah Politik Bahasa dan Kebudayaan
Jawa"* (Prisma, Nopember, 1982)telah menu-
liskan mengenai paradigma bahasa Indoresia
sebagai sebuah Kenyataan yang unik. Betapa
tidgk. menurut pendapatnya *’Indonesia meng-
alami sesuatu yang unik di dalam perkembang-
an sej.m:hnya Bahasa yang dipakai oleh golo-
ngan ctnis yang menjadi mayoritas bangsa-
_nya tidak diangkat menjadi bahasa nasional.
-Yang ménjadi bahasa nasional adalah bahasa
Melayis dan bukan bahasa Jawa"".

Kenyalnuh seperti ini dapat kita pahami,

) épublla kita merujuk pada suatu kenyataan,

_bahwa bahasa Jawa sebagai bahasa kelompok
sosial mayoritas, pada dasarnyatidak mencer-
minkan semacam semangat populisme, se-
perli yang terjadi dalam bahasa Melayu. Ba-'
hasa Jawa lebih merupakan bagian dari tepre-
sentasi kelompok sosial ‘yang mapan dan
feodal. Sementara itu, bahasa Melayu lebih

“menyerupai kode-kode sosial yang dibangun
berdusarkan kebutuhan politik bahasa ma-

; kelas pinggiran. .

L.mdusan aknr sosml tersebut, menyebab~
. kan bahasa tidak berjalan secara sederhana.
i Buhasa telah menjadi semacam  simbol sosial
dari'manusia yang menggunakannya: Tepat-
Dy, seperti dikatakan Roland Barthes dalam-
‘esainya “'Political Modes Writing"” "bahwa
bahasa merupakan cermin dan bagmn dari sis-
tem tanda, yang membubuhkan citra peng-
ungk_apkan dari para penggunaannya’’ (*’ Writ-
ing Degree Zer'o \ trans: Annete Lavers Colin
Smith, 1982). - BT e

Oleh sebab itu, apabila bahasa menunjuk-

kan gejala politik pengkelasan, maka kesim-
pulan sementara yang dapat kita kemukakan:
ményangkut feodalisasi bahasa dan tersingkir-
nya peran masyarakat secara sluas, merupa-
kan suatu indikasi terjadinya politik kesenja-
nganyangdibangun melalui represenlas: keba-
hasaan.

Terjadi pembelahan kelas sosnal seperti tadi,
,akan mengakibatakn tumbuhnya kecenderun-
.gan pluralitas penggunaan bahasa. Lebih jauh
‘lagi, selain adanya dua varian kelas sosnal ma-
ka kondisi tersebut dapat pula; membuka pelu-
‘ang terjdtlinya pembentukan penggunaan baha-

' sa menurut sub-sub sosial.
Tahapan tersebut, sepertinya memudahkan
*kita untuk mempersilahkan bahasa menuju ke
dalamkemungkinan adanya pmses peimbentu-
"kan keadilan serta penghargaan’ kepada hete-
rogenitas, paradok dan kontradiksi dalam me-
‘ngetengahkan bahasa sebagai, suatu paradig-
.ma politik. Bahasa dalam !ahap pembentukan
sub-sub sosial menyerupai kumpulan-Kumpuil-
‘an pemxalaan yang dapat kitabedakan melalui
'model ungkapan atau semacam proposisi. Te-
patnya, membentuk semacanviktus pérbinca:
ngan (speceech-act) yang merujuk pada ben-
tuk dan ungkapan bermakna (meamng utter-
ances) dari para pemakainya, . -

. Persoalannya: sekarang, bagaxmana kna da-
pat memahami kecenderungan seperti itu? De-
ngan Kata lain, kita ditunt (‘,memlhkl kepeka-
andalam menafsirkan moc?el-model ungkapan
berdasarkan teks-teks lokal ‘dari orang ‘yang
berbicara. Apabila Ia seorang pejabat militer

- mengatakan bahwa ABRI mendukung Golkar

—pada galibnya. telah terjadi suatu ungkapan
yang logis menyangkut validitas yang dipakai
oleh subyek yang menyatakannya.

Oleh karenanya. saya kurang sependapat
 bila sebuah pernyataan politik, betapapun di-
ungkapknndalamkapasnaspnbadl tidak dihi-;
; raukan sebagai kecenderungankekuasana. Apa
' yangdikatakan Jenderal Hartono, menurut pen-
dapat saya. tidak perludiingkari sebagai sebu-
“ah fakta. Golkar didukung oleh ABRI merupa-
kan setious speech-act yang dapat dipertang-
gungjawabkan kebenarannya. Sedangkan upa-
ya-upaya pengingkaran, seperti tercermin da-
lam bahasa politik. bahwa pernyataan itu seba-
gai penyataan pribadi —justru menunjukkan
adanya Koreksi, sckaligus tindakan ﬂ.dul\ﬂ

d.m arkelonl fak(a fakla
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Proses pengingkaran semacam int, akan ber-
gunadidalam upayakitauntuk membaca baha-
sa politik sebagai gcjala kebijakan kekuasaan.
Karena, pada gilirannya, praktek tersebut ber-
esiko terhadap lungkah-langkah pembongka-
ran referensi politik yang tegjadi di sekitarkita.
Atau ditinjau menurut pandangan fenomenol-
gisme Husserl, statement itu menampakkan
langkah reduksi atas obyek-obyek politik yang

. eksisten.- o

Semestinya, pernyataan politik sepert1 1tu
tidak dihilangkan sifatreferensinya. Justru yang
dipentingkan di sini adalali: bagaimana cara
kita melakukan analisa secara valid mengenai
pernyataan-pernyataan politik. Dan penjelas-
an Kasospol Syarwawn Hamid. sehubungan.
derigan pernyataan KASAD Hartono; dapat
dikatakan sebagai cara-cara penundaan terha-
dap pemaparan ungkapan atas fakta. Seolah-
olah pernyatdan dianggap salah. Padahal, baik
ditinjau secara historis atau secara politis, se- -
mua yang diungkapkan KASAD:; ada benar-:
nya. Dengan kata lain, pernyataan itu mencer-
minkan; apa yang telah terjadi dalam realitas .
politik Indonesia kontemporer. .

" Pengerasan kekuasaan dalam bahasa'
. Dalain tahap perubahan berbagai sistem so-
sial di Indonesia, kita melihat Orde Baru seca-
ra sangat aktraktif berusaha memasuki berba-
gai bidang persoalan kehidupan, termasuk da-
1am penggunaan bahasa. Melalui berbagai pro-
ses pembentukan kelembagasn politik, jaring-
jaring seleksi telah disebarkan sebagai sebuah
mata rangkai politik Orde Baru yang mereflek-
sikan adanya penyempitan raang-ruang publik.’
_ Di sektor bahasa, kita dapat merujuk de-
ngan dibentuknya lembaga kebahasaan. In-
dustri media massa sebagai instrumen yang
mendistribusikan kejadian sosial-politik ba-;
hasa, juga tidak luput dari pantauan kebijakan,
politik sensor pemerintah. Dengan kenyataan!
seperti itu, kita melihat politik Orde Baru telah
menjalankan berbagai tindakan pengetatan hak-.
hak publik sebagai sebuah cara politik sensor;
di tingkat resepsi sosial. - -

Dengan melihat kenyataan tersebut; secara
transparan kita melihat Orde Bar sebagai se-
buah lembaga kekuasaan. tengah memprak-
tekkan fhodel pembanguhan yang terseritrali-;
sir. Apapun mekanisme kontrol kekuasaan.

Pemerintah dalam hal ini, melakukan pertaha-
nan politiknya dengan cara mienguasai serta
menjadikan ruang publik sebagai sebuah enti-
tas yang diawasi. Kenyataan seperti ini, sudah
tentu, membawa dampak besar terhadap per-
tumbuhan hak-hak inisiatif publik. Sebuah pe-
riode negara yang dibangun melalui praktek
sentralisasi politik kekuasaan, akan mengaki-
batkan dua dampak; pertama, melahirkan ke-
tertundukan politis: kedua, memunculkan ber-
bagai ruang-ruang perlawanan yang terepresi.

Sebagai gejala, bentuk hegemonj semacam
ini, tidak menguntungkan bagi perkembangan
bahasa-sebagai sebuah diskursus yang merep-
resentasikan kehendak serta cita-cita publik.
Dalam tahap tertentu, kecenderungan represi
seperti itu. memungkinkan lahimya berbagai
korosi politik. terutama ditinjau-melalui ber-
bagai pernyataan para pejabatnya. .

Indikasi yang sayakemukakan tadi, setidak-" .
nya seringkali kita dengar dalam berbagai tun-
tutan, terutama yang datang dari kelas sosial
terpelajar. Ide-ide seperti menjadikan pejabat |
birokrasi sebagai pelayan masyarakat dan bu-'
kan menjadikan pejabat sebagai kelompok so-
sial yang dilayani masyarakat, merupakan bukti
terjadinya elitisasi, akibat prakten pengerasan-
keKuasaan terhadap eksistensi publik.

Pejabat dan kekuasaannya, menyerupai pa-
tron, yang harus dijadikan pusai pandangan
sosial masyarakat. Dan oleh karenanya, baha-
sa pejabat seringkali menjadi *’lisensi’’ bérsi-
fatmengesahkan seluruh kebijakan sosial. Pro-
ses akumulasi dari kode kekuasdan semacam
ini, pada gilirannyaimenyebabkaribahasapeja-
batdapat menyerupai petnahyang rianjur bagi
kelangsungan sistern sosial., Bahasa pejabat,
menjadi panutan sekaligus dianggap sebagai
Jjembatan untuk menyelamatkan hak-hak kema-
syarakatan. o el eyt e

- Konsekuensi yang harus diemban akibat
politik penguasaan “’ruang-ruang publik’ ter-
sebut, mengakibatkan diskursus bahasa seba-
gai gejala kebudayaan menjadi'sangat feoda-
listik. Seolah-olah dalam proses pertumbuhan
bahasa Indoensia telah terjadj snatu politik
pengkelasan, seperti tercermin dalam idiom-
idiom : bahasa kelas menengah, bahasa peng-
usaha dan sudah teitu ; bahasa pejabat.

. Kecenderungan $pasialisasi bahasa sema-
cam ity, telah membangkitkan kesadaran me-
ngenai faktor kepentingan dalam cara mema-
kai bahasa. Seorang pejabat yang berbicara lu-
8as, jelas dan berani, akan sangdt beda dam-
paknyabiladibandingkan dengan model peng-
gunaan bahasa seorang pejabat yaidg menjilat
dan hipokrit. Ada semacam penambahan mak-
na-makna yang sengaja diperalat oleh para
pengguna bahhsa, agar apa yang dikatakan ti-
q::k akan mengganggu aspek kedudukan poli-
tiknya, kelembagaannya dan politik kekuasa-
an yang melekat pada diri sang pejabat.

- Padatahap pandangan tersebut, kitamelihat
bahwa pernyataan KASAD Jendral Hartono
mengandung beragam imiplikasi-implikasi po-
litis. Kalimat **Golkar didukung ABRI’’ tidak
sekedar menjadi kalimat pasif, lebih dari iwm
mendanjukkan tidak adanya perubahan visi po-
litik antara kekuasaan birokrasi terhadap enti-
tas-entitas partai politik lainnya. Dengan per-
nyataan lain, bahasa telah berhasil menunjuk-
kankekuatannya, untuk menunjukkan apa yang

.
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terjadi di balik penghalusan bahasa kekuasaan
politik formal.

Kenapa saya sebutkan *’berhasil’’ membu-
ka tabir penghalusan bahasa kekuasaaan poli-
,tik formal? Menurut pendapat penulis, karena
dalam proses pengucapannya, Jendral Harto-
no tidak bergerak menurut logika yang meka-
'nis, seperti kalau beliau mengucapkan bahasa
.formal —dalam kapasitasnya sebagai orang
{namor satu di jajaran-angkatan darat. .

“ Ungkapan bahasa para pejabat dalam kea-
daan deviatif ity, seringkali justru mampu me-
ngungkap berbagai kenyataan politik. Apabila’
kitabandingkan, bllaucapannyadlsenga_)adan
‘diucapkannya secara formal. ¢

i Dan oleh karenanya, tindakan pengerasan
kekuasnan terhadap psikologi massa, seperti.
dapat kita deteksi secara cermat, apabila para
‘pejabatsering-sering menggunakan bahasa po-
litik sebagai alat untuk menjabarkan realitas.
Sebaliknya, bilamana bahasa politik kcrapkah
dipergunakan sebagai alatuntuk menutupi rea--
litas, yang kita dapalkan. sudah tentu, adalah
;kekerasan-kekerasan praktek politik melalui
bahasa yang telah diperhalus dan dijaga mela-
Tui etika bahasa yang tak jelas.***

Media Indonesia,.23 Maret 1996
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CERPEN-ULASAN

Kecenderungan Cerpen Indonesia Mutakhir

-

':Oleh Agus Noor 1 ) ! S.

K

sastfa, koran atau majalah umum perlahan-

tumbuhan sastra kita. Dari situlah *’sastra koran™
muncul, meski banyak juga yang tak setuju dengan
pemmaanscpemm:. Bahkantakwdlhtyangmeh-
hat kehadiran “’sastra koran™ sebagai “’ada dan tia-

lawanan tak Kunjung Usai hal 117-135).
Namun tak bisa éipungkiri, koran membuat ke-

batasbahwakmyakaryas:mn@angbaﬂc)muncul
di koran atau majalah umum itw. Tapi juga memper-
lihatkan gejala yarig menarik, dimana hubungan sas-
tra dan koran menjadi begitu signifikan. Relasitas
keduanya telah mmnbuhkankecendenmganbam
dalam penulisan sastra. Setidaknya pada dunia cer-
pan kita, yang saya amati belakangan ini.

Dua medium itu, sastra dan koran, dengan karek-

dua kecenderungan yang berbeda, bahkan bisa pula
an: fakta dan fiksi. Koran, berpijak pada fakta, sesua-
t yang dianggap riil, objektif dan tak memihak. Se-
dan kreasi serta empati, dan juga bersifat subjektif.
Tetapi, di tengah *’peredaman berbagai fakta'(so-
sial)” yangrnelmnpametﬁamm,l\eamgaanpada
apa yang dinamakan *“fakia™” pun muncul. Seno Gu-
mira Ajidarma, misalnya, mempertanyakan, meng-

menunj betapa temyata banyak dijumpai beri-
a (yang mesnnya fakmual) temyata bersifat fiksional,

ba membocorkan fakta-fakta yang tak mungkin
muncul dalam berita, sebagaimana terlihat dalam
cerpen-cerpennya yang terkumpul dalam Saksi Ma-

ersamaan dengan surutnya peran majalah’
lahan memainkan peran penting bagi per-

da’” semacam ditunjukkan oleh Faruk (lihat Per-"

hidupan sastra kita terus dinamis. Tak sekadar se-

teristiknya masing-masing telah mempertemukan

gugat apa yang dianggap Fakta dan Fiksi itu. Seno

Dan kesadaran itulah, nampakn)a Seno menco-

ta. Cerpen-cerpen Seno tersebut, bersumber pada

“faka itl, fokia jumalistik, yang temyata tak bisa dite-

mukan pada berita-berita koran. Di situ Sastra ber-+
main-main dengan fakta, sekaligus *’

dengan kekuasaan pula. Pada Seno. konfrontasi i
dilandasi “semangat”” untuk mengejek, bahkan men-
cibir dengan satu sarkasme yang pahit, bahwa tak

. 'ada kekuasaan apa pun yang blsa meredam suara

“kebenaran’".
Kebenmm, itilsh wacana yang mempextemukan
sastra dengan koran/berita. Usaha untuk *’mewar-

takan, menyampaikan™ kebenaran, fakta-fakta, men-
jadi kecendeningan yang menciptakan posisi tmik
cerpen-cerpen yang muncul di koran. . |

Cerpen menjadi sebuah peluang, untuk mem-
bocorkan fakta. Danarto adalah contoh yang tepat
untuk mewakili kecenderungan ini, Kita tahu, kum-

pulan cerpen Berhala dan Gergasi menandai esteti-
. ka baru Danarto. Berbeda dengan Adam Ma'rifat

atau Godlob, yang lebih benoenta dunia antah beran-
ah, awang-awung, dunia ide dan gagasan, kedua

. cerpen-yang disebut pertawa tadi mulai menukik
pada ’realitas sosial’” — yang bisa dicari rujukan-

nya. Artinya, Danarto tidak sekadar memotret se-
buah gejala, fenomena, tapi juga sebuah peristiwa.
fakta. Misalkan pada cerpen Gemererak dan Ser-
pihan-serpihan. Apa yang diceritakan dalam cerpan
ini bisa dirujuk pada pesristiwa kebakaran yang ke-
rap terjadi di Jakarta: ada usaha yang disengaja da-
lam peristiwa kebakaran itu. Juga pada cerpen Langir
Menganga, meningatkan peristiwa pembunuhan
yang dilakukan Pakde dalam kasus Ditje. Sementara
Semak Belukar, mengingatkan pada perang teluk.
Kalau melihat kemunculan (pertama kali) cerpen
i, memang “’dekat’™ dengan kasus-kasus yang diru-

" juk. Seperti juga cerpen-cerpen Seno Gemira Aji-
darma

dalam Saksi Mata, yang *'dekat” dengan pe-
ristiwa di Timor-Timur. -
Sastra memang sering difahami sebagm simbo-
lisasi dari pensuwasoszal Tapi pada cerpen-cérpen
Indonesia kini, yang dirujuk bukanlah sekadar **fe-
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Cerpen menjadi sebuah peluang,
untuk membocorkan fakta. Danarto
adalah contoh yang tepat untuk
- . mewakili kecenderungan ini. Kita -
tahu, kumpulan cerpen Berhala dan
Gergasi menandai estetika baru
Danarto. Berbeda dengan Adam
Ma'rifat atau Godllob, yang lebih
bercerita dunia antah berantah,
awang-awung, dunia ide dan
gagasan, kedua cerpen yang disebut
pertawa tadi mulai menukik pada
- “realitas sosial” — yang bisa
- dicari rujukannya.

nomena’’, tapi juga fakta-
faktanya. Dan inilah, yang
jsaya lihat, sebagai “fiasil”
dari kemesraan sastra de-
ngan koran. Koran yang
memiang (sering) memen-
tingkan aktualitas, mem-
‘butuhkan pula cerpen-cer-

pen yang “'aktual”’. Maka

{kita melihat cerpen-cerpen
'yang bersifat kalenderis: |
bertepatan dengan peng-
kalenderan peristiwa, se- =~
macam hari pahlawan, ke-
‘merdekaan, lebaran atau .

natal. Akutlitas itu, sekali lagi, Juga pada peristiwa
yang terjadi di masyarakat. Cerpen Meteorit, Sony
Karsono, mengingatkan pada pembunuhan
Marsinah. Juga cerpen Salim Terbang Taufik Ikram
Jamil, membawa ingatan pada persidangan
Marsinah yang penuh kamuflase itu.

Kecenderungan itu muncul juga pada cerpenis

yang lebih muda; semacam Hikmat Gumelar, Joni
Aria Dinata, Radhar Panca Dahana — mesti tidak
semua cerpen mereka punya kecenderungan begi-
tu. Fakta-fakta yang difiksikan itulah, yang belakang-
an seperti menjadi pola penulisan cerpen di koran.
Artinya, fakta dijadikan sumber penulisan cerpen,
 penulisan sastra. Ini tentu gejala menarik, kalau kita
percaya bahwa karya sastra membutuhkan *peris-

* {wa besar”” bagi kelahirannya. Atau setidaknya, pe-

nsuwa-pensuwa besar akan lebih memunszkmkan
i  bagi lahimya karya sastra besar,
! - Kecenderungan untuk menganalisis faiaa, peris-

‘tiwa, akan membawa pada kenayataan beLapa Kita

temyata selama ini memiliki banyak peristiwa besar
'yang terus menerus luput dari dan dijadikan sumber
ilham. Kemudian kita mengeluh, betapa kita tak per-
nah menghasilkan karya sastra besar, karena kita,
sepertinya, tak memiliki peristiwa-peristiwa besar
yang bisa dijadikan setting — setelah peristiwa G

30 S/PKI dulu, yang menjadi “"klasik™ ketika hen-

dak kembali dijadikan sumber penulisan sastra. Pa-

dahal, kita selama ini hidup di tengah peristiwa
“besar’’ macam Kedung @mbo, Way Jepara. Tan-
jung Priok, Timor Timur, bahkan penebangan hutan
dan korupsi yang dilakukan pejabat tinggi. Apakah
karena selama ini kita tak pernah menyadari?

Mungkin juga karena selama ini *fakta-faka itu
dibekukan’ dalam koran. Tapi, kini sastra ternyata
bisa mengambil peran itu. Sesuatu yang menandai
hubungan sastra dan koran tak sebatas *'penyediaan
halaman’”, Dengan merujuk pada fakta, cerpen
Indonesia kini menjadi sesuatu yang menarik untuk
dibaca mereka yang selama ini tak menyentuh sas-
tra. Dari pengamatan acak saya, heberapa aktivis
LSM. mahasiswa kebanyakan, dan juga para intelek-
tual, mulai membaca sastra— justru karena tentarik
ada “'fakta™ yang ditemukan pada cerpan yang diba-
canya. Ketika sava menyelengearakan pembacaan
cerpen Saksi Mata di Yogya. saya sungeuh kaget,
karena tak menyangka penontonnya akan sebanyak
itu: lebih dari 700 orang!

Dengan adanya kecenderungan ini, saya memba-
yangkan, betapa pada akhimya, cerpen-cerpen kita,
sastra Kita, juga akan dibaca banyak orang....*

B Penulis acalah cerpenis. Tinggal d: Yogyakana,

Republika, 3 Hzwet $996
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‘ebagai salah satu genre sastra, centa
pendek baru dikenal di Indonesia lewat
penerbltan Panji Pustaka (1929-1945).
Para cerpenis awal umumnya mempub-

dan Armijn Pane.
bentuk — terutama pada M. Kasim dan Suman

publikasikan
(1953-1957). Meskipun hanya hidup tiga tahun

Sebagai Generasi Kisah.

tuk generasi penulis yang mencirikan perkem-

bangan zaman. Kebanyakan anggota Generasi
Horison merupakan kaum intelektual yang ti-
dak hanya bersandar pada bakat alam — se-.
perti Generasi Kisah — tetapi mereka lebih

guruan tinggi. Interaksi dengan dunia luar ma-
kin lebih intens yang ikut memperluas cakra-
wala penciptaan. Horison memberi keleluasaan

kepada para cerpenis untuk mengadakan berba-
gai eksperimentasi sehingga membuka berba-

yang lebih muda.

dalam pertumbuhan dan perkembangan cerita

mulai marak penerbitan koran edisi Minggu
yang memuat cerpen. Pada dekade 1990-an
pun muncul isyu sastra koran — sételah surut-

likasikan cerpen-cerpen mereka di majalah ini, .
seperti M. Kasim, Suman Hs., Saadah Alim;

-Cerpen-cerpen awal ini baru merupakan'
Hs, — dan dalam peykembangan selanjutnya -
ditemukan cerpen yang sebenamya seperti pa- -
da cerpen-cerpen para cermgnis yang mem--
karya mereka di majalah Kisah -

tiga bulan, Kiszh mampu membentuk satu ge-.
nerasi cerpenis yang kemudian hari dlkenal -

banyak mendidik diri lewat pendidikan di per- .

gai percobaan kreatif seperti yang dilakukan -
Danarto, Budi Darma, dan sejumlah cerpenis

Di samping ketiga ma_;alah tersebut, masih .
ada beberapa majalah yang cukup berperan, di

pendek Indonesia. Dan, sejak tahun 1970-an,”

am Jalur Perkembangan Cerpen Indonesia |

i o' ¥ 4

i nyd4 pbrlerbitan majalah sastra (lihat tuhsan

Agus Noor, Republika, 3 Maret 1996) —
mana koran memberi kontribuisi "khas" dalam
publikasi karya sastra.

* Jika diikuti perkembangan cerpen Indonesm
sejak kelahirannya pada tahun 1929 hingga
kini ada beberapa jalur yang mencirikan aliran
sastra tertentu. Dari penelitian amatiran atas
400-an cerpenis dan 132 kiumpulan cerpen dite-
mukan enam jalur utama yang merupakan wu-
jud pilihan para cerpénis selama 67 tahun per-
Jjalanan cerpen Indonesia.’ .- "~ .

Pertama, jalur realis. Ialur ini berkembang
dari cerita-cerita lukisan masya:akat M. Kasim

.dan Suman Hs. melewati Idrus, terus ke

Mothtar. Lubis, Bur Rasuanto, Motinggo
Busye, Soewardx Idns, Wildan Yatim, Umar

- Kayam, Usamah, Satyagraha Hoerip, Hamsad ;
- Rangkuti,"’Agnes Yani Sardjono, Arie M.P. |

Tamba, hingga Joni Arjadinata. Pada tahun! 2

Lahimnya majalah Horison (1966) memper- . 1950-an-1960-an, aliran ini bencabang menjadi ¢

leber dan memperluas cakrawala cerpen Indo- .
- nesia. Di samping masih berlanjut modal cer- .-
pen zaman Klsah, Horison mampu memben-‘

dua, yaitii redlisime mumi dan realisme sosialis.
‘Para penganut realismie sosialis tidak berhasil
‘menelurkan karya yang berbobot, meskipun
bebérapa di antara mereka sempat meng-

_ hasilkan kumpulan cerpen.,

- Kedua, jalur romantik. Jalur romantik ini
berkembancse ak Saadah Alim yang menulis

Taman Penghxbur Hati, lewat Hamka, A.

'Hasjmy, M. Dimyati, ke Rusman Sutiasumar-
g3, S. Tasrif, Toha Mohtar, Nasjah Djamin.

_ Ajip Rosidi, Rosida Amir, Enny Sumargo.

Syahril Latif, S. Tjahjaningsih, dan Yvonne de
Fretes. Cerpen Sekelumit Nyanyian Sunda
karya Nasjah Djamin dan kumpulan Péngem-
bara Sunyi Syahril Latif merupakan puncak
karya cerpen romantik dalam sastra Indonesia.
Keriga, jalur sketsa. Pada awal kelahirdn-

. nya, cerita pendek M. Kasim dan Suman Hs.

merupakan bentuk sketsa yang ditulis secara -
anekdotis. Bentuk ini berkembang lewat Idrus
— terutama misalnya pada Corak-coret di
Bawah Tanah — dan beberapa cerpenis lain.
seperti Bur Rasuanto, Satyagraha Hoerip, Julius
R. Sijaranamual, Gde Winnyana, Frans Nadjira.
Arswendo Ammowiloto, Kumiawan Junaedhie.
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R Perkembangan

Wieranta, dan Agus Noor. - sastra koran

Sebagai bentuk, karya Idrus
Kota-Harmoni dan Okh ..,

sketsa yangsangattajamdan ~  dan esai. Oleh sifat
kuat. . koranyang sangat
Keempat, jalur warna terbatas dengan -
lokal. Sejak kelahiran sastra - ruang dan materi,
Indonesia modern, warna ~ sastra koran umumnya
lokal memberi kontribusi bersifat kontekstual.
yang dominan. Di dalam — Namun halini tidak

cerpen warna lokal itu dite- -,
mukan secara unik, antara -
lain pada cerpen-cerpen - -
Gerson Poyk, Yusakh Anan-
da, Wildan Yatim, Djumri Obeng, Putu Arya
Tirtawirya, Nyoman Rasta Sindhu, Ahmad
Tohari, Parakitri T. Simbolon, Faisal Baraas,
dan Arie M.P. Tamba. Cerpen Sorghum
Gerson Poyk, Jalur Membenam Wildan Yatim,
Ibu Pergi ke Surga dan Perjamuan Kudus Sitor
Situmorang merupakan cerpen-cerpen berwar-
na lokal yang sangat menonjol.

Kelima, jalur religius. Pada dasarnya setiap

‘karya sastra yang baik selalu mengandung
‘unsur religius, Hamka dan A. Hasjmy meru-

pakan cerpenis awal yang menggarap unsur
religius secara meyakinkan. Kedua cerpenis
ini diikuti oleh para cerpenis yang datang lebih

kemudian seperti Aoh K. Hadimadja, M.
-Dimyati, M. Alwan Tafsiri, M. Ali, Djamil Su-

herman, Mohammad Diponegoro, Danarto,

.M. Fudoli Zaini, dan Kuntowijoyo. Danarto
. merupakan tokoh yang paling menonjol dari
_para cerpenis yang menggarap persoalan

religiusitasini. =

Keenam, jalur absurd. Jalur ini sebenamy
berkembang dalam beberapa arah seperti sure-
alisme, mistikisme, eksistensialisme yang ma-
sing-masing menampakkan perkembangan-

,nva sendiri-sendiri. Namun secara umum,se-

mua aliran itu dapat dimasukkan ke dalam jalur
absurdisme. Aliran ini dimulai dari Asrul Sani
lewat P. Sengodjo (Suripman) terus ke Iwan
Simatupang, Budi Darma, Danarto, Putu Wi-
Jjaya, Hamid Jabbar, Frans Nadjira, Pamusuk

Republika,

Bt ‘memperlihatkan
' . dinamika yang khas
Okh ... Okh ... merupakan pada penulisan cerpen’

S perlu dtnsaukan i

dewasa ini

" Eneste, F. Rahardi, Yefigarata S. Grafutin;

Aliefya M. Sanirie, Asneli Lutan, Wawa Adam,
Seno Gumira Ajidarma, Ahmadun Yosi Her-
fanda, dan Kurnia J.R. Sejumlah cerpen terbaik
Indonesia ditemukan dari para cerpenis yang
berkembang di dalam jalur ini seperti Museum
Asrul Seni, Kritikus Adinan Budi Darma,
Rintrik — gambar jantung tertusuk panah —
Danarto, dan sejumlah karya Putu Wijaya,
Rahardi, Seno Gumira Ajidarma, Ahmadun
Y. Herfanda dan Kurnia I.R.-

Perkembangan sastra koran dewasa ini mem-
perlihatkan dinamika yang khas pada penulisan
cerpen darf esai. Oleh sifat koran yang sangat

. terbatas dengan ruang dan materi, sastra koran

‘umumnya bersifat kontekstual. Namun hal ini
tidak perlu dirisaukan, sebab dalam sastra
Indonesia ada sifat yang unik dalam perjalanan
panjangnya, di mana mula-mula dikenal sastra
buku, lalu berubah menjadi sastra majalah, dan
kini sastra koran. Semuanya itu akan saling
melengkapi, menjadikan sastra Indonesia
sebuah teman sastra yang ditumbuhi aneka
warna dengan aneka estetikanya masing-
masing. Scmua aliran sastra sah hidup dan
semua bemuk publikasinya akan mendukung
eksistensinya karena kehadirannya menandai
hubungannya yang erat dengan zamannya.
B penulis adalah pengamalt sastra,
tinggal di Jakarta

17 ¥eret 1996
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Diskriminasi dalam

diskusi tentang cerpen Indonesia. Diskusi
ini bisa dikatakan sebagai kesinambungan
dari diskusi sastra di Republika beberapa bulan

yang lalu. Selain tentang sastra secara makrodan -

kebudayaan pada umumnya, ketika itu juga di-
polemikkan tentang puisi puisi. Polemik tentang
puisi gelap di koran ini bahkan sampai meluas ke
beberapa media lain.

- Kini, mungkin agak aneh dengan dibukanya . .

polemik mengenai cerpen Indonesia, karena sebe-
narnya situasi dan kondisi percerpenan Indonesia
sehat-sehat saja dan bisa dikatakan tidak mem-
punyai masalah. Cerpen Indonesia bahkan mem-
punyai lahan paling basah dalam khasanah sastra
Indonesia masa kini. Puisi hanya mendapat perha-

tian dari 20% media massa Indonesia. Sedangkan -
cerpen diberi lahan oleh 95% media massa Indo--

nesia, terutama media massa cetak.-

" Cerpen sepertinya sudah dianggap menjadi ke-
butuhan bagi banyak orang dari berbagai lapisan,
terutama cerpen-cerpen yang konvensional dan
tidak absurd. Cerpen sudah dianggap sebagai salah

sdtu bentuk hiburan, sejajar dengan kebutuhan -

manusia akan es krim, rokok, dan roti. Ia— cerpen
— sudah menjadi kebutuhan tersier, bahkan
sekunder. ’

*

" Tetapi, sayangnya, pembicaraan mengenai cer-

pen Indonesia sampai saat ini masih menampak-
kan diskriminasi. Sampai sejauh ini, pembahasan
‘cerpen Indonesia masih seputar cerpen-cerpen
orang dewasa, baik cerpen yang diklaim sebagai
cerpen “*sastra’® maupun “’cerpen keluarga’ atau
*’cerpen majalah wanita™. Belum pemah terbaca
satupun pembahasan tentang cerpen anak-anak

.dewasa seperti S. Miko, S. Toto, dan HB Supiyo;

" era 70-an in. Yang jelas, majalah anak-anak sisa

- Hai. Kini Hai ditingkatkan pangsanya menjadi

* Kecil. :

' Pembahasan Cerpen Indonesia

dan &erpen remaja. Padahal, cerpén anak-anak -
| dan cerpen remaja tidak seluruhnya pantas dia-

: Pada zaman jaya-jayanya majalah anak-anak

o - . Si Kuncung dan Kawanku dalam era tahun 70-an
S udah beberapa minggu Republika membuka

banyak cerpen anak-anak yang bagus. Cerpen
anak-anak ketika itu ditulis oleh para pengarang

serta sejumnlah pengarang berusia anak-anak (pada
saat itu), seperti Leila S. Chudori dan Firdaus
Alamhudi. Namun yang jelas, cerpen-cerpen me-
reka berbicara mengenai dunia anak-anak, atau
membicarakan masalzh lingkungan dzii kaca mata
. Saya kurang tahu, apakah sampai sekarang
masih ada cerpen anak-anak yang sebagus cerpen-
cerpén zaman majalah Si Kurncung dan Kawankat
zaman itu sekarang hanya tinggal majalah Bobo.
Sedangkan majalah Kawanku, sesudah diakuisisi
oleh Grup Gramedia, kini berubah menjadi
majalah ABG yang dulu diwadahi oleh majalah

majalah anak-anak SMA yang punya selera kon-
sumtif.’ ' ’ T
Si Kuncung dan Kawanku era 70-an mempu- ;
nyai segmen usia SD dan SMP, dan waktu itu
sangat populer sehingga menjadi salah sam faktor
yang mewarnai jagad pendidikan nasional. §i
Kuncung wakw itu menjadi sedemikian besamnya,
sehingga membuat diversifikasi beberapa perier-
bitan, seperti Albumn Si Kuncung dan Si Kuncung

T

Untuk era sekarang, kurangnya pembahasan

-mengenai cerpen anak-anak kemungkinan dikare-

nakan tidak adanya atau sangat sedikitnya cerpen
anak-anak yang layak untuk diunggulkan. Ini
terjadi karena cerpen anak-anak yang bertebaran
di koran-koran anak-anak atau di majalah-rnajalah
anak-anak sekarang lebih merupakan *’cerpen
kongkalikong™* ketimbang cerpen anak-anak yang
benar-benar dilahirkan dari kreativitas yang mumi.

s
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- dari seleksi yang ketat.
“'Cerpen kongka-*

likong™ adalah cerpen

yang ditulis oleh se-
orang redaktur penga-
suh majalah atau ru-
brik cerpen anak-anak
secara lerus-menerus
‘untuk memenuhi ke-

. menampakkan

_ Pembicaraan
mengenai cerpen
Indonesia sampai

- saat ini masih-

seputar cerpen-
~ cerpen orang:
dewasa, baik cerpen
yang diklaim sebaga

‘butuhan rumah tang- =
ganya yang terus me- =
_ningkat. Atau, cerpen
yang ditulis olehpenu- ©
|lis-penulis  tertentu
'yang merupakan te-
‘man atau sejawat re-
daktur majalah atau . prge
‘rubrik tersebut. Akibatnya, yang lebih berperan
‘adalah koneksiisme dan bukannya obyektifisme.
Walaupun begitu, di luar cerpen anak-anak hasil
Kongkalikong itu, sebenarnya ada cerpen anak- .
anak yang populer — disukai oleh banyak pem-
baca karena faktor hiburannya yang sangat kental, *
-vakni serial cerpen Lupus Kecil dan Lupus ABG
karya duet Hilman dan Boim. Biasanya, cerpen-..
cerpen mereka dimuat di majalah Kawanku versi
sekarang, dan beberapa judul yang terseleksi ke- -
mudian diterbitkan menjadi buku (kumpulan cer- -
pen) oleh PT Gramedia. - Praseiiaa b
eo0

|~ Yang juga didiskriminasikan adalah cerpen-
cerpen remaja yang dimuat oleh majalah-majalah
remaja. Sebenamya cerpen-cerpen yang dimuat
di rubrik sastra ada juga yang ditulis oleh remaja
atau membicarakan permasalah remaja dari sudut
pandang seorang remaja juga. Namun, memang
| sudut pandangnya lebih bervisi/berwawasan.
Contoh yang baik mengenai hal ini adalah bebe-
rapa cerpen yang ditulis oleh cerpenis remaja pe-
- nuh bakat Tanti Skober. Cerpen-cerpen Tanti tetap
 dimasukkan ke dalam jenis cerpen serius dan tak

Republika,

akan dimasukkan ke dalam kategori cerpen

Temaja, -

Cerpen remaja yang sama sekali diabaikan

dalam pembahasan cerpen Indonesia adalah

cerpen-cerpen mengenai kehidupan remaja dan
dimuat di majalah-majalah remaja seperti Hai,
Gadis, Aneka, Anita dan Mode. Padahal, kalau
kita cermati, beberapa cerpen yang dimuat di
majalah Hai dan Gadis ada yang cukup layak

uniuk dibicarakan.
Kalau begitu, perlukah para penulis cerpen

~ remaja itu membuat kelompok/organisasi seperti

yang pernah ada beberapa tahun yang lalu, yakni
HP3CN? Dan, apakah para cerpenis remaja harus
mengadakan gebrakan politik sastra seperti yang
dilakukan oleh beberapa aktivis Revitalisasi Sastra
Pedalaman beberapa bulan yang lalu?

Apakah tanpa itu semua mereka tidak akan di-
sebut dalam pembicaraan mengenai sastra kita,
dan karena itu nama-nama mereka takkan tercatat
dalam sejarah sastra Indonesia, dan sejarah sastra
Indonesia akan tetap hadir secara tidak lengkap?
Bagaimanakah pendapat Anda?

, B penulis adalah penyair,
cerpenis dan pengamat sastra indonesia

31, Maret 1996
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KESUSASTRAAN INDONESIA-ULASAN

Fri-hepvis

INA taun 1995, buku basa Sunda anu médal

aya welasna, leuwih rea manan taun tukang.
Tapi buku basa Jawa ngan aya dua, eta oge nu!
hiji mah titimangsana taun 1994, ngan
/. kakaran mimiti diedarkeun taun 1995, jadi -
teumilu'"kapeunteun® taun tukang. Cara nu geus -
kauninga taun tukarg teu aya Hadiah "Rancage”
pikeun pangarang Jawa da teu aya buku basa Jawa |
anu inedal dina taunf 19945 o - 0 :
- Ku'kituna taun jeu mahi, Hadiah "Rancage? teh
ciiipeg, henteu dyanu "absen” cara taun tukang. .
Mudah-thudalian Hadish "Rasédge” baris = -
mgzhudangkeun sumanget para pasgarang Sunda
eung Jawa pikeun fiulis karya sastra anu aralus -
sarta mudah-mudahan’ ngahudangkeun minat para-
padamel pikeun medalkeun buku-buku dina basa
daerah, pangpangnya dinabasaJawa. . -

Hadiah "Rancage" 1996 pikeun sastra Sunda

Leuwih leubeut buku basa Sunda anu medal taun
1995 teh dibandingkeun jeung taun samemehna.
|Aya dua roman: Cihaliwung nu Nunjan Ngidul
beunang Abdullah Mustapa jeung Kolebat
Kiowung-Kuwung Kinasih Katumbirian beunang
Tatang Sumarsono. Aya opat kumpulan puisi:
Hariring beunang Edijushanan, Umbul-umbul ti
Alak Paul beunang Hasan Wahyu Atmakusumah,
Wasiat Konglomerat beunang Taufik Faturohman
jeung Guguritan Munggah Haji beunang :
'Yus Rusyana. Aya hiji kumpulan carita pondok:
Serat Sarwasatwa beunang Godi Surwama. Di
gigireun éta aya tilu buku bacaeun barudak:

umarna. Buku-buku pangajaran sakola, buku.
sakola jeung kamus basa Sunda nu taun
1995 rea medal, henteu diasupkeun kana buku
*peunteunan” Hadiah "Rancage”. Hanjakal dina
gagarap buku wedalanana, para pamedal henteu
embongkeun kaimeutan dina editing, nepi karea
ah citak paselup antara e-aksen jeung e-pepet, di
agigireun rea kaca anu pabaliut susunanana atawa
dimuat dua kali. . T

“ Sabada ditimbang kalawan telik, ahirna.
diputuskeun yen buku sastra Sunda anu baris dileler
Hadiah "Rancage” 1996 teh nyaeta: - . '

KiEAIBROSIDN

R

Serat Sarwasatwa kumpulan cdrita pondok Godi
Suwarna (wedalan Geger Sunten, Bandung). .

Teu teh kumpulan carita pondok na Godi anu
kadua. Nu munggaraen judulnya Murang - Maring
(Medal Agung, 1985). Sanajan sacara umum,
sahandapeun carita pondokna anu dimuat dina
Murang-Maring, tapi carita-carita pondoknya dina
Serat'Srwasatwa oge nembongkeun kakuatan Godi
dina ngumbar imajinasina anu absurd. Godi rea
ngaggunakeun karya-karya klasik nu dipikawanoh
pisan ku iirang Sunda kayaning Ramayana, Ma-
habrata, Si Kabayan, jlina, tapi henteu tukuhkana
jalan carita jeung gambaran watek tokoh-tokohna.
Gatotgaca jeung Bisma maot samemeh Baratayuda,
Suyuddna kalawan leah masrakeun nagara Astina
ka Pandarae ("Suluk Mahasukma"). Rahwana

. sadudulur jadi pamingpin galandangan nyerbu ka

Pandawa ("Serat Sarwasatwa"). Rahwana babalik
pikir sarta rek mulangkeun Dewi Sinta ka Rama
tapi dito]ak ("Serat Smiaradahana”). Parikesit
ngarobah karajaan Astina jadi republik, tapi dina
saban pemilu kapilih deui kapilih deui jadi raja,
ku rahayat teu meunang pangsiun ("Apanjang
Apunjung"). Anoman anu diutus pikeun nepungan
Sinta bingungeun sabab teu manggihan jalan ka
Alengka, kalah ka sasab ka nagara Hanjuang Siang
jaman kiwari sangkan ulah kasusud kir Rama. Dewi
Sinta jadi first Jadyna ("Serat Kala Mesat") jllna
deui. Henteu kabeh carita pondok nu dimuat dina
ieu buku "plesetan™ tina karya klasik: tapi umumna
absurd (nu ku nu nulis panganteuina sacara "’ ‘
nyasakeun disebut "surealistik"), di antarana nu
hade pisan ngagambarkeun manusa-kantor nu getol
minangka robot nu waktu katabrak mobil teu
'getil;an da awakna pinuh ku baud jeung kabe] (Tik
tek"). " . e L T

" Dumasar kana ajen carita-carita pondokna anu
dimuat dina Serar Sanvasatwa anu mere wama
anyar kana kasusastraan Sunda, Godi_Suwarmna
miboga hak pikeun narima Hadiah Sastra Sunda
*Rancage” 1996, mangrupa piagem jeung duit
(Rp 2 juta) Ku kituna Godi jadi sastrawan
‘munggaran anu narima Hadiah "Rancage” dua kali.
Nu mimiti ditarima ku Godi tatin 1993 pikeun buku
kumpulan sajakna Blues Kere Lauk.” -~ -
. Ari Cihaliwung Nunjang Ngidul romanna
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' Abdullan Mustappa (Rahmat Cijulang, Bandung),
Wasiat Konglomerat kumpulan sajakna Taufik
;Faturohma (Geger Sunten Bandung), jeung -
Hariring kumpulan sajakna Edijushanan (Panca
Setia, t.t) kaasup anu dinominasikeun pikeun -.°
meunangkeun Hadiah "Rancage” 1996. Roman -

' Abdullah ngagambarkeun kahiriipan urang ] lembur
tanu kapangaruhan ku seahna aweuliafi jaman anu-

teknik flash-back tapi kurang imeut dina -
rekonstruksi historisna. Sajak-sajak Taufik
ngagambarkeun kahirupan manusa kota j Jaman
:globalisasi di kalangan nu carang jadi perhatian
:para panyajak umumna, hanjakal datar sarta sagala
lrupana babari teuing dipungkasna. Sajak-sajak
{Edijushanan rea ngamuat pamikiran anu henteu
,sahla meunang wadah jeung ungkaa anu merenah.
Nepi ka taun mkang, Hadiah Sastra Sunda :
:"Rancage"” pikeun j jasa, salilana dihaturkeunka- -
|tokoh-tokoh anu gede jasana kana kamekaran basa

;jeung sastra Sunda atawa gede pangaruhna ka para :

: sastrawan sapandeurieunana atawa ku lantaran
karya-karyana anu nyongcolang nu ngabengharan

{khazanah sastra Sunda. Tapi taun ieu anu kapilih -
‘pikeun dihaturanan Hadlah "Rancage 1996 plkeun ]

Jasa teh, nyaeta: . -+
" Jurusan Basi Sunda IKIP Bandung :
& leu lembaga gede pisan sumbanganana kana

kamekaran basa jeung sastra Sunda, sabab lain bae »

‘rea ngahasilkeun guru basa Sunda tapi oge ,
ngahasilkeun ahli basa Sunda jeung sastrawan anu
narulis dina basa Suna. Ku usahana para dosen: . .
aktif dina kagiatan basa jeung sastra Sunda, nya .
diwangun Jurusan Basa Sunda (Program Studi :
;Basa Sunda) nu mandiri nu geus ngalahirkeun | para
sastrawan Sunda kayaning Deddy. Windyagiri, .,
Tatang Sumarsono, Taufik Faturohman, Budi:..
{Rahayu Ramsyah, Godl Suwarna, Iyas Henyana, :
!Nita Widiati Efsa, Hadi AKS, Elis Emawati, .- - -
‘Risnawati j jeung Chye Retty Isnendes - -pikeun- . -

,nyebut sawatarana bae. Para mahasiswa anu asup E

‘ka ieu jurusan rea nu kaipuk minatna kana sastra.
Sunda kapangaruhan ku para dosen j Jeung
‘mahasiswa heulaeunana. Ku kituna pawinian
pikeun calon-calon sastrawan dina basa Sunda,

paling henteu pxkeun ngamekarkeun apresxam kana

sastra Sunda." :

Tapi hanjakal pisan faun tukang ieu lembaga teh
.dilebur kana Jurusan Basa Indonesia, nepi ka ,
‘henteu terang saha anu bisa dianggap ngawakilan
eta lembaga pikeun nampa hadiah "Rancage”. Ku

-lantaran eta hadiah nu mangrupa piagem jeung duit

Rp 2 juta, baris disimpen heula nepi ka eta lembaha
dipulangkeun deui ka asalna. Lamun henteu bae
dipulangkeun ka asalna, duitna baris dipasrahkeun
ka lembaga sejen anu bagerak dina widang sastra
Sunda, anu baris ditetepkeun dina waktuna

ku pangurus Yayasan. Kebudayaan "Rancage

Hadiah "Rancage" 1996 pxkeun sastra Jawa

* Dinataun 1995 ngan aya dua judul buku basa

Jawa nu medal, nyaeta "Pesta Emas Sastra Jawa

kajadian di kota, ngan hanjakal rea ngagunakeun .

Daerah Istimewa Yogyakarta” antologi guguritan,
tembang macapat, siteran jeung carita pondok -
susunan Dhanu Priyo Prabowo jeung Linus Suryadi
Ag. jeung roman “Timbreng" (Haleungheum)

:beunang Satim Kadaryono (nu dicitak taun 1994

‘tapi kakara diedarkeun 1995). Nu kapilih pikeun

.dihaturanan Hadlah Sastra Jawa “Rancage" 1996
nyaeta: -

"Timbreng" karangan Sanm Kadaryono
(wedalam Yayasan Djojo Bojo, Surabaya).” .

i Asalna kungsi dimuat nyambung dina majalah K
."Panyebar Semangat" (1963), waktu rek~, o
'dibukukeun ngalaman revisi. Kaasup roman -
‘perjuangan dina mangsa revolusi kamerdikaan
Indoniesia anu kurang digarap ku para sastrawan
Jawa. Lancar sarta hade dina ngagambarkeun =~
kaayaan jiwa tokohna, upamana waktu Herman ™~
‘minangka pejuang kamerdikaan nyanghareupan
‘bapana hiji Indo Walanda'nu arek ngancurkeun
_Republik Indonesia. Satim (lahir:1928 di Ngawi) -
‘rea nulis carita pondok, roman atawa carita -

; wayang, boh dina basa Jawa boh dina basa,

Indonesna Di antarana rea nu geus dlbukukeun, B
'upamana "Sampyuh" (Gugur Babarengan,’:g ="
“Yogyakarta, 1966), "Katresnan kang Mulus" s

l(Katresna nu Mulus, Surabay 1966);"Antepmg ,
Kenya Indo" (Kasatizna Mo; ang Indo, Surabaya, -

Lt ), "Layange Bapak” (Stirat ti Bapa, Surabaya,:~

‘tt), "Nelly Yansen" (Surabaya, t.t.);’ "Sakuntala.
"Pandawa Ngenger” (Pandawa Kumawulay;
1"Wahyu Cakranirigrat”; "Bharatayuda,
"Putn AmbarWatl" "Putri Sti Tanjung"; e
" Bangsacara-Ragapatrm" “Jenderal Sudirman®; jil.

-Satim Kadaryono kiwar jadi redaktur -majalah -
basa Jawa "Jayp Boyp; I.thurabaanya. Samggpehna
kungsi jadi redalur niajalah
sarta minigpin majal
dina taun 1950-an; :

Dumasa kana ajen roman.’

ciptaanana, Satim Kadaryono miboga b

narima hadiah sastra Jawa "Rancage"’* =

! 1996 mangrupa pxagem jeung duxt (Rp 2 Juta).'

ARl anu dnanggap gede Jasana kana kamekaran .
basa jeung satra Jawa sarta baris dihaturanan -
hadiah sastra Jawa "Rancage™ pikeun j _]858., nyaeta .
. * Muryalelana (ps. Djojosantosa). i
lahir 31 Desember 1930 di Salatiga. '
- Muryalelana teh nu ngababakan jeung tokoh -
penting dina kritik sastra Jawa. Ku babaturanana
- saangkatan disebut "kritikus sastra Jawa mangsa
‘ kamerdikaan". Manehna neuleuman jeung .
; ngimeutan kamekaran sastra Jawa, nembongkeun
{ Katresnana nu gede pisan kina sastra Jawa modern.
Kritikna sumebar dina majalah-majalah basa Jawa
| kayaning “Jaya Baya", "Cerita Cekak", “"Panyebar
- Semangat”, "Gotong Royong ) Jll Ngan hanjakal
- tacan dibukukeun. . :.* SE FRS
i --Salin ti nulis kritik, Muryalelana nulis
karangan ngeunaan sastra Jawa boh nu klasik boh
i nu modern, nyusun buku pangajaran basa jeung
| sastra Jawa, upamana "Candra Sastra” sarta nulis .
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karya kreatif boh carita pondok boh guguritan
(sajak). Karya kreatifna dimuat dina sawatara

Since Independence” ssusunan J.J. Ras (1979),
"Guritan" :Antologi Puisi Jawa Modern susunan
Suripan Sadi Hutomo (1985), :
"Dongeng Katresnan" susunan Susilamurti, jll. °
Muryalelana ge milu aktif marajian lahirna
majalah-majalah basa Jawa kayaning "Dharma
Kandha", "Dharma Nyata", "Candra Kirana”, - .
"Gumregah” anu medal di Solo jeung "Pustaka
Candra" anu medal di Semarang. T
Buku-buku Muryalelana anu geus medal - . -
ngeunaan sastra jeung sastrawan Jawa nyaeta
"Unsur Religius dalam Sastra Jawa" (Semarang,

1986) jeung "Taman Sastrawan” (Semarang, 1990);

nu ngamuat biografi singget jeung foto para:
sastrawanJawa. . ..ol LUl
.. Minangka pangajen kana jasa-jasana kand . -

kamekaran sastra Jawa, Muryalelana baris " %"
dihathrananHadiab."Rancagq‘,‘,l??Q mangrupa : . }

piagem jeung duit (Rp 2 juta).” ‘
Hadiah bacaan barudak "Safusudi™ 1996 °
" Ngan aya tilu buku bacaan bariidak basa Sunda " '
anu medal taun 1995. Aya anu mangrupa carita . ...

Pikiran Rakyat,

"AUH di awal pembentukan
Republik, terjadi sebuah polémik
keras tentang bagaimana baiknya .
wajah kebudayaan Indonesia. -
Polemik keras itw, kini terkenal .
igan nama Polemik Kebudayaan. 1a
‘mérupakan sebuah'polemik yang *
inspiratif dan mendasar. Polemik i, .
tak pernah diteruskan dengan sungguh-
sungguh dan pilihan format budaya bagi
Indonesia kemudian dipumskan tidak -
melalui jalur seminar dan ruang diskusi,
melainkan lewat keputusan politik. Ia
tidak diselesaikan dengan prosedur ,
ilmiah, melainkan diselesaikan dengan '
prosedur kekuasaan. Tidak . ° -
mengherankan jika kemudjan pilihan
rumusan budaya yang dipilih adalah . -
. yangjustru paling bersifat konsensus

antologi sastra Jawa. kayaning "Javanese Literaturé’

NEGERI PERGU

ngaleunjeur dua jeung niu mangrupa kumpulan cari-
ta pondok hiji. ) o

Nu kapilih pikeun meunangkeun hadiah "Samsu-
di" taun 1996, nyaeta "Patepung di Bandung" beu-
nang Taufik Faturohman (Geger Sunten, Bandung).
Sanajan datar ku lantaran kurang tapis din nga-
garap saat-saat nu pikangengeseun atawa pikabin-
gungeun, tapi caritana euyeub ku rupa-rupapan-
galaman budak lembur nu kolotna pepegatan nepi
ka ahirna ngumbara ka Bandung. Faktor-faktor |
kabeneran nu mawa kana ahir carita pikabungahe-
un (Mang Mahmud nawaran gawe di Bandung,
Odong dibuina jadi anak buah Asep Dodoy raja
copet anu geus babalik pikir, jlI), kaanyam kana
muatan edukatif nu ngelingan barudak nu macana
sangkan eling salilana, .. - S

Ku lantaran eta, anu ngarangna, Taufik Fatur-
9135191:63& baris dihaturanan hadiah-"Samsudi” taun

mangrupa piagem jeung duitRp ~ .- " .

Acara masrahkeun hadiah "Rancage” jeung .
"Samsudi" rek diayakeun di kampus Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, minangka gawe bareng .
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Madajeung
Yayasan Kebudayaan "Rancage’} dina tanggal 16 - .
Maret 1996.#** ~... x . Gl aniiois
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dan'membuka ruang untuk diterima -
semua pihak, yakni tawaran Ki Hajar -
Dewantara, bahwa Kebudayaan -1
Indonesia adalah puncak-puncak :
kebiidayaan'daerah. Nyata sebuah...
rumusan yang paling necis; sekaligus
paling rumit dan tidak programatik. -
- Berpegang pada rumusantérsebut, -
dapat diandaikan bahwa kesusastraan__
Indonesia adalah puncak-puncak - -
kesusastraan daerah, atau dalam bahasa
yang lebih trendy: kesusastrasin * - -
Indonesia adalah puncak-puncak - |
kesusastraan pedalaman, Pada »:  + |
kenyataannya, kesusastraan Indonesia
bukanlah puncak-piincak kesusastraan
daerah, karena bahasa Indonesia yang . ..

menjadi media sasira Indonesia .~ . .

‘bukanlah puricak-puncak bahasa daerah.
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! Sebagaimana bahasa Indonesia, .
kesusastraan Indonesia adalah sebuah
entitas baru yang lahir bersama

- kesadaran keindonesiaan. Itu pula’
sebabnya mengapa pilihan untuk

‘menulis sastra dalam bahasa Indonesia

" 'merupakan sebuah pilihan politis. Dan .

“sastra Indonesia, sebagaimana bahasa
Indonesia, tidak dibangun dalam - .
sernangat konflik geografis. Sejak awal -
kela!urannya, sastra Indonesia tidak
menyimpan dalam dirinya sebuah .

i konflik geografis. Mungkin itu sebabnya
' setiap upaya-untuk mempertajam
wilayah konflik yang bersifat geografis
selalu terasa tidak meyakinkan, gamang
atau, te(lga__c_lggg justru ber berbau
kehebohan, - 7 ¢ k>

| o pula boleh jadi sebabnya, keu

Mochtar Lubis menulis mengenai -

pedalaman Sumatera dalam novelnya,

Harimau-hgrimau, ia tidak membawa .
komplek geografis. Segala latar
ppedalaman Sumatera merup: akan
‘jurannya bagi kemdonesxaan Delmkxan
pula dengan trilogi Ronggeng Dukuh -
Paruk Ahmad Tohari. Ia menyumbang -
kafya yang kiatbagi bangunan: . .
keiridonesiaan dari pedalaman -
Banyumas. Karya itu pun, sejak awal :
hingga kini tidak bersaput konflik
geografis. Kisah ini tentu dapat

. diperpanjang dengan Sutardji | Calzoumr
"Bachri dengan estetika mantra e

pedalaman Riaunya, Korrie Layun
Rampan dengan pedalaman .- - -
Kalimantannya, Gerson Poyk dengan
pedalaman Nusa Tenggaranya dst.
; Dengan demikian, mungkin bisa -
-diterima jika Ahmad Syubhanuddm :
| Alwy di media ini menggebrak gerakan :
Revnallsasx Sastra Pedalaran (RSP) -
Iyang, memicu pertemangan geogmﬁs
'belakanganini. - ¢ i
Dalam sastra Indonesia dlkenal o
adanya "konflik" yang serius sekalxgus
jenaka, yakni Pengad:lan Puisi. .
Péngadilan puisi sendiri lebih "' o
disebabkan oleh adanya anomah dan
'bahkan krisis dalam estetika penu]xsan
'sajak. Krisis ini timbul karena. -
‘paradigma estetik bersastra yang .
dominan ternyata tidak mampu
‘menandai muncul pada tahun 70-an.-
{Pengadilan Puisi, jadinya sebuah upaya
keras untuk menggeser paradigma -
estetik dengan-gerakan nonesteuk. v
:Dalam pada itu, sejauh ini semua -
‘polemik sastra dari berbagai jenis hanya
sekadar berhasil memproduksi para
'sastrawan kagetan dengan eksemplar
yang sekali pakai (bahkan banyak yang

. | pergunjingan: miskin data,rmn

belum sempat dipakai) bisa dxbuang
Heboh sastra sufi, misalnya, tidak
melahirkan apa-apa selain segundukan
tbeaar sajak-sajak "sufistik” yang tidak
meyakmkan baik secara sastrawi
maupun secara rohani. Abdul Hadi WM,
penyair besar yang membangun proyek
sufistik itu, tak lagi melahirkan karya
{yang kuat setelah kehebohan - .
‘sufistiknya. Ini setall nga uang dengan

}/_)b

sederet panjang penamagan heboh
lainnya seperti: sastra kontekstual, sastra
profetik, sastra dangdut, sastra terhbat,
!sastra pedalaman, Sastra perkotaan,
sastra perumahan dan sebagamya. Tk
dan lain-lain.” S
Nama-nama lmlah kemudidn yang .
justru sibuk mencari pengikut dengan ’
;memben nama dan stempel pada . .-
sejumlah karya yang berwibawa ¢ i
ke dalam partainya. Sutard_]l Calzoum *
.Bachri, misalnya, karyanya pernah dncap
. sufistik. Padahal ia berkarya Jauh
sebelum heboh sufisttk, - :
dan karya-karyanya sendiri melampaul
penamaan sufistik. Rendra,
.karya-karyanya lebih dari sekadar )
penamaan sastra kontekstual, tcrliba{ o
dan sejenisnya.. -
~ " Berbagai po mLk dan kehebohan i
i ;wilayah sastra i Indonesia, sejauh ir
cenderung r1atuh pada semangat i<}
-pergunjingari. Tema-tema dan persoalané
(serta bukan pérsoalan namun seolah? %
‘olah dianggap persoalan), senngkal!
| dipercakapkan dalam ruang p

i (terutama) dengan semang;

analms, kelewat sedikit pertafiyaan
! dan begitu banyak jawaban. Jika Kkita®
perhatikan penamaan dan/atau
kategorisasi yang dibuat bagi's .. -
kepentingan pergunjingan itu, akain lota

i dapati hampir sémuanya merupakan - -
i kategori preskriptif/aormatif; -dan bukan
? kategori objektif. Kontekstual-~ - -

i Universal, Sastra terlibat-sastra udak

' terlibat, sastra kota-sastra pedalaman .
'sastra (sajak) gelap-sastra (sajak) terang,
_termasuk penamaan sastra rofenk,
'sastra yang membebaskan,. sas’
'pedalaman, sastra dangdut

,dan seterusnya cenderung dlsuarakan 5
'sebagai jargon politik. Tidak j jarang - .-
:sebuah penamaan sastrawi diperlakukar -
‘penggagasnya seolah sebuah parpol
sehingga ada pengikut, ada barisan
‘penggebrak, mungkin juga ada sedikit .
;arak-arakan (qckruang-kurangn)a
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di media massa). Dan konflik,
yang kemudian muncul dari peristiwa ini
bukanlah konflik sastrawi melainkan _
konflik kepentingan.

Sastra sendiri, sebagai dunia gagasan
sangat membutuhkan ruang yang leluasa
bagi konflik dan pertengkaran. Tanpa
konflik dan pertengkaran
yang sungguh-sungguh, sastra pun akan
kehilangan elan kreatifnya. Tanpa
analisis, tanpa bahasan-bahasan yang
menyerpih, tanpa rumusan-rumusan -
yang objektif dan inspiratif, konflik
tidak mungkin terbuka. Pergunjingan

" adalah wilayah tanpa konflik karena

segala sesuatunya dibangun dalam ruang
tertutup, dengan rumusan tertutup
sehingga yang tersedia hanya dua
kemungkinan: membulatkan tekad

atau oposisi. - .

Sesungguhnya tidak terdapat konflik
geografis dalam sastra Indonesia.
Konflik sastra Bandung vs Jogya vs
Indramayu vs Cirebon vs Palangkaraya
vs Medan vs Padang vs Jayapura vs -
Dayeuhkolot vs dst hanyalah konflik
yang diada-adakan. Klaim sastra
pedalaman, misalnya, bisa dijadikan
‘contoh. Secara geografis, Acep Zamzam,
Noor tinggal di pedalaman Tasikmalaya,
Alwy di pedalaman Cirebon, Forum
Sastra di Indramayu, Wijati, Piek
Ardiyanto di pedalaman Tegal, Ahmad
Tohari di Pedalaman Banyumas dan Kini
tinggal di pedalaman Jawa Barat, Umar
Kayam kelahiran pedalaman Ngawi dan
kini tinggal di "pusat” Jogyakarta.
Mereka semua tidak berada di bawah
parpol sastra pedalaman. Konflik, bisa
jadi - sekali lagi bisa jadi, meski saya tak
percaya- terjadi antar-individu. Konflik
Si Gumel yang tinggal di pedalaman
Gunung Kidul dengan Si Bento
di Jakarta, atau rasa kesal si Fulan pada
rédaktur koran Dengus Merdeka di pusat
yang dianggap sewenang-wenang
karena hanya memuat tulisan !
Si Kunyang yang mungkin saja hanya i
karena kenal dekat, atau pernah ditraktir
bakso atau pernah diantar Apel dan
seterusnya. Semua ini, tidak dapat
dinisbahkan pada konflik geografis. .
Dalam pergunjingan tidak ada geografi, -
tidak ada paradigma dan mahzab
sastrawi. yang ada konflik individu-
‘individu dan atau kelompok yang

sepenuhnya di luar sastra
dan merepotkan kita kalau ditarik-tarik
ke dunia sastra. .

Semua kegalauan tersebut, bagi saya
lebih disebabkan kecintaan berlebih para
sastrawan dan aktivis sastrauntuk .
dimuat dalam liputan jurnalistik. Setiap
orang memiliki naluri untuk masuk
kategori bintang dalam khasanah sastra
Indonesia yang jurnalisme seninya .
memang menganut sistem bintang.
Bukan pokok-pokok dan tema-tema . .
yang diangkat ke permukaan, melainkan
sosok-sosok. Bahasan buruk untuk . -
seorang bintang mungkin dimuat,
namun bahasan bagus buat penyair
"kemarin sore” yang kerja di tempat
yang mertuanya musuh kita, tidak bisa
dimuat. S

Sastra dalam jurnalisme kesenian
masa Kini dicabut dari khasanah- :
intelektualitas dan dihempaskan pada _ .
kehebohan pergunjingan. Pikiran- '
pikiran, pun diperlakukan sebagai mode, i
di mana para "pemikir” dan aktivis sastra
berlenggak-lenggok di atas carwalk .. -
kebudayaan kita. Mereka ségera akan :*
berganti dengan pikiran-pikiran lain -~ |
yang baru dan lebih trendy secepat para *
peragawati berganti pakaian. '. ’
Eksistensialisme, Fenomenologi,- . !
Postmodemisme dst diperlakukan - ' |
seperti Channel, Dior, Yves Saint T
Laurent di dunia mode. Ide, gagasan = |
dan pikiran, bukan dianggap bagian - |
yang melekat pada kepribadian. - - i

" * Padakenyataannya, semua heboh dan '

konflik; semua pergunjingan sastrawi
tersebut justru bukannya mémbantu
dunia sastra melainkan menjadi beban
besar. Para sastrawan yang menulis -
sastra dengan sungguh-sungguh, -
s?enuh hati dan karyanya bermutu,
tidak dikenali publik karena - :
ditenggelamkan para penggembira sastra
yang mendapat sorotan besar  ° .
di panggung sastra Indonesia. Dalam
pada itu, dunia pengajaran sastra yang
mestinya bisa mengimbangi .
kedangkalan jurnalisme kesenian kita,
dengan ketajaman analisisnyaserta
ketelitian akademisnya -sebagaimaria
kita tahu- tidak menjanjikan apa-apa.
Maka sastra Indonesia, masih harus
bertﬁ)fh hati menghadapi kegalauan
ini.* :

Pikiran Rakyat, 1 Maret 1996
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Stamina Puncak dan Pencarian Seorang Penyair |

mati. Dia boleh meninggalkan
kepenyairannya kapan saja.”
. Sutardji pemah menuliskan katimat itu dalam’
 kata pengantar kumpulan sajaknya’ yang
berjudul Kapak (sajak 1976-197), yang

i diterbitkan Sinar Harapan tahun 1881, .

; “Tapi bila kau sedang menulis sajak, kau
- harus melakukannya sungguh-sungguh, =
seintens mungkin, semaksnmal mungkin. Kau:
harus melakukan pencarian-pencarian,”
lanjutnya lagi, “Kau harus mencaridan .
menemukan bahasa, Yang tidak menemukan'
 bahasa takkan pamah disebut penyair. Saya .
_menyair dan karena iftu saya manemzﬂ(an
'bahasa saya.”.-

i mmmummmmmMmMm&ww

|yang patut dmta!—sekaﬂgus bisauntuk» -

- memahami kepenyairarmya-—. yaltu ihwal )
bahasa dan masalah pemnan Yang-.
pertama agaknya berhubungandengan

- orisinalitas ekspresi seerang penyalr dan yang
kedua menyangkut perguEtan dan stamina...
kreatf yang dimifiinya. -

“Ibarat olah raga tinju, penyair adalah
seorangpehnjuyang padaseﬁapmMenya g
-dituintut memiliki stamina na puncak dan teqaga.v .
‘Dan pada tiap pertandingn, @mesti -+ .
bersungguh-sungguh memena.ngkan senap ;
rondenya. kata Sutardji suatd kali, -

! &mmma&mmmmmmwumm*
- misalnya, seperti yang ia tulis, adalah .-
-manifestasi dari usahanya untuk mencapal K

‘(stammalpurmkyanglam' ool
kepenyairannya, setelah puncak-punwk

-dalam sajak Odan Amndk: ...

;. Dalam Oddn Amuklabanyak mla!mltan '

»permrian Ketuhanan. Sedangkan dafam .

; Kdpak, Sutardjilebih banyak terpesona -
dengan masalah maut, kematian sebelum
mat. Maut, katanya, telah hadirdalamdiri .,
sejak kita hidup. la tumibuh layaknya bunga

-tabungan, sedikit demi sedikit hingga akhlmya

.. menumpuk, dan padawaktunya siap © .-

.membabat siapa saja. Ketiga sajak ity .« .

' : memiliki mood dan tema yang sama, neﬁglus,

i Dari sini kita bisa memahami periode ‘sajak-

” P enyaxr tidak harus menyair sampai

Republika,

| sajak Sutardj, i, periode mantra (1966-1 979)

i i dan kini, periode puisi sosial religius. "Telmnkal-
, atau cara pengungkapannya saja yang -

| berbeda. Tapi mood dan temanya m-sama_

| : sajak refigius,” katanya o

i, Dalam sa;aksa;akpenodekimnyatm
dimensi sosial yang kental mompakan .
' 'puncak yang lain” dari kepenyaxrannya. "Saya
) hanya mencari makna dalam banyak: *
peristiwa, mencari keanian merenungkan

- dan tidak dengan kehendak merubah .

- keadaan,” ujamya ketika ditanya tentang
saratnya kritik-kritik sosial dalam puisinya kini.

o “Apa yang saya tulis adalah apayang ada di .

' ,depan mata, masa saya tak terpanggir

.menuliskan apayang menjadi kenyataan

‘seharihani” .- o
Tengoklah sajak Tanah AlrMata (1991)

i berikut ini:": . :

‘tanah air mata tanah tumpah dukaku

(mata air alr mata kami .

air mata tanah air kaml

dI sinilah kami berdiri
menyanytkan alr mata lmmi

- di balik gembur subuf tanahmu -
'kami simpan perih kami . oo

| di balik etalase megéh gednng-gedung:pu
i kami coba sembunyikan dorm kami

‘Immlcobaslmpanmtapa ’ .f o
kaﬁxloobakubudrsndukalara -
{tapl perih tak bisa sembunyl -
'lamembakkemana—mana Sl
}’bumi mémang tak ‘sebatas pandang
'dan udara luasmenunggu '
namun kalian tak kan bisa menyinglar
'kemanapun melangkah A
;kalian pijak alr mata kamf BRSO
,kemanapun terbang -

‘kalian kan hinggap di air maia kaml
‘kemanapun berlayar

kalian arungi air mata kami ~ © .-
kallan sudah terkepupg '
‘tak kan bisa mengelak < .
tak kan bisa kemanapergl .
*menyerahlah pada kedalaman-- - -
girmatakami. |- . . -aelc oo

1 Maret 1996
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walau penyairbesar .~ | kalaumati ‘nyeri hari mengucap

| takkan sampai sebatas ~ mungkin matiku bagai ucap

| : allah  batu tamat bagai pasir di butir pasir kutulis

: |1 g _ ' tamat : rindu rindu
| dulupernah kuminta ~ jiwa meémbumbung 0100 huruf habislah

w tuhan " dalam baris sajak _ SHdak

dalam diri tujuh punicak membi- - alifbataku belum

: sekarang tak _ lang bilang - sebatas allah

tal‘djl C.a-lzomm. Bachr1

Sutardji Calzoum Bachri dan s3jak-sajaknya adalh fenomena. Ia terbfang sebagai pembahary
perpuisian Indonesia yang penting. Ini terutama karena konsepsinya tentang kata — yang dibebaskan dari
. kungkungan pengertian dan dikembalikan kepada fungsinya seperti dalam mantra — memberi
kesegaran baru dalam perpuisian di tanahair. “la merintis genre baru dan punya orisinalitas,”
kata kitikus sastra (alm) Subagio Sastrowardoyo.

_ Disinileh namanya kemudian kerép disejajarkan dengan penyair angkatan 45, Chairl Anwar.
Ada, bahkan, yang menganggapnya lebih besar dari ‘Si Binatang Jalang’ itu. “Kalau Chairil Anwar
ibarat mata Anda yang kanan, maka Sutardji adalah mata Anda yang kir,,” kata kritikus sastra
. Dami N. Toda Sutardji sendiri suatu kali pemnah menyebut di:inya sebagei “Presiden Penyair Indonesia’.”
Presmen7 "Ah waktu itu kan hanya bercanda,” katanya sembil terbahak.
Sutzrdji pu!a yang dulu begitu terkenal dengan penampilannya di atas panggung. Sebotol bir
selalu menemani ketika ia membaca puisi mantra di podium. Dari sini kemudian Tardji mendapat julukan baru,
yang sampai kini masih melekat: Penyair Bir. “ftu masa lalu yang tex lagi bersisa,” tuturnya.

-Tardji pun meninggalkan periode sajak mantra dan menulis puisi-puisi sosial refigius. la kerap bertutur
tentang pencarian Tuhan dan kerinduan bertemu dengan Dzat yang tak berbatas — seperti sajak
Walau (akhir periode mantra, 1979} yang dikutp di ztas. “Saya mendamba bertemu dengan-Nya," Ujamya.
Untuk mengetahui lebih jauh tentang perialanan rohani ayah satu putri ini, H. Muarif dan Yos Rizal Suri riaji
serta fotografer Bakhtiar Padha dari Republika mewawancarainya. Ditemui di kediamannya, Perumahan
- Jatibening |, Bekasi awe! Februari ini, Sutzrdji banyak mengungkap tentang proses péncarian keyakinannya.
- Ja pun menggugat fungsi kehalifzhan umat isiam yang hampir tidak pemzh digunakan sehingga menjadi
penyebab kemunduran umat. Berikut petikan wawznczera tersebut:
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AWM Junaid
o (Al-Junaid al-
- Bagdadi, tahun 900-an
— Red), kita melihat Tuhan
lewat Tuhan sendiri. Jadi, jangan men-
cari Tuhan lewat kata-kata penyair, tapi lewat
kata-kata Tuhan, kacaniata Tuhan. Artinya,
pemberian Dia: Itu saya ungkap lewat bait
Dulu kuminta tuhan/ dalam diri/ sekarang
tak (Sutardji sekali lagi membaca sajak Wa-
lau). Bait berikutnya tentang kerinduan, ke-
rinduan untuk mati seperti dalam O, untuk
berjumpa Dia yang tak berbatas itu. Jadi cara-
nya dengan mencari, disamping tentu ada hal-
hal spiritual dari bekas seorang pemabuk ini.
Ha.ha..ha (Sutardji tertawa).

Semua itu berproses alami?

Ya, sama dengan yang lain bila mencari.
Memang ada yang cepat, ada pula yang lam-
: bat. Ada yang beruntung tanpa harus meng-

| enyam dosa-dosa-dulu, langsung baik. Ada
' pula yang baik dulu, kemudian rusak, lali ba-
lk lagi. Ha..ha.ha (tertawa)

Kalau untuk Anda? ;

Ya. saya tidak tahu rencana Dia. Tapi, mu-
dah-mudahan tidak jadi rusak. Kalau seka-
rang dianggap baik, mudah-mudahan iamhah
baxklah Angan-angannya sih beg;ltu s

Dulu Anda dikenal sebagal penyalr blr
IBu- seperti tak lepas dari atrlbut seorang
{Sutardji; "
. Thanya sebagm alat. Tidak ada bedanya
‘dengan rokok atau mobil. Itu karena saya
menganggap sajak saya berat: Kalau tidak
ada bantuan, nanti membacanya susah. Saya
butuh bantuan, sedikit trance, kan hilang se-
gala inhibisi kita. Jadi, lebih mudah mcng-
hayan : i

. Apa ndak ada pertentangan antara ke—
\inginan mencari Tuhan dengan media
'yang dipakai? X

Ttu kan seperti kita menunggangl kuda har,
bagaimana cara kita agar mampu mengenda-
likan kuda itu. Jangan sampai kuda itu meru-
sak Jalan klta_

Kabarnya ketika tengah melakukan
upacara pernikahan Anda masih sempat
mencari birya. <. 4 e

Ha..ha... iy . Ba

Terus sekarang berubah"
Tentu saja ada prosesnya. Wajar saja. pelan-
pelan. Tiba-tiba baik tentu tidak ada. Tapi,

kalau tiba-tiba rusak, itu bisa. Ada juga penga-

ruh lain, termasuk pengaruh sakit saya. Itu

termasuk peringatan. Perlunya sakit itu, sepert

“dalam sajak saya ketika berhadapan di depan

'Ka'bah, Alhamdulillah sakit, Engkau telah

mengakrabkan aku kepada-Nya. Kalan tidak

sakit, kita tidak tahu punya kelemahan. Kalau

kita dhaif, kita tahu yang gawwiy. Kita jadi

{tahu bahwa Dia yang Maha Kuat. Kalau kita

'sehat terus, bisa takabur terus. Kalau tidak

ada tua, kita tidak sadar akan usia. Untunglah

umur saya agak panjangan. Kalau umur sayva

35 kemudian ‘gol’, orang tanya Sutardji yang

mana? Sulard_u pemabuk Jadi, rerima kasih

usia, engkau telah mengakrabkan aku de-

ngan-Nya.
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| Sutardji lahir di Rengat, Riau Daratan, Juni 1941, ia
| anak kelima dari 10 bersaudara, Beberapa
saudaranya ada juga yang jadi seniman: menulis

| cerpen, puisi dan ada yang main teater. “Tapi hanya
saya yang akhimya jadi seniman,” katanya

| Dulu, memang Anda hercnta-cxta men-
jadi penyair?

. Ya. Sejak kecil qaya sudah terblasa dengan
'berbaual pantun, pepatah, yang selalu dijadi-
(kan bahasa sehari-hari keluarga dan orang-
jorang di kampung saya. Ttu tentu saja mempe-

ingaruhi saya. Apalagi belum ada TV. Koran
{pun tidak ada, kecuali bila dilanggankan oleh
'or:mg di Jakarta. Dalam suasana seperti itu,
‘saya tumbuh dan berkembang.

| Sayajadi seniman sebenamnya juga karena
;saudara-saudara itu. Mereka jadi tantangan
| saya dalam berkesenian meski tidak saya ung-
’kapl\zm pada waktu itu. Beberapa saudara sa-
|ya yang jadi seniman itu yang sering bawa
minuman ke rumah. Mereka inilah yang
mempengaruhi saya. Tapi nyatanya, lebih ba-
nyak mabuknya daripada seninya (tertawa).

Kalau menulis puisi, sejak kapan?
- Kira-kira sejak tahun 56-an. Tapi, tulisan

| itu belum saya publikasikan ke majalah-ma-

jalah yang ada. Baru ketika di Bandung sajak-
sajak saya mulai banyak dimuat.
Dulu Anda populer dengan sajak-sajak

mantra dan memperkenalkan dengan
kredo puisi ‘membebaskan kata dari mak-

na’. Bisa Anda jelaskan?

Saya ingin kata-kata itu dibebaskan. Ia ber-
imain dengan spontanitas. Bila kata dibebas-
l-.zm maka kreativitas menjadi mungkin. Ka-
rena kata—lxatabisa mencipta dirinya sendiri,
'bermain dengan dirinya sendiri dan menen-
tukan dirinya sendiri. Kreativitas bisa muncul
'karena kata yang biasanya berfungsi menjadi
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menyebabkan manusia lupa daratan. Lupa
kepada yang konkrit, lupa kepada kebenaran
hakiki: Allah. Tapi karena manusia asyik
masyuk dengan imajinasinya. ia bisa member-
halakan imajinasinya itu. Imajinasi menjadi
segala-segalanya.

_ Barangkali ayat tersebut semacam nasehat,
sebagai tanda sayangnya kepada kita. Sebe-
bas-bebasnya seorang manusia, pasti akan
kembali kepada Dia. Walau huruf it habis-
lah sudah, alifpataku belum sebatas Allah.
Ttu ungkagan dalam sajak saya. Manusia kare-

na keasyikannya bisa memberhalakan imaji-
nasinya. Karena itu, peringatan it diikuti de-

ngan pengecualian yaitu kepada penyair yang
beriman dan beramal saleh.

Iman dalam hal ini menjadi sesuatu
yang ‘menyelamatkan’?

Betul. Tapi. mendapat iman yang menyela-
matkan it berarti memang karena ada pence-
rahan. Kapan saat itu tiba pada diri seseorang”?
Seperti sebuah korek api, kita tak tahu momen
di mana ia bisa bercahaya. Kita tidak tahu
waktunya. Karenanya kita perlu terus menems
mencari agar momen bertemunya pencerah-
an dengan diri kita tercapai. Kalau sudah da-
pat, insya Allah tidak akan macam-macam.
Sebab pencerahan diperoleh bukan karena
dikarbit, eh kamu harus begini atau begity,
tidak, tapi karena dari pencarian. Jadi, dia
akan lebih wajar.

Kalau mengenai Anda sendiri, bisa di-
ceritakan pengalaman pencerahan itu?

Sulit untuk menceritakannya. Banyak hal-
hal yang tidak bisa diungkapkan. Tapi, secara
umum saya ‘kan sejak dulu mencari. Dan ka-
Jau mencari ‘kan pasti ketemu. Kalau Anda
Jihat perkembangan sajak saya, dari mula saya
mencari Dia. Misalnva pada sajak saya yvang
berjudul O. O itu kosong. nol. Kosong dari
Dia, nol dari Dia. :

" Sutardji pun membacakan sebagian saiak O, yang
diambil dari kumpulan sajak O Amuk K2pak. Saiak-
sajak dalam O dibuat antara thun 1966-1973, ketika
T Sutardji miémperkenalkan sajak-sajak
45, 4 mantra untuk periama:
dukaku dukakau dukarisau dukakalian
dukangiau/ resaliku resahkau resahrisau
resahbalau resahkalian/ raguku ragukau
raguguru ragu tahu ragu kalian/ mauku
maukau mausampai
maugapai/....duhaiku duhaikau
duhairindu duhaingilu duhaikalian/oku

okau okosong orindu okalian obolong
orisau oKau O... :

Sutardji juga membaca sajak Herman:

Herman tak bisa pijak di bumi tak bisa
malam di bulan/ tak bisa hangat di mata-
hari, tak bisa teduh di tubuh/..tak bisa
sampai di kata tak bisa diam di diam tak
bisa pegang di tangan/ ...takbisatakbisa-
takbisa/dimana herman? kau tahu?
‘tolong herman tolong...

Jadi. Herman satu pribadi vang resah di
bumi. Kita kan hidup mencari makna. Kalau
ia dilontarkan ke bumi sendiri, ia akan cari
makna hidup itu. entah dari kitab-kitab suci
atau dari kitab-kitab yang lain. Ia terus mencari
dan tak bisa diam mencari jiwanya. -

Sajak O juga sebuah pencarian diri. Jiwa
yang gelisah. risau. Mencari bersama guru,
guru pun ragu. fa belum dapat yang namanya
haqul vakin. Dukaku dikakau dukangiau....,
sebuah teriakan mencari Dia. Mauku mavkan
mausampai maugapai.., keinginan untuk
mencapai Dia.

Jadi. ini sebuah pencarian. Saya terus men- :

cari, lewat ayat-ayat Tuhan di bumii. Saya
mendambakan bertemu dengan-Nya. Kalau
terus mencari ‘kan tentu kita akan mendapat-
kan.

Disajak Walau?

Di sajak Walau, saya mengungkapkan ke-
tika mulai mendapat petunjuk, hidayah Allah.
Jadi, kalau kita terus mencari dan melakukan
rivadhah (latihan spiritual) pasti akan ketemu.
Memang ada juga orang yang tidak perlu
mencari. Ia tak berusaha, Tuhan sudah lang-
sung beri hidayah sehingga ia menjadi
ma'rifat. Ada sebaliknya yang harus dengan
usaha Keras. o

Pada pencarian itu akhimya saya sadar wa-
lau penyair besar, tidak akan sampai ke batas
Allah. Dulu saya kira mencari Tuhan it cu-
kup dengan kata-kata puisi, tapi temyata tidak.
Buat puisi yang bagus, yang memuji-muji
Dia, yang cinta Dia, pasti akan ketemu Dia.
Temvata, walau sudah dibuat puisi yang ba-
gus, yang memuji Dia, tetap tidak bisa kete-
mu. Kita akan bisa bejumpa dengan-Nya jus-
tru hanya dengan kata-kata Dia. Hanya de-
ngan kata-kata Dialah kita dapat Dia. Jadi se-

S perti
kata
tokoh
sufi
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rasa Allah hadir dalam kehidupan kita sehing-
a kita berusaha berperilaku sebagai wakily

Ny.x dengan sebaik-baiknya. S¢akan-akan kis f

ta melihat Allah atau merasa diawasi lang-
sung oleh-Nya. Tapi, di depan kekuasaan
mutlak Allah kita adalah seorang hamba. Kita

“menuruti aturan-Nya. Kalau kita menuruti, |
'kita sendiri yang akan menerima kekuatan

| dan kemudahan. Jadi, posisi hamba Allah
\ { mendorong diri kita menjadi khahfah-Nya di
|muka bumi ini. Kita adalah penerima amanat
untuk mewarisi bumi ini dan menatanya de-

an-Nya.
eeo
Pernah kuhah di Jurusan Administrasi Negara F:s;p
Unpad, Sutardjitak pernah lagi menyentuh bidang-

e
|

ngan sebaik-baiknya sesuai dengan kcmgm- {

Arjuna in Meditation (Calcuta, 1975), Witing from

. the World (AS), Westerly Review (Australia) dan dua
antologi berbahasa Belanda. Tahun 1979 ia mene-
rima Sea Write Award dari Kerajaan Thailand. la
pernah pula mengikuti International Writing Program
| lowa City AS. Sajak-sajaknya, dari periode penulisan
[ 1966-1979, dikumpulkan dalam O Amuk Kapak. Ta-
hun 1982, Sutardp memkah Dan pada tahun 1988
naik haji

E Ngomong-ngomong, apa obsesi Anda
‘yang belum tercapai dalam hidup ini?

i Tidak ada, tuh. Saya tidak memiliki mau.
[ MaksudnyarJI :

' Ya tidak ingin yang macam-macan. Yancr
normal-normal saja. Kalau mati yang lega,
Lndak takut, wajar-wajar saja. Kalau dibilang

i nya itu. la lebih menekuni puisi. Sajak-sajaknya per- 'qcbuah obsesi, mungkin obSesx saya ingin
nah cﬁ‘lerjemahkan Harry Aveling dalam kumpulan masuk surgasaja. @ . - ,

Republika, 1 Maret 1996
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Krltlk Sastra'

Oleh Iwan Guna- D I

ETIKA baru terbit dan masih

mencari-cari pembacanya, suatu
‘ surat kabar akan menyediakan
‘bam ak ruang untuk pemuatan karya
‘sa.strd esei sastra, dan kritik sastra. Setelah
\menemukan pembacanya ruang tersebut
lakan segera dikurangi. Atau bahkan,
'dlsmg!urkan sama sekali. lustrasi tersebut
;diutarakan oleh Faruk HT pada suatu
'ceramah sastra di Teatgr Arena, Taman
iIsmail Marzuki, Jakarta, 18 Januari 1996
llalu unuﬂ{mengambarkankeberkuasaan
jmedia massa di hadapan sastrawan dan
Lmtlkus sastra ‘

tu};( ruang 1tu tidak disingkir-
kan, untuk mengisinya, sastrawan dan
Imhkus sastra harus mampu "mengerut”
\da.n meluas! Disatu sisi, mereka harus
{mampu "mengerutkan” din pikiran, dan
ekspresinya. Di sisi lain, mereka harus pula
mampu mengorientasikan diri pada
persoalan—Eer§oalan yang meluas, se-
hingga berkemungkinan dapat bersen-
tuhan dengan massa yang luas dan ber-

| aneka ragam. Bila tidak, maka jangan ber-

Antara Dua Tradisi

‘harap dapat masuk dalam barisan pengisi
| ruang itu.

' Barisan tersebut tentu tidak sepenuh-
‘nya dibentuk oleh media massa. Media
massa sebagai medium industri hanyalah

- perpanjangan tangan dari kekuasaan pem-

‘baca Apa yang dituntut pembaca, itulah
lyang harus dipatuhi sastrawan dan kri-
-tikus sastra. Kalau kenyataan menunjuk-
kan bahwa sastra atau seni pada umumnya
— atau bahkan, memang, paling tidak pen-
iting — bagi pembaca haruslah ia men-
:dapat ruang yang luas? Anehkah bila ia

i han a memperoleh sedikit ruang, atau

tidak memperolehnya sedikit pun?
Kita pantas bersyukur bahwa sas-

; trawan dan kitikus sastra tetap mendapat

i tempat disana. Harus diakui, sebagian be-
sarmedia massa, dalam hal ini surat kabar
dan majalah umum, selalu’ menyediakan
'ruang untuk pemuatan karya-karya sastra,

| terutama prosa. Lebih khusus lagi cerpen.

,Sekurangnva seminggu sekali.

Harus diakui pula, sejak tahun 70-an
sampai saat ini, media masalah yang lebih

et
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penyalur sebuah pengertian, tiba-tiba karena

"""" Kita perlu jadikan dini kita ini presiden-presi-
den dalam hidup ini. Karenanya ada presiden
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kebebasannya bisa menyungsang, maka tim-
bullah kata yang tak terduga sebelumnya. Ka-
ta-kata menjadi bebas, meloncat dan ménari
di atas kertas, mabuk dan melayang, menun-
jukkan muka dan belakang yang mungkin sa-
ma atau tidak, membelah dirinya dengan be-
bas, menyatukan dirinya dengan yang lain,
membalik atan ményungsang dirinya sendiri,
saling bertentangan satu sama lainnya karena
mereka bebas semau dirinya, kalau perlu
membunuh dirinya sendiri untuk menunjuk-
kan dirinya bisa menolak atan berontak dari
'pengertian umum yang dibebankan bagi di-
rnya.” - - e -
Anda sering membandingkan syair-
syair para penyair sufi? . .
Kadang-kadang. Tapi. idak banyak. Seper-
ti karya-karya Jalaluddin Rumi. Karyanya
banyak mempengaruhi sajak-sajak saya.

Apa keéistimewaan Rumi dalam pan-
dangan Anda? i L

Rumi itu sufi dulu baru jadi penyair. Ia tidak
pernah menuliskan sajak-sajaknya sendiri.
Selalu murid-muridnya yang melakukan hal |
itu. Sementara, penyair-penyair sufistik yang |
ada di Indonesia, jadi penyair dulu baru ke-’
mudian baru bersufi-sufi. Ha..ha..ha.

Menurut Anda, puisi yang Islamiitu
‘seperti apasih?

.Yang mengingatkan orang, meski tidak
mesti pakai petuah. Dakwah itu kan tidak
mesti pakai petuah? Bagaimana cara meng-
ingatkan imlah yang perlu dicari cara terba-
ikmya lewat kata-kata. Juga tidak musti harus
menyebut nama Allah. Sajak tentang alam.
yang di dalamnya nienyebut adanya Sang
Pencipta di balik adanya alam tersebut, itu je-
las Islami. Mendefinisikan sebuah puisi Islami.
itu memang sulit, tapi kita bisa merasakan-
nya ketika kita membacanya. Memang nilai
puisi tidak bisa dilihat dari si pembuatnya ka-
rena puisi merupakan keinginan penyair yang
belum tentu sesuai dengan perilakunya.

_ Konkritnya?

Kalau kitajadi penyair muslim, maka anta-
ra syair dengan perilaku kita tidak ada beda-
nya. Ini penting karena kita perlu menjadikan
diri kita sebagai khalifah bukan hanya jadi
hamba. Selama ini kan kalau kita menyum-
bang selalu menyebut hamba Allah. Kenapa
kita tidak tulis khalifah Allah, supaya kita di-
ikat oleh tanggungjawab. Kalau hamba tidak
ada tanggungjawab, itu‘yang bikin kita tak
maju. Sadarlah kita kaldu Kita itu khalifah.

penyair, ha..ha..ha.

Menarik sekali pernyataan Anda ten-
tang kekhalifahan manusia. Bisa dijelas-
kanlebih lanjut? :

Sebagai khalifah Allah di bumi, kita ini du-
ta. Duta itu adalah mereka yang melakukan
pekerjaan Tuhan di bumi. Jadi ketika kita me-
lempar, bukan tangan kita yang melempar.
Maka hati-hati firasat orang saleh, karena ke-
tika marah, bukan mulutnya yang mengata-

* kan. Nah, mencapai kedudukan seperti i su-

lit. Tapi, kita berusaha ke arah itu semua.
Kita menggali dan mengembangkan selu-
tuh potensi diri kita untuk jadi seperti itu. Kita
itu khalifah. duta yang menjadi wakil Allah
di muka bumi ini sehingga potensi yang kita
miliki memang ada untuk itu. L
* Kalau Allah itu rahman dan rahim, kenapa
kita tidak kasih sayang kepada seluruh
makhluk hidup yang ada di bumi? Kalau,
Allah itu Alim (Maha Berilmu) kenapa kita |
tidak menuntut ilmu? Kalau Allah it Al-Larif
(Yang Maha Halus), kita jauhi sikap kasar:
kepadasiapapun. - . - e o
Orang yang jadi khalifah adalah orang yang
mampu mengembangkan diri mengikuti sifat
Aliah untuk diterapkan di muka bumi ini. Ka-
renanya marilah kita lebih memerankan diri

“kita sebagaj khalifai, jangan hanya jadi hamba

saja. Kalau kita hanya jadi hamba saja, maka
kita akan selalu dianiaya orang, kita tak mera-
sa bahwa hak asasi manusia itu penting. Kalau
kita jadi khalifah, kan kita selalu berusaha
menjaga citra yang kita wakili. Sama seperti
duta besar yang menjadi wakil bangsa di ne-
geri orang. Ia menjadi wakil dari presiden-
nya yang memberi arahan untuk bersikap dan
bertindak. Demikian pula dengan kekhalifah-
an kita. Kita harus menjaga nama Allah, men-
sucikan diri-Nya, dan mengikuti sifat-sifat-
Nyadi muka bumiinj. - ’

Apa karena umat Islam lebih senang
Jjadi hamba sehingga mereka terbelakang |

Kita mengaku sebagai khalifah Allah di|
muka bumi. Tapi, kenyataanya orang-orang |
sekulet di Barat itu yang menggunakan hu- |
kum-hukum Allah sehingga bisa melesatkan |
satelit ke langit..Itu yang menyebabkan kita'
hanya jadi hamba saja, sementara orang lain
berperan sebagai khalifah. Kita sudah sering
jadi hamba, kenapa kita tidak jadi khalifah
Allah. Menjadi khalifah itu kan menghadirkan
Allah dalam kehidupan sehari-hari. Kita me-
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A katbanyak atauma-
: - syarakat pembaca.
Muatan-muatan fil-

“safat pun dimasuk-

kan supaya terasadaya renungnya. Karena
'sifat-sifat demildanlah. kritik sastra; atau
'pula karya-karya sastra yang lain tampak
itidak berdaya di hadapan media massa
'karena mereka tidak lagi menyimpan eks-
presi individual, tetapi cenderung me-
nampung kegamangan dan kesumpekan

f Betu]kah'? Kiranya tldak seeksrem itu.
Banyak redaktur mengakui bahwa kebe-
radaan karya-karya sastra, kritik sastra,
atau tulisan-tulisan se]emsdlmedlamassa
bukanlah untuk mengatrol oplah atau
gxeman]akan aca. Ia hadir lebih se-
agai wujud kepedulian untuk mengém-
bangkan kesusastraan atau kesenian Indo-
nesia. Ditambah dengan semaraknya kri-
tik sastra ala Afrizal Malna yang sulit di-
cerna pembaca, termasuk pembaca yang
selama ini dikenal sebagai peminat sastra,
semakin sulitlah bagi kita untuk menem-
patkan kritikus sastra, dan juga sastrawan,
sebagai glhak yang sungguh-sungguh
‘hidup di bawah subordinasi media massa
atau pembaca. Bahwa, padabanyak karya
sastra, terutama cerpen-cerpen Seno Gu-
mira Adpda.tm dan Agus Noor, mereka
hadir untuk memberikan pengertian pada
Eembaca, jangan percaya sepenuhnya isi
rita di halaman-halaman lain; perca-
yalah; cerpen dan puisi lebih dapat d1per-
caya ketika berita-berita tidak lagi mampu

‘menyampaikan fakta secara apa adanya.

i antas, apakah kritik sastra di media
/massa lebih balkdlba.n kritik sas-
tra di kampus? Atau, seb ya? Semula
kita berharap yang kedualebih dalam dari
'padayang dan yanﬁpertamaleblh
menank ari pada edua. Tetapi,

[ketika kritik sastra medla massa men-
jadi cenderung gelap dan general serta kri-
tik sastra di kampus cenderung menjadi
wadah kumpulan berbagai pendapat

jorang lain, kedua tradisi kritik sastra ter-

'sebut sudah tidak jelas fungsi dan arahnya.
'Ketika kritik sastra di media massa terlalu
berat dengan muatan filsafat dan bentuk-
iniyalebih patafsmdalmptlf-—untuk
tldak menyebut menceritakan kembali-—
‘dan lmtksastzamkampusleblhbanyak
.ditujukan kepada teks-teks yang sama
-atau teks-teks dari sastrawan-sastrawan
yang sama, yang selama ini'sudah terlalu

l’senng dikaji, maka di sinilah sinyalemen

{Andries 'Iheuw tadi lebih terasa berbunyi.

I\_etxka kritik sastra di media massa ha-

nyal (gmduk kerja sambilan dan kritik

kampus hanyalah produk kerja

"pakSaan maka tidak selayaknya me-

iklta berharap terlalu ganyak dari

a..Sementara itu, diam-diam, hati

klta dihantui pertanyaa.n ”Masﬂxkah ia
bemama knt]k sastra?” -

. Dasana Indah 290196
‘}Pemdzs adalah pemerhaasastm dan

[Kelompok Tikar Pandan) -

Media Indonesia, 3 Maret 1996
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banyak menghidupkan kesusastraan Indo-
nesia. Majalah Horison, majalah Basis, dan
Jurnal kebudayaan Kalam terlalu sempit
untuk menampung begitu banyak hasil
kerja kreatif sastrawan dan kritikus sastra.
Buku-buku sastra, baik novel, kumpulan
cerpen, kumpulan puisi, dan kumpulan
esai ‘atau kritik, yang cukup banyak di-
‘terbitkan belakangan ini, umumnya, ha-
nyalah habitat lanjutan karya-karya sastra
yang sebelumnya pernah dipublikasikan
di media massa. Bahkan, saking banyak-
nya, cukup banyak komunitas masvarakat
sastra menerbitkan beragam media
alternatif.
Sebagimana kritik seni yang lain, kri-

tik sastra pun tidak \
hadir seintens ke- ¥
hadiran cerpen di
media massa. Ba-
nyak media massa
vang selama ini
menyediakan ru-
ang untuk cerpen
pun tidak semua-
nya menyediakan
ruang pula untuk
kritik sastra. Wa-
laupun demikian,
masih cukup ba-
nyak media massa

ang juga menye-
dialkannya. Misal-
nya, Kompas, Me-
dia Indonesia, Re-
publika, Jawa Pos,
Bernas, Suara Kar-
ya, Bali Pos, Lam-
pung Pos, Singga-
lang :

Dengan feno-
mena seperti itu,
tentu kurang ber-
alasan bila kita me-
nilai bahwa kritik
sastra kita mandeg.
Apa lagi, bila do-
sen-dosen di Jurus-
an Bahasa san Sas-
tra Indonesia masih>
tetap setia menyu-
ruh para mahasiswa.menulis makalah,
skripsi, tesis, dan disertasi yang berisi ka-
jlan-kajiah terhadap karya sastra, sastra-
wan, atau kritikus sastra sendiri. dungkin,
masih ada benarnya sinyalemen Prof Dr
Andreas Teeuw hampir dua puluh tahun
vang lalu bahwa kritik sastra adalah wi-
layah yang paling terbelakang dalam ke-
susastraan Indonesia. Tetapi. hal itu tentu
tidak berarti bahwa ia tidak berkembang.

" Kiritik sastra yang ditulis para maha-

Lz
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siswa atau pera dosen tentu mempunyai
tradisi yang berbeda dengan kritik sastra
yang ditulis di media massa. Ia bersifat il-
miah. Paling kurang, berpretensi ilmiah.
Objek kajiannya, umumnya, berupa teks-
teks karya sastra. Biasanya, satu atau pili-
han karya sastra seseorang. Karena tun-
tutan teoritis dan pembuktian fakta-fakta
berupa kutipan-kutipan pendapat dan
teks begitu besar, maka terlalu banyak me-
nyita halaman. Oleh karena itu, kritik
sastra seperti itu sukar menembus publi-
kasi media massa. Tampaknya, kesimpul-
an bahwa kritik sastra kita mandeg ber-
tolak dari pengharapan hadirnya kritik
sastra serupa itu di media massa. .
Kritik sastra vang ditulis di media
massa cenderung ekspresif. Ia tidak ilmiah
bukan karena umumnya bukan ditulis oleh
mahasiswa atau dosen. itu tidak berati
bahwa ia tidak kritis. Tuntutan teoritisdan
kutipan-kutipan teks rendah karena,
umumnya, ditulis berdasarkan apa yang
diingat dan dirasakan. Kajiannya memang
lebih banyak tidak bertolak dari teks
tertentu. Andaipun dari teks tertentu, ma-
ka yang lahir adalah resensi buku yang
lebih dapat ditangkap sebagai iklan ke-
timbang sebagai kajian. Andaipun ber-
tolak dari teks, maka bukan dari teks tung-
gal atau sepilihan teks dari sastrawan
tertentu. Tetapi, dari
sekumpulan teks
.dari banyak sastra-
wan yang menun-
jukkan gejala atau
kecenderungan ter-
tentu. Kecenderu-
ngan, terutama yang
menyangkut isi atau
segi-segi ekstrinsik
karya sastra, inilah
yang banyak diang-
kat untuk diperbin- |
cangkan. J
Tentunya, per-
.bincangan tidak ha-'
nya sampai di sana,
karena, bagi pem-
baca awam, ia akan
masih terasa di a-
wang-awang. Supa- |
ya tidak terasa di|
awang-awang dan‘!
dapat dinikmati ti-
dak hanya oleh para
peminat sastra, ia'
dibumikan dengan
cara mencari kon-
tekstualisasinya de-
ngan kehidupan se-
hari-hari masyara-
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.. Tapi dalam kenduri gerimis

dan daun-daun ada sebuahtangan
yang tersipu :

menyalami  semuanya dalam
hangat air mata seperti peluru

masa-masa silam menyu:un
rangkaian melati,

bagi negeri-negeri kesayangan.

Dengan membaca Mukadimah:
Kenduri Air Mata sedikit banyak ki-
ta sudah berdekatan dengan penyair
Agus R Sarjono sebagai pribadi.
Memahami Mukadimah-nya berarti
memahami greget kepenyairannya.
Hal ini akan membawa kita ke sebuah
pertemuan hati dengan hati pada saat
membaca Kenduri AlrMata Ren-
dezvous dan Silhuet. ™ :

Kenduri Air Mata dapat menjadi
bukti bakat keperiyairan yang men=
gagumkan dari penyalmya Agus
i cukup tajam melihat dunia sekitar,

‘ membidik persoalan, dan'’kemudian

| mengangkatnya menjadi tema sajak-
! saja.knya Kepekaannya menangkap
! persoalan tersebut dibarengi dengan
kepiawaian Agus mengolah bunyx,
citra, dan svasana.

Bakat kepenymran tersebut jaser-
tai dengan keseriusannya menekuni
kepenyaxrannya Minatnya dalam
mencipta disertai dengan minatnya
mengamati perkembangan sastra In-
donesia, terutama puisi. Di samping
tentu saja dalam Mukadimah, ke-
seriusannya itu tergambar dalam be-
berapa sajaknya. "Sajak Kangen", mi-
salnya mermnperlihatkan kecermatan-
'nya’sebagai pengamat puisi.dan
sekahgus hasil amatannya menjadi
pemicu baginya untuk beranjak dari
konvensi yang ada dan mencan ben-
tuk-bentuk baru, -~ .

Perjuangan scpem itu bukan tidak
berisiko. Sebagai penyair, Agus meng-
alami nasib yang dialami penyair pa-
da umumnya sebagai sosok manusia
yang teralineasi, terutama dalam pan-

dangan, kepekaan, dan falsafah hidip:

... Aku kesepian, gumam sajak sambil
terisaklversama onggokgn kata. Sia-
sia/imenulis jejak manusia, jejak/peri-
stiwa ("sajak Sunyi"). -

Demikianlah pada: umumnya _'
penyair hanya dapat berbicara melalui *

sajaknya kepadg penyair lagi. Di luar
mereka, sajak bukanlah apa-apa.
Keadaan seperti itu merupakan per-
soalan yang serius bagi Agus. Jaingin

berbuat sesuatu, jiwanya berontak. -

Dalam pandangannya, bisa saja,
penyair melakukan go public. Coba
kita simak sajak "Rengekan Angin"
yang saya kutip salith satu baitnya: Aku

" ingin belanja! raung buku puisi sam-

bil- menghambur/ke pasar-pasar

- ‘menggadaikan biat demi bait dan

‘memesan/coca cola lalu suntuk mela-
hap iklan demi iklan/diasuh kemilau
lampu jalanan.

Hal yang menonjol dalam Kenduri
AirMataadalah suasananya yang ro-
mantis. Namun, Agus tidak terperosok
ke dalam suasana cengeng seperti se-

-ring kita temukan pada sajak roman-
tis para perula. Keromantisan mery-
pakan ciri sajaknya, sekaligus andalan
jurus kepenyairannya. Bahkan kritik-
kritik sosialnya, ia lontarkan secara
romantis pula. Ini merupakan salah
satu keunggulan Agus yang cukup
menakjubkan. Hasratnya - untuk
melakukan kritik tidak menyeret sa-
jaknya ke dalam bentuk slogan yang
kermg Kritik dengan ungkapan yang
;fomantis seperd itu di antaranya da-
‘pat kita temukan dalam "Pada Suatu
Hari": Maukah kau dengar kisahku,
bisik Buldozér/sambil mengisap pipa
pada hamparan sawah dan pematang,

Tidak!/jawab sawah sambil tergopoh.

1 Kami sxbuk dan'harus pergz/sebelwn

| ajar pagl/Buldozer itu pun tersedu
dicabik sunyi. Ia ingin bercerita Ia
mgm ada yang bersedla/ mendengar-

Hal serupa dengan lebih manis la-
gi tertulis dalam "Rendezvous": Ka-
mukeajaiban, desah padang golf sam-
bil menghunjamkan/binar matanya.
:Bunga rumput itupun terisak. Kamu
' sombong/rungutnya, kamu usir kelu-
{arga dan sahabat-sahabatku/kamu
'usck ketentraman kami./Tapi aku ben-
i padi, aku benci sayuran, aku ben-
ici/fpematang, aku benci bau pupuk,
aku benci...//Kamu pendengki! Kamu
benci semua hal .../Tidak! Jawab
padang golf sambil menggenggam je-
marl/bunga rumput Aku, cinta
padamu!-

"Pada Suatu Hari® dan "Ren-
dezvous” menyuguhkan sentilan Agus
tentang lingkungan. Tema yang sena-
da dapat kita simak juga dalam "Sil-
huet": “Sudah kukemas masa depan”'
ucap lampu-lampu/sebuah real estate
sambil membuat foto kenangan/petak-
petak sawah dan serumpun gubuk,
tepat/sebelum mereka pergi... '

Kritik Agus meluas juga pada
bldang-bxdang lain. "Sajak AGustu-
san”, misalnya, bercerita tentang na-
sib buruk seorang mantan pejuang.
Sepetti halnya pada masa-masa per-
juangan, padamasa kemerdekaan pun,
ia tidak merasa memiliki kotanya,
bahkan kini rumahnya pun tergusur.

.. Seperti dulu selalu, kota-kota
bukaniah miliknya. la mencium bau

pertempuran -

dalam dada, :ambxl bersxap be-
rangkat bersama * .~

anak-istri, orang-orang dan uang
Jjalan, berduyun :

mengungsi ke desa-desa yang Jauh
saribil menepis gelagar mortir

dari revolusi silam ketika gemuruh
buldozer - - -
. bagaiaba-aba meruntuhkan ruang
ltamunya. "Merdeka!” .
| bisiknya dlam-dtam, sepem men-
‘duga -

han bakal jadz silam.

"Hikayat Angin-Angin" bercerita
tentang krisis moral keluarga modem
danketerlantaran anak. - .-

..... Kita ’ _
gens saja bekerja, entah untuk apa

“Untuk keluarga! " ucapmu yakin
‘dan tersipu

menduga—duga di dtskonk mana di
hotelmana .

istrimu kini berada, semcntal adi
sebuah rumah L

besar dan mewah, anak-anak rer—

mangu kesepian -

Jjadi pemberang yang memulad: ke-
hidupan sambil menderu - -

di Jalan Jalan rayamencan-can Je-
Jjak -

lbu-bapakn)a, o

Secara umum Kenduri Air Mata
berisi_rekaman perjalanan tragis
penyairnya. Suasana tragis seperti itu
kita temukan dalam seluruh sajaknya,
baik yang terkumpul dalam Ren-
dezvous maupun Silhuet. Yang
menarik dari kumpulan sajak Agus ini
di’ antaranya adalah pengolahan
suasananya dengan menggunakan
bentuk dan metode pengucapan yang
khas. Percakapan yanag mesradi an-
tara benda-benda tak bernyawa mem-
beri nuansa tersendiri yang berkesan
amat manis.- Gaya penuturan seperti
itu dapat kita temukan hampir dalam
seluruh sajaknya. Dji antaranya dapat
kita simak dalam "Delirium". .

Aku sakit, keluh Puskesmas dalam
gigil di balik selimut ...

Tak ada doa, karangan bunga dan
airmata

kala ~Puskesmas dlkuburkan
bersama senja.

BeritaTV bergegas menghapus je-
Jjaknya..

Kendtiri Air Mata: Réndezvous dan




leh MA'MUR SAADIE

PERJALANAN untuk menjadi se-
orang pefyair tidaklah gamipang. Seti-
daknya, itulah kesin umum yang ter-
sisa pada benak saya begitu selesai

aca, merenungi, dan merasa-
an Jembar demi lembar kuriipu-
lan sajak Agus R Sarjono.

g
@
g

Kenduri Air Mata memuatduapu-‘

bilan sajak: sebelas terkumpul
ah judul Rendezvous dan de-
lapanpelas di bawah judul Silhuet.
Saya fidak melihat adan'y_a .alasaq

yang termuat dalam Silhuet tercipta
di antara kurun waktu 1992 sampai
dengan awal 1994,

Buk{ dua kumpulan sajak ini di-
awalidg ngan sebuah pengantar yang

Air “-Mata. Dengan
Mukac -nyaini, Agus R bggnn'ono
it tentang perjuangan batin dan

ahian intelektualnya menekuni
epenyairan, Dengan sabar ia
isi-puisi para penyair dari se-
tiap peribde dan dengan tekun ia sabari
tiap mejode pengungkapannya, se-
hingga fa berhasil menemukan ben-
a, dan metode pengungka-
sendiri. Mukadimah dapat
2n sebagai kredo kepenyairan-
Mukadimah: Kenduri Air
selesai dibaca, pikiran saya
a engembara menelusuri per-

Begil
Mata i

jalanan perpuisian Indonesia dari -

dari pengembaraan itu adalah sebuah
kesan: "Dunia kepenyairan di In-
donesia ibarat sebuah bangunan yang

nik dengan judul Miskadiimabh:

luar biasa besamya serta banyak sekali
ruang dan kamarnya. "Dalam ba-
ngunan it, setiap penyair memiliki
kamar sendiri-sendiri. Bagian dalam
bangunan dan kamar-kamar itu sama
sekali gelap: tak ada dinding yang
berjendela. Setiap orang yang berhas-
rat menengok ke dalamnya harus
memasang jendela-tengoknya sendiri-

oy A B St b b
jaknya; AgusR Sarjono ja
metg'as?’ang jendela pada dinding seti-
ap kamar penyair pendahulunya:
Sanusi Pane, Chairil Anwar, Goe-
nawan Mohammad, Rendra, Tojo S
Bachtiar, Sutardji C Bachri, Afrizal
Malna, dan sejumlah penyair lain.
Bahkan, sampai seat ini, ia masih ra-
Jin memasang jendela-jendela lain pa-
dadinding kamar penyair-penyair lain,
simbil diam-diant mémbangun ka-

Ba);;:ensgm;ﬁ iz mc'mbangﬁn ka

1a =
marmya itu karena hasratnya yang sa-
ngat besar untuk menciptakan seni ar-
sitektur yang berbeda dari kamar-ka-
mar yang sudah ada sebelumnya.
Tidak setiap yang mencoba mem-
bangun kamar itu bisa berhasil. Tidak
sedikit di antara para pencoba itu yang
menemui kegagalan, seperti yang dis-
aksikan Agus selamna perjalanannya:

.. Kiitermui akhirniya remaja-rema-
a ' CL :
JV yang gelisah menudis sajak di sudia-
sudut yang jauh dtanpa surat-surat
Jassinatau Teeuw yang tergantung

padakata. Selalu saja.,. yang bukan

pervair - .
tak ambil bagian .....
Melalui Mukadimah itu, ia ingin

- pulamengungkapkan kekagumannya

pada penyair-penyair pendahulunya.
Beberapa bait di antaranya mengis-
aratkan kekagumannya pada Goe-
nawan, Rendra, Toto, Sitor, Sapardi,
Chairil, dan Wing Karjo. Kekagu-
mannya pada Sitor diungkapkannya
sebagai berikut. )

_= Lihatlah/semua seperti bunga di
‘atas bahi dibakarsepi/bagai Sitor ne-
manggil-manggil/Toba - dari

Samarkand/yang jauh hingga antara

benuadengan benuaferbentang rindu

samuderq ... -
Namun, kekagumannya pada
penyair-penyair pendahulunya itu
tidak menyebabkan dia- menjadi
pengekor mereka yang dungu. Ia me-
nunjukkan kemauan yang sangat ku-
atunutk menjadi penyair yang memi-
liki persoalan sendiri, pergulatan
sendiri, dan gaya pengungkapan
sendiri dengan bermodalkan ke -
mannya pada para pendahulunya itu.
Ia bahkan memiliki semangat untuk
beranjak dari konvensi semacam itu,
seperti terekam dalam baris berikut:
.Namun rak ada nilai yang fak
terkulai,  Chairilku ~ malang
kawanku/tinggal rangka makin men-
Jjauhdari cinta/sekolah rendah/....
Kredonya irii diungkapkan dengan
meminjam larik-larik para seniornya.
Dengan nakal tapi penuh hormat, ia
meran; ungkapan penyair yang
satu dengan pedr;nyalr yl?a':i lain, baris
puisi yang satu dengan baris puisi yang
lain. Pada bagian akhir Mukadimah-
nya, dengan manis ia mengungkap-
kan hasratnya untuk memulai per-

-jalanannya menjadi penyair yang
berpribadi:

... Kitarerpana -
‘mendengar seorang ariak berkata
hendak pergi .
- ke sebuah sore sambil berkata pa-
pajangan menangis - :
dan kita tak juga faham begitu

bmr,_vak nyamuk
Kemanisan ungkapan itu tiba-tiba

menjadi sinisme yang sangat halus, ;
ketika kita membaca larik lanjutan- -
nya. Pada larik ini jiwa nakalnya

muncul lewat kalimat tanya dengan
gayanya yang sangat ringan dan tan-
pa geming: ’

Susan, Susan, siapa yang mengu-:

cap : i
- semua ini dan untuk apa.

Lalu, ia mengakhiri kredonya de-
‘ngan ungkapan yang merespon per-

tanyaan nakal tadi. Dengan sederhana
dan jujur ia mengakhiri Mukadimah-
nya: :

nduri Air Mata’ Agus R Sarjonq
Perjalanan Tragis
dan Kritik Romantis

svar ey

"

*
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.. Tapi dalam kenduri gerimis

dan daun-daun ada sebuah tangan
yang tersipu

menyalami ~ semuanya dalam
hangat air mata seperti peluru

masa-masa  silam _ renyusun
rangkaian melati,

bagi negeri-negeri kesayangan.

Dengan membaca Mukadimah:
Kenduri Air Mata sedikit banyak ki-
ta sudahberdekatan dengan penyair
Agus R Sarjono sebagai pribadi.
Memahami Mukadimah-nya berarti
memahami greget kepenyairannya.
Hal ini akan membawa kita ke sebuah
pertemuan hati dengan hati pada saat
membaca Kenduri Air Mata: Ren-
dezvous dan Sithuet.

Kenduri Air Mata dapat menjadi
bukti bakat Kepenyairdn ying men=
gagumkan dari penyairnya. Agus
- cukup tajam melihat dunia sekitar,

! membidik persoalan, dan'kemudian
mengangkatnya menjadi tema sajak-

l sajaknya. Kepekaannya menangkap
persoalan tersebut dibarengi dengan
kepiawaian Agus mengolah bunyi,
citra, dan suasana.

Bakat kepenyairan tersebut, i jaser-
tai dengan keseriusannya menekuni
kepenyaxrannya Mmatnya dalam
‘mencipta disertai dengan minatnya
mengamati perkembangan sastra In-
" donesia, terutama puisi. Di samping
tentu saja dalam Mukadimah, ke-
seriusannya itu tergambar dalam be-
berapa sajaknya. “Sajak Kangen", mi-

 salnya memperlihatkan kecermatan-

‘nya sebagai pengamat puisi dan
sekahgus hasil amatannya menjadi
pemicu baglnya untuk beranjak dari
konvensi yang ada dan mencan ben-
tuk-bentuk baru, -*

Perjuangan seperti ltll bukan tidak
berisiko. Sebagai penyair, Agus meng-
alami nasib yang dialami penyair pa-
da umumnya sebagai sosok manusia
yang teralineasi, terutama dalam pan-
dangan, kepekaan, dan falsafah hidup:

.. Aku kesepian, gumam sajak sambil
lensak/bersama onggokgn kata. Sia-
sia/menulis Jejakmww:m Jejakiperi-
stiwa ("sajak Sunyi"). -

Demikianlah pada’ umumnya
penyair hanya dapat berbicara melalui
sajaknya kepada penyair lagi. Di luar

mereka, sajak bukanlah apa-apa.

Keadaan seperti itu merupakan per-
soalan yang serius bagi Agus. laingin

berbuat sesuatu, jiwanya berontak. -

Dalam pandangannya, bisa saja.
penyair melakukan go public. Coba
kita simak sajak "Rengekan Angin"
yang saya kutip salah satu baitnya: Aku

ingin belanja! raung buku puisi sam-
bil menghamburfke pasar-pasar
menggadaikan biat demi bait dan
-memesan/coca cola lalu suntuk mela-
hap iklan demi iklan/diasuh kemilau

“ lampu jalanan.

Hal yang menonjol da]am Kenduri
AirMataadalah suasananya yang ro-
mantis. Namun, Agus tidak terperosok
ke dalam suasana cengeng seperti se-
ring kita temukan pada sajak roman-
tis para pemula. Keromantisan meru-
pakanciri sajaknya, sekaligus andalan
Jjurus kepenyairannya. Bahkan kritik-
kritik sosialnya, ia lontarkan secara
romantis pula. Ini merupakan salah
satu keunggulan Agus yang cukup
menakjubkan. = Hasratnya ' untuk
melakukan kritik tidak menyeret sa-
jaknya ke dalam bentuk slogan yang
kering. Kritik dengan ungkapan yang
romantis seperti itu di antaranya da-
pat kita temukan dalam “Pada Suatu
Hari": Mawkah kau dengar kisahki,
bisik Buldozer/sambil mengisap pipa
pada hamparan sawah dan pematang.

i Tidak!/jawab sawah sambil tergopoh.

1 Kami stbuk dan harus pergi/sebelum

fajar pagi./Buldozer itu pun tersedu

«dicabik sunyi. la ingin bercerita la

‘ingin ada yang bersedia/ mendengar-
nya.

Hal serupa dengan lebih manis la-
gi tertulis dalam "Rendezvous": Ka-
mu keajaiban, desah padang golf sam-
bil menghunjamkan/bmar matanya.
Bunga rumput itupun terisak. Kamu
sombong/rungumya, kamu usirkelu-
arga dan sahabat-sahabatkw/kamu
usik ketentraman kami./Tapi aku ben-
ci padi, aku benci sayuran, aku ben-
ci/pematang, aku benci bau pupuk,
aku benci...//Kamu pendengki! Kamu
benci semua hal .../Tidak! Jawab
padang golf sambil menggenggam je-
marifbunga rumput. Aku, cinta
padamu!

"Pada Sudtu Hari" dan "Ren-
dezvous” menyuguhkan sentilan Agus
tentang lingkungan. Tema yang sena-
da dapat kita simak juga dalam "Sil-
huet": "Sudah kukemas masa depan”
ucap lampu-lampw/sebual: real estate
sambil membuat foto kenangan/petak-
petak sawah dan serumpun gubuk,
tepat/sebelum mereka pergi ...

Kritik Agus meluas juga pada
bidang-bidang lain. "Sajak AGustu-
san", misalnya, bercerita tentang na-
sib buruk seorang mantan pejuang.
Seperti halnya pada masa-masa per-
juangan, pada masa kemerdekaan pun,
ia tidak merasa memiliki kotanya,
bahkan kini rumahnya pun tergusur.

... Seperti dulu selalu, kota-kota
bukanlah miliknya. la mencium bau

pertempuran

dalam dada, .\‘amb:l bersmp be-
rangkat bersama " .

anak-istri, orang- orang dan uang
jalan, berduyun

mengungsi kedesa-desa yang Jauh
sanibil menepis gelagar mortir .

dari revolusi silam ketika gemuruh
buldozer -

bagai aba-aba meruntuhkan ruang
tamunya. "Merdeka!"

bisiknya dmm-dlam, sepem men-
duga o

han bakal _]adl silam.

“Hikayat Angin-Angin® bercerita
tentang krisis moral keluarga modem
dan keterlamaran anak -

..... Kita’
gerus saja beker]a. entah unlukapa

"Untuk keluarga !" ucapmu yakm
dan tersipu

menduga-duga di dtskank mana adi
hotelmana .
i istrimu kini berada, sememara di
sebuah rumah
" besar dan mewah, anak anak zer-
mangu kesepian - -

Jjadi pemberang yang memulad: ke-
hidupan sambil menderu o

dijalan-, ]alan rayamencan- je-
jak - .
xbu-bapaknya.

Secara umum Kendun Arr Mata
berisi rekaman perjalanan - tragis
penyairmya. Suasana tragis seperti itu
kita temukan dalam seluruh sajaknya,
baik yang terkumpul dalam Ren-
dezvous maupun Silhuet. Yang
menarik dari kumpulan sajak Agusini
di antaranya adalah pengolahan
suasananya dengan menggunakan
bentuk dan metode pengucapan yang
khas. Percakapan yanag mesra di an-
tara benda-benda tak bemyawa mem-
beri nuansa tersendiri yang berkesan
amat manis.- Gaya penuturan seperti
itu dapat kita temykan hampir dalam
seluruh sajaknya. Di antaranya dapat
kita simak dalam "Delmum"

Aku sakn‘ keluh Puskesmas dalam
gigil di balik selimu ...

"Tak ada doa, Larangan bunga dan
airmata

kala Puskesmas dtkuburkan
bersama senja.
. BemaTVbergegasmenghapus je-
Jjaknya.

Kenduiri Air Mata: Rendezvous dan
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Silhuet berkisah tentang perjalanan
batin dan intelektual penyaimyayang
penuh dengan pengalaman-pengala-
man tragis. Pengalaman seperti itu
dibumbui dengan kritik-kritik sosial
yang mampu membidik sasarannya
dengan jitu. Namun, dalam Kenduri
Air Maza, kritik diolah sedemikian ru-
pa sehingga terkesan romantis.

Kenduri Air Mata menem; Agus
R S_a!jono st'.baga.'r penya‘it .de‘YQS_Qs__ igi
yang bermasa depan.¥** ~

Ma'mur Saadie, Staf pengajar pa-
da Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra, FPBS IKIP Bandung dan
siswa pascacarjana IKIP Bandung.

Pikiran Rakyat, 4 Maret

R

o fied® 2 '

= DS,

bdhwa seorang penyair hanya orang

"enyair.sebag

YANYAKorang berprasangka .'.mg g penyairtal lain dari pelarian

(escapism). "seniman,” kata Freud,

ydng hidupnya menggantang asap, . .” padamulanya adajah seorang yang

d4nmelamunkan hal-hal yang tak:

sebagi seorang pemalas yang tak puo-
nyakerja. Atau ia hanya seorang lun-
tapg-lantung tak ada juntrungan.
kdryanya yang dianggap berman-
fapt: Dan ungkapan negatif ini se- -
tulnya telah begitu lama hadir
ditengah massa. Misalnya, jika kita
nengok pada massa sastra klasik
Yynani kenyataan anggapan ini pun
hadir. Para pujangga besar dijaman
sering dihubungkan dengan
g yang berpenyakit syaraf, se-
jepis neurosis samapi psikosis.
Mereka juga sering dilukiskan se-
bagai orang kerasukan yang bicara
sefara tak sadar dan tentang apa sa-
jalyang dirasakan dalam tingkatan
dan supra-rasional. Dan itu di-
sejajarkan dengan shaman atau
dykun, atau pula poeta vates (pe-
nyair peramal. pemantra).
eluruh sebutan ini menjadi se-
kin mengental setelah juga Sig-
myind Freud memposisikan penyair
sebagai orang yang tak lebih dari
"pelamun” yang lari dari kenyataan

hi Hup. Bagi Freud, kreativitas seo-

s

rmakna:Ta sering diidgntifikasi 72, 1idak:dapat, beedamai deng

dirinya sendiri berhubung adanya
tuntutan akan kepuasan-kepuasan
nalurinya yang tidak terpenuhi dan
yang kemudian membiarkan hajat
erotik dan ambisinya bermain lelu-
asa dalam khayalan. Dengan bakat-
nya yang istimewa dia menjalin
khayalan-khayalannya menjadi su-
atu kenyataan hidup baru yang oleh
orarig-orang lain disambut sebagai
cerminan hidup yang berharga.
Demikianlah dengan melewati jalan
tertentu, seniman itu menjddi seo-
rang pahlawan, raja, pencipta, dan
tokoh-tokoh lain yang diimpikan

tanpa harus menempuh liku-liku -

jalan perubahan hidup lingkugan
‘hidup sekitarnya.” N

Benarkah dengan demikian
penyair itu pelamun ? Kita dapat
menjawab semua itu tergantung dari
mana ditinjaunya: kalau dari sisi for-
mal dan pragmatis tampaknya bisa

jadi benar, tapi juga bisa salah ditin-

Jjau dari sisi moral dan trasendental.
Jawaban ini bukan berarti pe#fyair se-

lalu aspek moral dan trasendental, .

.. . o
: 1

elamun

_ dan tak butuh material atau dunia

.kebendaan. ‘Jelas penyair harus
-makan dan hidup, akan tetapi sekali

berpaling dari kenyataan hidup kare-b lagiitiaksya hal i adalih kebutuhap.
4n-:cyenizbigse, disgnping yang-bidsar

“- Sedang kebutuhan yang kedua itu,
juga sama dirasakan memaksa. .
Adapun-keburuhan kedua itu ba-
_gi masyarakat umum sering diang-
gapnyatidak ada. Padahal bagi seni-
manJpenyair) kebutuhan itu lebih
bersifat alamiah, naluriah, dan ke-
- jujuran, yang hasilnya sering berni-
lai falsafiah. lalu bagaimana dengan
tuduhan pelamun yang ditunjukan
pada penyair? Disini juga kita per-
lu bertanya penyair sidpa yang ker-,
janya hanya’ melamun? .sebab
penyair saat ini tak ada yan
demikian. Para penyair kini meru-
pakan deretan manusia intelek yang
berprofesi dan bekerja diberbagai’
tempat. Misalnya, dosen, wartawan,
- editor, penulis, guru, petani. peda-
gang, pegawai pemda, dan lain-lain,’
hanya semua itu baginya sebagai
sesuatu yang biasa. Dan kalau kita
merujuk pada pendapat Jakob
Sumardjo, rata-rata mayoritas.
pelaku sastra kita adalah kelompok
manusia yang berpendidikan tinggi
dengan latgr perkotaan.(BRB)*#% :
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Chye Relly Ism.ndes terkatung-katungnya pemilihan Bupa? [
: sengitya perdebatan antar fra
PARODI HU.}AN Soka itu perujuk Aeregangan
I I ' et : tha tersenywn e
“Airmu fercurah lag: Kau itham = 55 . "Tapiiw berbeda _u.{akau qurLan padamit®
kau keindahan dalam relung nikmar .~ "Ya?"sahut Nita - .

yang maha tinggi. Kau ku jelang -
ki candai'dengan kata bergeluug
meski aku fak punya pa}ung

- Dalam bahasa brmga dia akan b
- “Nita, cintakiu suci. Tak usah sang.
Perempum! itu kembali menunduk.
- "Ini soalnya Bupati perintahkan Soka
sm:bol untuk :bn-rbu damza wanita kota

11
Jatihlal !agr di pelammn Lermg
Kau dicumbui, dimésrai bagai bu,-ang
diharap gadis; datang mendekapnya -

Dan kau buahi buliv-bulir mnduk
" yang senantiasa jadi berahi:
fceleza!ai: ini neqeu." Dt

INGKAI FAUNA DIDADAMU

beiwn Iupa & oy
pada sisa pepohonau vang terlukis sama

e e -t ketika cahaya rembull luin
Deras nian kau damng Kah ini ket bam: i dfm,f b A uan mengRiTe

amarah yang terpendam dalam tumpukan mmpah
‘tangan tak berkemanusiaan. Lalu kau mmpar :
_segala yang ada. Mefrganmk, meneqang
menenggelamkan rasa dai Izarapan
Bukan salahmu; hanya siklus=
kehidupan yang tertahan =~ -
' pada nafsu masa bodoh S

kemudzan lammbd .sebarang ranting.
Juulurkan lembut padamu:
Kot ari

ranph antmg

ketika pumama beg
ketika bulan bugil
mengenralkan kenn gar dingin hingg
lau menunduk .

SENJANG |

Setelah kejadian itu: Mereka tertawa -
“tanpa sungkan tanpa Izenn Lalu di mqum_m T
nengalir uap- uap cauan membek hatr mermu i

- Kau ‘memang bukanlah melati
- tapt harummy tajam ke relung hati-

Terlalul =" © kelopakmu bibir setengah terkatup
: .S'edaug memka mk pemah mau mengem rasa S punkmu gerakan lidah ranum: <
.ini. Orang tua selalu sinis mengintipasa .~~~ .
_darah dagingnya. Dan muntahlal tuduhan; * °  yaingat bukma 2
~Bahwa kami ridak btsa berinteraksi! - - kerika bulan setengah redup .maru ma!am
- Puah’ i : kemudian kutitipkan bisikan lembut | [
% : # el “Jangan seperti pejabat yang kaya mrsd:ar 5
_Bum: Siliwangi, 1 40995 : tapi tidak berbuat! ! ;

- Alamtahu: mana niat, mwmnasrhar“‘ ¥
'S Tedjo Kusumo EA8e P (Ranrmg pepohonan bergoyang -goyang

: daun daunan meliuk, riang be:sa}zurau)
IISYARAT ASOKA : BT

3 : Sumbaya 1993.
Dua orm;g rema]a beqalan pelan

di antara taman-iaman kota Chye Rettv Isnendes, Iahlr di Sukabuml 2 De-

kemudian dudulk di antara deretan Soka - sember, menimba ilmu di IKIP Bandung Jumsan Ba-
"Kau tahu Nita tentang bahasa Soka?" . hasa Daerah, kini dipercaya menjadi I_(ema mepunan {
begitu tanya lelaki itu pada pasangannya. Jurusan Bahasa dan Sastra Sunda. R

Gadis it menggeleng kecil ]
"Sangdar indah, Nita" lanjutnya e S. Tedjo Kusumo, lahlrdl Ponorogo 10 Pebruan
Apalagi jika dikaitkan dengan peristiwa kota © 1967. Menulis puisi sejak duduk di bangku SPG. #*%

Pikiran Rakyat, 10 Maret 1996
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D elukis Nasbar dalam wa-
B wancaranya dengan Ray
¢ Rizal yang dimuat di Hori-
B on bagiaya sobuals T
B 'Wa ya R U=
kisan dijelmakan oleh kehidup-
annya. Artinya, lukisan dan kehi-
dupan - pelukisnya  tak ada
beddnya. Dengan kata lain paling.
sedikit lukisan meacerminkan se-
:- atan lebih sisi kenyataan hi-

p| pelukisnya -atau - kenyataan
hidupr: yang c{niha,v‘pelukis.;aar
gaimana halnya den sastra?,
Apakah m "tﬂb'

o P8 adok Mimesis .
51 Keter 'tggi;nnpm sastra de-
ngah realita hidup pengarangnya
and tercermin’ lewat teks - teks-.
nyafatau sastra yang '‘dituntut’’:
untyk mencerminkan realita hi-
dup, dikenal dengan nama mime-
sis. | Mimesis sudah sejak lama
menjadi pisau analisa yang' ter-
maktub dalam kriterium peni-
aian karya sastra. Mimesis atau
disebut juga kriterium realisme
menguji sejauh mana karya sastra
Jebid 'mendekati realisme sesung-
guhnya dan sejauh mana keterli-
batdn kognitif, afektif dan konatif
pengarangnya teshadap realita
Blato misalnya, mengatakan
bahwa seni, termasuk.sastra, ha-
nya menyuguhkan suatu ilusi ten;
tang - kenyataan, Jalan pikiran
-Plafo bertitik tolak dari perban-
dingan bahwa beﬁ - lg:nda se-

- .perti meja, kursi sebagainya,
Jahir dari ide - ide dalam dunia
pikiran yang kemudian diwujud-
kan sebagai sesuatu yang nyata
eperti benda kursi atau bendga
meja. Sekalipun proses i
**konsep kursi’® menjadi '"benda
curi’’ | yang sebenamyn masih
jauh dad “’kebenaran’’ ide, na-
‘mun paling tidak wujud kursi.

" baru. Sesuatu yang

meja dan sejenisnya lebih men-
dekati dunia ide - ide. Lain hal-
nya dengan lukisan atau karya
sastra yang memakai medium

gambar atau kata - kata / bahasa

(baik tertulis atau’ lisan) yang
jauh dari dunia ide. Jika ada ide,
misalnya ~ "Amir duduk di
kursi’’, Kursi hanya bisa dinik-
mati di dunia teks atau lukisan
yang tak nyata, — ¢ /(<7 .

Cara berpikir .Plato ageknya
terlalu menekankan keharusan
wiijud benda - benda mati dalam’
koriteks mikrokosmos konkrit. Ia
tidak berani melangkah kepada
*benda’ pada’ makrokosmos,
konkrit yang lebih besar. Misal-.
nya kehidupan sesecrang bocah,'
konflik sebuah desa dan sebagai-!
nya. Sampai di sini perbedaan’
d:glmsx benda sebagai tolok ukur-
realita mempunyai ‘perbedsan’
mendasar, Bend&imsidanbenda
‘meja memang nyata, namun ia ti-
gak menjadi nyata tanpa keterli-

atan manusia atas penggunaan-
nya. Bagaimana mungkin realita
dengan mudah terceminkan da-
lam bentuk sebuah benda baik
mati atau tidak? . T

" Jika ditelusuri, justru cbyek
asli sastra dan lukisan sebenarnya
bukan sekadar dari ide - ide tapi
dmreahet&sehm dm-lhan Ide-ide
cuma medium ptoses pen-
ciutan kogpitif dari realita se-
mentara pelukis atau pengarang

g tujuann
ﬁ: .gambaran mudah tentang

realita yang begitu komplek. Di--

periukan bera,
berapa juta
mampu menggambarkan dan
mencetitakan realita hidup secara
tuntas?. Musykilah.

Kembali ~ pada sastra,
bagaimanapun seorang sastrawan
dalam menceritakan suatu realitd
sadar atau tidak ia menciptakan
atau menambahkan sesuatu yang
S barw'itu entah
'realita reknan"* atai realita dari

juta lukisan dan
a sastra yaug

Sentuhan Gerontologi
Dalam Sastra

pengalaman baru. Yang jelas
cipta sastra selalu berpijak dari
anasir-anasir realita sesungguh-
nya yang dnangkum si peng-
arang. - Mun, saja teks-teks
yang dipaparkan (baik pada alur,
tema, go}cohan, setting, dialog
dan sebagainya) tampak tak me-
nyentuh realitas sedikitpun na-
mun kerangka dasarnya pasti ber-
tolak dari suatu realita, Persoalan
teks yang dipaparkan tak menun-
kan realita, itu masalah sub-
jektivitas dan kreativitas peng-
arang. o
. Bahkan sastra yang dikatakan
kan pada anasir-anasir yang
nyata namun disana-sini absurdi-
tas atau duplikasi- atau penyele-

Oleh Senu Subawadijid

ya untuk memberi-

nehan atau plesetan ditonjolkan.
Imajinasi sebagai sendok garpu-
nya sastra absurd, merupakan sa-
rana untuk melahap pemahaman
"realita absurd” yang dipapar-
kan menuju realita yang sesung-
guhnya.. Ini berard sangat sulit
‘bagi seorang pengarang- ymtuk
menghindari dari funtutan mime-
sis yang sangat reflektif ini.

Sentuhan - -

Gerontologi

Untuk lebih jelasnya realitas
gerontologi bisa dijadikan contoh
kasus mimesis yang menarik.
Gerontologi sendiri merupakan
pengetahuan mengenai usia lan-
jut yang mencakup ilmu geriatrik
(penyakit usia lanjut), psikologi,
sosiologi dan antropologi. Se-
buah penelitian psikologi per-
kembangan {entang orang usia
lanjut . menyimpulkan. wa
orang usia lanjut makin tak terta-
rik dengan puisi dan cerita fiksi.
Sohngen dan Smith mengatakan
bahwa _teks-teks puisi modem

.

memberikan gambaran negatif

49
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Barat-sudah merupakan rahasia umum.

Meskipun demikian, Faruk HT pemnah menun-
jukkan, bahwa pendekatan semacam itibelumten-
tu benar. Salah satu bukti penyanggahnya adalah
perkembangan sastra Indonesia yang lebih kemu-
dian, di mana mungkin sama sekali tidak terduga
oleh Junus. Perkembangan baru itu adalah Setelah
menulis puisi-puisi dalam O dan Amuk, Sutardji
menulis puisi-puisi Kapak yang jelas menekankan
diri pada aspek komunikasi. Di samping itu, sete-
tlah menulis cerpen-cetpen mistiknya yang sdngat
‘surealistis, Danarto menulis cerpen-cerpen yang:
‘lebih realistis. Sementara Ahmad Tohari dan Mai-
‘gunwijaya menulis iovel-novel yang cenderung
memberikan alternatif, pada tahun 1984 muncul
.gagasan mengenai sastra kontekstual yang
_menawarkan penciptaan karya-karya yang komu-
mkauf bagt masyamkat kebanyakan “tertindas”. .

- Gejala pemberontakan

Umar Junus mungkm benar, bahwa sastra "ab-
surd" Indonesia seperti yang terlihat pada cérita*
cerita rekaan Iwan dan Putu Wijaya merupakan ge-
Jjala pembemntakan terhadap drganisasi. Namun,
“menurut Faruk, organisasi yang merupakan ele-
men kondisi dorninan yang imempengaruhi pen-
.ciptaan karya-karya itu tidak dapat ditempatkan

dalam komeks sosxo-kulmral Barat, nwla:qknn koy-
teks sosxo-kultural Indonesia sendiri. Denganka-
ta lain, karya-karya itu tldak dapat dilifiat sebagli
produk dari peradaban yang” "sémakin thodern),:
melam‘kan produk dasi sati penode dalam’ sej t
sosm-'kulmrallndones:a sendiri.is
- Sangat menarik apa'yang disebu leh Murs
Esten 'sebagai sistra Indonesia jalur kediia. 1
‘siiatu bentuk sastra yang l'afnr melalui pertemua
pertemhan  dan KonSensus antarbudaya etnit; ata
‘antara budaya-budaya etnis dengah buday: lam-
nya (seperti budaya agama), dan bahkan buday
Barat, sedangkan dalam pertemuan itu nilai buda;
etnis tetap berperan sebagai subjek dalam pera-
bentukan ‘nilai baru. Bentuk sastra ini rmmg
adalah produk dan bicara tentang masyarakat yai
lebih "d1 bawah" dibandingkan bentuk sastra padé
jalur pertama di mana sering disebut Sebagax sas!
trakota”.""
_ Pada tahun-tahun enam puluhan gejala-gejala
seperti itu telah mulai muncul ke permukaan, Hal
itu bisaditunjukkan oleh puisi-puisi'$ "Sitor Situs

inorang, terutama “Si Anak Hilang". Jiiga beber
pa puisi Ajip Rosidi dan Hartojo Andangdjaja,’ seT .
‘hingga Ajip mengumum}.anlahxmyaAngkman
baru dengan salah satu cirinya adalah orientasi
cukup kuat terhadap nilai budaya tradisi. Geja
seperti itu kemudian j Juga disebut oleh Subagio S
trowardojo sebagax ‘atavisme" dalam sastra. |
Mulai suﬁst
Se_]ak tahun tujuh puluhan Munal meminjukkan
bagairmana gejala tersebut - menjadn semaqu
berkembang. Muncul puisi-puisi Sutardji yang
‘bertolak dari konvensi mantrg, Ibrahim Sattah dap
‘Hamid Jabbar dari konvénsi dzikir, Husni Jaﬁ‘
maluddin dari konvensi sastra Toraja. Rusll
-Malem dari Aceh, Abdul Hadi WM yang mulai sy,
fistik; begitu juga Zawawi Imron. Sementara, iff
; puisi-puisi Darman Moénier mengacu pada pa.n»
mn-pantun lama Minang. .
Sedangkan dalam karya prosa mun u] Pen&
akuan Pariyem dari Linus Suryadi, Ams%mry
! par, Warisan Chairul Harun, Bakp Darmar Moenn;
Sri Sumarah dan Bawuk Umar Kayam, beberap;;
novel Ahmad Tohari, beberapa novel 'YB Mag!
gunwijaya, cerpen-cerpen Danarto, cerpen: -cerpen,
Hams Effendi Thahar, dan beberapa karya lmn;'
sand:wa:amunculnama namaAnﬁnC. Noer,Pu '
Wijaya, Wisran Hadi, Ikranegara. Akhalat, 2
! ul Harup, Saini KM, dan‘bebe i

‘sekarang’ . ;
Dermkxanlah ketxdakcocgkan ; eori, an A
sastra Barat, terutama terhadap karya sastra In
donesia jalur kedua i dt; menuntut dlpergunakan
nya teori sastra (poetika) yang khas Indonésia.
Tetapi kita pun tahu, bahwa dari duli’ sampa
i sekarang belum’ pemah munéul téori-teori s
I khas Indonesia yang ditulis oleh ahli-ahli saéira In-
donesia maupun ahli-ahli sastra asing yang y bermi
nat terhadap sastra Indonesia. Sampai sekarang pul
belum pernah dibahas dan disimpulkan bagaiman:
wujud konsep estetik sastra Indonesia yang kha
itu. Ini berarti, poetika sastra Indonesna helu
ada'*** -
* Gunoto Sapane adalah penyaxr dan Benda-’
hara Dewan Kesenian Jawa Tengah..”

Pikiran Rakyat, 10 Maret 1996
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Oleh HERWAN FR
SASTRA Indonesia Menumpang
"Nampadng”, ditulis Sunaryono Ba-
ki Ks (Kompas Minggu, 29 Ok-
1995). saya pikir amat penting
uftuk dikedepankan kembali.
Masalah yang dikemukakan Su-
naryono, merupakan masalah domi-
ndn, meski tentunya. ada masalah
lain (yang belum terkemnukakan) --

namun masalah itu, kini tengah me- .

da masyarakat sastra Indonesia.
asalah pengajaran bahasa In-
danesia terialu berfokus pada peng-
ajaran ilmu dan pengetahuan be-
'rbahasa Indonesia. sehingga tak ter-
sisa waktu untuk pengajaran sastra
— kidak hanya terjadi dalam sekolah-
sekolah saja — tetapi merambah pa-

perguruan tinggi-perguruan ting-
gilhampir seluruh Indonésia. Masa-
lah ini tampaknya berkembang terus
menjadi masalah serius yang patut

102

ti bebas di sini bukan berarti sekadar
hiburan -- tanpa nailai estetis dan tis
sastra, Meskipun pada kenyataan-
nya, banyak karya sastra yang betul-

betul bebas ianpa menghiraukan_

kaidah estetis dan etis, tanpa mema-
dukan mutu intrinsik dan ekstrinsik.
Justru sampai saat ini, yang lebih
mengironiskan lagi, lebih banyak
pembaca karya sastra "picisan” dari-
pada karya sastra bermutu atau "sas-
tra serius” (pinjam istilah Jakob
Sumardjo), yakni sastrd yang mem-
punyai nilai-nilai etis dan estetis, ni-
lai ekstrinsik dan intrinsik.

Sghubunﬁun dengan itu, perlu di-*

tanamkan statu sikap -- yang meru-
paKan akar -- pada jiwa masyarakat

sastra tentang pentingnya dan tujuan

- dalam mempelajari sastra. Rustan-

kila telusuri bersama sebab-musa-

bnya serta cara pemecahannya. -
Seorang guru bahasa Indonesia

sdlals melewat pengajaran sastra.
khususnya ketika sudah memasuki
bélajar kajian puisi”. Hal itu amat-
lah ironis, tentunya bagi dia sebagai
sdorang panutan-dan bagi siswa-
siswanya yang baru mampu "mie-
nyalin" tulisan di papan tulis dalam
buiku catatan. Sutan Takdir Ali-
syahbana pernah mengemukakan
pe¢ngalamannya dalam mencintai
sdstra. "Meskipun ilmu dan filsafat
sqngat menarik hati saya dan sangat
banyak waktu yang telah saya pakai

untuk kKeduanya, tetapi kalau saya -

ndak jujur, tentu saja akan berka-
menulis sastra baik berupa puisi
aupun roman lebih memberikan

kebahagiaan pada saya. Se-
dalam sastra saya dalam keadaan
s¢orang pencipta yang bebas me-
umbuhkan perasaan, pikiran dan
fantasi serta menyusun dengan ke-
*basan, menjadikan sesuatu yang
enjelma kepribadian saya. Hasrat
an dambaan, kegirangan maupun
:sedihan dapat saya lepaskan se-
tbas-bebasnya”. Tapi tentunya, ar-

graggms

-di Kartakusumah, dalam teori kri-

tik sastra periode 1956-19735, per-
nah mengemukakan dua manfaat
pengajaran dan kuliah sastra secara
urnum. Pertama, untuk memberi pe-

. ngetahuan dan pengertian sastra

rmah berkata kepada saya. "Saya’

yang menjadi dasar apresiasi atau,

pada sastra. Kedua, un-
tuk mendidik para sarjana sastra
yang dalam: beberapa hal dapat
menimbulkan kepercayaan diri dana
merangsang daya cipta pengarang.
B. Rahmanto (Dalam Metode Pen-
gajaran Sastra) -- mengungkap be-
berapa kecakapan yang perlu dikem-
bangkan dalam masyarakat. Ke-
cakapan yang bersifat.indra, pe-
nalaran, afektif, sosial dan religrus.
Dengan kata lain, perlunya pe-

‘ngembangan sikap masyarakat yang

menuju ke arah hal tersebut.
Pengajaran sastra juga harus men-
dasarkan diri kepada kenasionalan
dan kepribadian bangsa, mengingat
bahwa setiap bangsa memiliki nenek
moyang dan lingkungan atau milieu
sendiri-sendiri. suatu kenasionalan
yang terletak dalam rangka kase-
mestaan terjatuh dari khauvinisme.
Juga mengingat sastra Indon=sia
adalah sastra bentuk baru yang tum-
buh bersamaan dengan tumbuhnya
kesadaran kebangsaan.
Intuisi, motivasi dan intens
Sastra Indonesia; mempunyai ke-

cenderungan untuk menjadi sastra
nasional, sastra seluruh masyarakat
Indonesia. Anggapan inilah yang se-
mestinya dipegang oleh setiap indi-
vidu maSyarakat sastra Indonésia.
Meskipun sastra Indonesia meng-
alami keminoritasan, elitis dan ter-
pencil (meminjam istilah Mursal
Esten). yang konon masyarakat
sastra Indonesia hanya sekitar 0,01
% dari keseluruhan masyarakat yang

ada. :
. - Melihatkeadaan it, tentunya ada
hambatan-hambatan yang mempe-

‘inl tentunya menyangkut persoalan
proses kreativitas dan interpretasi
‘pembeca.. ot

‘ Budi Darma, pernah mengupas
persoalan ' proses -kréatif -dalam
kumpulan eseinya, berjudul -Har-
monium. Dalam persoalan proses
kreatif, satu hal yang sering dilu-
pakan dalam -- hampir - semua as-

" pek kehidupan, yakni faktor intuisi.
Persoalan kurangnya jam mata pela-

- jaran sastra pada sekolah atau per-
guruan tinggi, sebenarnya bukan
satu-satunya masalah pokok, juga

- mengenai "akar” persoalan yang di-
tulis Sunaryono Basuki Ks, yakni --
tak tersedianya peluang yang cukup

_ besar bagi siswa untuk "berdialog™
dengan karya sastra Indonesia. Jus-

- tru masalah yang paling dominan,
adalah masalah intuisi, motivasi, dan

keintenan seseorang, Pendidikanatau

latihan. juga SKS, pada prinsipnya
hanya bersifat menambah ketajaman
intuisi yang dikembangkan oleh mo-
tivasi serta keintenan. Dengan
demikian, meskipun pengajaran sas-
tra di sekolah dan perguruan tinggi
relatif sedikit, intuisi seseorang akan
menuntun dirinya kepada sebuah
pemikirana untuk menemukan hal
yang lain dari luar dirinya.
Tentunya, ia akan menyadari be-
tul. bahwa dalam membaca karya
sastra. akan menemukan nilai-nilai
kemanusiaan, seperti apa kata Jaffe
dan Scott (1968) --: Motivasi dan
- keintenan akan mendorong ia ferus

menerus menggali kemampuan,

ngaruhi perkembangan sastra. Hal

masyarakatkan "Sastra Serius”
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: Baratsudah merupakan rahasia umum.
Meskipun demikian, Faruk HT pemah menun—
jukkan, bahwa pendekatan semacam iti'belum ten-

' lu benar. Salah satu bukti penyanggahnya adalah

perkembangan sastra Indonesia yang lebih kemu-
dian, di mana,mungkin sama sekali tidak terduga

‘oleh Junus. Perkembangan baru itu adalah Setelah

_menulis puisi-puisi Kapak yang jelas menekankan

menulis | puisi-puisi dalam O_dan Amuik, Sutardji

diri pada aspek komunikasi. Di samping itu, sete-
lah menulis cerpen-cerpen mistiknya yang sangat
surealistis, Danarto menulis cerpen-cerpen yang
lebih realistis. Sementara Ahmad Tohari dan Man-
' gunwijaya menulis hovel-novel yang cenderung
memberikan alternatif, pada tahun 1984 muncul
gagasan mengenan sastra kontekstual yang
,menawarkan penciptaan karya-karya yang komu-
mkauf bagi masyarakat kebanyakan “tetiidas”. .
: - Gejala pemberontakarn
Umar Junus mungkm benar, bahwa sastra "ab-
"surd"Indonesia seperti yang terlihat pada cerita*

.cerita rekaan Iwan dan Putu Wijaya merupakan ge-

Jala pemberontakan terhadap drganisasi. Namun,
“menurut Faruk, organisasi yang merupakan ele-
men kondisi domman yang mempengaruhi pen-
cnptaan karya-karya itu tidak dapat ditempatkan

dalamkonteks sosxo-kulmral Bamt, melam}mn.ko ',
teks sosio-kultural Indonesia sendiri. Derigan k
ta lain, karya-karya itu txdak dapat dilihat sebag3i
produk dari peradaban yang "semakin ‘modern),:
:melainkan produk dari satui penodedalamsej fah
isosio-kultural Indonesia sendiri.. By
Sangat menarik apa.yang dlsebut ole Mur§ql‘
Estensebagmsastmlndonesna jalurkedua.la
‘suatu béntuk sastra yang lahir melalui pertcmu -
pertemuan ' dzn konsensus' antarbudaya eMnis, ; atan
antara budaya-budaya etnis dengan budaya laint
nya (seperti budaya agama), dan bahkan budaya
Barat, sedsngkan dalam pertemuan itu nilai buda
etnis tetap berperan sebagai subjek dalam pem!-
bentukén nilai baru. Bentuk sastra ini mung
adalah produk dan bicara tenfang masyarakat yai
lebih "di bawah' dibandingkan bentuk sastra pada
]alurpenama di mana sermg dxsebut sebagal sasf
trakota”.
. . Pada, tahun-tahun enam puluh'm gejala-gejalé
seperti itu telah mulai muncul kepermukaan .Ha
itu blsad"ltun_]ukkan oleh puisi-puisi ‘Sitor Situ!

morang, terutama "Si Anak Hilang", Jiiga beber:
pa puisi Ajip Rosidi dan Hartojo Andangdjaja, ser.
‘hingga Ajip mengumumkan lahimya Angkatan Tery
"baru dengan salah satu cirinya adalah orientasi
; cukup kuat terhadap nilai budaya tradisi. Geja
" seperti itu kemudian juga disebut oleh Subagio S;
trowardop sebagax "atavisme" dalam sastra. _
" Mulai sufis
Sejak tahun tujuh puluhan Mursal menunjuldcan
bagaimana gejala tersebut menjadx semaku]‘
berkembang. Muncul puisi-puisi Sutardji yang
bertolak dari konvensi rantrd, Tbrahim Sattah dag
‘Hamid Jabbar dari konvensi dzikir, Husni Ja;
maluddin dari konvensi sastra Toraja, Rush d
-Malem dari Aceh, Abdul Hadi WM yang mulai su; u;
i ﬁsuk, begitu juga Zawawi Imrop. ‘Sémentara if
puisi-puisi Darman Moemer mengacu pada pan;
tun-pantun lama Minang. .
' Sedangkandalam karya prosat muncul Pengj‘
akuan Pariyem dari Linus Suryadi, Arus karya Asi
* par, Warisan Chairul Harun, Bako Darman Moenir
Sri Sumarali dan Bawuk Urngr Kayam, beberapg;
novel Ahmad Tohari, beberapa novel YB Mzm‘.;I
gunwijaya, cerpen-cerpen Danarto, cerpen-cerpen
Hairris Effendi Thahar, dan beberapa karya lain;|
‘nya. Sémentara itu dalam.penulisan naskah*nz
; saridiwara muncul nama- namaAnﬁnC.Noer,Pn
B S e At
u aini | rapa
“di mana mencoba bertolak dari gudaa)%yang ]::m
‘al dalam, mengungkapkan dm dan zamanny
‘sekarang.’ 5
f- Demjluanlah kendakcocokan teon
sastra Barat, terutama terhiadap karya sastra Ity
donesia jalurkedva itu, menuntut dxpergunakan
nya teori sastra (poetika) yang khas Indonesia
Tetapi kita pun tahu, bahwa dari dula sampa
sekarang belum pernah muncul téori-teori sasf
' khas Indonesia yang ditulis oleh ahli-ahli sastra In-
'donesia maupun ahli-ahli sastra asing yang ‘bermi-
natterhadap sastra Indonesia. Sampai sekarang p
belum pernah dibahas dan disimpulkan bagaimar
‘wujud konsep estetik sastra Indonesia yang khat
itu. Ini berarti, poetika sastra lndonesta belu
ada Aok xk B
* Gunoto Saparie adalah penyazr dan BendaJ
‘hara Dewan Kesenian Jawa Tengah. e T ;

Pikiran Rakyat, 10 Maret 1996
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SASTRA Indonesia Menumpang
"Nampang", ditulis Sunaryono Ba-
ki Ks (Kompas Minggu, 29 Ok-
1995). saya pikir amat penting
untuk dikedepankan kembali.
asalah yang dikemukakan Su-
naryono, merupakan masalah domi-
ndn, meski tentunya. ada masalah
lajn (yang belum terkemukakan) --

da masyarakat sastra Indonesia.
asalah pengajaran bahasa In-

n ilmue dan pengetahuan be-
asa Indonesia, sehingga tak ter-

‘sisa waktu untuk pengajaran sastra

—tidak hanya tegjadi dalam sekolah-
colah saja -- tetapi merambah pa-
perguruan tinggi-perguruan ting-
7ihampir seluruh Indonésia. Masa-
ini tampaknya berkembang terus
njadi masalah serius yang patut
telusuri bersama 'seébab-musa-
babnya serta cara pemecahannya. -
Seorang guru bahasa Indonesia

ndmun masalah itu, kini tengah me- |

dgnesiaterlalu berfokus pada peng-

pérmnah berkata kepada saya. "Saya’

sdlalu melewat pengajaran sastra,
ususnya ketika sudah memasuki
b¢lajar kajian puisi”. Hal itu amat-
1ah ironis, tentunya bagi dia sebagai
sqorang panutan-dan bagi siswa-
siswanya yang baru mampu “me-
nyalin” wlisan di papan tulis dalam
blku catatan. Sutan Takdir Ali-
syahbana pernah mengemukakan
ngalamannya dalam mencintai
sastra. “MesKipun ilmu dan filsafat
gat menarik hati saya dan sangat
anyak waktu yang telah saya pakai
ntuk keduanya, tetapi kalau saya
endak jujur, tentusaja akan berka-
td: menulis sastra baik berupa puisi
<

TC g%

rasaan kebahagiaan pada saya. Se-

dalam sastra saya dalam keadaan
s¢orang pencipta yang bebas me-
ngimbuhkan perasaan, pikiran dan
fantasi serta menyusun dengan ke-
bebasan, menjadikan sesuatu yang
enjelma kepribadian saya. Hasrat
dan darobaan, kegirangan maupun
kesediban dapat saya lepaskan se-
bebas-bebasnya”. Tapi tentunya. ar-

l&:upun roman lebih memberikan

1732

ti bebas di sini bukan berarti sekadar
hiburan -- tanpa nailai estetis dan etis
sastra. Meskipun pada kenyataan-
nya, banyak karya sastra yang betul-
betul bebas ianpa menghiraukan
kaidah estetis dan etis, tanpa mema-
dukan mutu intrinsik dan ekstrinsik.
Justru sampai saat ini, yang lebih
mengironiskan lagi, lebih banyak
pembaca karya sastra "picisan” dari-
pada karya sastra bermutu atau "sas-
tra serius” (pinjam istilah Jakob

Sumardjo), yakni sastrd yang mem-.

punyai nilai-nilai etis dan estetis, ni-
lai ekstrinsik dan intrinsik.

Sehubungan dengan itu, perlu di-

tanamkan siatu sikap — yang meru-
pakan akar — pada jiwa masyarakat
sastra tentang pentingnya dan tujuan
dalam mempelajari sastra. Rustan-
di Kartakusumah, dalam teori kri-
tik sastra periode 1956-1975, per-
nah mengemukakan dua manfaat
pengajaran dan kuliah sastra secara
umum. Pertama, untuk memberi pe-

.ngetahuan dan pengertian sastra’

yang menjadi dasar apresiasi atau,

penghargaan pada sastra. Kedua, un-’

tuk mendidik para sarjana sastra

yang dalam: beberapa hal dapat-

menimbulkan kepercavaan diri dana
merangsang daya cipta pengarang.
B. Rahmanto (Dalam Metode Pen-
gajaran Sastra) -- mengungkap be-

berapa kecakapan yang perlu dikem-"

bangkan dalam masyarakat. Ke-
cakapan yang bersifat.indra, pe-
nalaran, afektif, sosial dan religius.
Dengan kata lain, perlunya pe-

‘ngembangan sikap masyarakat yang

menuju ke arah hal tersebut.
Pengajaran sastra juga harus men-
dasarkan diri kepada kenasionalan
dan kepribadian bangsa, mengingat
bahwa setiap bangsa memiliki nenek
moyang dan lingkungan atau milieu
sendiri-sendiri, suatu kenasionalan
yang terletak dalam rangka kese-
mestaan terjatuh dari khauvinisme.
Juga mengingat sastra Indonesia
adalah sastra bentuk baru yang tum-
buh bersamaan dengan tumbuhnya
‘kesadaran kebangsaan.
Intuisi, motivasi dan intens
Sastra Indonesia; mempunyai ke-

cenderungan untuk menjadi sastra
nasional. sastra seluruh masyarakat
Indonesia. Anggapan inilah yang se-
mestinya dipegang oleh setiap indi-
vidu masyarakat sastra Indonésia.
Meskipun sastra Indonesia meng-
alami keminoritasan, elitis dan ter-
pencil (meminjam istilah Mursal
Esten), yvang konon masyarakat
sastra Indonesia hanya sekitar 0,01
‘73 dari keseluruhan masyarakat yang
ada. :

Melihat keadaan itu, tentunya ada
hambatan-hambatan yang mempe-

_ngaruhi perkembangan sastra. Hal

ini tentunya menyangkut persoalan
proses kreativitas dan interpretasi
pembaca. -

" Budi Darma, permah mengupas
persoalan proses -kreatif dalam
kumpulan eseinya, berjudul Har-
monium. Dalam persoalan proses
kreatif, satu hal yang sering dilu-
pakan dalam -- hampir — semua as-
pek kehidupan, yakni faktor intuisi.
Persoalan kurangnya jam mata pela-
jaran sastra pada sekolah atau per-
guruan tinggi, sébenarnya bukan
satu-satunya masalah pokok, juga

- mengenai "akar" persoalan yang di-

tulis Sunaryono Basuki Ks, yakni --
tak tersedianya peluang yang cukup
besar bagi siswa untuk "berdialog”
dengan karya sastra Indonesia. Jus-

" tru masalah yang paling dominan,

adalah masalah intuisi, motivasi. dan
keintenan seseorang. Pendidikan atau

-latihan, juga SKS, pada prinsipnya

hanya bersifat menambah ketajaman
intuisi yang dikembangkan oleh mo-
tivasi serta keintenan. Dengan
demikian. méskipun pengajaran sas-
tra di sekolah dan.perguruan tinggi
relatif sedikit, intuisi seseorang akan
menuntun dirinya kepada sebuah
pemikirana untuk menémukan hal
yang lain dari luar dirinya.
Tentunya, ia akan menyadari be-
tul. bahwa dalam membaca karya
sastra, akan menemukan nilai-nilai
kemanusiaan, seperti apa kata Jaffe
dan Scott (1968) --. Motivasi dan
keintenan akan mendorong ia terus
menerus menggali kemampuan

Memasyarakatkan "Sastra S‘é-riu.‘sf'f
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‘dalam diri. Demikian juga, k
suatu saat menghadapi persoalal
.téks dari karya sastra, misal kesu! 1
‘tan dalam menjabarkan keKagu

Ka*
an

—

.akan kéagungan sebuah karya's:

-tra. Persoalan bagalmana me be.-
‘dah sebuah’ karya sastra denﬁ
pisau analisis yang tajam - ad
‘masalah’lain, yang banyak dia ajg
_masyarakat, sastra .'Indongs
Akhlmya, banyak | penylmpan§
penylmpangan yang terjadi pad &
masyarakat sastra. Banyaknya bré- S
-sentase pembaca sastra’ pmqa 7).
yang relatif’ mudah dibedah; tinir
.bang sastra serius. : S £

. Hal awal'yang perlu ka ‘ag
dalam pgngajaran sastra‘adalah
ngarahkan, mengajar, : meml eu

QJC

petunjuk, atau instruksi, seperti yari§
.tercakup dalam pemahaman sastiy
'itu sendiri -~ yang bermula dari bas
hasa Sansekerta, yakni ‘berakarika-

ta sas dan tra -- yang berarti a]atb,mr .

 tuk mengajar. Pengaratian'akan per;
genalan terhadap berbagai karyas &
‘tra serius yang’ mempunyal da
tarik lebihi dari karya sastra "picisar
‘perlu ditékankan- secara .int
‘Meskipun pada, akhlmya, seriuia
i kemnbali ke masalah intuisidan 0
‘tivasi seseorang. Namun setidakny :?
.telah'ada ypaya keras untuk beldj
Fsastra $éfius”, Serta telah berupdys
:melihat " /dan: .mencoba meng-,
hubungkan ‘antafa perkemban A
 masyarakat dengan petkembangani

sastra itu sendiri yang.bisa menjadi

.kunci dalam mengkaji permasaia-:
ha.n sastra jernih dan lebih’kon dp-

‘tual, Juga faktor publik sastra {pi ‘n-'
‘jam istilah Mursal Esten), Jbaik kiza-!
litas maupun kuantitsnya fegi-

‘pakan aspek tersendiri; dalam] pqr-
kembangan-sastra yang sering tj-i
abaikan. " -,

Akhlmya, untu mema;
katkan."sastra serius", dlperluk:;‘
kepaduan antara’ pengajar yang
berwawasan sastra, dengén intuisi,
motivasi, dan kemtenan pembela_;ar

‘sastra 1tu sendiri.” Dengan kese-
.muanya’ ity = akan''-menuntin!
;masyaraKat sasfra k 'daekslstelg !
'si dirinya’secara utuh;***« .,,___.J

Pikiran Rakyat, 10 Maret 1996

‘ AYA kira Nirwan Dewanto benarketx-
\ ka‘iia’ mengatakan eramah saya di
TIM niengendi s situasi kritik sastra In-

donasla bebérapa walktu lalu’ sebagai se-

ibuah ‘dramatisasi.: Seperh yang disimipul
kan harian ini keesokan harinya, waktu itu
saya mengatakan dunia sastra Indoriesia se-

‘karang, termasuk kritik sastranya, telah'sa-

ngat d1kuasa1 media massa. Ttulah sebab-
nya, sesuai dengan orientasi dan kaidah jur-
nalistik media tersebut, kritik sastra seka-

Tang cenderung men]a& abstrak, mengam-

bang, " berbicara® tentang soal-soal yang

umum, seh.mgga kelnlangan kemampuan'

~berb1cara tentang detil. -

Bila saya, sekarang ini, menuhs kembah
tentangkonsep kritik sastra, saya sudah ter-
perangkap dalam situasi s'erupa itu.pula.
Soal inilah yang mengkhawatirkan saya
dan membuat saya ragu untuk melakukan-
nya. Namun, seperti yang dikatakan Nir-
wan, tulisan saya itu sebenarnya hanyalah
sebuah dramatisasi, siatu konsep yang se-
benarnya ‘bersifat s1tuasmnal Ketika me-
lontar gagasan itu, saya sebenamya tidak
berpretensi men]adl seorang pengamat ne-
tral, yang menggambarkan kenyataan seba-
gaimana'adanya. Bagaimanapun, saya me-

rupakan bagian”aktif ‘dan terlibat ‘penuh’

.dalam kehidupan sastra Indonesia. Karéna

itu, "ceramah saya waktu ifu mengandiing

pula di dalanrmya keinginan mengubah ke- -

nyataan, melebih-lebihkan dengan maksud’
menarik perhatian, merangsang perdebatan
dan :pada’ gilirannya mendorong . orang,
mémpertanyakan kembali sejauh mana ia,
tanpa sadarnya, terbelenggu masa lalu atau
terperangkap masa kini. ™

Ketika saya mempextentangkax} krmk

‘sastra masa lalu, terutama yang ala Jassin,

yang saya anggap cendemng ke detil; de-
ngan kritik sastra masa kini yang saya
anggap cenderung ke abstraksi, generalisasi
yang mengambang, saya sama sekali tidak
mengingkari adanya keceriderungan masa
kini itu di masa lalu. Dengan pernyataan itu
saya pun tidak bermaksud menganggap ke-
cenderungan kntlk sastra masa kini sebagai
kecenderungan yang- harus dilenyapkan,
yang tidak berguna. Sebagai seorang yang
terbiasa berpikir akademis; saya sadar be-
tul kehidipan tidak“akan: dapat berlarg-
sung tanpa keduanya, kehidupan hanya da-
pat berlangsung apabila terjadi suatu dia-
log dan bahkan ' dialéktika antara yang
abstrak dengan yang konkret antara teori

ieman
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yang deduktif dengan pengalaman empiris
yang induktif.

Bila dalam ceramah itu saya memperten-
tangkan- kecenderungan masa lalu dengan
masa kini, pertentangan itu sebenarnya ha-
nya bersifat gradual. Di masa lalu kecende-
rungan kepada detail, dunia pengalaman,
jauh lebih kuat diband.lngkan dengan ke-

cenderungan kepada abstraksi, dunia teori.
"Di masa kini hal yang sebalﬂmyalah yang
berlaku.

“Begitu pula halnya ketika saya berbicara
tentang dominasi media massa. Di masa la-
lu media massa sudah ada. Bahkan, apa
yang disebut dengan .mesin percetakan
yangaipa}gm buku dan ma]alah kebudaya

]auh lagi dalam cetamah d1 atas saya ]us-
tru cenderung mencoba menerima kenyata-
an dominasi itu sebagai sesuatu yang tidak
terelakkan-dan mencoba menawarkan ga-
gasan mengenai kritik sastra yang sesuai
dengannya. Gagasan kritik sastra dalam
konteks media massa inilah yang kemu.dxan
dxmnggapl Iwan Gunadi- -~ = .-,

Soal kntlk dlalogxs

Dengan pengandman media massa menu-~
runkan sastrawan dari "menara gading”-
nyd, yang terus diam tak bicara sambil
mengisyaratkan kebenaran hanya ada di
dalam dirinya, saya mengajak sastrawan
untuk turut bicara dalam perdebatan an-
tarpembaca, antarkritikus, mengenai kar-
yanya. Apabila ajakan itu diterima dan da-
pat terjadi, situasi pemahaman sastra, saya
kira, akan menjadi lebih dernokratis, 1eb1h
terbuka. Kritikus dan pembaca tidak lagi
berada dalam posisi seperti “hamba yang
papa” Yang meraba-raba kebenaran yang
seakan berdiam sunyi dalam diri sastrawan.

Iwan Gunadi cenderung ménafsirkan pe-
mahaman serupa itu'sebagai ekspresi dari
hasrat memperoleh kebenaran tunggal atas
makna Karya sastra. Karena hasratitu tidak
kunjung terpenuhi. akibat sikap diam sas--
trawan sebagai sumber kebenaran tersebut,
saya, katanya, merasa kecewa. - -

Sikap serupa itu berkebalikan dengan si-!
kap Iwan sendiri yang justru merasa ber-’
syukur akan diamnya sastrawan. Menurut-
nya sikap diam sastrawan itu justru menja-
di positif bagi perkembangan (pemaknaan)

sastra karena menyebabkan ruang penaf-
siran_ men;adx meluas, tidak d)persemplt
tafsiran tunggal. Itulah sebabnya, ia meng-
anjurkan agar sastrawan tetap diam, hanya’
menjadi stimulan, mengajukan pertanyaan;
sedangkan kritikus bertugas untuk mem-.
beri respons atas stimulan itu, memmuskan
jawaban. Meski menyadari sastrawan pun’

. sésungguhnya dapat memberikan jawaban

dan kritikus pun dapat mengajukan per-
tanyaan, Iwan tetap mengusulkan sejenis

Ppethbagian kerja” seperti itu. Menurutnya,
pembagxan kerja itu merupakan "kon-
sekuensi pilihan ekspresi”.

‘Alasan utama yang membuat Iwan meng—
anggap sikap diam sastrawan sebagai se-’
suatu yang positif adalah kekhasan wacana
sastra. Dalam ‘pemaharhannya, wacana sas-
tra berbeda dari wacana sehari-hari
ga dialognya pun berbeda dari dialog 3 yang
kemudian itw. Ada pun faktor ' pembedanya
terletak pada makna wacana sastra, szia*
ambigunya, sehmgga dialognya tidak ber-
muara pada kesepakatan makna tunggal ses
perti yang cenderung terdapat dalam d.talog
sehari-hari. Bagi I'wan, sastra adalah se-
buah pertanyaan yang tidak akan dapat d1-
jawab sungguh-sungguh ‘Temuas-
kan. Oleh karena itu, tugas sastrawan ba<
nyalah bertanya bnkan membenkan

wawxa.sgtra cana”!
At hanyalahﬂif& yang dipro-r
duksi romant]s:me “dan kemudian dikem-
bangkanparaknhkusdanteorehmsastradx
masa yang sudah relatif lama lampau. Sej:
sekitar 20-30 tahun lalu banyak yang mem-
‘pertanyakan’ ‘dasar pembedaan yang
demikian. Teori Formalis yang mendasari
teori Wellek dan Warren yang dikutip Iwan
sejak lama ditinggalkan. Setidaknya, se]auh
mienyangkut makna, semua bentuk wacana
bersifat ambigu, mengandung banyak rua.ng
kosong yang.harus diisi tafsiran subjektif.
Sebaliknya, seperti halnya wacana-wacana
lain, wacana sastra pun mengandung kepas-
tian makmia, suatu ksépakatan relanf yang
bersifat sementara.

Ambillah tulisan Twan sendiri yang dapat
kita tafsirkan-sebagai wacana non-sastra;
entah wacana kritik sastra, wacana ﬂmah
ataupun wacana sehari-hari yang bersuat
dugas. Di dalamnya ditemukan banyak ru-
ang kosong-yang harus diisi pembacanya,
Konsep "bertanya” dalam konteks "sastra-
wan bertanya” dan konsep "menjawab” da-
lam konteks "kritikus men]awab” misal-
nya, pastllah amat kabur.

Begitu pula garis penalaran yang mem-
bawanya pada kesimpulan mengenai-"ke-
kecewaan Faruk”. Sebaliknya, pada suatu
masa, kita pernah sepakat tentang makna
karya—karva Chairil Anwar yang menga.ng—-
kat nama HB Jassin sebagai kritikus terke-
muka, makna karyakarya ‘Iwan Simatu-
pang dan Putu Wijaya yang menga.ngkat
Dami N Toda menjadl kritikus denga.n po—
sisi yang hampir sama. .

Bila dxsepakau pandangan mengenm ke-
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samaan sﬂat wacana apa pu.n, termasuk an“

tara wacana sastra dengan wacana kritik

‘sastra, tak ada alasan menarik garis pemi-.

sahan radikal antara keduanya, menetap-.
kan sebagai konsekuensi pilihan

sinya sastrawan hanya bertanya’ dan kn-,
tikus hanya nienjawab. Pemisahan itt, me-

'nurut’ saya riskan, karena ia’ akan cende—

rung tidak berhen’u pada "pembagian. ker-

ja” yang netral dan setara, melainkan akan

selalu bergerak ke arah suatu bangunan

stratifikasi sosml yang hierarkis. M.tsalnya, .
sebuah ]awaban akan sepenuhnya tergan-

tung pada pertanyaan, sedangkan sebuah

baxknya mtenma dengan penuh reserve;
{bersifat fleksibel, situasional, tergantung
ipada: kebutuhan yang ada di _ruang-dan
-waktix tertentu, Saya sendiri beranggapan
situasi‘saat ini menuntut dengaxr sangat
"perubahan sikap sastrawan dari diam men--

jadi bicara. Tuntutan ini tidak terutama i<’
‘maksudkan untuk memperoleh kepastnan;

makha, kebenaran tunggal, melainkan jus-
tru untuk méniadakannya. Kefika. tirag"
yang menutupi ruang dalam diri sastrawan
lenyap, misteri yang ada di dalamnya justiu’
-akan men]adl terbuka. Kebeharan mungkm

pertanyaan dapat hadir tanpa jawaban _
Andaikata dapat dipastikan tidak meng-
arahkepada stratifikasi sosial yang hiefar-

kis” semacaim ity, penusahan itu pun se-

bermuknn d.l sana, melamkan

Kompas, 10 Maret 1996

 ENOMENA ' Sosial *'yang

* akhir-akhir- ini terasa, kian
“mencuat ke pemmkaan ada-
lah kegandrungan masyarakat

‘terhadap’ hdl-hal yang" bersifat

fisik. - Gejala ini, selain tampak
pada tingkat konsumerisme yang
semakin meniriggi, juga ditandai
oleh - sering munculnya- sensasi
ssaatyangmenggparkandan
tidak jelas ujung pangkalnya
Kegemparan sesaat ini muncul

sebagai hasil sebuah rekayasa..

Dan sebuah rekayasa, sudah pas-
t dﬂakukan atas dasar berbagal
keperftingan yang sangat sering
bersifat materialistis. -
Akibat-ddri keadaan tersebut
adalah segala: 'sesuatu menjadi
tidak jelas. Hidup ménjadi sim-
pang siur. Yang tampak di de-
pan mata adalah sesuatu yang
tidak lagi'sebenarnya. Apa yang
diungkapkan Gianbattist Vico
(1688 - 1744) yang menolak logi-~
ka Descartes,-cogito, ergo sum
(aku berplklr karena itu aku
ada), dengan kriterium verum,

quia
ter;adx), agaknya sedang meng-

.alami tantangan berat. Saat ini,

sésuatu. yang telah terjadl bisa
tidak benar. Dan sesuatu yang
benar, boleh tidak terjadi. Alha-
sil, kebenaran semakin jauh ber-
sembunyi ke dalam wilayah-wi~
layah gelap yang sulit dijang-
kau. Tidak ada fakta. Tetapi ia
juga tidak bisa disebut fiksi (ba-
ca: cerita rekaah, novel, cerpen).

Contoh aktual dari keadaan di
atas, antara lain, munculnya bu-
daya tandingan'yang tidak sehat
seperti terjadi pada tubuh orga-
nisasi NU dan PDI Jawa Timu
atau pada demonstrasi tanding-
-an anti-Bintang Pamungkas.

- Peristiwa-peristiwa tersebut
muncul dan terjadi tanpa mem-
berikan kejelasan kepada ma-
syarakat, mengapa ia harus ter-
jadi. Disadari betul unsur ke-
kuasaan berperan banyak da-
lam merekayasa peristiwa se-
macam iti. Akan tetapi, per-

‘masalahannya kenudian, me-

“r‘, ) g
ngapa ilﬂ::anya:fS 1hak yang
'mgu direkayasa? Salah satu‘ja-
vwaban yang munglkin adalah te-
lah terjadi- pengkhxanatan ter-
~hadap akal sehat-— memﬁuam
istilah Francis Bacon —pada pi-
hak-pihak terkait tersebut yang
dilakukan_ atas dasar pertim-
bangan materialistis atau ke-
gandrungan pada aspek fisikal
seperti d.lsmggung di awal tu-
lisanini.- -

AL L

PENGARUH realitas sema-
cam itu juga sangat terasa di da-
lam kehidupan. kesusastraan
Indonesia. Belakangan ini, ba-
nyak hamba kesusastraan yang
agaknya sedang sangat terpeso-
na terhadap hal-hal berbau sen-
sasi. Pendndanya adalah banyak
bermunculannya tulisan di me-
dia massa yang cenderung ha-
nya mengangkat isu sesaat. Hal
ini, tentu saja, sangat mempn-
hatinkan. Di tengah kian marak
dan membanjirnya karya sastra
(apapun jenisnya) yang sudah
‘pasti memerlukan apresiator
dan kritik, pembicaraan yang
banyak muncul justru cende-

rung melepaskan diri dari tata-
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g katanya luhur dan agung,
dah dan bermanfaat bagi ke-
idupan manusia. .
Dalam bentuk paling jelas, isu
jesaat yang dimaksud_tulisan

gelap, yang ditiupkan Sutardji
alzouny Bachri, "heboh” sastra

. Pertanyaan yang nmbul atas
temua pertunjukan’ itu adalah

Honesia, baik dalam tataran teo-
ritis. maupun dalam tataran
praktis (karya)? Padahal disa-.
Hari. betul, -pekerjaan tersebut
membutuhkan’ banyak tenaga.
JAmbil salah satu contoh isu sas-
fra ' pedalaman. Pemahaman
yang tidak mendasar terhadap
jconsep sastra dan konsep komu-
nikasi.para. pelakunya, menye-.
babkan isu ini tidak jelas jun-
frungannya. Beno Siang Pa-
mungkas Cs menghujat sistem
komunikasi yang memusat me-
|pyebabkan sastra yang ada di
pedalaman tidak "berkembang.
Medid massa hanya milik orang
ota, sehingga banyak karya-
astra yang. baik di pedalaman
tidak terakomodasikan. .
Tidak jelas apa yang. men-
dasari gagasanitu. Sebab, masa-
lah:media massa bukanlah me-
lulu masalah sastra, melainkan
masalah komunikasi. Karya sas-
tra yang baik tidak ditentukan
letak geografis jika ia mau mun-
cul. Karya yang baik akan tetap
diakui di mana pun ia berada
karena unsur irovatifnya yang
secara ironis tidak dimiliki kar- ‘
yapara pengheboh isu sastra pe-
dalaman itu. , -gagasan
sastra pedalaman tidak lain ha-
nyalah sensasi. Ja mempunyai
kepentingan untuk mendapat
perhatian dari pusat. Dan secara
teknis, ia menurunkan kepen-

mis, maupun pﬂ\ﬂélﬁtas. 3

tingan lain, baik politis, ekono- .
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KESIBUKAN mengolah isu-

jsu di atas, sekilas memang
memperlihatkan dinamika ke-'
hidupan kesusastraan- Indonesia
yang sarat ide. Akan tetapi, jika
dicermati, hal tersebut justru se-
makin menjauhkan kesusastra-
an itu sendiri dari masyarakat.
Wilayah sastra yang sempit itu.
menjadi kian, sempit. Bahkan,
segolongan minoritas pencintd
sastra kini seakan kehilangan
jejak. Para penguasa kesusas-
traan’ yang diharapkan dapat
menularkan keindaban, kenik-
matan, dan kemanfaatan karya
sastra kepada masyarakat, jus-
tru semakin asyik mendirikan

egoismenya sendiri-sendiri. Ke-
susastraan’ seakan telah kehi-
langan.fungsinya. Karya sastra
yang kian marak dan memban-
jir bak air bah tidak dapat ber-
kata apa-apa. la semakin teriso-
lasi di dalam kesibukan para
"politiél” sastra yang bergulat!
demi kepentingan sesaat. .
Itulah muigkin'produk abad
kaleng dan plastik. Jika bebera~
pa tahun lalu Muhamad Ali per-
nah mencerca sastra Indonesia
banyak dicemari karya kelon-
tongan (sekarang dibuat, besok
lapuk) dengan - istilah puisi
bungkus kacang, kini keadaan-
nya agak lain. Banyak karya
sastra yang baik, meskipun ja-|
rang yang terbaik. Yang langka:
atau bahkan tidak ada adalah
pembicaraan brilian tentang ke-
susastraan. Gagasan-gagasan
tentang kesusastraanlah- yang
menjadi barang kelontongan.
Dan yang sangat memprihatin-
kan, barang kelontongan itu ba-
nyak yang imitasi. .
Tiga kasus yang disinggung di
atas (polemik sastra gelap, sas-
tra pedalaman, dan rekohstruk-
si peristiwa '60-an) menunjuk-
kan sastra telah dimanfaatkan
sebagai bahan sensasi. Ia bisa

berbanding lurus dengan "Mi-,
chael Jackson sakit perut” atau,
segitiga-heboh Ongki-Parami-!
tha-Paula”. Dengan perkataan;
lain, sastra telah terjebak ke da-
lam manajemen isu media mas-:

sa. Ja hanyalah $ebuah berita.

%%

TAPI, apakah sastra dapat di-
Posisikan sebagai pengganti be-
rita? Agus Noor, lebih kurang,
memberikan jawaban "ya” atas
pertanyaan ini. Melalui tulisan-
nya, "Fakta Sastra” Di Tengah
Eufemisme. Budaya (Kompas,
18/1), ia mengungkapkan| ada
hubungan esensial antara
Srgangk dianggap fiksional) de-

an koran (yang diangga ' fak-
tual). Media massa, memnsmya,
sudah tidak bisa mengungkap-
kan realitas karena banyak fak-
ta yang karus dibekukan seba-
gai akibat kultur yang represif.
Maka muncullah "sastra koran”
yang' dianggap dapat membo-
corkan falkta (rekontruksi peris-
tiwa melalui cerita). -
_ Dari deskripsi tersebut, Agus
Noor sampai pada kesimpulan
membocerksdn - peristiwa - yang
sudah tidak bisa dilakukan ko-
ran. Pembocoran fakta semacam
Way Jepira, Kedung .Ombo,
sampai pada peledakan gedung
BCA melalui sastra, méq‘m'ut
Noor, tidak mustahil akan mem-
perkaya tema sastra. Dengan
singkat, gagasan Noor dapat di-
sarikan dengan dengan sebuah
pernyataan bahwa sastra seha- |
rusnya dapat. mengambil alih
fungsi media massa dalam me-
nyampaikan fakta.

Tidak terlalu sulit menelusuri
pijakan gagasan tersebut. Noor
bertolak dari logika sastra kon-
tekstual yang pernah menjadi
isu hangat pada sekitar tahun
’80-an. Gagasan ini memang da-
pat dimengerti. Akan tetapi, sa-
ngat sulit diterima. . -

Gejala sastra koran yang me-
nurut Noor memiliki tema ak-
tual, tidak serta merta dapat di-
jadikan dasar untuk sébuah po-
la bahwa sastra harus dapat
membocorkan fakta, vang se-
mestinya dilakukan media mas-
sa. Pendapat ini terlalu tergesa-
gesa. Padahal, sebuah cerpen
yang dimuat di koran juga telah
mengalami "penyucian”. Paling
tidak, ia harus sesuai d se-
lera dan karakter koran tersebut
yang diwakili penjaga rubrik
sastra di koran itu. Dan hendak-
nya juga dimaklumi koran'ada=:
lah media yang selalu memen-
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tingkan aktualitas -atas’ dasar-
berbagai pertimbangan, - -~

asumsi cerpen yang-dimuat ‘di
sebuah koran bukan berarti cer-
pen yang baik. Banyak memang,
cerpen-cerpen: Seno Gumira
Adjidarma _yang dijadikan con-
toh .oleh Noor "adalah cerpen-
cerpen ' yang cukup berhasil.
Akan tetapi, sampai sejauh ini,

ma yang menemukan penguéap-
an estetis' pada Saksi Mata itu,

untuk sebuah pandangan umtim
kan fakta."

Keadaan "itu, menimbulkan

reportase Timor Timur Adjidar-

belum bisa "dijadikan pijakan.
sastra harus dapat membocor-

- Karya sastra memang berhu-
bungan _ erat -dengan _ realitas..
hubungan yang terjalin secara
langsung, melainkan dimediasi
oleh berbagai hal dalam'proses
penyenian yang dilakukan pe-
ngarang. Ini berarti sastra tidak
dapat "dialihfungsikarr sebagai
pembocor - fakta sebagaimana
‘media massa mesti melakukan-
nya. Sastra, kata Renne Wellek
(Teori. Késustraan,” 1993, hal.

133) mempunyai tujuan dan-

.alasan -keberadaannya sendiri.

Pemahaman bahwa sastra hatus ~ °

fembuka- dan  membocorkan
peristiwa semacam_"peledakan

‘gedung.  BCA” - sesungguhnya
‘merupakan pendangkalan. dan

penyempitan makna- keberada-
an sastra itu sendiri. S
", Memang diakui benar sastra-
membutuhkan media massa un-

‘tuk mewujudkan dirinya di ha-.
dapan publik: Akan tetapi, hal’
Jini tidak berarti ia harus dipak-.

sa imenyampaikan peristiwa ak-
tual sebagaimana diinginkan se-
buah koran atau majalah. Jika
halinitetap dilakukan, maka ni-,
lai sagtra tidak akah jauh herbe-
da dari sebuah isu semata.***-

*) Acep wan Saidi, alumnus Fa-

‘kultas. Sastra-Unpad Bandung,.

dan anggota Kelompok Diskusi
Delapan, Jatinangor Merdeka.

Oleh Ahrmad Syubbanudd

Kompas, 10 Maret 1996

S tari T8

mendeskripsikan siatu.gagasan
'yang pada intinya bertolak dari
kesusastraan Indonesia yang lukas?ciang
kan Nor Pud Binarto meresp leng
‘menekankan sikap kritis untuk tidak ber-
-pikir sejarah — keésusastraan, secara
traumatss. SR
Keduanya, mencoba mengarahkan
tepi sebuah di ugx%bmfatsnmphsh&
Yakni satu introduksi keindahan tentang
"kebenaran” dan "kesalahan” yang di-
presentasikan lebih merefleksikan perten-
n dan jlustrasi kecil yang’meémpo-
sisikan generasi baru sastra dekade 1980
dan pertengahan 1990-an sebagai bagian
kronologis yang tidak bisa melepaskan diri
dari progresi suasana hiruk-pikuk sejarah.
. Dengan sedikit argumentasi yang ce-
rewet dan pembelaan yang menggebu itu,
sastra,serta fenomena sejarah yang me-
lingkupinya, telah menandai satu impuls
dari pengalaman seseorang untuk mem-
baca kembali realitas teks yang lain. Dan
melalui persepsi yang demikian, Lukman
dan Binarto mempersoalkan kerangka
historis kesusastraan ke dalam perspektif
politik yang, tanpa disadari, membawa

BEBERAP APA walkti 1ahy, Tukrian Al

‘beban psikologis memasiiki teks, pembaca,

‘dan ideologi — dalam definisi ya.nEluas

- bengarang yang menulis karya. Kes:
ini, baliwa kesusastraan tidak lagi menjadi
diskursus yang "bersih” dan sepenuhnya
memiliki kemampuan untuk membangun
v;tahtaasixt;z: send?n, dan politik akhimya
merupakan arus besar yang akan mempe-
‘ngaruhi tema-tema kesusastraan. Sehing-
ga kita Telupakan sama sekali impresi
yangbergerak dalam tema-tema karya sas-
tra yang berbeda orientasi dengan dis-
kursus politik. . . Lo

. "Pembicaraan dalam memahami peran
kesusastraan dan konteks sosial-politik di
Indonesi’ selalu menegaskan pada seju-
mlah peristiwa dan polemik kesusastraan
di paruh 1960-an sebagai sentral referensi,
dengan mengacu kepada‘s‘g):ang‘ saasl—
trawan karya-Karya sastra yang di-
tuliskannya, Pramoedya Ananta. Toer.
Maka tidak mengherankan, di luar kuali-
tas dan pelbagai gejolak gagasan pemi-.
kiran, karya-karya sastra Pramoedya -
menjadi cYengsi tersendiri bagi kesusas-
traan Indonesia. Meskipun juga menye-
babkan seluruh pembicara tentang "politik
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kesusastraan” seperti semula: mening- pemikiran kesusastraan Indonesia muta-
galkan se tintelektual yang terhenti, khir adalah, bagaimana "cara memandang
dan merumuskan relevansi teks sosialnya realitas sejarah” sebagai suatu teks yang
yang tidak berarti. logic, dan karenanya tidak menunjukkan
i " satu penafsiran atau, hanya merefleksikan
SEPANJANG kurun waktu pertengahan satu penjelasan. Tetapi, bervariasi dan le-
1995 lalu, tiga puluh tahun sesudah Mani- bih dari itu membuka peluang untuk pel-
fes Kebudayaan dan Lekra ramai dalam bagai penafsiran lain dari setiap generasi
perdebatan, kesusastraan Indonesia kem- mana pun. 758

bali gemuruh oleh perbincangan masalah ~ Maka kembali ke persoalan pemaham-
tersebut yang, juga, melibatkan hampir an terhadap teks — sekali lagi — sejarah
sastrawan penggagasnya. Dan sejarah — kesusastraan, seperti yang kemudian di-
kesusastraan, seperti berulang danberpu- kemukakan Lukman untuk generasi baru
tar dari satu siklus ke siklus lainnya yang sastra, yang menyiratkan agar tidak ter-
melelahkan dan membosankan. Seolah jebak pada penafsiran yang salah. Sebe-
mengisyaratkan puncak kejenuhannya narnyamerupakan klaim yang berlebihan.

sendiri, bahwa da-
lam kesusastraanIn- .
donesia telah meng-
alami "pemiskinan”
pada banyak diskur-
sus yang menjadi
titik perhatian. Pa-
dahal, jika kita te-
ngok Beberapa ta-
hun lalu pembica-
raan mengenai gen-
re, konteks, dan kri-
tik, yang mewarnai
pemikiran kesusas-
traan belum lagi sa-
yup dalam pende-
ﬁaran, bahkan ma-
ih menyisakan beberapa agenda penting.

Tetapi, memang kesusastraan Indone-
sia tumbuh secara fluktuatif dalam meru-
muskan ide-ide yang hendak dikemuka-
kan kepada pemilik pembacanya. Dalam |
setiap diskusi tentang pemikiran kesusas-
traan senantiasa ada yang tak kunjung
sampai: pluralitaside, dan ruang yang ter- f
batas untuk mempertemukan kutub-
kutub perbedaan. ;

Dari sudut rangkaian persepsi di atas,
polemik yang memuat kedua gagasan ter-
sebut, yang semula menegaskan mayoritas
sikap sastrawan (Manifes Kebudayaan)
menghadapi hegemoni kekuasaan dan re-
presivitas diskursus sosial-politik (Lekra)
yang memenuhi bingkai ketegangan mas-
sa-negara, kini kehilangan basis aktuali-
tasnya. Darmaningtyas, seorang penulis
dari kalangan muda, menganggap perbin-
cangan gagasan di atas sebagai gosip para
seniman. Adi Wicaksono, juga dari kala-
ngan muda, menilai polemik yang'sedang
berlangsung melumuri sebagian ruas-ruas

penegasan diri (self-assertation) dan.}
mengutip istilah Binarto, sangat pejoratiy.
Bahwa jarak dalam periode fase-fase!
perkembangan kesusastraan Indonesia.
membentangkan gugusan interpretasi teks|
yang semakin mengukuhkan adanya an-
targenerasi, bukan lagi merupakan proses
kontinuasi yang masing-masing saling me-
lengkapi. e

Ironisnya, polemik yang-telah ber-
langsung seru dan diikuti oleh dua generasi
itu membicarakan satu soal yang impre-
sionistik, sejarah. Suatu agregat, mungkin
"pesona” atau "panorama” yang bagi gene-
rasi baru sastra, di satu sisi, tak merasa-
kannya sebagai sebuah struktur, dinamika,
dan anti klimaks dari rentang perjuangan

mencari indentitas. Di sisilain, menjadikan
sebagai generasi yang menyaksikannya
dan terlibat ke ruang desain awal perde-
batan tersebut. Yang dapat menumbuhkan
bangkitnya "kesadaran lama” untuk kem:--
bali gigiff stereotipe, dan hendak me-
nyongsong kehadiran pikiran pertama
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baru sastra, nampaknya — tinggal jejak.
Lalu apakah artinya polemik kesusas-
‘traan Indonesia mutakhir yang membawa

beban gagasan Manifes Kebudayaan dan.
Lekra? Kecuali nilai-nilai sejarah yang -

berlatar "politik partai”, di manakah se-
sungguhnya fungsi sosial — atau literal,
gagasan itu? Mampukah menegakkan ori-
entasi sosial-politiknya kembali di antara
fenomena struktural kesusastraan Indone-

Ipembaca, media massa, kritikus, dan ke-
1 kuasaan sebagai baglan dari identifikasi
teks? Saya kira, dari pertanyaan-pertanya-

mencoba kelyar dari
kemelut pemikiran
yang bersifat — me-
nyambut térm apisti-
81 mologiProf. A Teeuw

—m‘alttyketheracy

T

lumnya memem;lu elbagai perbiricangan
{dan diskusi. Tetapi, yang%:
'Henjelang polemik Manifes Kebudayaan

'politik untuk kembali regresi melihat
puing-puing perdebatan kesusastraan
melalui persepsi sosial-politik.-

Seperti sebuah kenyataan yang la.zun
harus kita akui bahwa, kesusastraan — di
negeri mana pun-— akan selalu bersudutan
dengan diskursus "politik negara” dan me-
nyimpan cara.nya sendiri untuk melaku-
kan sebentuk "perlawanan” terhadap re-
presivitas kekuasaan. Meskipun pada ma-
yoritas karya sastra yang bermuatan "ga-
gasan” atau "impresi” politik ditulis, bu-
kan semata-mata berpijak pada nuansa sp-

sial-politik ifu sendiri sebagai bagian dari -

diskursus teks.

Maka, jika kita berusaha mencari sen- -

tral polem.ik Manifes Kebudayaan-Lekra

Kedua™ selarang ini adalah, faktor trauma -

politik yang tidak menemukan katalisator
pada saat berlangsung tiga puluh tahun

sia ‘yang selama ini luput menyertakan -

an semacam 1tulah kesusastraan Indonesia-

i _AGAKmendebarkan
‘pada mlﬂanya, ketika -
*+ kesusastraan dengan
{{gmlakdanpennluraanufesKebudayaﬂn—
u” Lekra tanpa membawa serta setting yang
* memulai
“polemik:

emudianhilang

'dan Lekra, yang menampalkkan simptom

i lalu, yangﬂcutmenyertakan d]skum]s po-n
'hhknegara .Sehingga pemikiran kesusas-

traan yang sesungguhnya tidak sekadar
berakhir menjadi tema-tema yang memi-
sahkan diri dari ketegangan kompleksitas
pemikiran-pemikiran yang, membawa
ideologi negara yang masih labil dalam

"pembentukan”, dan, diskursus kesusas-

{raan yang "terpola” ke ruang institusi-in-

stitusl yang merupakan fomat besar po-

litik negara juga.

meletakan politik individunya ke dalam
institusi. Dan ini terlihat pada sastrawan
(seniman) yang berhaluan politik komu-
nisme den%fun Lekra, Nahdlatul Ulama
dengan Lesbumi, Muhammadlyah dengan
ISBM, Katolik dengan LKK, dan beberapa
lagimsutum kesenian yang kemudian pada
perkembangannya mengakomodasi ham-
pir persepsi, konsepsi, dan mlevansr teks
(politik) di dalamnya:*: -

: Karena itu, sebenarnya ketha kita,

mencoba merayaka.u kembali polemik
diskursus yang ber-

atannya, akan menjadikan
langsung pada-tataran’ yang
sangat persial. Yakni problem psikologis

iralis, yang be= »> memasuki desain sebuah pemﬂm'ankau—?
berapa bulan sebe- -

sastraan dan, seperti ada yang tak selesal
untuk terus-menerus kita terima'sebagai
represeritasi teks permlm‘an kesusas’craan

‘ yang tetap menyimpan "rahasia”.

Ada baiknya kita mengacu kepada re-
alitas sejarah yang berlangsung semacam

itu. Sastrawan, demikian juga trauma

politik yang melumuri sebagian p

sosial-politiknya tidak merebut kejernihan
psikologisnya sendiri untuk "menolak” se-
luruh diskursus karya sastra yang ditulis
pihak lain. Dengan begitu, realitas kesu-
sastraan serta karya sastra yang ditulis ti-
daklagi memiliki independensinya sendiri
untuk berpihak pada hati-nurani yang
jernih menghadapi teks sekaligus realitas
sosialnya. Dan, para generasi baru sastra
berikut, akan menyaksikannya sebagai
diskursus kesusastraan dengan bingkai po-

. lemik sosial-politik yang terus berhadapan

di tengah kesadaran publik dan mtexaks1
humanistik.

*) Penyair dan ketua Kelom;iok Dis-
kusi Lingkaran Dialog Cirebon .

Media Indonesia, 17 Maret 1996

Kita mencatat, mayontas sastrawan‘
pada pe.mbenhﬂmn awal ideologi negara’

it
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; EKECEWAAN akan situasi kritik
sastra yang banyak diwarnai tolak-
menolak antara kritikus dan sastra-

wan sebagaimana digambarkan Iwan Gu-
nadi (Kompas, 25/2/1996) dapat dipahami
sebagai kerinduan "lahirnya” kritik sas-
tra yang berwibawa. Keberadaan kritik
sastra belakangan ini memang kalah

"mengimbangi” gairah penciptaan sastra
seperti puisi dan cerpen yang hampir tiap
minggu bertebaran. di berbagai media
massa. Gairah penciptaan sastra macam
itu, tanpa dinarmika kritik sebagai bagian
yang saling melengkapi perkembangan
sastra memang membuat kehidupan sas-
tra kita kehilangan orientasi; acuan nilai,
ruang dialog, sehingga karya sastra yang
terus bermunculan itu seperti tak mem-
peroleh "tanggapan”. o

Namun tidak berarti tak ada kritik sas-
tra. Hanya saja, kritik sastra saat ini me-
mang telah kehilangan kekuatan legiti-
masinya, sebagaimana masa HB. Jassin,
tahuh 60-an, yang mampu mengiukuhkan
kehadiran karya sastra dan sastrawan
melalui kritik-kritiknya. Perubahan ini-
lah yang bisa jadi kemudian menjadi sum-
bér Tkekecewaan” terhadap kritik sastra
kita,yang tak bisa lagi mengukuhkan satu
pelopor, angkatan, atau kecenderungan
estetik tertentu, meski cukup banyak kri-
tikus yang terus menuliskan pandangan-
pandangannya.

Seiring dengan merebaknya postmo-
dernisme dalam kebudayaan kita, kritik
sastra juga mengalami peluruhan-pelu-|
ruhan. Kebebasan menginterpretasi kar-
¥, keberagaman pandangan, menjadikan
setiap karya sastra bisa dimasuki dari ma-
na saja. Hal itu membawa konsekwensi:
tak 'adanya pandangan atau penilaian
dominan yang-dianggap mutlak kesahi-
hannya. Ini terlihat ketika Para Priyayi-
nya Umar Kayam terbit, dan mendapat
tangganan banyak kalangan. Mulai dari
Daniel Dakhidae, Subagyo Sastrowar-
doyo, Bakdi Soemanto, Faruk sampai ber-
bagai seminar dan resensi buku. Berbagai
tanggapan itu saling me-lengkapi, mem-
beri perspektif, memperkaya sekaligus
menafikan, melahirkan polemik — tetapi
tak pernah memposisikan satu pandang-

- marak, malah sepertinya ‘tak ‘mampu,

Kritik Sastra
- Minus Legitimasi

an atas Para P:hg}:yti) sebagai satu pan-
dangan yang "paling benar”. .
Demikian pun dengan kontroversi Pra-
mudya Ananta Toer. Berbeda dengan ma-
sa sebelumnya yang "bisa” memunculkan
mana fihak yang "benar” dan mana yang
"salah”, kontroversi Pramudya berkena-
an dengan pemberian Hadiah Magsaysay,
tak bisa dikatakan telah mementm_gkan
. satu pihak pun. Pluralisme, itu kuncinya.
Pihak yang bersikeraiglemaksakan pikir-

‘Oleh Agus Noor f

annya, malah tak lagi mempesona.
L X 2
'‘BEGITULAH, kritik sastra pun terus
ditulis, tetapi jangan berharap kehadiran-
nyadapat mengukuhkah. Tiitkah yang mie-
lahirkan "kekecewaan” itu? Sehingga kri-
tik sastra kita hari ini lebih banyak di-

pandang dengan sebuah sinisme? Kritik

yang tumbuh di kalangan akademisi, di- o
anggap kering dan terlalu eksklusif.
Sementara kritik yang ada di koran-koran
dilatakan terlalu subyektif. . :

Tampaknya kesadaran bahwa kritik
sastra bukan-sekadar berhenti sebagai
satu legitimasi mesti disadari. Karena hal
yang lebih utama dari fungsi sastra,
menurut Andre Hardjana, adalah memeli-
hara dan menyelamatkan pengalaman
manusiawi serta menjalin menjadi suatu
proses perkembangan susunan-susunan
atau struktur yang bermakna. Ini jauh
lebih penting dan berfaedah daripada
membuat kategorisasi maupun penon- -
jolan kepeloporan, meski ini juga dibu-
tuhkan untuk gairah penciptaan sastra..
Karenanya, kalau dari kritik sastra yang
ada tak bisa mengangkat seorang tokoh!
(sastrawan), bukan berarti kritik sastra

" tak bisa lagi menyuarakan dunia sastra
kita. Kritik sastra yang tumbuh hari ini,
memang tak lagi membutuhkan seorang’
"Paus” yang mengandaikan memiliki
otoritas kekuasaan yang -menentukan
arah dan jalannya kesastraan.

Kritik dan kritikus hanyalah teman di-
alog, yang membuka dan memberi pe-
luang cara pandang, mendekati dan
mengapresiasi. Inilah yang ditunjukkan
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oleh banyak lmtlk—pengantar-buku yaltu
kritik sastra yang ditulis untuk sebuah
karya sastra— hal yang selama ini bisa jd-
di terabaikan. Tulisan A. Teeuw untuk
‘kumpulan sajak Asmaradana Goenawan
Muhamad, satu contoh untuk itu. Tulisan
Afrizal Malna untuk kumpulan sajak
Airmata Diam Jamal D. Rahman dan
Nikah Ilalang Dorothea Rosa Herliany;
lulasan Bakdi Soemanto untuk kumpulan
‘cerpen dan puisi Ambang serta antologi
cerpen. Improfisasi X; juga pengantar
Nirwan Dewanto unfuk kumpulan cerpen
Pelajaran Mengarang‘ dan pembahasan
Budiarto Danujaya seputar sastra koran
untuk kumpulan cerpen Lampor, mem-
perhhatkan betapa kritik sastra kita ma-
'sih mampu menangkap berbagai fenome-
na yang tumbuh dalam sastra kita.

Kritik-kritik tersebut juga menegas-
“kan, ‘betapa kritiK sastra kita tak hanya
‘tumbuh lewat koran atau lingkungan’
‘akadernis semata. Pun memperlihatkan,
betapa cara dang dikotomis an
kritik sastra a{::n ke
sudah tak lagi relevan, T T

RO LU

g PERSOALAN tolak-menolak " sasc
_trawan dengan kritikus, lebih banyalglan—
‘taran tak terpemﬂ'dnya -harapan, sehagai-
9risiko dari pandangan 1ama, bahwa kritik
+yang baik. bisa: mengangkat- ~sastrawan.,
Dari situ, seperti juga’ dijelaskan’Iwan
.Gunadi, sastrawan:"menuduh’} kritikus
tak menmiliki perangkat untuk mendekati
karya mereka (hal yang melandas1 ke-
inginan untuk memiliki kritik sastra’ yang
"khas” " Indonesia!) karena feori-teari
yang mpakamya terlalu Barat. Di pihak
lain, kritikus ' menyerang seputar tak
adanya karya yang baik, atau tepatnya
mendekati kriteria yang dlkenal dalam
teori sastra.

demis dan non-akadenns, s

Dalam sxtuasx semacam itu, dimana,
menurut Nirwan Dewanto “para sas-
trawan menduduki posisi yang lebih man-
tap ketimbang para ilmuwan sastra”,
dunia kritik sastra kita memang men]ad1
terlihat tidak memiliki keberanian untuk
‘menegakkan kepalanya. Kritik ‘sastra
muncul denga.n malu-malu, dan menem-
pati posisi pinggiran. Para ilmuwan sas-,
tra, kritikus, bukan dlanggap kreator.
Meski kita tahu, kritik juga- ‘merupakan
kerja kreatif untuk menclptalmn malcna
(baru) dari sebuah karya.

- Karenanya, banyak sastrawan’ yang ke-
mudian melibatkan diri sebagai penulis
kritik. Kritik-kritik yang ditulis "kritikus-

‘sastrawan” ini, tampak lebih "dihormati”
bila dibandmg kritik model kaum akade-
mis. Fenomena kritik a la Afrizal Malna
(sebut sa]a Afrizalian), kemudian banyak
mewarnai dunia kritik sastra kita hari ini.

Terlepas sukd atau tidak, paham atau
berkerut kening karenanya. Meski begitu,

di luar "kritikus-sastrawan” i ini, kritik sas-
tra kita tetap membuka peluang dialog dan
interpretasi yang lebih - kaya-beragam.-

. ‘Seperti contoh-contoh kritik-pengantar-
‘buku itu. Seperti ulasan Ignas Kleden ataS'.,
kumpulan cerpen Yel Putu Wijaya.

- Tak ada alasan apa pun, kntxkus lnta

.tak berwibawa. Bahwaia bukan lagi satu-,
‘satuniya yang memiliki kekuasaan menen-~

‘tukan” Baik-buruknya lmrya sastra, me--
'mang benar. Karena yang lebih pentmg

memang bukan memberi penilaian baik-
buruk, atau kemampuan mengangkat
karya sastra dan sastrawan, tetapi lebih
pada membuka peluang demoln'atisam
makna: bahwa kita tak hidup di tengah
anutan tunggal. Kritik sastra tak berhen-
ti memberi legitimasi, seperti dulu. ***

Agus Noor, cerpenis, tmggal di Yogya-
karta

Kompas, 11 Maret 1996
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utamanya puisi.

-
Y
[pN]

”Yakinlah T
Terjadi Ap

akkap)
a-apa“

Pengantar =—————r——eer——0

* SETELAH sukses menggelar PuisiMerah PutihdiMonastahunlalu, kinidiapunya rencana: menampilkan
WS Rendra baca puisi karya Chairil Anwar. Acara bemama Rendra Baca Puisi Karya Chairil Anwar ini
akan berlangsung di Graha Bhakti Budaya TIM, Jakarta, 27 hingga 29 April mendatang.

Berikut percakapan M Enthieh Mudakir dan lrwan dari’ Merdeka dengan Jose Rizal Manua,
pimpinan Bengkel Deklamasi Jakarta, yang sudab bertahun-tahun malang-melintang di dunia seni,

Q;ampaknya Anda tidak jera,
n? . . :

Kenapa musti jera? Kegiatan
ositif kok jera. Lagian kepua-
n begini ini tidak dapat di-
{ukur dengan apapun. Bagaim-
ana dengan tunggakan utang
adiah dan juri yang belum
dibayar, saat pesta baca puisi

‘e

[~}

dan Pak Moerdiono, saya tidak
hisa melupakan sekaligus teri-
ma kasih yang tak terhingga.,
antaran Pak Wardimean dan
Rak Moer se yang meng-
impit saya, dapat teratasi.
Karena niat saya adalah me-
rigapresiasikan untuk mengem-
hangkan, khususnya seni dan
hudaya yang saya geluti sejak
dua puluh lima tahun saya
menggelinding di TIM>» Hanya .
arena uang yang hanya sepu-|
atau dua puluh juts, tetapi
ama dan reputasi yang sudah
gaya bangun rupa,
anya persoalan sepele—uang
L ama saya telah disampah-’
tan. :

Riala HB Jassin beberapa wak- -

Lantas, tentang rencana men-
daulat WS Rendra baca karya
Chairil Anwar, bisa diceritakan
bagaimana ide awalnya?

Awalnya, empat bulan yang
lalu ketika mengadakan seni
deklamasi un 1-guru
bahasa se-Jabotabek. Di bebe-
rapa tempat, antara lain, di
Kanwil Depdikbud DKI.

Nah, dari apresiasi waktu itu
muncul_masalah, yaitu para
guru mengalami’ Kesulitah
mengapresiasikan puisi-puisi
penyair Indonesiakesiswa, Ke-
sulitan melatih ‘sliswa agar bisa
mem: ya den,

Kenapa memilih %‘Willy?'
" Direnung-renungkan, ter-
pikir untuk mementaskan.
Tentu saja yang bersifat apre-
siasi. Agar apresiasi yang di-

bermutu, menampil-

kan penyair terkenal sekali-
ﬁ;xs.'Pih'han jatuh pada Ren-
a. Karena Rendra salah'satu
deklamator yang baik di sam-

ing dia sebagai yair dan
gramawan. ﬁa?:ﬁ ini aku
sam&i‘ikan ke Rendra. Mas
Rendra surprise dan langsung
terima tawaran ini.

Lalu kita pilih hari, yaitu
sambil memperingati hari
wafatnya penyair Chairil An-
war. Chairil Anwar wafat pada
jam15.00 tanggal 28 April 1949.

Kalau boleh tahu, Mas Willy
mendapat honor berapa?

_ Sekitar Rp 20 juta. Rasanya

bagi Rendra sendiri, dengan
tarif itu dianggap kecil karena

tiga hari_berturut-turut, dan

siang-malam, tho. . B
"Tapi ini sangat menyenang-
kan untuk aku, di samping
merupakan surpriseboat Ren-
dra. Tetapi konsekuensi Ren-
dra juga berat, dia sudah jauh-
jauh hari mempersiapkan diri
secara imal untuk persia-
an ini. Bahkan dia akan mem-
aca seluruh karya Chairil An-
war — karya asli — sebanyak
66 sajak, 28 sajak dari kumpu-
lan Deru Campur Debu, 29 sa-
jak dari kumpulan Kerikil
'zl‘aiam,dansem ilan sajak dari,
kumpulan Yang Terampas Dan
Yg{ng zli?um :
as penanganan artis-
tiknya, aku serahkan pada
Tantio Ajie dari IKJ. Dia akan
bikin perahu. Karena puisi-
puisngmnl' banyakbicara ten-
tang laut, cinta yang kandas
dan macam-macam. o

Selain kegiatan ini, ada ren-
cana menarik lainnya? .

Ya, di samping even ini sudah
okey, aku juga punya ren -
rencana lain. Antaranya, seka-
rang ini sudah hampir selesai
bukunya, Aku dengan Rendra
sedang memﬁrsiapkan kaset,
enamsampai 2kaset, tuntunan-
baca puisi. Ini kerja samanya
dengan Pak Wardiman. .

- Untuk pelajarseluruh Indone-
sia, yang akan didistribusikan

st

e N e

e

s LT LI LT

"

[y

[¢]

LT



H
»

15

3

- aya Jelaskan

i [ke seluruh Indonesia. ,oleb Pak
' Wardiman: Mulai"dari kelas 1
. SD sampai kelas ITI SMA. .
~Itu dua kegiatanku sekarang
“ini. Yahg pertama sekarang ini
aku sedang mempersxap an
juga untuk memperingati Ke:
merdekaanbesok, Agustus. Aku
ingin menerbitkan buku, na-
.manya Antologi Puisi Tokoh'
Masyarakat.. Puisi-puisi yang
titulis oleh tokoh masyarakat,
mulai dari pejabat: kemudian-
pengusaha, para politisi, kon-
gloferat dan segala macam
sampax kepada artis-artis, sep-
erti Didi Petet, Garin Nugroho.
dan macam-macam kalangan.

Obsesi yang mendasari ga-
gasan itu apa, kira-kira? :

Sederhana sekali, ya, seperti
mengolahragakan masyarakat
dan memasyarakatkan olah

Dan, juga aku percaya

b wa semua orang itu pernah
nulis puisi, Siapapun dia, apa-
'pun jabatannya, apapun’ akti-
vitashya, pernah menulis pui-
si..Entah ketika saat dxa se-
dangjatuh cinta, entahsaat dia
mengalami’ pendentaan yang
hebat, atau tobasn yang hebat,
‘atau ketika dia sangt gembi-
ra. Karens pada hakekatnya,
doa kita kepada Yang Maha

uasa itu’ msx Suatu li:'pang

ang mengekpre-

31 dan ka]au tulls itu puisi.

' Seperti kemarin' aku ditele-
ponolehstafnya BuInten (Men-
808). Dia bilang bahwa dia per-
‘nah menulis %um Nah, terus

ahwa doa pada
dasam%a puisi dan boleh tidak
harus berbaris-baris. Cukup
satu baris, bisa disebut uisi.

Anda tadi menyebut ide yang
sederhaua, kalau begitu Anda
juga menganggap bahwa
masalah puisi juga sederhana.
Apa tidak takut kalau sean-
dainya ada kaldngan yang
menuduh demikian?

-Tidak! Tidak takut! Karena
pada hakekatnya setiap orang
g ya pengalaman spiritual.

engalaman spiritual, pen-
galaman diri. Ya, inilah, spiri-
tual pada hakekatnya puisi.

‘Doa kita pada. Yang Maha
Kuasa puisi. Kalau itu ditulis-
kan adalah puisi. Jadi puisiitu
‘milik ‘universal. Tidak harus

Merdeka, 17 Maret 1996

T —

ertahuh-tahun; Bisa sajd, or-
-ang awam, cuma kuahtasnya
‘kan beda.. -
Puisi itu seid&n punya jen-
JangJemang a orang yang
13 adikannya sebuah profe-
'81, ayangtldakDamtuhams
'diberi ruang. Nah, kan ada pui-
'si populer, ada puisi serius, ada
'puisi_instan, kan macam-
macamxtu.Ka.nmenankKena
pé harus diseragamkan?.
' Tujuankongkretnyaapa, szh?
- Memasyarakatkan puisi dan
mempmsnkan masyarakat.
' Kenapa hanya Rendra saja,
mengapa tidak mengajak pen-
yair nasional lain? Sepertz Su-,
tardji, miselnya. = .- .-
.. Ya, Sutardmuga penyalrter-
ldepan saat 'ini. Akan tetapi
Iperludiingat bahwa kalau pui-
‘si Chairil dibaca Tardji, rasa-
rasan a kok. kuranf 1gaut ) ya.
Sutardji.lebih cocok
dlpa ukan dengan puisi mlhk
p%nymr Amir Hamzagh. . . .
api jangan punya anggapan
beda lgasrh, Dbahwa saya juga
‘akan - menampﬂkan Sutardji.

‘Dalam obsesi saya,; setelah Ren-’

dra selesai, segala.urusan yang
ldin selesai; saya akan me-
‘nampilkan Mas:Taufi Ismall
genganSamBlmbonya,
aya ingin sesuatu yang segar,
dan; Mas Tauﬁq- dengan ‘Sam
akan tampil di Graha Bhakti
Budaya T: . Ini ‘merupakan
apresiasi. yang luar biasa..Be-
lum ada. Dan saya mau merin-.
tis sekaligus bergerak dalam
bidang-bidang seperti ini..
Tentang Iwan ‘Fals. Anda
sendiri, kalau misalnya me-
ngalami kendala perizinan¥
.Lho, Iwan Fals itu manusia
Jugakok Tidak berbahaya. Dia
manuslablasaseperukntay j
‘punya problem-problem sosi
i dalam dirinya, problem-pro-
blem moral di masyarakatriya.
Tidak ada apa-apa, insyaallah
tidak adaapa-apa. Hanyasalah gin,
paham saja, misalnya, antara
aparat dengankarya-karyaitu.
Sebenarnya kalau mau jujur
dan mau introspeksi bahwa
Iwan Fals memang mau mengi-
ngatkan kepada masyarakat
melalui lagu-lagu dan syair-
syalrnakalnya.Teta ikalaukita
ya.ﬁmlahtxdak

bakal terjadi apa-apa. Seperti
dalam semboyan sayd, “Saya
tidak akan membenarkan yang
salah, tapi-tanpa kebencian”.
Saya plkn' maksud Iwan lewat
karya-karyanya begitu..
Dan, pe jukan Iwan Fals
nanti, tidak bersama kelom-
poknya Ak i mgm Iwan utuh
sendirian dengan gitarnya. Ya,

'semacam mengenang masa-

masa lampaunya, saat dia be-
Jum miempunyai pamor panas
seperti sekarang. -Enjoy saja
dia bicara proses kreatif, sam-

bil sesekali menendedangkan'

lagu-lagu lama dia. - .
KembalzkeMas Willy. Rasan-
yauntuk dia sekaranginiakan
lebzh gas kalau membaca
karya- a Ronggowarsito.
Kapan jadwal pastinya?
Setelah, Iwan Fals, Sutardji
Calzoum Bachri DeddyM1zwar
,dengan cerpen-cerpen Betawi-
nya,Tauﬁq mail bersama Sam

'Bimbo,: mungkin baru g111ran~

Rendra lagi. Gitu, dong. -
Obsesi Anda tentdng toko

buku khusus seni budaya,:

bagaimana? -

' Wah, sudah daiam rangka.

penyelesa.la.n. Pembukaannya
nanti sekaligus dengan pem-
bacaan pmisendraApnl men-
datang.

Bisa dwentakan, mengapaAn—
da punya gagasan sepertiitu ?

Ya, mulanya sederhana jugd
kok, tetapi bukan berarti meng-

hgentang ,1ho. DiTIM Anda

bisa

at sendiri, semua nyaris

dikuasai warung-warung ma-"

kan. Tapi yang namanya tem-

patkegiatan seniyang duluper-

nah menjadi 1dam-xda;xlagln qgﬁ{,ra
seniman su] tam;
txtﬁa-hba telg%yl?embahm aku
ari pemikiran itu, lalu

berkesxmpu]an, meskipunsemua
harus ada dan berubah di sini,
akan tetapi TIM harus tetap se-
bag::htempat informasi. Walau
ada dokumentasi HB Jas-
aku ipgin membuka toko
k.husus buku-buku seni budaya.
A a,dlsaxg;p;nk%%lmberhamp
epada masy: ydng mem-
et
pa eri

Bengkel Deklamasi di TIM

Citra, yan F pentmg 1tu mtra'

tentang .
Mau beli buk‘h pum yang d1tu-
lisoleh penyair manapun, kami

.akan menyediakan.
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M Pertemuan Kecil ("PR",
$) mengupas tentang tema sas-

temajmasalah, yakni tentang ke-
tuhanan, krmk sosial dan cinta.

sajatarkenal dan melegenda dengan
tema Fintanya; Romeo dan Yuliet.

ereligiuskan pengalaman
dalam sebuah sastra. Juga ia-lah
yang mampu menerjemahkan ba-
basa finta manusia. Tanpa tema
tersebut, $astra mustahil akan hadir.
Dan tanpa kehadiran sastra, kere-

an, kritik sosial dan cinta, se-,
: bcrnuansa, takakan meml-

- dengan demiluan tak dapat
an dari ketiga tema terse-

mengganibarkan realitas sosial yang
ada dijmasyarakat. Sehingga bila se-
buah karya sastra tercipta, maka re-
alitas|sosial mulai terekam. Reka-
man ipi pulalah yang memberikan
pengdlaman dan péngetahuan
berhatga berkenaan dengan kehidu-
pan sgsial. Sastra yang tercipta akan
berikan daya imajinasi bagi
endalami’ dan ‘'menyelami’
aldalam tahap awal. Dan akan
erikan pelajaran berharga ten-
oral pada tahap lebih lanjut.

dap pemngkatan lmajmasx,
mauphin peningkatan kualitas moral.

yang justru menarik untuk
dxka_u dan direnungpikirkan. Hal ini
ana disinyalir bahwa dayaima-
Jmasn emaja sekarang mulai menu-
run s¢iring merebak dan mengge-
jalanya budaya menonton di ka-
lang h remaja dan masyarakat kita
ara keseluruhan. Juga disinyalir
bahwh moral bangsa yang semakin

menuy 0. Tru semua berawal dan be-

di Kompas Minggu (21/196)
dinyalir bahwa anak-anak In-

enkan pengalaman religius

donesia telah kehllangan imajinasi.
Ini diasumsikan ditimbulkan oleh
budaya nonton dan mendengarkan
yang telah merasuk anak-anak kita.
Sementara itu budaya baca semakin
tertinggalkan. Ini terlihat pula dari
semakin tidak diminatinya dongeng-
dongeng dan cerita sebelum tidur.
Padahal sebelum eranya audio-
video tradisi orangtua mendongeng
kepada anaknya sebelum tidur men-
jadi suatu keharusan. Selain agar

anak'cepat tidur, dongeng dapat pu- -

la mengembangkan imajinasi anak.

Imajinasi dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia adalah daya pikir un-
wk membayangkan dalam angan-
angan atau menciptakan gambar-,
gambar kejadian berdasarkan ke-:
nyataan atau pengalaman seseorang. '
Didasarkan pada definisi i ini, bahwa
antara'sastra dengan imajinasi san-
gatlah erat. :

- Sastra terlahir dan qupta berkat
adanya imajinasi. Proses-kelahiran
sastra dimulai dari realitas kehidu-
pan seputar kereligiusan, kritik sosial
dan cinta yang diendapkan dalam
pergumulan batin yang dalam dan
dimanifestasikan dalam bentuk uru-
tan bahasa yang indah. Maka ter-
lahirlah sastra. Sesuatu realitas kere-
ligiusan, kritik sastra) dan cinta yang
indah, atau bahkan yang tidak indah
sama sekali, melalui pergumulan
imajinasi akan menjadi sebuah karya
sastra yang indah. .

* Sastra adalah merupakan potret
kehidupan manusia dalam bentuk
bahasa. Maka apabila seseorang
membaca sebuah karya'sastra, se-
cara otomatis ia akan berhadapan
dengan realitas kehidupan. Semakin
sering orang membaca karya sastra,
akan semakin kaya akan penge-!

tahuan tentang realitas sosial. Bukan |

hanya sebatas pengetahuan, banyak!
nuansa makna yang diberikan karyai
sastra kepada kita. Nilai sastra akan
diberikan oleh karya sastra yang sa-;
ngat bermanfaat bagi manusia. |
‘Tetapi satu hal, untuk mengetahui
sebuah karya sastra, seseorangg
tidak hanya cukup mcngandall».an
kemelekhurupan saja. la memer-
Iukan dayai 1maJ|naSLyang kuat. Se-’
bab tanpa imajinasi, nuansa dan ni-
lai sastra tak akan terpengaruh.
Orang akan sama’halnya dengan
membaca sebuah koran kuning.

stra, ImajmaSI dan Moral

Dengan kekuatan i 1ma_|masn, omng
akan mampu bukan hanya memak-
nai dan menyelami karya sastra yang
merupakan potret _kehidupan,
melainkan memungkinkan untuk da-
pat berpikir logis dan rasional dalam
bidang lain:

Inilah yang menjadx persoalan uta-
ma. Sebab imajinasi akad tumbuh
dan lahir dengan membaca sebuah
karya sastra. Sementara budaya
membaca semakin berkirang, apala-
& untuk membaca sebuah karya sas-
tra, Maka bila fenoména ini tetap
berlanjut, bukan mustahil bangsa In-
donesna semakin lama. semakln
tumpul pem]qrannya._ S

Morar
' Hal lain yang dapat diperoleh
dari sastra adalah pelajaran akan
moral. Moral dan. etika akan
diberikan oleh sastra. Nilai sastra
terlebih banyak akan memberikan

-pelajaran etika dan moral. Maka bi-

1a seseorang lebih banyak memba-
cakarya sastra, etikadan’ moralnya
akanlah . kuat.. Keyakinan . ini
muncul, terutama bila sastra yang
dibaca dan dumajmasnkan dalam
pikirannya adalah berkcnnan de-
ngan ketiga tema tersebut. Bukan
mustahil etika dan moral akan tum—
buhsubur, - . - -

Sebuah cerpen yang menegam-
barkan realitas penggusuran pe-
rumahan rakyat yang tidak' mam-
pu, akan memberikan rasa.iba. rasa
sedih, dan rasa ingin menolong

ofang’ yang tidak memiliki ke-
mampuan. Ini adalah salah satu |

pelajaran . moral - yang- dapat
diberikan karya sastra. Banyak hal

lain yang dapat diberikan sastra-

yang tak mungkin dijelaskan satu
per satu dalam tulisan smckal ini.
-Tetapi_ persoalannya sequana
adalah minat anak-anak kita mem-
baca karya sastra sangatlah kurang.
Maka janganlah lteran bila, seorang
anak sekarang ini sudah tidak lagi
menghormati orangtuanya. Semi-
sal, anak yang suka menyebut Ba-
‘paknya elu, kamu dan atau bersikap
yang tidak wajar menurut adat ke-
imuran, yang sebenamya dlpegang

'teguh oleh bangsa Indonesia.

Maka wajar pulalah bila, kuah-
tas moral bangsa Indonesia, se-
makin hari semakin menurun. Ini
sangat senasib dengan kemaqpuan
imajinasinya. = Marilah | kita
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mcmxklrkan akan penerus bangsa
ini.* .
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'Penyair sebagai Philoctetes

- SEORANG kritikus - Amerika
,gengikutpendekatan psikologi sas-
x{ra, Edmund Wilson mengibaratkan
, Seorang penyair sebagai Philoctetes.
+1a adalah seorang tokoh dalam dra-
=ma karya sophocles. Karena' ia
*memiliki penyakit yang berbau
“busuk, akhirnya ditinggalkan oleh
~para prajurit lain dalam perang
=Troya, tapi.apa yang terjadi kemu-
»dian para prajurit dalam mitos Yu-
,nani itu mencarinya kembali. Para
'igrajurit itu terus berjaung mencari

" D.ri catatan mitos diatas, kita da-
pat menariknya sebagai pelajaran

. (ibrah) bagi kehidupan kita. Perta-
ma, kita pérlu mendudukkan posisi.
‘kemanusiaan sebagai sebuah ke-

samaan, Artinya, kita diingatkan un-
tuk ‘tidak mengabaikan manusia
karena kita anggap lemah. Sebab

" dari kelemahan tertentu bisa muncul

hiloctetes sekuat tenaga. Sebab

Jmereka sadar .bahwa - hanya
«philoctetes-lah  orangnya ~yang
-memilki aji pamungkas, ‘yakni
“"panah ajaib™ agar bisa’ meme-
,nangkan perang besaritu, .© . °,
1~ Tenmu kitabertanya, "Panah ajaib"
!macam apakah yang dimitikinya®
1Kalau kita mengejar mitos itu, fen®
ytu panah ajaib” Philoctetes lebih
*mengaci pada "siasat kata”. Ia hanya
Fsegumpal perasaan yang matang dari
Ljiwa yang peka. Di sini Philoctetes
smemilki perasaan yang mampu
mengetahui kejiwaan masyarakat
. lawannya. Rasa kemanusiaannya se-

kelebihan yangb tidak dimiliki orang
lain, sedang hubungan dengan
penyair dan atu kepanyairan, ialah
“rasa oleh pikir" dan "perenungan’
yang dalam" dari Philoctetes. Hal
lain adalah, karena kedua hal itu,

Philoctetes mampu menerapkan

strategi atau siasat. Dan dalam.sti-
lah Gonawan Mohamad "Pasemon".

* . Kesadaran bersiasat ini penting-

bagi penyaif, sebab dengannya
penyair ditantang untuk selalu men-

“cari "pembaruan” baik yang sifatnya
 teknis maupun teoritis. Ia ibarat se-

- lalu mencatat lebih dalam akan apa

:yang ada dalam difi manusia. Kare-
-na ketajaman pikiran dan nuraninya,
*philoctetes menjadi berbeda dengan
prajurit yang tahunya menghabisi
#lawan. Sedang siasat yang lebih
“mempertimbangkan keadaan sosial
.dan masyarakat lawan luput dari
;pandangannya. Di sinilah kelebihan
«Philoctetes, yakni "diplomasi” dan
"muslihat”,

orang peneliti yang terus mencari

dan mengamatikeadaan diri dan

keadaan diluar dirinya. Baik bagi-
karyanya maupun diluar karyanya.
Mungkin pula ia bisa dianggap "gi-

la" dalam setiap pencariannya, atau_
berpenyakit seperti philoctetes. Tapi

sekali lagi, perkaranya ada pada in-

tensitas pencarian tersebut. Dan pa-

da akhirnya ia mampu melakukan

realisasinyapada karya dan perilaku

penyairnya. Sebab tentu kita mau ji-

ka menjadi penyair yang hanya

pandai berkata-kata, tapi tidak de-

ngan tindakan yang nyata pula. Ki-

ta ingin menjadi penyair yang

bersayap dan berkaki.***
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" Oleh HERWANFR -, "

* \: STALIN pernah bersemboyan:

kaum pengarang, insinyur pembuat
Jjiwa. Hampir sama ketika Thomas
Carlyle yang mengatakan persamaan
(penyair dengan nabi (dalam’ka-
!r’angannya: . Helden; * Hellden-
‘verseering Heldengeest in ‘de,
Geschiedenis). Itu terjadi pada masa
i1alu, ketika zaman romantik masih-

subuf. Tetapi benarkah sastra dan’

:kaum sastrawan, satu-satunya jeir-
dela agung untuk membentuk jiwa
yang halus; pada masa sekarang,
'yang tentii berbeda déngan zaman
Shakespeare? Sekilas soal ini hanya,
sebagai biasan dari pendapat' Asep
D Darmawan (Konipas, 18/2/96),
tentang Sastra, Imajinasi, dan Moral.
Seiring hal ini; saya ingin melihat-
qya kembali dari sisi sejarah sastra
iwsendiri,’. - - - oo -l
: ~ Menurunnya moral bangsa seim-
bang dengan turunnya imajinasi
hanya karena tidak mejnbaca karya
sastra, memang tidak semuanya be-
nar. Sebab banyak di antaranya yang
tidak membaca karya sastra justru
mereka” lebih -bermoral, ‘Sastraa
bukan jendela utami pernberi moral;

:Masyarakat dapat membaca djaran,

.ayat dan Kitab atau pedoman lain.
Mungkin dalam hal ini Asep D Dar-

‘mawan meénarik. pendapat klasik

yang mengatakan karya yang baik.

memberi moral. Meski karya yang
muncul ke permukaan; kadang jus-
tru mengungkapkari dunia yang se-
harusnya menurut moral tidak terja-
di. Karena ketika menulis, penga-
rang tidak memulai dengan moral,
‘tetapi péngalamannya yang berbicara
“saat itu. Timbulnya moral itu dalam
proses cerita dalamkaitannya dengan
apresiator.” - ., T 0o

. -Ada baiknya kita melihat sejarah
‘sastra yang menumbuhkan pemikir-
an modern ke dalam pemikiran sas-

trawan, sifat kernasyarakatan (ko-

mymnalistik) terhapus dengan tim-
bulnya individualisme. Dari sini
muncul dampak dalam karya sastra
itu sendiri, yang cenderung berkiblat
ke Barat. Pun dengan adanya video,
film, dsb - adalah biasan dari sana.
Lo ' Sejarah sastra
. Komunalistik ketika itu masih
terkandung - dalam karya sastra
masyarakat lama. Karya sastra yang
bersendikan adat, penuh magi, bersi-
fat persatuan. Tetapi kemenangan

.kemenangan idealisme kebudayaan
- Barat atas kebudayaan Indonesia, ter-
masuk idealisme karya sastra. Ke-
mudian muncul rasionalisme dalam
pikiran masyarakat yang menim-
bulkan pandangan baru. Timbulah
pembebasan dalam ‘sastra. Maka
muncul karya sastra bafu'yang sebe-
namya meneémpuh jalan yang sudah
ditempuh kaum dekaden di Barat,
‘Misal Atheis Achdiat Kartamiharja,
_Keluarga Gerilya Pramudya Anan-
taToer.. -~ - .. ’
| . Di sisi lain, pemikiran.yang ra-
;sional ddn‘modern dari masyarakat
ikita, menyebabkan kebanggaan ter-
sendiri sambil membayangkan kebe-
|saran dunia feodal. Semakin lama,
kebudayaan tradisional membuka
lebar kemungkinan bangkitnya sesu-
atu yang berbeda dengan struktur
daan isi kebudayaan lama. Melalui
pendidikan dan pelajaran modem de-
,ngan perantara sekolah yang lebih

tinggi, dan' buku maupun pergaulan

langsung masyarakat Eropa, -
. Balikan dalam bidang kepenya-
‘iran pun, penyair-penyair muda In-.
donesia dekade itu tertarik pada kon-
.sep.nasionalisme yang merupakan
:pentbauran budaya Indonesia dengan
'Barat, Kitabisa melihat Chaifil An-
‘war.-- yang pada pasa perkemban-
|gannya di masa penjajahan Jepang,
‘dia sudah merasakan "vitalisme" bu-
daya Barat, yang
.ngan jiwa Chairil, . -
+ Memang, dampak lain dari pe-
:ngaruh budaya Barat dengan berpe-
gang pada konsep tinimbang intuisi
melahirkan sesuatu (misal sajak)
yang intelek dan meledak. Penyair
yang masih mempertahankan intu-
isi berdasar kontemplasi, seperti
Amir Hamzah dan Sanusi Pane se-
belum dekade-Chairil; ‘sajaknya
.landat saja. Sedangkan gaya sajak
soneta dari Eropa — saatitu tidak se-
dikit diminati penyair-penyair mu-

daIndonesia. ~ - - .
Kembali ke soal adanya pandang-
an baru tadi, dapat kita ketahui ada
tiga corak yang jelas'sekali dalam ke-
susastraan Indonesia." Pertama,
munculnya individualisme yang
menghendaki perkembangan priba-
di dengan segala bayangan feodal
Barat: Orientasi pemikiran lama
berubah ke orientasi baru. Individu-
individu dalam masyarakat Indone-
sia ‘perlahan-lahan - melepaskan

ya cocok de-

fss=cee dunia Barat atas negeri ini, adalah. dirinya dari_ikatan pikiran_dan

‘Sastra, Sejarah, dan Moral |

perasaan golongan, mulai merupakan
kesatuan-kesatuan yang berpikir dan
berkemauan sendiri, Kedua, muncul
anggapan statis atas adat lama. Hal
ini tercermin dalam karya sastra saat
itu, bertisi pemberontakan terhadap
adat lama. Misal roman Siti Nurbaya
Marah Rusli, romén pertama dalam
suasana budaya modern, kemudian
roman Salah Asuhan Abdul Muis,

Layar Terkembang Sutan Takdir Al-
isyahbana, yang menuantiit kebebasan
adat istiadat lama. Ketiga, timbulnya
realisme, sebuah pemikiran modem,

seperti yang diulas di atas.” -~ -

- -Sekilas runutan sejarah kesusas-

| iraan kita di atas hanya untuk lebih
-mengkhususkan dari sebuah per-

soalan umum tentang sastra kita dala-
ma tulisan Asep di atas. Sehingga
ada satu persoalan yang justru terja-
di dalam "moral"” sastraiitu sendiri,
sebelum muncul persoalan ku-
: rangnya budaya baca dan menu-
{ runnya moral serta imajinasi. Per-
“soalan pemikiran parapengarang
.Indonesia yang:terasuki idealiSme
Barat sebagaimana terkadang sari-
iter diisukan itu memang benar
adanya, Persoalan moral dalam sas-
tra -pun saya'. pikir. tidak. bisa
seenaknya saja dicampuradukan ke
'wilayah agama, sedikit ménying-
gung’ -tulisan Doddy™ Achmad
Fawdzy (Sastra dan Sederet Nilai
Husif, Bandung Pos, 28 Februari
1996). Persoalan sastra yd sastra,
kalau mau bicara soal agama mari
kita tempatkan pada ruang agama
secara khusus: Di sanakita akan
lebih leluasa mengkaji Alquran ten-,
tang periyair dan moral..- . . -
Maka dalam hal ini, saya pikir
moral dalam sastra memang meng-
alami banyak gangguan terutama
keabsuran dntara pengarang sendiri
dengan karyanya. Juga kreatifitas
pengarang untuk mencipta karya
-sastra yang mewakili intuisi, pe-
ngalaman jiwa sekaligus memberi
alternatif moral dan pembaca sas-
tra yang "mampu” memahami se-
cara estetis sangat dituritut. Dan di
‘anitara komunalistik dan individu-
alisme, pengarang harus mampu
‘membangkitkan kesan pembaca di
luar teks karya. Sesuatu yang hanya
dapat dipetik oleh pembaca melaiui
sebuah pengalaman pengdrang yang
penuh liku, bisa jadi tidak bermoral
'sama sekali tetapi justru akhirnya
pembaca dapat memetik moral dari

cerita itu, ***

Pikiran Rakyat, 17 Maret 1996




. Toditikiivitas penuiisan sas-
tre. {puisi, cerpen, dac no-

| “vel) scakan - akan fak
serimbangi kritik sastra. Inilah
£ kemudian dirasakan sebagai
terbelakangan’ kritik sastfa

. berbagai bentuk kekece-
an dan gugatan seputar kebe-
sadaar kritik -castra- muacul ke-
postukaznoanAgak iy beflebihan
scﬁemir.ya, kalan ‘kita terlaiu .
membebani kritik sasira sebaga.il
neter pertambuban kesusas-
trdan. Bagaimanapun Kita mesti %
menempatkan kritik sasira pada '
proporsi dan fungsi yang menjadi
?i%;imya‘ Karena itu, ketika ter-

s34 ketergantungsn akan kritik
sasira begitu kuat, ada beberapa |
pcilanyaan yang bisa kia tark |
dari sanz. Begitu pentingkah kri-
tik] castra bagi pertumbuhan sas-
tra7 Sejauh mann kritik sastia
befperan dalam smenciptakan di-
namika penulisan sastra? Bagai-
mana hubungan karya sastra dan
kritik sastra daiam sejarah kesu-
sasiraan kita? Dan bagaimana si-
mIsinya Bar ini?7
[Karyn sastsz sebagai bentuk
pengungkapan  (ekspresi) pada
raya.juga sebuah usaha me-
Jakukan komunikasi, melalui ber-
bagai perangkat.kesastraan (sim-
I, meiafor, polisemi, ambigui-
dls). Komunikasi berlangsung

sampaikan bisa difahami oleh ko-
mpnitas, masyarakat, publik
mbaca. Tetapi pola komunikasi
sattra yang fak linier seringkali
-mbutuhkan usaha telaah, agar
mpkna yang dikandung karya
sasira bisa diapresiasi. Disitulah,
tik sastra pada awal mulanya
mengambil peran. Namun, kritik
sasira tak hany= sebagai penterje-
1 -sastra, ketika kritik sasira
juga dilihat sebagai 'ungkapan’
featif”” juga. Disitu kemudian

herkembang berbagai aliran kri-
tk yang padz dasarnya tak ber-
henti sebagai penjelasan akan ka-
Tya sastra, tetapi jugs mencoba
“"mengarahkan’’  pertumbuhan
karyz sastra. Kritik sastra mene-
mnkan kedudukan yang khas da-
iam hal ini- ia sejajar dengan ka-
w7 castra itu sendiri. Karenz ita,
sebagaimanz dinyatakan Faiuk,
pernah dalam perfumbuhan sastra
kite, kedudukan kritikus sasira
juga begitu dihargai, bahkan nya-
ris sebagai ''juru bicara’ bagi
sasirawan. Karena itu, nama -
nama semacamn HB Jassin, Dani

N Toda menjadi 'sejajar’’ de-:

ngan Chairil’Anwar dan Iwan Si-
raatupang. . :
Pembahasan Chairil Anwar
sebagai pelopor Angkatan 45
oieh HB_IJassin, tidak hanya
mengukuhkan posisi kepeloporan
Chairil, tetapi sekaligus menem-
patkan Jassin sebagai kritikus
yang dihormati. Begitupun ketika
Dami N. Toda mencoba memba-
has kelengkapan dunia pencip-
taan puisi kita dengan metafor
**mata kiri dan mata kanan®® ui-
tuk pencapaian puitik Sutardji
Calzoum Bachri yang dianggap
melengkapi pencapaian. puitik
"Chairil, meskr mengandung ba-
nyak resiko dikemudian hari dan
juga membuahkan banyak para-
doks serta gugatan - gugatan,
mesti tetap harus diakui kebera-
daan Dami sebagai kritikus.
Ditengah situasi dimana menu-
rut’ Nirwan Dewanto, keang-
kuhan seniman  membuainya
Iebih tinggi dari kritikus, realitas
yang difunjukkan Jassin dan Dani
memperlibatkan bahwa kritikus

pan dapat berada pada status|

2'menemukan’’. Yang. berisiko
pada status seniman sebagai yang
"’diternukan’’, Dapat difahami,
kalau dalam esainya sekitar awal

astra Kita

80-an, Emha Ainun Nadjib pei-
nah menegaskan, betapa yang di-
butuhkan oleh dunia sastra kita
adalah ’’lebih banyak Jassin™’
‘yang dapat ’menggosok mutiara
- mutiara Chairil’”. Dengan kata
lain, sesungguhnya banyak pe-
nyair bagus, namun tak didukung
dunia kritik yang memadai. ©
Iyari sitilah, perfentangan (ka-
lau boleh meémakai' kiasan ind)
kritikus - sastrawan menjadi ber-|
kepanjangan.: Kritik sastra _ditu-
duh fak bisamembaca gejala -
gejala “sastra; terlalu ferbelenggu
formalitas teori sastra Barat. Se-
mentara dari’ kalangan kritikus
sering terdengar perihal peng-
ulangan - pengulangan estetik,
stagnasi dan tiadanya karya yang
memadai untuk dibahas, - L
Situasi semacam itulah yang
antara lain melatarbelakangi *'tu-
runnya®’ sastrawan ke medan pe-
nulisan kritik juga. Seringkali, ia
malah menjadi juru bicara’
bagi karya - karyanya sendiri. Se-
tidaknya mencoba  memberikan
gambaran peta kesastraan yang
tengah bertumbuh. Ini membawa
risiko, dimana kemudian berba-
gai kecenderungan penulisan sas-
tra dilokalisir menjadi bagian
pengukuhan ’’selera pribadi’’.
Gejala objektif direduksi menjadi
pilihan estetik subjektif. Ingat ke--
tika Abdul Hadi WM mencoba
memformulasikan = : kecende-
rungan sufistik pada kepenyairan
70-an, yang jelas tak bisa dipi-
sahkan dari pilihan estetik yang'
ditempuhnya dalam proses penu-
lisan, puisi, Abdul Hadisenduri.
“‘Muri¢ul anggapan, betapa kri-
tik  yang ditulis. oleh - para
sastrawan itu adalah kritik sub-
jektif. Ini kemudian diper_temang.[
kan dengan kritik'akademis yang
tumbuh di ka]ang'a:;,:universilas_i
Maka pertumbuhan kritik sastra
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kita“pun dilihat dafi dua tradisi
itu: akademis dan non - akade-
'mis Celakanya, kriteria - kriteria
litd seringkali ditandai sekedar se-
'batas gejala formal semata: for-
malisme penulisan, metodologls
sampm acuan teoritis. :
{ Pemilahan kritik "~ akademis
‘dan non - akadémis membuat ré-
siko pula: pertama, kritik_sastra
‘non -~ ‘akademis terus ‘menerus
iberada dalam’ anggapan tak per-
{nah *"objektif*’, dan karenanya
memperoleh kewiba-
iwaan. Meski-harus diakui bahwa
pembahasan yang banyak dilaku-
kan oleh Subagyo Sastrodarwojo
lamu ‘Goenawan : Mohamad;: !:ga-
{lah pembahasan yang cemerlang
'Sedanglan::yang - kedua, ik
aladmmgmenjadx terasing,
te.rkwil»,,..;mans tak -bersen-
tubiafi-*depgan dinamika’. sastra
E“éﬁ’“"“"m A
erangkat teori yang digu-
nakani*terasa tak’ memiliki-akar,
namun<juga dilandasi- sikap- a-
priori. kalangan sasttawan' yang
sudah terlanjur . tumbuh . ketika
' rlmdapan den 15 kalangan

akademisi : sastra’;. Meskl “disinf |
harus ‘diakui pula; tokoh macam
|A. Teeuw, memiliki kewnbawaan
‘yang tak bisa diremehkan. ..

Dari situ seSungguhnya terli-
‘hat, bahwa teris - menerus mela-

kukan dikotomi atas kritik sastra .

akademis dan non - akademis,
justru membuat tancu dan tak
;lagi relevan. Dampak yang terus
‘tumbuh jalah ketika peran maja-
‘lah sastra surut, dan kritik sastra

‘tumbuh melalui media massa ‘hasan

iumum, macam koran. Kritik sas-
da di koran, kemudm]n berada
‘pada.anggapan: general, permu-
‘kaan dan umum, sekadar usaha
apresiasi, tak -memberi atau me-
imasuki - detail. 'Kritik. -sastraz,di
koran,; nyansgrumbuhlsebagax
**perpanjangan”’ : kritik .. sastra
yang dinilai tak akademis, yang
berarti-pula dlangga “tak: memi-

‘ngan ‘tulisan : tulisan yang mun-
cul di majalah sastfa (pada Saat
gita dominan),

.. Tentu, anggapan anggapa.n
semacam itu bisa: menyesatkan.

pada saat ini ialah, kritik

Inyak karya' sastra ditulis, namun
isepertinya’ Jlewat begitu saja. Be-
igita. pun; sesun ya,:. kritik
;sastra terus ditulis, tetapi seperti |
tak mampu .memberi gambaran :

'liki bobot. Ini bila dibanding de- !

pemnmajalahsasﬂamasihbe-“

Dan resiko yang paling’ nmnpak.
kehilangan wibawa. Begifu' ba- harus -

‘memadai perkembangan.- dan
pencapaian sastra kita hari ini.
Pembahasan, polemik dan-kri-
tik sastra, seakan - akan tumbuh
l"tak bersentuhan’’ dengan dunia-
penulisan kreatif peaulisan sastra
:itu sendiri. Ini_ tentu kesan yang
‘umum sxfatnya, karena pemba-
puisi mau pun cerpen, baik
;berupa- kritik langsung maupun
iresensi buku, terus: ditulis, Dan
‘harus diakui, banyak kritik .yang
-bagus dan reprwentahf Tapi ke-
‘napa terus saja mgu kekece-
'waan seputar ‘sastra
Bi l&fixu llst::'éna hatapan. o
isa ja .
‘gﬂibm bi 7’“3.
tik- sastra’ bisa mengukuhkan
karya sastra.. Padahal, kritik sas-
tra hari ini,’ cendenmg memperli-
hatkan diri. sebagai . tawaran
'makna- atas. satu karya, dltengah
iberbagai alternatif makna "yang
dikandung karya itu. Kritik sastra
menjadi peluang untuk: merebut
makna, arti atsiu pengalaman lite-*
rer tertentu, tanpa menindas’ atau’
‘mematikan petbedaan«
fpengalaman yang dialami masing

l masmgpembm
© " Agus™ " Noer, cerpemsJ
) tmggal di Yogyakirta.: ..

Suara Karya, 24 Maret 1996
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Mochfar Loebis:
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Duma sastra klta

sedang

endapat anda mengenax

. Dunia sastra kita. sedang sakit. !
* ‘Maksudnya?-: ;-7
‘Sastrawan banyak yang tidak

.menghasﬂkan buku-buku yang se-
‘harusnya relevan dengan masalah-
masalah yang dlhadap: bangsanya.

. Misalnya-saja, buku-buku yang
mengangkat masalah keseharian
bangsa kita, yang merupakan gam-
baran dan fenomena lazim, bukan

yang sudah dimanipulasi dengan kon-
disi-kondisi mapan, sehingga -tidak
memperlihatkanhalyangnyata de-
ngan segala sesuatu yang sebenar-
nya terjadi di Indonesia dewasa ini.

Tetapi, saat ini, yang saya lihat,
belum ada karya sastra yang me-
ngupas menganalisis sudut-sudut
kemanusian di Indonesia, apa,
akibatnya dari proses-proses pem-
bangunan ekonomi saat ini, terha-
dap perkembangan kejiwaan ma-
syarakat Indonesia.

Kondisiini apakah terjadi karena
keterbatasan pola berpikir atau
wawasanmereka yang dipersempit?

Saya rasa dua-duanya, kalau se-
andainya mereka menulis secara
realistik, segala sesuatu yang ber-
hubungandengankondisimasyara-
kat Indonesia, mungkin ada keta-
kutan mereka kalau buku itu dﬂa-.

. rang untuk beredar, L i

" mereka oleh pemerintah, penerbit

‘dalam suasana-méncekam;, karena

‘bebasan pers di Indonesia, secara

‘karya sastra kita, di mana justru

yor o A

DU L OR)
B

sakit

Tetapl ]uga saya rasa ]uga karena
perhatiansebagianbesarkaumsas-
trawan Indonesia itu seakan-akan
terpukau untuk menghindarkan
masalah-madsalah yang fundamen-
tal yang d.lhadapl masyarakat In-

OO
A AR

aew

" donesia. |

Mungkin, karena mereka takut
akan berdampak pada kemungkin-
andilarang beredarnya buku karya

jugatakut, pokoknyamerekaberada,

adanya tekanan- pada kebebasan
berkarya

.Sebenarnya banyaknya batasan-
batasan yang diberikan kepada ke-

tidak tertulis juga melanda kepada
dunia sastra kita, walaupun tidak
dihambat secara resmi; tetapi tetap
adadirasakan ketakutan-ketakutan
tersebut, yang sering terjadi adalah
ketakutan mereka bahwa adanya
pelarangan untuk menerbitkanatau
mengedarkankarya-karyamereka.:
Ketakutan-ketakutansepertiinilah
yang kerap menghantui kaumg
sastrawan kita dalam berkarya i
Kecenderungan saat ini banyak
karya sastra yang lebih mengarah
kepada sekedar hanya mengolah
kata-kata, tetapiisinya justru tidak
memperlihatkan fenomena menge-'
naiapayangsebenarnyainginkata-
kan dalam karya mereka tersebut.
Inilah fenomena pendangkalan

esensi karya sastra yang harusnya
bisatercermin dalamkarya tersebut.
Halini bisa kitalihat pada karya-
karya sastra populer kita saat ini,
terasa sekalisifat pendangkalanter-
sebut. Karya-karya tersebut han) a.
menyentuh pada permukaan saja,!
tidak menyentuh pada-akar masa-
lahnya ataufenomenasosialmasya-
rakat yang ada saat ini terjadi.-

sam-t
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diamkan hal-hal perkembangan
yang negatif yang tumbuh-dalam
masyarakat kita, supaya kita tidak
mengusik suasana nasional.- Pada-
hal, suasana nasional ini kan perlu

" Jadiseakan-akankita hanyamen-

diusik terus menerus, supaya mere- -

i ka yang bertanggung jawab meng-
alami perkernbangan yang menuju
kepada kemajuan.’ ‘

‘Ada indikasi bahwa sastrawan
kita'tidak bisa membaca zaman.
‘Di sini jelas bahwa seorang sas-
| trawan dalam menulis, itu berda-.
sarkan pada apa yang menjadi, pe-
‘'ngamatandan pengalamannyaseri-
diri. terutama dalam inferaksinya
den ganmasyarakat sekltamya, ter-
masuk juga dari sisi kehidupan So-
isial dalam masyarakat tersebut,
+ Tetapi, dalam berkarya ini se-

hak, dia bisa menggambarkan apa
saja yang terjadi di' dalam masya-:
lrakat fenomena sosial apapun, té=
tap1d1atetap harusberjalan(h]alur.
.tengah :
i .. Pokoknya apa yang dltuhsnya 1tu
merupakan ekspresi daripada apa
‘yang diamatinya dan’ pengalaman
‘batin' diiinya, mengenal kehldupan
masyarakat. @
Untukitudia ha 5 berbuat]u]ur,
_sehinggadiatidak ak akanmenipu diri-
‘hya sendiri maupun masyarakdtS-

Bagalmana dengan kondm lf,pll-

tik? .
, Ya, kalau kondm pohtlk ’adak
mengmnkanuntukmenerbxtkanké-
buah karya sastra, ya simpan SEi]a,
‘sampai suasananya menglzmkan.

- Kalau dia menulis padahal sua-
sana politik saat itu dimana ada
keterbatasan bagi masyarakatnYa
‘untuk menyatakanpikirandanpen-
dapat, dengan format yang diper-
halus agar bisa diterbitkan, ini kan
sama saja dengan menipu dln sen-
diri dan masyarakatnya. = -

Jadi kalau suasananya memang
tidak mengizinkan, ya buku-buku
yang akan diterbitkan itu simpan
sajadulu. Terbitkan saat situasinya
memang menguntungkan atau me-
ngijinkan. Tidak perlulah kita me-
lacurkan diri demi menggembira-
kan satu pihak saja.

Tapi bagaimana kalau dia ber-
kompromi demikepentingan buku-
nya itu?

orang sastrawan tidak boleh berpi- -

1 "Nah itu celaka dia, dan kasihan

‘masyarakat. Apalagi ’kalau sastra-

wanitusudah punya nama, sebagai’

seorangsastrawanyang menulis de-

ngan_jujur, namun kemudian dia.

lebih memilih menulis dengan fak-
ta-fakta yang tidak bagus demi su-
paya buku tersebut dapat diterbit-

dan bersamaan dengan 1tu d1a ‘me-
nipu masyarakat.

Tapi kalau dia melakukan peng-
halusan fakta-fakta pada makna
yang tersirat dalam tulisannya?:

Saya-rasa, saya tidak akan ber-
buat seperti itu. Kalau memang hi-
tam, saya akan tulis hitam. Biarlah
buku saya’ dilarang, buat saya 1tu
tidak apa-apa. . -

Untukmasalahpelaranganbuku
entahisudah berapa buku saya, "di-
larang waktu orde lama dulu. :::-

‘Tapi bagannana dengan. simbol-
simbol 'yang kerap" dxpergunakan
para sastrawan seperti Chaml An-
;war, misalnya? g
g “'Nahftublsajugatenadl kan, ter-
-utam:-; di-dalam sajak;’ bagaunana
keHalusan' bekerjanya’ seorang pe;

yair; b a.sangatsuﬁ sekalir: ¢, &
'/ 'Tetapi Karena saya tldak sekedar
‘menulis’ sajak, saya juga menulis
'cerita pedek dan novel-novel, jadi
‘sayainginlebih realistik dalampen—
-dekatan saya.
‘ Tapi saat ini ceniderung para : sas-
trawan kita mementingkan kondisi
perut, ketlmbang konchsn karya
mereka.

* Ya, 1tut1dakblsadlsa1ahkan dong.
Kalau mereka mengutamakan ke-
pentingan perut, ketimbang karya
mereka. Mereka bisasajakorbankan
karya mereka, untuk kepentingan
{Jerutltu ,daripadamerekaberkarya

etapi harus menanggung lapar..

Itutidak bisa kitasalahkan,semua

itu. terserah kepada mereka. Kita
tidak bisa berkata mereka mela-
curkan diri dan pekerjaan mereka,
sebab setiap orang memiliki per-
timbangan sendiri-sendiri menge-
nai kehidupan mereka. -~

Ya, kita tidak usah mengadlh

orang. Biarkan saja mereka memilih
apa yang terbaik untuk mereks j ]a-
lam

Saatiniandalebih banyak menu-
lis untuk medla luar )

kan. Nah, itu dia menipu diri sendiri,.
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Betul sekali. Terutama mengena1
cerita pendek.

Anda lebih bisa berekspre51 d1
media luar negeri itu? - j

‘Ya, disini, apalagi dengankond151
sekaranglm Kasihan Horison, nia-
kanya jarang sekali saya menuhs d.l
majalah sastra tersebut.

Bagaimana dengan pengkaderan
sastrawan sekarang? -

~Ya itu tnh. Pengkaderan saat ini
sangat. sulit, oleh karena saluran
untuk: resi saat ini sangat .
sedikit'sekali-Coba'Saja, untuk ma- |
]alah sastra ya:ng memungkmkan,
tinggal majalah-Horisorn saja. Se-
dangkanmedia suratkabardanma-
Jalah, itujuga terbatas halamannya’
untuk menjadi tempat- penuangan
karya—karya sastrawan yang mu-
da-muda ini.’

Saat ini banyak sutradara yang
mengangkat karya sastra menjadi
karyasinetron, apapendapat Anda.

Kalau saya lihat, belum banyak
sinetron-sinetron yang dibuat itu
memuaskan dirisaya.Sayarasama-
sih terlalu banyak bersifat menghi-
bur, belum merupakan analisis se-

cara sastra yang secara tajam me-
nguliti permasalahan sosial yang
ada di dalam masyarakat kita.

Karena sifat acara televisi kita
‘hanya baru sekedar menjadi alat
penghibur, daripada menjadi me-
dia massa, yang mengentaskan ma-
salah-masalah manu51a dan masya-
rakat. .. =

Karya sastra yang telah disine-
tronkan ini, apakah akan 3 nengu- .
rangl bobot sastranya? .. - |

“Ituterganturig, bagaimana diapa- |
rasutradarai inimampurmenuliskan -
dan menggambarkan secara visual
karyasastraitu, tanpa menurunkan
nilai danbobot sastranya saya plkll’
tidak masalah.

" Melihat kondisi saat ini, apa yang i
sebenarnya harus dilakukan oleh'
para sastrawan kita. <~ :

Suruhmerekaberkaryadong,wa-

. laupun tidak ada yang berani me-

nerbitkan karya mereka, terus ber-
karya. Saya di dalam penjara pun
terusberkarya-Walaupunsaya tahuy,
pada kondisi saat itu buku saya
tidak akan diterbitkan.

Bisnis Indonesia, 24 Maret 1996
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Antologl Novel Inggrls Kontemporer :

Dari Golding,

Rushdle

| MENGINTIP perkembangan

‘dunia sastra negara lain memang

mengasylkkan Kita bisa menik-
mati menoapresanI karya-karya
sastra dari negeri;manca; Bah-

kan, dari situibiskan-tidak .mu-

ngkin kita bisa'metidapatkan in-

spmm segar untuk memperkaya :

'dunia sastra kita. Dengan tujuan

itu, The British Council Sura-' j

baya menggelar’ “’pameran’’
Contemporary British Novelists.

Dij Jajaran novelis kontemporer '
.Inggris, William Golding yang"
‘pernah’ menyabet penghargaan
Nobel Sastra'1983 tenta berada
di peringkat tertinggi. Kerindu--
‘annya akan kegagahan‘lnggns di-

masa lalu cukup mewarnai kar-

yanya. Itu seudaknya terefleksi '
dalam The Spire yang memotret’

katedral-katedral Inggris dan
trilogi Fo the Ends of the Earth,
iyang menungkap sejarah maritim
 Inggris. Dalam trilogi ini, digam-
barkan pengalaman petualangan -
:dan kemurnian bertemu dalam
i petualangan pelayaran abad 18.
Namun, karya Golding juga

YA v

éﬁmpal Ishiguro

ban-manusia pada pertengahan - Sillitoe dinilai mewaklhmuncul-.
abad 20. Ia gambarkan suatu 'nyafiksikelas pekerja padaakhir
_masyarakat yang teratur rapi be- . 1950danawal 1960. Ini bisadiru-
rantakan dan jatuh kedalam kebi- . ‘nut di Saturday Night and Sun-
adaban. Dari situ, menurut pemi-' day Morning- -dan The Loneliness

kiran Goldmg, akan ‘muncul my
ralitas instinctive yang b1$a me
jadi landasan masa depan. -

- of the: longg@m‘anca Runners
i Ada juga Perulisdnggris yang
‘meniru gaya Slgmund Freud. Ia

Tema-tema perbedaan kelas ' adalah Jenny Diski. Diski ‘me-
jugamasih mewarriai novel-novel - miadukan latar belakang keyahu-
Inggris. Setldaknyaadangapenu- diannya déngan- pemahamannya

- lisyang memilih topik ini. Yaitu,, akan PSlklalJ‘l Ia menguralkan

Kingsley Amis, William Cooper. keada_jiwa’ antara ‘alam_mimpi
.dan Alap Sillitoe, - Dalam Lucky: dan’. kenyatakan dalam” Then

Jim, Amis sengaja mencnptakan
-seorang antihero_ untuk dekade -
1950-an .Di dalamnya dloam-
Abawah gencetan class consciou- -
nesss (kesadaran kelas) dan kon-
sep high culture. .
Sebagaimana dalam sastra
Amenka, isuhak-hak wanitajuga,
meramaikan sastra Inggris abad

+XX ini. Disana ada Anita Brook- -

ner, Fenelope Fitzgerald, Pene- -
lope Lively, Maria’ Warner. .
Brookner berhasil menyabet.
Booker Prize dengan Hotel de Lu-

dikenal sangat filosofis. Dalam lac. Dengancenmatdanhidupnya, ia
masterplece-nya Lord of to Flies," berhasil memotret kehidupan kaum
iamengungkap sumurtanpadasar wanita yang sering bungkam dan
yang diciptakan oleh kesadaran sengaja tidak didengar.

akan bahaya nuklir bagi-perada-  Sementara itu, novelis Allan

Agam, mlsalnya, Dl situ dikisah-
Kkan, seorang gad|s usia 14 tahun
terombang-ambmo di-ambang
“disintegrasi psikotis. I4 merasa
-bukan lagi Yahudi, namun teran-
cam oleh momok Holocaust. Se-
“bagai pemecahannya. ia menco-
.ba menyambung hubungan an-
tara manusia dan Tuhan,
Keberadaan masyarakat cyber-
space juga merasuki roh sastra
kontemporer Inggris. Ini setidak-
nya, ditunjukkan oleh noveliis
Iain Banks. Dalam Feejsum End-
Jinn, Banks yang berdarah Scot
ini bereksperimen dan bahkan
memproduksi bahasahybrid ber-
dasarkan jargon-jargon dunia
cyberspace, internet dan’email.
*'Thas thi strubl wif sparos; they
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got a veri limitid tenshun span & Katholik juga menjadi tema sas-
rinclind 2 go witterin on 4 ages trawan kelahiran Belfast dalam
b4 they get 2 thy poynt, aln ays, The Luck of the Ginger dan Ca-
ﬂunerm off @ tanjints... tholics. Namun, karya-karyamu-
Irlandiajuga memberikan sum- - takhimya bergeser ke tema poli
‘bangaii. yang‘tidak ternilak bagi=tik saperti Co(our of Bloog.(set=;
“sastra Tnggris-Baik sastrawanyang~tindhya" Polandia" sebemmffroﬁ-
Jahir di belahan Irlandia Selatan toknya Komunisme) dan L:es of
maupunUmm.(TanahIﬂandmmas:h Stlence(l990)
terbelah oleh garis politik).” Sastra onentahs Juga’ kental
Dari Utara, bisadisebutkan Jen- mewarnai sastra Inggris kontem-
nifer Johnston, Deidre Madden, porer. Di antaranya ada Salman |
Brian Moore dan Glenn Patter-  Rushdie yang membawa mem-
son. Menurut catatan, Jennifer . bawa dan menuangkan ide dan
Johnson sudah menerbitkan 6 cat minyak India ke atas media
novel, Tema-temakarya fiksinya * kanvas Inggris. Wama anak benua
umumnya ‘membedah pernik- ' India sangat kental dalam The Gri-
perniik kehidupah Anglo-Irlandia, - mus sampai The Moor’s Last Sigh.
mulai ‘dari kehidupan keseharian ° DannegenMatahanTerblt,ada
sampai politik kontémporer. Dian-  Kazuo Ishigaro. Dalam fiksi-fiksi
mmya,fheCaptamandthengs berbahasa Inggnsnya, Ishiguro
(l9'72),HowMandeesmBabonn secara ‘cemerlang berhasil .me-:
(1974), The Old Jest (1979) samp;n -madukan tmdxs:ﬁksn Inggns dan!
The llusionists (1995). - - Jepang, Disatusisi,Jamembawa-
Sementara itu, Brian Moore kan elegi. Di sisi lain, novelis ini
menjadinovelnyauntuk menyua- berhasil mernpemhankan tradisi
rakan pandangan moralriya tent. fiksi Inggris  ada ritme halus
tang rasa salah-dan penindasan. ketajaman analisis terhadap hak-
Ini setidaknya terlxhatnya dalam ikat manusia’ dan- rragt-comedy
The Lonely Passion of Judith -(tragedi comedi). Dari situ lahir-
Hearne.(1955). Sastrawan'kely- lah'A Pale View of Hills (1982),
hiran Belfast 1921 ini juga per- An Artist of the Floatmg World
nah mengkisahkan pergulatan (1986), The Remains of the Day!
pribadinya dengan disiplin danThe Unconsoled(1995). (mz)'

Jawa Pos, 24 Maret 1996
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LKonsekuenslNovel yang, leorankan

AMPIR dalam kutun dua de-
kade belakangan, kebanyak-
an novel tulisan orang Indo-

Oleh Muhammad Fuad R1yad1

nesia, baik yang ramai dibicarakan -
lmtlkusmaupunyang (sebagian ter- T (S
besarnya) tanpa gema sama sekali, -Jalan Simpang. tuhsan Smggl.h Ha-
dipublikasikdn kepada . kha]ayak *di Mintardja. Cerbung silat tersebut
pertama-tama di koran dalam ben- _konon sudah ditayangkan-tiap hari -
tuk. cerita’ bersambung (cerbung) sejak’ ‘akhir tahun 1960-an dan
Setelah usai dimuat sebagai . cer- hingga mendeKati tahun 2.000 ini -
bung di sebuah koran, barulah ada . belim ada tanda-tanda. segera ta-
kémungkinan - diterbitkan dalam’ mat, sehingga sangat .mungkin
bentuk buku. . " .. menjadi- novel terpan]ang sepan—
Disebutkan "ada, kemurigkinan” jang'sejarah. .. .
terbit. dalam bentuk buku, sebab - Bahwa banyak surat pembaca
hanya sebagian kecil saja dan novel yang "protes” bila cerbung silat ita
yang, dikorankan tersebut diminati. . absen, ialah bulti kuatnya tulisan .
penerbit buku. Agaknya, penerbit- SH Mintatdja itu dalam mengikat "
buku memperhatlkan betul respons *"kesetiaan pembgcanya. Tak: heran.
‘masyarakat - terhadap . niovel “bér- jika kebailyakan koran di sini seka:-:
sangkutan tatkala dxpubhkas:kan r'éngpunya kolom cerbuhgyangth—
di koran. ‘ ‘. s
_ Strategi. itu sed1k1t banyak pa . atal's
dimaklumi: Kebaryakan novel akan® guan) 22"
lafis terbit dalam bentuk biku: blla - Dari segi-pengarang. i
:saat dikorankan juga sudah dige= bukh fenomena pengoranan novel®
\mari pembaca.’ Ambil amsal novel . . ini mampu membidani sejumiah rio- .
|Ahmad Tohari ' (trilogi Ronggeng - velis. wajah' baru:’ Boleh_dibilang,
! Dukuh Paruk dan Bekisar Merah), .- novélis Indonesia yang mencuatna-
i Ashadi Siregar (Cintaku di Kampuis - manya mulai dekade 1970-an dila-
Bzru)‘YudlstlraANMMassardl (tri-* hirkan dan dibesarkan oleh feno-
‘logi Arjunid Mencari Cinta) hingga’ mena novel yang dikorankan ini. !

|Nagasasra - Sabuk - Inten karya SH -
'Mmtard]a - C
x¥% .
' BAGI para’ pengelola koran, no-
! vel memiliki arti tersendiri. Ia men-

Dalam bingkai isu” buku karya
sastra sulit laku koran mampu me-
nyediakan diri sebagai habitat yang
‘subur untuk sosialisasi novel. :

NAMUN, di lain kasus, cerpenis

,]adlsalahsatu jurus mengikat pem- Joni Ariadinata justeru mengaku
bacanya .membeli- secara eceran - sama sekali tak mau membaca novel
‘atau menjadi pelanggan. Di Jawa yang sedang di~cerbung-kan di ko-
‘Tengah dan Yogya, ada banyak ran. Ia lebih suka menunggu novel
_orang yang membeli atau berlang- - dimaksud terbit dalam bentuk buku.
ganan %oran tertua di Indonesia, " Pengalnmncapemsterbkaom.
Kedaulatan Rakyat, korion teruta- - pas tahun 1994 itu mungkin berkait
'ma untuk membaca cerita silat (no- - dengan berbagai hal. Keterbatasan
vel) serial Api di Bukit Menoreh kolom yang disediakan untuk pe-

muatan novel sesu'atu koran kadang
dan’ seringkali mengganggu kenik-'
matan pembaca . dan mengurangi,

+ "keindahan” novel dimaksud. Se-

ringkali suspens atau kejutan — tin-
jauan teknis-penulisan — yang hen-
dak- deangun sang novelis kurang
dapat mengglgit" pembaca karena
terpenggal " keterbatasan- kolom

.yangd:sed:akan.[msemacamﬁlm

layarleb ztayang diputar stasiun te-

-levisi sw, yang mesti terpenggal

kehadxrén iklan penyela. .
Dengan ity redaktur. koran d1-

‘tuntut punya keluwesan: Maksud-
-nya,perhitungan aptara kolom yang

:-tersedia (pemenggalan pemuatan)i.

--mesti secara maksimal diupayakan

tidak merusak struktur ‘novel ke--

. seluruhan sehingga’ pembaca tak’

“ferkurangi kenikmatannya. Bukan
asal penggal saja Atay, kadang di-
sertakan sinopsis yang sudah d.unu-'
at sebelimnya.’

Namun, celakanya, redaktur ka-

"dang sengaja "nakal” dalam soal
- pemenggalan ini; sengaja memeng-

gal novel pada bagian yang "seru”
supaya pembaca jadi gemas. Sepert1
kasus drama radio atau mini seri te-
levisi: disudahi dengan memnggal-
kan sejuta teka-teki. .
"Kenakalan” seperti itu banyak
-terlihat dalam pemuatan novel silat
dan/atau pop. Boleh jadi, "kenakal-
an” itu disekongkoli pula oleh pe-
ngarangnya (misalnya dalam kasus
novel pesanan redaktur): Namun
halnya lain manakala hovel yang
dikorankan itu novel ”serius”. Se-
jumlah "kerawanan” sangat mung-
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kin timbul. Menyadari ini mungkin/
Umar Kayam hanya mau mempuh-
likasikan "novelnya dalam bentuk

buku, bukan untuk dikorankan le-'
bih dahuly, seperti pernyataannya-

sebelum peluncuran novel Para Pri-
yayi. Tapi, berapa novelis yang kua-
sa memru Umar Kayam?"
- *rse

KETERBA'I‘ASAN kolom pemu-
atannovelperhandanssuatuko-
ran, boleh jadi menghantuij sang no-
velis dalam proses kreatifnya. Sang
novelis: yang punya niat hendak!
mempub]ikasxkan untuk " pertama’
kalinya novel yang sedang ditulis-
nya itu ke suatu koran, mungkin pu-
nya perhitungan sendiri, Ia resah
kalau-kalau pemenggalan novelnya
oleh redaktur koran bersangkutan
kelak merusak totalitas struktur-
nya. Lebih baik, pemenggalan dila-
kukan sendiri. Maka, mulai ia me-
ngira-kira: sekali tayang (ketersedi-

aan kolom perhari) memuat berapa
ribu karakter huruf Taruhlah
mxsalnya 8.000 - 13.000, karakter:
Maka, ia akan \'menghennkan"
struktur novelnya setlap 8000 -
12.000 karakter.-. ... .
Kemung}nnan lain’ 1ala.h hem-
‘buat kesepakatan dengan redaktur
bersangkutan dalam soal pemeng-.

"galan tersebut. Namun, dipandang

dari segi praktis, yang temkhm'im
tentu menambah pekerjaansaja::
- Kembali pada soal hantu dalam
proses kreatif sang novelis, adakah
perhitangan akan keterbatasan ko-
lom tersebut membawa konsekuensi |
‘negatif atau positif? Adakah meng-

-ganggu atau justru menumbuhkan

etos kreatif baru? Semuanya ‘me-!
masih harus dilihat Jebih!

Jmendalam .dalam per]alanan wak-~

tu."t - .. : ‘:F.v .
*) "Muharimad Fuad Rzyadi, gllru.

Balyzsa Indonesia di'SMPN 2 Pali-

yan, Gunung Kidul, Yogyakarta.

Kompas, 24 Maret 1996
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Menguak Sastra Samoa

ARYA sastra bukanlah tu-
: lisan sejarah namun ia
| mampu memberikan ke-

ra pembacanya yang tak mung-
'kin diperoleh dari buku sejarah.
Karya sastra yang baik, konon,

'kayaan pengalaman kepada pa- |

suatu masyarakat dapat dilihat
dari karya-karya sastra yang di-
Iathkannya

Inilah kiranya yang menjadi

Maka hadirnya buku kumpulan’
cerpen Samoa ini patut disam:
but gembira. Buku i ini 1st1mewa
mengingat selama ini betapé -
ngat sedikit — bjla mem
— yang diketah dan
tentang ‘Samoa,”

g1
tentang kehidupan sastranya:
- Samoa adalah gugusan pulau L

yang terletak di bagian se]ata.n

Samudera Pasifik: Dua’ pulau -

terbesar, Savaii dan Opuly, di-
tambah beberapa pulau kecil-di
sekttamya di antaranya yang

terpentmg Manono dan Apoli-

| ma, membentuk negeri bernama
Samoa Barat. Sedangkan agak
ke timur terdapat kelompok pu-

merupakan cermin sebuah ma-
syarakat. Watak dan keadaan |

a.lasan penerbit buku karya sas- -
tra terjemahan dari berbagai .l
negeri — terutama non-Barat —: -
‘yang menunjukkan peningkatari - §
sejak awal dasawarsa '90 ini.,

Albert Wendt,
Codot di Pohon
. » Kebebasan
(Kumpulan Cerpen
Samoa). Penerjemah
Sapardi Djoko -
~ Damono..
(Yayasan Ober
.+ Indonesia,.
" November 1995);
" xxi + 253 halaman.

. ALBERT WENDT |

lau yang lebih kecil yang disebut ...

Kepulauan Manua. Terdiri atas
pulau-pulau Tytuila, Olu, Olese-
ga dan Tau; wilayah ini'lazim
disebut sebagai American Sa-
moa, yakni bagian Samoa yang
maSLh berada dalam kekuasaan
Amerika Serikat.

A Seperti halnya gugusan pulau

- lain di wilayah Samudera Pasi-

fik, Samoa pernah menjadi ajang
perebutan di antara bangsa-
barigsa Eropa. Sebelum merde-
ka, Samoa berada di bawah pe-
ngaturan Pemerintah Selandia
Baru atas mandat dari Jerman,
penguasa Samoa sebelumnya.

Setelat nerde_ka 1 Januari 1962,
Selandia. Baru masih men]alm
hubu.ngan baik dengan mewu-
judkan kerja sama. di berbagai
bidang terutama pendidikan.
Orang Samoa umumnya ting-

] gal di sebuah rumah yang meru-

pakan deretan bangunan berti-
ang kayu beratap tebal dari de-

~ daunan tebu. Mata pencaharian

mereka mencari kekayaan laut.
Meskipun sudah mengenal aga-
ma Kristen sejak lebih seratus
tahun lalu, namun dalam ke-
banyakan . cara hidup orang

‘ Samoa masih diwarnai sisa-sisa
-tradisi animisme dan takhayul.
.- Kelompok sosial terpenting di

amoa, disebut aiga, keluarga

- besar yang mencakup hubungan
& darah dan perkamna.rL Seorang
- matai - yakm pemimpin-. aiga,

mempunyai - kekuasaan  sangat
besar terhadap kelompok terse-
but, di.samping juga berperan

pentmg dalam’ kehldupan poli-

tik’ negen
* k&

: TUJ'UH cerita pendek yang di-
tulis Albert Wendt ini semuanya
berlatar keadaan alam dan situa-
si sosial budaya negerinya. Selain
sebagai upaya menghadirkan
gambaran masyarakat Samoa le-

% bih utuh, terbitnya buku ini bisa

dilihat juga sebagai upaya mem-
perkenalkan sastrawan sendiri,
mengingat nama Albert Wendt
belum terlalu dikenal di sini.
Wendt lahir di Samoa Barat
pada 1939. Ia menganggap diri-
nya sebagai “Orang Samoa de-
ngan percikan Jerman”. Penulis
novel Sons for the Return Home
ini juga menganggap Selandia

ot reTmpmienemsmm—s e
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Baru sebagai rumah ked
Membaca cerpen pimpinan a-
moa College ini, pembaca
diajak meyelami permasalahan
mendasar yang dialami bangsa
Samoa yaitu benturan dan ge-
sekan antara tradisi dan moder-
nisasi; problematika klasik yang
hampir pasti dialami bangsa-
bangsa yang belum selesai de-
ngan pergulatan mencari jati diri
di tengah-tengah kultur dunia.
““Watak ' masyarakat Samoa
yang bersahaja, bangga  akan
adat-istiadat yang dimilikinya
‘'serta kegelisahan dan ketakber-
dayaannya menghadapi per-
ubahan sosial yang cepat akibat:

pengaruh kebudayaan dari luar, -

terasa . kental mewarnai gam-
baran tokoh-tokoh yang saling
berhubungan ‘pada- . sebagian
cerpen dalam buku ini. Lewat
tokoh-tokoh itu, Wendt menco-

ba mengungkapkan berbagai
masalah masyarakatnya dengan
bahasa khas, dibumbui perum-

‘pamaan dan idiom segar dan
-menggelitik. Kemampuan mem-
bangun obrolan yang hidup ada-

-1ah kelebihan Wendt yang lain,
seperti tampak pada cerpennya

Salib Jelaga. Cerpen ini melu-
kiskan persahabatan antara se-
orang bocah kecil anak seorang

mataei dengan para’ narapidana’
‘penghuni sebuah penjara‘yang

diwarnai misteri di akhir cerita;’
- Lewat. terjemahan Sapardi,
Djok¢ Damono ini, - -pembaca
memperoleh -pengalaman*' dan
pandangan lebih luas méngenai
berbagai ‘masalah di' sekitar,
mengingat masalah yang diung-’
kapkan dalam sejumlah cérita
ini terasa dekat dengan yang d.l-
hadapi di Tanah Air. ***
-(Ismu J Arso, ma}wsmoa Ko~
munikasi Massa UNS Solo)

K"ompas' 24 Maret 1996
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“In Memonam War@nb Tydara

Sastrawan Senior Ity Telah Tiada

GURUH menderu sesaat, wak-
tu tubuh tinggi ramping itu ditu-
runkan ke dalam liang lahat. Bumi
yang lembab kecoklatan meneri-
manya dengan bersahabat, diiringi
bergugurannya tanah pekuburan,
menutupi tubuh kaku itu. Warsono
Tydara sastrawan/wartawan senior
Jawa Barat telah berpulang, hari itu
Minggu 24 Maret 1996, tepat ketika
Harian Umum (HU) Pikiran Rakyat
yang diabdinya berulangtahun ke-
30. Awan mendung yang bergayut
sejak pagi, seakan ikut.berduka.
Curah hujan yang turun sesaat,
bagai tangisan alam, mengguyur
bumi, membasahi tempat peristira-
‘hatannya yang terakhir, di Pemaka-
man Gumuruh, Bandung. <’

. Seorang jejaka kecil tampak ter-
mangu beberapa saat menatap ong-
gokan tanah yang dipenuhi bunga-
bunga, usai pemakaman. Mungkin
di' antara ratusan pelayat, atau
ribuan 'penggeniar, kerabat ‘dan
handai tolan, dialah'yang paling ke~
hilangar. Dia, Si Bungsu Rizki

Adytia Gumilar, Tiada lagi ayah’

;yang ‘setia’ menggendongnya- ke
manapun ia mau pergi, tak ada la-
gi tempat biasa- bermanja. dan
bercanda. Si Bungsu yang-selalu
menjadi_buah bibirnya, kini ter-
mangu di depan batu nisannya. °

- "Si Kiki-sudah. pinter' puasa,
cuma italah... Setiap buka selalu
harus_ada. ayam goreng. Ayam
gorengnya ini hanya mau yang di
Alun-alun; Nah, perginya ke sana
tak mau naik mobil, tapi harus de-
ngan kendaraan bemo," ujar al-
marhum dengan nada riang, bebe-
‘Tapa tahun Jalb, saat kendaraan be-
mo belum terusir. - . .

Kang Son (begitulah kami me-
manggilnya), tak pernah menolak
keinginan Si Bungsu. Jadilah ia se-
tiap menjelang buka puasa membe-
li ayam goreng, naik bemo, meski
di- rumah ia memiliki .beberapa
buah mobil pribadi. Ternyata tidak
hanya kepada Si Bungsu, nyaris
kepada semua orang Kang Son tak
pernah bisa berkata "tidak". Ia se-
lalu ingin membuat orang senang,
lidahnya terlalu kelu untuk meng-
ucapkan "tidak setuju", atau "ja-
ngan begitu”. . .

Berhadapan dengan lelaki ke-
lahiran Bandung pada 20 Juni 1938
ini tak ubah bagai berdiri di depan
sebuah telaga. Permukaannya selalu
-nampak tenang, sehingga kita tak
bisa mengukur kedalamannya, ke~

.curamannya, atau pun isinya. Tak

'seorang pun tahiu apa yang terjadidi
'dalam telaga, karena air_di per-
‘'mukaannya’selalu tenang. Angin
bertiup kencang hanya akan mem-
“buat riak kecil sejenak, setelah itu
akan tenang kembali. Begitupun bi-

1a ada yang mengusik air. telaga,

hanya akan berpengaruh beberapa
‘'saat saja. Setelah.itu permukaan
telaga akan kembali tenang. Itulah
Kang Warsona. Mungkin hanya in
tuisi; dan nurani yang arif bisa me-
‘neropong’ kedalaman. jiwa . War-
sono, lelaki.yang sekarang telah
‘menjadi ayah dari lima anak, suami
dari seorang istri dan kakek dari
.duacucu itu. Ia'hanya bisa menga-
takan"ya" atau " mdnggd" kendati
‘mungkin "ya’-nya itu akan mem-
bebani jiwanya atau’ membuat ia
susah atau tak senang. -

-\ /Iigin menulis sebuah buku

- 'Rasanya . baru . kemarin saya
. berbincang dengannya, di Kantor

Redaksi HU. Pikiran Rakyat, Jin.
Soekarno-Hatta, Bandung. Saat itu
saya memuji laporannya tentang
perjalanan ke ‘Amerika Serikat.
Saya memujinya sebagai laporan
yang sarat dengan teknik penulisan
sastra. Membaca tulisannya yang
satu itu, bisa membuat pembaca
merasa di Amerika atau sedikitnya
‘tergerak hati ingin berangkat ke
sana. Saya bilang, suatu tulisan
yang bisa menggugah perasaan itu
adalah karya sastra. Seperti biasa ia
tetap tenang, hanya rautnya sedikit
berubah, wajahnya agak memerah.

"Nuhun atuh dipangmerhatoske-
un,” ujarnya, sambil tersenyum.
Saya bilang bukan itu masalahnya.
Dia bertanya "Ari geus naon
atuuh?” Saya jawab, artinya beli-
au harus menulis sastra lagi, bercer-
pen lagi, bernovel lagi. Ia tertawa
agak ngakak. Saya menyayangkan
bakat beliau yang besar dalam
bidang bersastra. Hal ini ‘sering pu-
la saya sampaikan kepada bapak-

bapak senior yang tadinya penga-
rang atau penyair kemudian tak
menulis lagi, karena, ditelan kesi-
bukannya. Ternyata Pak Warsono
juga memang sudah berniat untuk
menulis cerpen dan novel lagi. .~
. "Memang geus diniatan rek.rulis
deui," ujarnya. Tak sampai sebulan,

ia mengirimkan sebuah cerpen un-

tuk PR Minggu (saat itu saya men-
jadi redakturnya). Minggu depan-
ynya almarhum membawa tulisan-
'nya yang telah dimuat itu dengan
‘senyum-senyum saja. Kembali saya
.berhadapan dengan telaga yang te-
‘nang, entah apa di dalamnya.
"Bergaya cerpen karya Jack Lon-
‘don," kata saya, mericoba arif bah-
wa ia ingin tanggapan saya. @ -
;-"Masa, bikan: gaya Saroyan 7"
Maksudnya William Saroyan, seo-
Jfang sastrawan’ Amerika- yaig
Comedie”..... . .. .. T
“Mangga atuh ari hoyong siga

Saroyan mah, lianya jarigan mau di-

bilang mirip Chekov saja,” kata
saya bergurau.’ Kang Warsono

tertawa. Saya tahu ia memang sa- -

ngat ingin menulis cerita pendek
bergaya Anton:Chekov, hanya
katanya selalu terbentur pada -end-
ingcerita. .. . . . "

‘Sejak itu, karya sastranya meng-
alir, menghiasi lembaran Pikiran

Rakyat dan Mitra Desa. Warsono
Tydara yang pernah mengibarkan
karya sastranya sejak tahun 1957
sampai 1960 di berbagai media (
Lembaran Minggu, "PR", Pos
Minggu Semarang, Minggu Pagi
Yogya dan Mingguan.Jakarta) ini
telah lahir kembali sebagai penga-
rang. Gairahnya untuk ber-cerpen
lagi semakin menggebu. Idenya
bertaburan dalam untaian kata, ke-
mudian menghiasi lembaran koran
yang dicintainya, dan menjadi ba-
caan yang indah. = .

. Sampai sakit di bagian empedu-
nya datang, Kang Warsono yang di-
juluki Semiaji (Raja Amarta, Si Su-
lung Pandawa yang sabar dan tak
pernah bohong) itu ambruk. Sejak
usai operasi empedu, ia sempat se-
hat, kendati tidak sesehat dulu. Na-
mun karena ia selalu’ berjiwa
mandiri, tak ingin menyusahkan

iterkenal dengan karyanya. "Human-
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beristirahat, tetapi beliau tak pernah
mat. Diantar pun kalau tak dipaksa
tak mau, inginnya nyetir sendiri.
Katanya mengapa harus diantar ba-
pakfkan masih sehat,” ujar istrinya.

berapa waktu lalu, saat ia

. mengikuti rapat Panitia HUT ke-30

PR, tubuhnya nampak letih. Saya
dikabari, Kang Warsono dirawat di
RSf Advent. Ternyata tubuh
jangkung itu sudah terbaring di
sanh, dengar berbagai alat medis
canggih yang berupaya menyela-
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" matkan jiwanya, merentang di atas

kepala dan badannya.

“Dipercaya jadi panitia, era geus
lila teu rapat,” ujarnya di antara de-
sah nafasnya yang sesak. Saya tak
mampu  berbicara, hanya
memegang tangannya dan menatap
istrinya - yang setia <. men-
dampinginya. Satu kata yang mam-
pu saya ucapkan, “Sing enggal
damang, Kanpg." Ja menoleh dengan
pandangan yang kabur.

“Nuhun,"” ujarnya lemah sekali.

Ketika kegairahannya menulis
tengah memuncak, ketika angannya
untuk menyelesaikan sebyah buku

tukan yang lain. Tubuhnya terpuruk
di atas serba putihnya ranjang kecil
Rumah Sakit Advent. Penyakit
yang mungkin tak pernah dipedu-
likannya menggerogoti tubuh
jangkungnya. Berbagai alat medis
yang canggih, tak mampu menye-
lamnatkan jiwanya. Tuhan memang-

gilnya pulang, hari itu Minggu 24"

Maret 1996. Telaga yang tenang itu

Kini tiada lagi, tinggal.nama harum-

nya yang akan tetap dikenang. Se-
lamat jalan Kang Warsono:(aam
amilia)*** =

Pikiran Rakyat, 26 Maret

1996

- Imaji

ya Se

Ton

el
]
3¢

. BAGAIMANA kita dapat menilai bahwa sebuzh
karya sastra dapat dikatakan baik dan bgrmutu

serin,
tama dinilai berdasarkan landasan normatif; dan
kedua, karya sastra dinilai menumt pandangan-
pandangan subjektif. | *. 0 oL 0

“'Jika kita mengdcu pada pandangan Karya sastra
yang baik dinilal menurut sudut pandang normatif,
kerapkali yang dijadikan acuan adalah; sejauh apa

tifum, objektif dan rasionalistik. .

maka yang kita temukan menyangkut cita rasa per-
sonel ddri si penikmat karya sastra. - -

yang ada, sesungguhnya bobot baik dan tidaknya
karya sastra, sangat ditentukan visi yang hendak
disampaikan oleh penciptanya. Kandungan visi

dari kandungan karya sastra. - -
pakan jiwa utania yang melumuri beragam mak-
na yang hendak disampaikan oleh seorang pencip-

da formasi-formasi tekstual, gaya (style) maupun
genre sastra yang diembankannya. Apresiator da-
pat dengan leluasa menikmati absurditas dari nov-
el Budi Darma "Olenka” atau realisme-fiksional ro-
man "Sang Priyayi” karya dari Umar Kayam. - -
" Bentuk-bentuk yang kemudian diperoleh melalui

satu' pold penyampaian yang baku. Bermacam ke-

‘tertentu; pada dasamya hanyalah alat bagi seorang
‘pencipta karya sastra, untuk inenyampaikan visi

T /<. PlghNOR PUD BINARTO

sebuah karya sastra dapat diapresiasikan secara-,

- Namun demikian, terlepas dari dua pandangan’

di dalam karya sastra, pada gilirannya, tidak lagi. . S R e
tergantung pada bentuk normatif atau subjektifitas - Dengan dasar analisis seperti itu, tulisap ini men-

+-Visi yang melekat dalam karya sziStré{; meru-  kafya sastra, yakni tinjauan mengenai visi di bahld

karya-karyasasua ;idak lagi terikat ba-f peroleh hakikat yanp signifikap, uituk dapa

mungkinan yang hendak disampaikan melalui gaya

“(yang hendak diberikannya kepada para peimbaci.
-’: *Seno Gumira Ajidarma dalam berbagai cerpen-

tinggi? Selama ini makna karya sastrd yang baik, .nya; mungkin dapat kita jadikan acuan, betapa visi
gkali dinflai menurut dua sudut pandang; per- '

" seorang pengarang dapat melewati ruang-ruang;!
" faktual, yang kemudian dianggap objektif, . ‘
Demikian pula terhadap cerpen-cerpen Danarto,':
- kita sebagai pembaca,.diberi kemungkinan untuk
menjelajah landasan absurditas spiritual melalui
berbagai setting sosial yang mungkin seolah-olah
adadantiada. . . ., .- ..o
Dengan kata lain, sebuah karya sastra tidaklah
terikat lagt pada bentuk atau gaya seorang penga-’

" - Sebaliknya, apabila karya sastréa yang baik . rang dalam proses menyampaikan pendapatnya.
didekati menurut sudut pandang yang subjektif, -

_ Yang patut kita perhatikan, mémang, pada tahap.
*'kemudian adalah; apakah kebebasan gaya penyam-
. paian itu, kemudian mampu memberi makna vi-|
sioner kepada pembacanya atau justru bertindak se-|
_baliknya? Dengan pengertian lain, apakah gaya
.. tidak mengganggu dalam usahanya menyampaikan
.makna )'r?ang terkandung di dalam sebuah karya
susastra - oot e et

coba melihat aspek terpenting dalam penciptaan

% teks késuSastradn.~ T

- Alasannya, dengan caramellhat karid\;ngz'm: vn
sioner di balik karya kesusastraan, kita akan mem-

. memisahkan diri apakah sebuah karya sastra tetje-
‘bak dalam perihal gaya atau gaya telah diperalat
oleh seorang pengarang di dalam menyampaikan
berbagai visi serta sikap kepengarangannya sebai-

/gl seorang sastrawan.

Vit o Kneya sasira

formasi karya-karya sastra, tidak lagi terikat pada’ - Secara harﬁah ééi:iri'gkgli» visi diartikan sebagq‘i'

sebuah pandangan hidup séseorang atau kelompok. |

- sebuah sikap, pandangan terhadap nilai-nilai sosial
. 'tertentu dan juga berhubungan dengan rmakna ke-:

_Dengan demikian, visi seringkali dikaitkan dengan }—=

“semakin menggebu, Tuhan menen-
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berﬁﬁakan-seseorang'-atauAké'ldnipbk‘sbsi:flj ig:-m'fﬁéaiﬁékan‘:faiﬁa'ukun, g fiksional merupakan pi-

hadap sebuah fenomena. -+ < o e
Dengan dasar sepérti itu, visi dalam susastri er-
at sekali berhubungan dengan.landasan kejiwaan
|yang hendak diberikan seorang pengarang terha-
dap pembacanya. . . - PR
Seorang penyair seperti Afrizal Malna, mungkin
saja _sering’ tidak dipahami, dalam berbagai
karyanya. Narhun démikian, harap jangan dilu-
pakan, bahwa karya-karya seperti Afrizal sering-
kali diapresiasikan oleh'seorarig pembaca dalam
batas-batas imajinasi yang terbatas.. ;' i
. Sebagai pembaca yang baik, sémestinya tidak
harus cepat putus asa, hanya karena sulit mema-
hami teks yang dimaksudkan oleh'penyairnya; -
- Pembaca - apabila ‘menghadapi' gaya ‘seperti
Afrizal Malna'djtuntut lebih aktif untuk men-

jabarkan berbagai-Kode. imajinasi, agar.dapat
p visi yang dimaksud oleh seorang pe-

‘ngarang kepada peinbaca; De
dalarr menafsirkan karyasastra;
o .- -' ;;‘d.a'r; - m&& 5 0

e gty Sy

mienjelajah ruasg-OATIE i)

dapat penulis adalah'pokok pefsoalafi tefpenting d

dalam mengapresiasikan karya Susastra:;
 Sebagai éﬁnmh;“gp}%qu enghadapi

seperti.'Khotbah.di:Atas Bukit” karya Kuntowis.
joyp.mékaﬁdg!&de}%ﬂﬁ.ﬁe dirinya pembaca haru

a dalam kofiteks persoalan seperti tadi,
‘haras merelikan dirifiya membuka visinya sendiri
‘dan’juga turut memahami kode superfisial dari
Jkarya Kunfowijoyosas & fiegt -
¢ Derhikian pola; apab

‘mengap; 1
Simatupang, maka tidak hanya dalam satu jurus
‘apresiasi untuk dapat memahami' tokoh-tokoh
terasing karya-karya seperti "Kering" dan "Ziarah",
: Keberanian membuka diri unl?aik nki:nbxima visi
.Seorang pengarang, merupakan kata kunci terpent-
ing agar kita dapat melakukan bentuk komunikasi
*kreatif dengan ragam karya sastra. Pembaca de-
‘ngan begitu tidak bertindak secara pasif, tetapi -
rut terlibat untuk memikirkan, merenungi visi ser-’
ta mengembangkan imaji melalui landasan kreat-
ifitas sang pengarang. , . .. 0
. . Proses tersebut menjadi sangat pentirig, bilama-
; na kita berkeinginan mencapai inti persoalan yang
;terkandung - di dalam -karya. sastra. Dengan
demikiankarya sastra menurut pendapat, Susan
Sontag dapat berlaku:secara operasional, apabila
kita sebagai pembaca mempunyai kelebihan sen-
sitifitas. Dan dengan cara demikian, karya sastra
-dihdrapkan mampu membangkitkan kesadaran kri-
tis bagi penikmatnya.”.. . - - .7

Hakikat kesadaran kritis seorang sastrawan
merupakan unsur tetpenting dalam rangka mema-
hami aspek-aspek kemasyarakatan yang faktual,

jakan s€orang sastrawarf guna nfendapatkan efek
fruang penafsiran, - ., g Y
."Sapardi Djoko Damono dalam kumpijan
puisinya “Perahu Kertas", jelas tidak hanya mefnig-
andalkan kekuatan diksi untuk mencapai efek-efek
imajinatif, lebih dari itu diksi telah dicampi:
radukan kandungan maknanya, sehingga' meng:
hasilkan antogonisasi ujaran, seperti dikatakan oleh
Susan Sontag sebagai sebuah cara‘intuk menda-
patkan efek-efek. "sensifitas baru": dari ‘sebuah
a keseman el Sy UL e '-f;
Contoh lainnya, dapat kita perhatikan dalam
novel-novel ' Ahmad: Tohari.: Realisme- yaiig
dlkaQa!;g!\nya tidak hanya menawarkan lanskap.
kekayaan pedesaan, lebih dari itu Ahmad Tohari
telah meinpeflakinkan bentuk realismie sebagal alt
untuk menampilkan pandangan-pandangan fik-
sional yang begitu menyentuh dan begitu indah; -
**Yang menjadi persoalan, bagaimana caranyasé-
erti

.0rapg, sastrawan .mémpunyai' kepekaan:se

:Sapardi Djoko Damono atay Ahmad Tobiaridys;
 -: Menurut pendapat Budi Darma, unsiir.tefpenting
{ yang harus dimiliki oleh seorang S&;g:“’ﬂhﬁda)rﬁh

 kemampuannya dalam mema 1ap in-
telektualitas. Dengan kata lain g wan

tidak hanya menguashi satu'bidang persoala
orang sastrawan, meftipakan bagian yarig 1ak
pisahkan dari hiruk pikuk sefta pérgesekat
telehualitas.;: ‘...-“’;;-‘i"-‘,.. e X E %En
 -Daya dukung intelektualitas, sdyangnys, tidak
selalu dimiliki oleh kalangan sastrawan. Hanya bet
berapa orang 3aja, secara sadar mefiggeluti duni

intelektualitas - sebagai " sebuah ;* caral’ infuk
,merangsang nalar kreatifnya. Keluhan serupa per-
nah pula dimaklumatkan almarhuin Arifin C,-No:

‘er, ményangkut pendarigkalan-pendangkalan'iny

telektualitas yang terjadi i antara pekerja kesenis
an, - P evir il e e ST T

S,

v,
i

_ Kenyataan tersebut, mungkin sekali, merup
faktor pembentuk, sehingga sexskit sqka!,i-a_l_:h,iry
akliir ini muncul karya sastra yang berpengaruh, '
- Kita memang memiliki banyak penyair, noveli§
.dan bahkan begitu banyak lahir cerpenis. Akar}
tetapi kita harus berani mengatakan, masih terlaly
sedikit karya sastra yang dapat diandalkan mampd
‘melahirkan genre. . I RO |

-~ Berdasarkan kenyataan seperti itu, timpaknya)
kalangan pekerja seni, khususnya sastrayan, harus
berani, mélakukan semacam koreksi. Misalnya
seperti dikatakan Nirwan Dewanto melalii jurnal
kebudayaan -"Kalam"- betapa pentingnyd
masyarakat kesenian meleburkan diri dalam tata
pergaulan kebudayaan dunia. -, -~ 7.t
... Setidakriya, perkataan itu ingin menegaskan in!
gatan kita pada perkataan Chairil Anwar, menge;
nai; keterlibatan bangsa ini sebagai bagian'dari k
budayaan dunia: Tampaknya, kita harus bany.
menambal kekurangan tersebit. Kekurangan yang
tidak pernah dijadikan energi untuk terus mencarii
Sebab, boleh jadi, kit terlalu mudah puas diri.k**

’ e}’e;n'ulis, pengamat kebudayaan.. . . |,

Fikiran Rakyat, 27 Maret 1996
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- 1LA ROSE, péngarang novel-
no' elpopulexyang;ugakolumms
untuk sejumlah majalah wanita,
ap dirisaukan oleh pertanyaan
kai dari para remaja. "Mengapa
esti jadi pengarang? jadi foto
del lebih membanggakan,”

jad pengarang""Sebcna.mya,gal-
ah para remaja untuk bercita-cita -
menjadi foto model atau ratu
kecantikan bisa dipahami. Setiap

arakpadakegxatanfotomodcl
egiatan pengarang atau diskusi
a-karyapengarang,selamamx,

biasa saja,” kata La Rose.

Ttulah ‘sebabnya, kalangan re-
majalebihterbjusolehliputanpers -
tentang’ kehidupan kaum model -
ypng lebih glamor dari pada

Dari segx maten, men]adl
gelintir orang yang sudah de-
hikian terkanal -- juga bukan im-’
pian yang menarik. Itu antara lain
terbukti dengan kenyataan bahwa
ntuk seorang penyair sekaliber
$ utardjl Calzoum Bachri pun,
Menteri -Pendidikan dan Kebu-
dayaan hanya mampu memberi
benghargaan senilai Rp 1 juta.

- Pemberian hadiah uang satu
uta rupiah untuk prestasi yang
1perjuangkan lewat proses
panjang dan penuh komitmen -
erhadapbidangnyaagaknyadapat
menjadi kampanye bagi para
remaja untuk .berlomba-lomba
menjauhi dunia kepengarangan,
kepenyan-an .

‘"Memang menyedihkan peng-
hargaan yang diberikan untuk ka- .
langanpen, g. Hadiah-hadiah
dibenkanolehkmsdxtclevxsx

Agam Suchad, Kepala Pusa.tPer—
bukuanNasmnal T

X Sekahpun rata-rata pengarang
di Indonesia belum dapat menik--
-mati kémewahan material, me-
‘nurut-La Rose, masih ada ke- -
banggaari yangpantas disyukur -

untukmenajdxseorangpengarang..

ikian salah satu peganyaan ‘

nya dﬂxput pers secara bxasa-‘

hldupa.n ‘para_pengaiang atau -
g;man yang rata-rata_kurang?

pengarang -- kecuali untuk: se-"'

saja isa berlipat-lipat dari yang-
pernah diterimaparapenulis,“kata . .

—
wl
ny

\dakah kebanggaan jadi pengarang?

* "Saya pribadi sangat bangga
menjadi seorang pengarang, dan
saya tak mau disepelekan orang.
Jika diundang untuk berbicara di
depan publik, saya minta tempat
first executive class pada penitia
pengundang,” kata La Rose.
Pernyataan' La Rose itu di-
dukung oleh Korrie Layun Ram-
pan, pengamng cerita yang juga
pengamat sastra Indonesia.
Menurut dia, kelndupan se-
orang pengarang —tentu sajayang .
relatif sudah mapan - tidaklah
-menyedihkan = sebagaimana

ap . dibayangkan sejumlah orang.
ih memberikan liputan yang -

"Saya sendiri bisa hidup cukup,’
tentu dengan standar saya sendiri,
lewat menulis. Apalagi saya juga
menulis d1 koran-koran, di mana .
‘pun. Belum lagi Kalau diundang .
bicara,” katanya, .-

Sementara ity menurut Titie °
. Said, novelis yang populer antara -
lain lewat "Jangan Ambul Nya- ..
waku", menjadi pengarangbukan

saja_suatu predikat’ yang mem- -

tapijuga menyenang-
_kan dan mendatangkan )
ribadi. LRTEH FRRA e

pengarang sebenainya bisa diso-
sialisasikan kepada para remaja

!ewatgumg\uu.

"Tentusaja, untukmenmpa:ke
arah itu dibutuhkan adanya se-:
jumlah guru-guru yang juga ber-
*profesi sebagai pengarang se-.
kaligus. Saya yakin di Indonesia
mmmpmsekamng,mmnggm
masih digugu dan ditiru. Jadi
semangat untuk menjadi penga-
rang pada pelajarharus ditiupkan -
lewat guru-gury," katanya me-
nambahkan. .

leepu.ng

Untuk menjadn pengarang di
sebuahnegaraberkembangdalam
- iklim globalisasi seperti sekdrang:
ini agalmya harus -berani meng-
hadapi tantangan kreativitas yang '
demikian besar karena pengarang. *
. semacam itu telah dikepung oleh -
karya-karya terjemahan dari luar.”
Menurut Titie Said, penge-
pungan itu berlangsung secara -

menyelumh Secara total. "Dari

mulai bacaan anak-anak, remaja,’
"dewasa hingga- karya telenovela -
- menyerbu kita lewt proses pe-
nerjemahan ‘bahasx, Kita betul-_
‘betul terkepung. Kita. ‘hampir’

hampu' tak diben pcluang untuk

karangan' orang
: asmgmakad:terbxtkandandibaca
.- orangdisini,” kafaIaRose'dénga'ﬁ

Menurut dia, kebanggaan jadi /

P
: dengan menunjuk padaki

-,apayan;,z"qad:dengannovel'l’me
" Said, ‘Jungan Ambil Nyawaku'
-yang dueqcmahkan ke bahasa
,Inggris," katanya.

.itu, katanya, ‘telah’ dibaca dan

melahirkan dan. menyechakan
bacaan bagi khalayak ramax,
katanya. .
Sekahpunteqadlpengepungan
semacam itu, tambah sangnovelis,
pengarang Indonesia tak boleh
menyerah begitu saja. "Biarlah
karya-karya asing itu mcnyerbu
toko-toko buku-kita. Tapi kita
harus tetap berbuiat; tetdp menuhs

dan caraterbaik mengatasi pe-! ‘
ngepungamtuadalahdengantemsu ‘

menerus ‘menumbuhkan gairah
untuk berkreatif," katanya.
Sebetulnya, pandangan pem-
baca dan terutama penerbit di In-
donesia mengenai superioritas
karyanovelisluarataubarathanya
dxdasarkan]ak& padastereotxpeklﬂtural
"Apasajayangdxhasﬂkanomng
- barat dianggap lebih superior dn-‘
banding karya domestik. Inf pan-,
dangan yang'salah kaprah. Lihat
Ld: tu karya-karya Barbara Cart-
Apa mﬁ’ﬁi manabagiisnya?
Tapl karena itu

‘hida Sinis, ~Aes:
“La Rose Juga~mempertegas

pendapamyamengenm _semunya

yandangan: stereotipe ‘fefsebut
karya Titie Said. "Coba lihat saja|

- Novel yang dmahh bahasakan
‘menjadi "You Can Fight Cancer”

diperbincangkan’ banyak ‘orang,!
terutama kalangan- dokter, di

. Amenka Serikat. . .

i

*Tapi apa yang terjadi di snm"

- Tak satu pun media massa yang
~menulis fentang novel itu.-Kita,
memang : lebih: terperangah“ter-
hadap npvel-novel asing. Ini juga
-fakta yang mempnha mkan,‘

bahnya.

Unmkmengubahkeadaggyang
tak mengnntungkan pengarangl
> Indonesia ‘itii; La Rose meng-’
“anjurkan agar “media’ ;mgssa di
“tanah air, terutama televisx, ymulai;
meémberikanruangata b n'kbagl'
diskusi buku

. Indonesia.

-buku pengaiang

(Ansal;l_l‘Mulyo Snmtolm-

Angkatan Bersenjata, 2'7 Maret 1995
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dan Warna Kesundaan

karya-karyanya dalam dua bahasa, bahasa

daerah dan bahasa Indonesia. Pengertian
berhasil di sini, mampu melahirkan karya-karya
yang mengukuhkan kehadirannya. Arswendo
Atmowiloto, Suparto Brata, contoh pengarang
terkenal yang menulis dalam bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia. Bahkan dalam novelnya
yang berjudul Canting, Arswendo mampu
mengungkapkan wama Jawa dalam bahasa
Indonesia. )

Pengarang Sunda yang berhasil mengukuhkan
sosoknya dalam bahasa Sunda dan Indanesia,
antara lain Muh. Rustandi Kartakusumah dan Ajip
Rosidi. Secara kebetulan keduanya merupakan
dua tokoh yang memiliki pengaruh dalam
perkembangan sastra Sunda dan Indonesia.

Rustandi, seorang pengarang, budayawan, yang
bersikukuh dengan sikapnya. Ia yang melontarkan
istilah sastra yang terpulau, untuk karya-karya

.yang dipuji para pengamat tapi tidak diminati
‘masyarakat. Ia juga mengemukakan adanya sastra
.underground, yakni karya-karya yang muncul

i dalam majalah-majalah hiburan, yang
"komunikatif dengan masyarakat, tapi

oleh kalangan pengamat sastra dianggap sebagai
karya pop atau hiburén. Rustandi juga selalu
menegaskan bahwa dalam sastra Indonesia
terdapat dua selera yang bertolak belakang, yakni
selera Barat yang diwakili Sutan Takdir
Alisydhbana dan sleera Timur yang diwakili oleh
SanusiPane, Rustandi sendiri merasadekat
dengan selera Sanusi Pane, atau dengan sastra
underground,

Rustandi termasuk salah seorang penulis asal
yang memiliki gaya penulisan yang khas, kaya
dangan wawasan, dan pendapat pendapat-nya
seringkali bertolak belakang dengan para
pengamat lainnya. Kumpulan esei Rustandi yang
dianggap memiliki gagasan-gagasan orsinal
adalah Internasionalisasi Ciliwung. Sayang
esei-esei penting Rustandi itu hingga kini belum
diterbitkan. .

Dalam sastra Sunda, Rustandi sangat dikenal
melalui karya-karyanya yang sangat populer pada
masanya, yaitu Mercedes, Bincarung di Kampus
Universitas, Sabobot Sapihanean Sabata
Sarimbagan, dan Mojang Dusun Meledug.

Sosok dan peran Ajip Rosidi dalam sastra

BANYAK pengarang yang berhasil menulis

Oleh EDDY D ISKANDAR

Indonesia dan Sunda, sesungguhnya tak jauh
berbeda dengan Rustandi. Bahkan kekuatan Ajip
juga sangat menonjol dalam esai-esainya.
Kelebihan Ajip dari Rustandi, adalah usahanya
menyusun karya tulis berupa hasil telaah dan
pengamatan terhadap sastra klasik dan modem,
baik dalam bahasa Indonesia maupun Sunda.
Dalam bahasa Indonesia misalnya bukunya ber
judul Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia dun Laut
Biru Langit Biru. Sedangkan dalam bahasa Sunda
melalui bukunya berjudul Dur Panjak,

Beber Layar, Kanjut Kundang, Ngalanglang
Kasusastraan Sunda, Deungkleung Dengdek, dil.
Ajip juga menulis sejarah kesusastraan Sunda
dalam bahasa Indonesia melalui buku
Kesusastraan Sunda Dewasa ini. Seangkan buku
Dua Orang Dukun, merupakan kumpulan cerpen
Sunda yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, yang baerisi cerpen- cerpen penting
karya beberapa orang pengarang Sunda, antara
lain karya Iskandarwassid, Tini Kartini,

Ki Umbara, hingga pengarang Sunda yang
menurut Ajip merupakan pengarang Sunda yang
pertamakali menulis cerpen, yaitu GS. .

Tak cukup hanya itu, Ajip juga mentraskripsi
cerita-ceriata pantun, mengumpulkan .
dan membukukan karya-karya H Hasan Mustapa,
menggarap Antoloji Puisi Sunda secara lengkap,
menyusun buku Ensiklopedi Kebudayaan Sunda,
dan Kamus Sunda Inggris.

Melalui hasil telaah dan penelitiannya, tidak
heran kalau sosok Ajip begitu penting dalam
perkembangan sastra budaya Sunda. Boleh
dikatakan, referensi sastra budaya Sunda banyak
bersumber dari karya-karya Ajip. Bahkan hanya
Ajip yang secara nyata mampu memasyarakatkan
hasil penelitian dan telaahnya schingga bisa
dinikmati masyarakat dan bisa dijadikan referensi
mahasiswa atau penulis lainnya, meskipun tanpa
melalui dana proyek pemerintah daerah.

Tentu saja, tak boleh dilupakan pula jasa Ajip
melalui Hadiah Sastra Rancage yang diadakan tiap
tahun. Bahkan penghargaan tersebut gaurignya
terasa menyeluruh, apalagi sejak hadiah tersebut
diberikan pula kepada buku karya sastra daerah
lainnya. :

-

TLSEITLnTERS Wiy

SumSu e



[T

&t

oy

S

R R e T

134

DALAM perkembangan selanjutnya makin
banyak pengarang yang menulis dalam bahasa
ndonesia dan daerah. Ada yang menulis lebih

ulu dalam bahasa Indonesia, lalu dalam bahasa
unda, seperti Rustandi Karntakusumah. Ada
Jauga yang sebaliknya.

Beberapa orang pengarang yang menulis dalam.
pahasa Indonesia dan Sunda, antara lain Aam
Amilia, Yati M Wiharja, Popo Iskandar, Rusman
Sutiasumarga, Min Resmana, Aan Merdeka
Permana, Pipiet Senja, Soni Farid Maulana, Acep
Zamzam Noor, Juniarso Ridwan, dll. Bahkan
Acep, Juniarso dan Soni cenderung
mengkhususkan hanya menulis puisi.

Hanya saja berbeda dengan pengarang Sunda
yang juga menulis dalam bahasa Indunesia.
[Umumnya sastrawan Jawa yang mengarang
cerpen atau novel dalam bahasa Indonesia, sangat
terasa identitas kejawaannya. Umpamanya dalam
buku Pengakuan Pariyem karangan Linus Suryadi
AG, atau Roro Mendut-nya YB Mangunwijaya.
Bahkan ada buku yang menggunakan judul
dengan.bahasa Jawa, seperti Mangan Ora Mangan
Kumpul (Umar Kayam), dan Slilit Sang Kiai
(Emha Ainun Najib).

Memang ada juga beberapa orang pengarang
Sunda yang mengarang dalam bahasa Indonesia
lalu mencoba menampilkan wamna kesundaannya,
terutama melalui bahasa dialog atau sebutan-
sebutannya yang khas. Misalnya dalam cerpen
atau novel Aam Amilia dan Yati M Wiharja sering
menggunakan sebutan atau panggilan terhadap
orang dengan apa yang biasa kita dengar dalam

kehidupan sehari-hari di daerah Jawa Barat,
seperti teteh, ema, apa, aki, ujang, emang, bibi,
abah, enin, ayi, dll. Padahal penggunaan identitas
tersebut, selama ini cenderung menggunakan

bahasa Jawa, seperti sebutan: mas atau mbak.
Ungkapan rasa kesundaan dalam karya sastra
Indonesia, secara total sangat menonjol dalam
drama-drama Rustandi Kartakusumabh, seperti
Prabu dan Putri, Lagu Kian Menjauh, Hedie dan
Tuti, serta Merah Semua Putih Semua. Judul yang
disebut terakhir merupakan terjemahan dari
sebuah lagu rakyat yang sangat terkenal Kembang
Beureum nu Bareureurn Kembang Bodas

nu Barodas. Pada karya Rustandi warna .

kesundaan itu memang bukan lagi dalan bahasa.
melainkanrasa. -

Sama halnya dengan kekuatan Ramadhan KH
melalui kumpulan puisinya yang sangat
menyentuh Priangan Si Jelita, menurut sava
merupakan satu-satunya kumpulan puisi vang
sangat kental warna, irama, dan rasa
kesundaannya.

Umumnya pengarang Sunda yang menulis
dalam dua bahasa, selalu mengaku lebih merass
total menulis dalam bahasa Sunda. Salah saw
alasannya, karena bahasa Sunda sangatkaya _
dengan kata-kata yang mampu mengekspresikan .
kedalaman jiwa. ;

Sayangnya, belum ada lagi pengarang atau ;
pengamat sastra Sunda yang mengikuti jejak Afip.
yakni dengan menyusun buku yang :
mengungkapkan perkemabangan sastra Sunda
dalam bahasa Indonesia. Padahal Duduh
Durahman, Abdullah Mustappa, dan Usep Rom}
HM memiliki kemampuan dan wawasan ke arzh
itu. Bahkan di saat munculnya pengarang-
pengarang baru yang memiliki potensi sebagai
pembaharu, yang mengukuhkan kehadiran mereka
masiht tetap Ajip Rosidi. Misalnya dengan
memberikan dua kali hadiah sastra Rancage
kepada Godi Suwarna melalui buku kumpulan
puisi dan cerpennya. Setidaknya gaung hadiahs
astra Rancage jauh lebih menggaema
di bandingkan hadiah sastra Sunda lainnya.

_Makin banyak pengarang sastra daerah yang
bisa mengukuhkan kehadirannya dalam sastra
Indonesia, justru akan memperkaya wawasan
pembacanya. Seperti halnya kita membaca waray
Minang dalam karya-karya AA Navis, CRairul
Harun, atau Haris Effendi Tahar” Begitu jiga
warna Makassar atau Ujungpandang melalui karya
Aspar Paturusi Pulau, warna Dayak melalui karya \
Korrie Layun Rampan Upacara. Bahkan dalam ro- |
man Pujangga Baru atau Balai Pustaka, sangat do- -
minan warna Minangdengantema  kawin
paksa. Meskipun ada juga warna Bali Sukreni
Gadis Bali karya AA Panji Tisna.

Bahkan jika diamati, sekarang ini banyak -
penulis yang berusaha memasukkan kata-kata
daerahnya ke dalam wlisan dalam bahasa

Indonesia. terutama tulisan dalam bentuk esai.
*kk

Pikiran Rakyat, 29 Maret 1996
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7 EHIDUPAN sastra Sunda saat ini-
tengah berada pada posisi
marginal. Kendati sosok

kehidupannya ditempatkan pada

panggung terbuka dengan pencahayaan
yang maksimal, namun jumlah
penonton yang antusias mengikuti
perjalanan denyut jantungnya masih
tergolong minoritas. Suara tepuk tangan
yang riuh, ternyata tak terdengar lagi

Menonton kehidupan sastra Sunda tak

ubahnya mengikuti sandiwara rakyat

yang tersisih oleh desakan pengaruh
lingkungan perkotaan.

Ada beberapa alasan yang
menyebabkan terjadinya kondisi
di atas, antara lain:

1. Jam pelajaran bahasa Sunda
di sekolah-sekolah jumlahnya relatif
sedikit, dengan materi lebih™ .,
menekankan pada upaya pengenalan
."berbahasa”. Selain itu singgungan
terhadap lingkup kesusastraan kurang
 berjalan intensif.

2. Dengan posisi bahasa Indonesia
‘sebagai "bahasa resmi" dan cenderung
menjadi bahasa sehari-hari pada level
masyarakat tertentu, tak dapat
disangsikan lagi sudah bisa dijadikan
indikator bagaimana keberadaan bahasa
Sunda dalam kancah pergaulan
.bermasyarakat di Jawa Barat ini.
Keadaan ini juga menjadi kekhawatiran
tersendiri, karena baik anak-anak"
maupun remaja semakin kurang
mengenal bahasa Sunda secara baik dan
benar. Sudah dapat ditebak, bahwa
populasi pengguna bahasa Sunda-yang
“militan” akan semakin menyusut.

3. Penerbitan buku-buku sastra Sunda
dengan tiras yang terbatas di tengah-

tengah gencarnya penerbitan karya

(crjemahnn akan sangat sulit berperan - -

merangshng minat untuk menggeluti
‘arya sastra Sunda. Penerbitan buku- .
buku sastra Sunda yang tersentuh
kucuran dana APBD, bagaikan tetesan
air di tengah padang pasir karena
lemahnya manajemen perpustakaan

di sekolah-sekolah. Saya menjumpai,
acapkali buku-buku tersebut jadi
penghuni gudang yang lembab,
ditumpuk menyatu dengan
barang-barang rongsokan. Selanjutnya

. iebih menarik jadi sarang tikus

dan kecoa.

4. Buku sastra Sunda kml tidak lagi
sebagai bacaan pengisi waktu yang
menarik. Tahun 1970-an, ketika
radio-radio swasta niaga banyak
menyiarkan dongeng enteng sore-sore,
sudah merupakan wabah yang
menyebabkan masyarakat malas -
membaca. Mendengarkan dongeng di
radio sambil ‘ngopi’ merupakan
kegiatan mengisi waktu yang
mengasyikKan. Dari mulai dongeng -
silat yang penuh dengan menegangkan
sampai dongeng horor yang
mengundang kepenasaran. Tampaknya
acara dongeng itu hingga sekarang
masih tetap menarik sebagai primadona

. siaran yang layak jual.

Peran media massa

Dewasa ini tengah terjadi
tarik-menarik perhatian, persaingan
yang tidak mengenal waktu, antara

media audio-visual (teve) dengan media kesaktianlah segalanya bisa

cetak (koran dan majalah). Persaingan
tersebut merupakan sesuatu yang sulit
dihindarkan, mengingat objek
jangkauan yang hendak dicapai masih
pada hamparan yang sama: masyarakat.

- Kelebihan media audio-visual jelas

. disampaikan bisa hanya sesaat, sekadar
. lewat begitu saja. Sedangkan media
cetak memiliki kelebihan, karena

. masyarakat yang mengalami

Oleh JUNIARSO RIDWAN "~

pada beragamnya pesan yang bisa
disampaikan dengan daya rangsang -
tinggi dalam mengikat perhanan
Dengan penyajian secara "instant”,
mudah ditangkap dan mudah dinikmati.
Tapi kelemahannya pesan yang

lamanya menyimpan pesan; bila suatu
waktu diperlukan bisa dibaca kembali.
Namun demikian, dalam dinamika

pergerakan serba cepat, tentu saja
pengaruh media audio-visval dirasakan
lebih dominan.

Memang dampak yang semakin
kentara dari merasuknya tarikan media
audio-visual, karena tayangan yang
memikat, adalah tumbuhnya sikap
malas membaca. Gambar lebih mudah
dicerna ketimbang tulisan. Buat apa
bersusah-payah membaca huruf-huruf
yang tersebar pada sebuah buku, tokh
dengan gambar lebih mudah
mengumbar fantasi. Munculnya idola
baru, semacam Satria Baja Hitam,
Power Rangers, Sailor Moon, Conan,
Jiban, atau sosok robot budiman, yang
memiliki keajaiban dan kekuatan
mengagumkan, mampu menundukkan
musuh-musuhnya dalam sekejap,
memberikan kesan kuat bahwa dengan

diselesaikan. Nasihat yang bertele-tele
tampaknya sudah tidak diperlukan lagi.
Cerita berlangsung secara hjtam-putih.
Si Jahat harus kalah oleh Si Benar.
Sukses tayangan cerita dalam media
audio-visual berlanjut buku-buku
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komik terjemahan — yang lebih
mengutamakan gambar. Coba
tengoklah di ruangan toko buku yang
menjual komik-komik terfjemahan itu,
anak-anak dan remaja te;
menikmatinya. ’

Dalam ingatan pemirsa awam,
semakin berjejalan aneka cerita
telenovela yang bertele-tele, selain

- adegan sinetron yang cenderung
Inemberi kesan mengada-ada. Apakah
dengan keadaan seperti itu sastra bisa
memperoleh tempat secara ~
proporsional? L.

Dengan keserbaterbatasan yang ada,
ternyata peran media massa (cetak)
dalam menunjang perkembangan sastra
masih diandalkan. Media massa — baik
majalah maupun koran - pada akhimya
menjadi tumpuan bagi kelangsungan
persemaian kehidupan sastra. Hal itu
mendorong munculnya anggapan,
bahwa sastra dewasa ini adalah sastra
majalah atau sastra koran. Sajian sastra
menjadi salah satu menu yzng siap
disantap oleh para pembaca setia.
Meski harus diakui, ada sementara
pengelola media massa menilai, bahwa
rubrik sastra ditempatkan hanya sebagai :
pelengkap (asesoris) atau untuk'sekadar
menjaga gengsi saja. Namun demikian,
dalam ruang gerak yang serba sempit
itu, kehidupan sastra masih tetap
berdenyut. o

Sastra Sunda boleh dikatakan tampil
dalam format ala kadarnyd. Disebuit
demikian, karena di samping jumlah }
media massa (berbahasa) Sunda yang-
sedikit dengan tiras yang minim, juga
menyangkut dukungan kualitas sumber
daya manusia (SDM) pengarang yang
lemah. Tampilnya pengarang Sunda
dengan dedikasi tinggi, tidak beranjak

Pikiran Rakyat,

Danitum

dari nama yang itu-ito joga. Sedangkan

proses regenerasi begjalan tersendat-
sendat, barangkali kemunculan
pengarang baru boleh dikatakan sebagai
anugrah alam semata-mata, Pengarang
baru muncul bukan hasil gemblengan
suatu padepokan atau melalui proses
pendidikan khusus. Saya menilai,
pengarang baru bisa terbentuk karena
rangsangan eksternal dan pengaruh
lingkungan pergaulan, selain adanya
dorongan pribadi tertentn. »
Barangkali kesempatan yang dibuka
oleh media massa unmk memberi ruany
bagi tampilnya sastra Sunda telah mnut .
memberikan andil bagi kemunculan !
pengarang-pengarang baru tadi. Dalam |
kaitan ini, agar bibit-bibit pengarang |
baru dapat berkecambah dengan batk, |
maka tempat persemaian yang sepadan
perlu disediakan. Kebijaksanaan e
redaktur dalam melakukan seleksi :
karya antara pengarang (yang sudah -
jadi) dan calon pengarang baru -
tampaknya perju digariskan; yaitu
dengan disediakannya uang-ruang !
khusus untuk menampilkan karya !
masing-masing. Bila tidak demikian,
dikhawatirkan akan msuncul suara-suara
ganjil di balik tulisan, semacam
ketidakpercayaan terhadap tingkat :
apresiasi sastra yang dimiliki redaktur, !
Hal ini juga akan menimbulkan sikap
apriori dari pengaranguntuk . -
mempublikasikan karyanya,

Tak dapat diingkari, media massa-
(yang menaruh perhatian) dalam
menampilkan sastra Sinda merupakan
lahan penuh harapan bagi
perkembangan apresiasi selanjutays.
erupakan potensi yang paliog
berharga.*+#+

29 Maret 1996
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b R Ahmadp Syubbanuddm Alwy tert
hadap’ polemxl_r .saya’ dengan. sapdara.
Lulman (l\riedia Minggu edisi’17/3/

!nkuntudekomen memn'utstudlyang
saya geluti selama ini. "

Guna mengawali komentar. terhadap
tuhsan Alwy, saya mencoba mengkla-
nﬁkamaImMSannP ya A]‘alam empat tahap
‘perso. ertamd, Alwy ingin men,
takanbahwa saistra hartis d?n
‘beragam beban ideologi dg@hs karena
karya sastra seringkali ggap tidak
akan mampu bergerak menurut sudut
pandangan sendiri’ Kedua, bahwa setiap
genre kesusastraan Indonesia, selalu
mempunyai ruang kemunghnan untuk
mengkomentari secara bebas. Ketiga,
bahwa setiap persoalan yang- -dirgjuk
menurut setting politik ktirdtexlxtu, semes-
tinya paharmmenurut elogika yang
dnn serta didekati menurut desain
persoalan yang bisa, dianggap relevan:

Keempat, bahwa wga]a upaya yang dlla-

i K

tengahkan semangat humamsme "(baca

| sermacam seniangat, kemanu-
eksistensi

Saya lebih tertarik pada pena-

‘ m ...._] ].!Jt: . &
Vé anggap
“untuk¢ d.lgansba,wahl‘?Pasalnya, an ﬁt

;yangsaya tawarkan pada saudara

ya, tidak terlepas dari
ehendaki saudata’ Alwy.

juan yang
g Katalain, bahwa a s disebut
Pkeerln?ganudlansebagmlam’ kebenaranwa Pasyegangaxah,pada

‘Hakekatnya tidak berjalan secara original,
stabil, dan berlaku secara kontinyu. Ke-
.mudian, di tengah-tengah iklim kebuda-
aan yang kian. berkembang pada titik
yang kian plural, maka setiap
kemungkinan penafsiran atas se]arah
masih saja dapat bertolak bélakang. . -
Semangat menghargai. perbedaan

’menurut pendapat saya merupakan sig-

nifikansi atasapa yang dinyatakan sebagai.
gha:m}imm ublik”, Dan .oleh
sebab itu, ila kita hn]aume~
nurut sudut pandang-seperti itu, akan

dapat memberi makna-; -makna baru:
lebih terbuka, longgar, dan dekatl secara.

“kontemporer.

Sebagai Sebuah karya, saya seﬁlu
memperlakukan kesusastraan sebagal
baca” yang terbuka, di mana setiap
iebasmenafsukanmenumtkepen-

tmgaxmya Dengan kata lain, bahwa proses
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ideologisasi dalam kesusastraan, dapat
saja dianggap penting menurut satu sudut
pandang tertentu saja. Dan, bukan bagian
g:ng menyeluruh, terutama guna mem-
ca kecenderungan karya-karya sastra.

* Pada tahap seperti itu, nampakn a,
perscalanyang dianggap mengganggu oleh
Alwy, jangan-jangan karya sastra tidak
akan mampu melepaskan diri dari bera-
gam kepentingan, sebutlah kepentingan’
ideblogis dalam susastra. Buat saya, ke
khawatiran semacam itu dapat dipahami. *
Sejarah bangsa-bangsa membuk-
tikan, bahwa politik negara dan konsep
ideologisasi d& sastra, merupakan su-
atu fenomena tekstual, terus menerus
dibéncengkan oleh‘aktor-aktor politik:
terhadap sastra._ > "3 A

~_Sastra telah diperlakukan sebagai
"kéndaraan bersama” oleh kelembagaan
litik, untuk mengelabui’ dan menjadi-
nya sebagai keiuaﬁ t4n abstrak guna
‘meraih dukungan politik Sebaliknya,
tidak sedikit karya-karya sastra, baik di-
sengaja atau tidak, mencoba mendekati
diri terhadap isu-isu politik, yang olehpe-
nulisnya dianggap mewakili cara-pan-

dangnya. =~ .
. Akan tetapi, yang perlu kita cermati,
apakah dengan demikian -karya sas-
tra, kemudian, dapat diper menu-
rut képentingan yang tunggal? Di sini,
pendapat Alwy perlu kita telaah lebih sak-
sama. Dengan kata lain, tawaran untuk

menjadikan karya sastra 'seb:ﬁai ruang
baca yang luas dan lebar, jauh lebih mena-
rik, ketimbang berlaku menakut-nakuti
‘sebuah generasi dengan macam-macam,
"dongeng kebenaran” atas sejarah politik'
kesusastraan. : - '

R

DALAM berbagai pembahasan mutakhir,

‘kesadaran akan kajian mengenai -§astrd,

sebagai khasanah dan diskursus yang.
pluralistik, dirasakan' semakin hqdn';j
Muncul perdebatan intensif mengenal ge-.
rakan studi odern, telah menun-'
jukan gejala keraguan baru terhadap,
‘model-model kajian bersifat hegemonik. |
- Landasan kontinyu yan sar_xgat.posl-,
tivis, dalam memperlakukan 'sejarah
k ’f,sez‘tamel'batelahmelnbuat
pikiran-pikiran strukturalis menjadi ke-
hilangan aksi sehat. Wilayah estetika
kesusastraan lama, tidak mempunyai ke-
terpukauan yang berlebihan terhadap apa.
yang dikatakan sebagai bayangan menge-
nai siapa’ dan untuk apa pdra sastrawan
e sastra merupakan. .
kmgiﬁg%nbmgamkﬂn@ inanim-,
tuk didekati dan dicermati menurut kadar,
permainan yang begitu eklektis. Dengan,
dasaf geperti. itu, apabila karya sastra di.
dekati menurut sudut pandang, yang oleh
‘Lukman Ali disébutkan sebagai:upaya.
mencari kebenaran yang "hakiki”, korisé-;
kuensinya akan berdampak’ men%— !
$ian tethadap

kan pandangan atau pe
kesusastraan. :

vansi mengenai "suatu teks yang It gis dan’
tidak hanya merujuk pada satu penaf-.
siran”, menurut saya sudah sangat terje-:
laskan dalam pendapat saya terhadap sau-
dara Lukman Ali. Hanya saja, seperti yang
terjadi dalam kegiatan polemik itu,
kemudian, redaksi harian yang mena-|
warkan ruang polemik, tidak:meneruskan,
dan memberi kesempatan pada pemikir-,
an-pemikiran lain. Akibatnya, selairi di-
alog tidak dapat ber{e;lhan lebih kompre-
hensif, di sisi Jain, seo

Lukman Ali itu benar

-olahpandangan
REEREE S A XS O
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- Apabils; langkah dialog ini dapat dx-
perleba1‘, ‘dengan cara meﬁa
;pemﬂnran I;gt?.l;man ‘Ali,, melalm tahap\

sikap® antl-rep“ €s¢

en d ot
upaya-upaya petbakusn ¢

:Karya sastra
e fbasa:;; danpembebasanJ

" _Dlehsebab itu; tujuan tulisan ini, boleh
jadi tidak lagi ‘memerlukan pandangan

. saudara Lukman Ali. Tetapi dapat pula

ada upaya mencari pendapat-

: . Di sxm ‘saya melihat, polémik
te:hadap sebuah teks, meninjau plk:ran

Son ,akanmelahrrkan

| sc:srha;cgam royek hhsﬁpetxah Icllleol -
politikataui .

K&usasﬁagn?%an “produk-produik kelc;%'

dayaan Jainnya, bukanlah varian moral’

yang. da t "m‘gnberangus
cam a a dapal iy
it‘:tya-karya Pl;amoedya Ananta'Toer?
Karya ‘sistra memiliki atiran, subjektif.
Kaxya satra tidak membutuhkan.catatan
boleh. atan hdak:hdzm lembaga pohtlk,
idéologis atau peran'para
ogltsarupakankhasanahk &

5 *)Pengamat kebudayam.

Media Indonesia, 31 Maret 1996

E:da t sepertiyang sudah dilakus:

m;.m merta dapat dﬂ:ontml-dan di-.

e,

e X

e
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- AFRIZAL MALNA dalam kamus kepenya:-
ran Indonesia mampu mengisi tempat yang dnik.
Unik dalam pengertian ada muatan kontradiktif,
saatorang-orang mencoba menempatkan kedudu-
kan kepenyairan dan’ poisi-puisi Afrizal. Muatan
kontradiktif ity masih tergambar jelas dalam kumpulan puisinya "Ar.mek-
tur Hujan"’ (Béntang, Yogyakarta, akhir 1995) yang bari terbit:*
_Beranjak dari tema kontradiksi ini ada dua"garis ekstrem yang
layak dikedepankan. Pertama,’sisi yang mengenaskan puisi-puisi
Afrizal yang menyeret-nyeret idiom kosmopohtan ~-dan sangat:
kuat dan haus fnenghafal benda-benda terpakai: televisi, rmkrofon,
sepatu sikat gigi, juga kamarmandi bukan benda- bendataktetpakm-
yang lazim digunakan: matahari, b,ulari'”atau‘angm— dianggap
banyak penyair sebagai feriomena nis terburik untuk;
kasus ini adalah . al miéng ! pmsmy_g. Karena itu!
puisi-puisi Afrizal- merupikan salah- “satu'yang mengem ‘a»untuk
duadlkan contoh bentuk puisi gelap.©
“:Kedug, tentunya sisi yang intncéngangkan, Pantas untuk dlcatat,
Jternyata cara pengungkapan,; bahkan, idiom-idiom" kosmopohtan
yang diusung Afrizal telah melahlrkan sekiai *’pengekor’’:
penyaxr-penymr yang gagal menepis bius Afnzal.ZBagx mereka,
pmm—pulsn Afrizal tidak hanya merangsang bahasa. puitik baru,
tetap1 mampu | melakukan peran sebagai inspirasi antara. Hanya saja ;
inspirasi antara yang oleh pmsx-punsrAmzalpada penaxm(eka
pengungkapannya masih mentah. Tidak ada upaya transformasi. ** !
Afrizal pun menjadlkan Gurindam Duabelas karya Raja Ali
Haji sebagai inspirasi antara untuk ‘menuliskan _puisinya Buku
Harian dari Gurindam Duabelas atau novel Sitti Nurbaya karya
Marah Rusli untuk menuliskan puisinya Sitti Nurbaya Berlari-lari.
Tetapi, Afrizal terlebih dahulu: berhasil mentransformasikannyZ
untuk menghadirkan wacana baru: hal yang sama dilakukan ko-_

-reografer Boy, G. Sakti untuk karya tarinya Sirti Nur Bahaya yang

i

men_;adlkan puisi Afrizal sebagai inspirasi antara.

. Ketidaksetiaan Makna Kata --

" Dari kedua sisi kontradiktif itu saya terpancing- masuk ke dalam.
perbmcangan mengenai kedudukan kepenyairan dan utamanya
.puisi-puisi Afrizal sebaaal penyandang predikat puisi gelap. Apa
sebetulnya yang paling signifikan menyebabkan jatuhnya pemlalan :
puisi gelap terhadap puisi-puisi Afrizal?- |

Apakah idiom-idiom kosmopolitan —yang dlwaklh oleh
benda-benda kota dan hiruk-pikuk aktivitas manusianya— seperti
yang pernah dinyatakan Linus Suryadi A.G. ketika mendiskusikari
kumpulan puisi Afrizal berjudul Mikropon Yang Pecahdi rumahnya ’
di Dusun Kadisobo, beberapa tahun laly?

Mungkinkah pensuwa-pensuwa —sclumh pum-punsn Afnzal
menggambarkan peristiwa, konkret atau imajiner— yang kefer--
kaitan antarpelaku peristiwa sering tumpang-undih berbenturan
atau bahkan surealis? - :

N
]

Perantau darl_ Negerl PlllSl-
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i Ataukahpadakesulitan pemibaca puisi-puisi Afrizal menarik-narik
,rqalm?'_)_rang ‘dqﬂnitifz paling tidak, kira-kira apa yang hendak
;,dlsampalkan puisi-puisi itu? Ketiga pertanyaan itu masing-masing
menyangkut pengungkapan (idiom-idiom kosmopolitan), bentuk

" :yang mengacu peristiwa (pengungkapan yang asing) serta isi (yang

hendak gisampaikan)' yang bisa dirinci dari masing-masing puisi.
» Saya tidak-tahu persis dari ketiga hal di atas mana yang paling
-potensial dan berhak diletakkan terdepan, tintuk sampai pada kesim-
pulan bahwa-puisi-puisi Afrizal adalah sekumpulan_ puisi gelap.
-Apakah karena begitu sulitnya orang-orang untuk menundukkan
puisi-puisi Afrizal ~—saat mereka membacanya— berujung pada
;penilaian yang sangat lugu tersebut? N R

; Kalau masalah penundukan-itu yang jadi kendala, sebetulnya
1Afrizal menawarkan- jalan keluar: “membaca puisi dengan cara
imenontonnya’’, Tidaklah sulit menonton puisi-puisi Afrizal yang
merupakan bangunan-bangunan suatu peristiwa atau bahkan kum-,
vpulan penstl.wg.-peristiwz't. Kalau makna' puisinya menjadi titik
.utama pembicaraan, maka perlu membandingkannya dengan Su-
tardji Calzoum .Bachri;.- /.0 .:J. SRS

Pada_Tardji —Periode O,  Amuk Kapak— Kata sedapatiya

‘dibebaskan dari makna. Kataadalah kata itusendiri, Biikan pemiski-;

nan ataualiendsi kata yang hendak dituju, tetapi kata dibiarkan steril.
dari pemaknaan-pemaknaan yang baku: meskipun mungkin hingga,
tanga’ ik, S sl Apa yang ikl

: Afrizal. pun sebenamya sama, saji,. niembebas

o' Gar Ik §Bcinys; Tail Mcibingun
Epuisi‘puisinya dati matra-mantrat kata'kata el

.., sasaat’dihamburkan? Sedangkan aiti pembebasan:
kata ““untuk Sejurilali kats, tidak'séiiap katadan bergantiing 3

peristiwa dalam puisiz= bagiAfrizal menafikkan kesetiaan makia!

ata: kata-kata berlarian”$aa€" ditaknakan:. 1« 25 0.0 DTN AR
‘kamar ; mandi; yang berturut- turut muncul dalam’
Kisah: Cinta Tak Bersalah’’ (KCTB),  “Makan Malam
ma.Ama:Dan: Ami”> (MMBADA) .. adalah identitas atau
independensi.sebuah. generasi dalam: *'Kenapa.aku membangun
kamar mandi seperii itu juga,” aiih.,”, Atau kamar mandi mempu-
nyai makna privasi hak individu’ '(MMBADA) dalam: -*’Tahu,
ipolitik tidak ikut campur merigatur kamar mandi saya.’* Dan kamar
‘mandi *Orang-orang Jam 7 Pagi’* (OOJ7Py menemukan "} '’
- fungsi -hakikinya kembali dalam: *’Lalu sikat gigi, -suara air'ds
kamar mandi, mulai membuka pinti¢ dan jendela-jendela pagi.%,

.Kamarmandi melahirkén makna identitas, independensi, privasii
atau hak individu menunjukkan betapamaknakata bagi Afrizal bisa:
berlarian begitu jauh dari rumahnya semula: tidak sebatas kiasan,
metafora, ‘personifikasi atau hiperbola. Begitupun dengan . kata
semangka dalam puisi ’Sitti-Nurbaya Berlari-lari’:* Sitfi,. ilmu
pengetahuan itu, -seperti- novel penuh batu, dia yang tak ada, dan:
semangka.” . Atau dalam puisi ©’Arsitektur Hotel’”: - “’Setelah
semua janji dianggap tidak suci, angin itu jadi hotel, semangka jadi

hotel, sapi itu jadi hotel.”’ ~ = | . .
Selain menafikkan makna kata, Afrizal meliarkan kata-kata dalam
sebuah peristiwa, kata-kata itu berdatangan: tidak terduga bahkan.
hingga, sungguh-sungguh aneh. Tetapi kuncinya memang tidak
pada.kata. Kata-kata itu hanyalah pembentuk suatu bangunan
peristiwa. . . - : e T
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Dongeng dari Lepau Kopi

- Membaca puisi-puisi Afrizal bagaikan mendengarkan lagu—lagu
Minangklasik semisal ciptaan Ibenzani Usman, NN (Tanpa Nama).
atau Nuskan Syarif. Atau kisah-kisah rantau yang didongengkan.
para perantau -di lepau-lepau (kedai, warung) . kopi' . di Ranah'
Minang. Afrizal melalui puxsx-pulsmya ‘mengisahkan nasib miris
perantau di negeri orang dalam puisi “Mitos-mitos Kecemasan™’,
atau keperkasaan kampung ha]aman yano mulai sunyx dalam puisi.
"Asia Membaca’’.

Di’ lepau-lepau kopi ttu]ah Afnzal meudongeng tentang
“Masyarakat Rosa”’, “"Mikropon Yang Pecah’’, -’Dalam_Gereja
Munster®’, "Kembang Api di Jembatan Merah 43 Apapun yang.
dikisahkannya, orang-orang” yang berada ‘di: lepau .mendengar;
secara seksama, takjub, ‘sesekali guravan-gurauan-konyol ambil;
bagian, Setiap peristiwa yang diceritakan tidak . selalu utuh di-;
tangkap:- kadang berhimpitan, mmpang-tmdm,belbenturan, tidak]
jarang surealis. Sebagian dari mereka merasakan kegelapan yang
mencekam; aneh, tak -tergambarkan, kok bisa,:-apa :mungkin,
begitukah. Tetapi tidak sedikit pula’yang akhirnya dengan bangga-
menceritakannya kembali di lepau-lepau kopi yang lain, tanpa
terlebih, ' dahulu menuansfonnasxkannya Afnzal pun menjadn
fenomena.. . ‘. ety

Sebagai perantan Afrizal mendongengkan penstlwa-pensuwa
dengan sejumlah berida-benda, komunitas, dan, kota-kota: dari ber-:
bagai negeri. Peristiwa-peristiwa yang fumpang-tmdlh berbentu-.
ran, bahkan surealis yang térungkapkan dari puisi-puisinya, meru-;
pakan cara.. baca khas para perantau: hingga kecemasan pun-
“dijadikan mitos, Perantau Afrizal memang sosok yang lain, bahkan.
ganjil, menurut orang-orang di lepau-lepau kopi itu: dongenonya
menyeramkam, tetapi justru itu membuat mereka .

senang mendengarkannya. i i

Mungkm mereka —masyarakat lepau kopi 1tu— selama ini ter-
biasa mendengarkan dongeng-dongeng yang dikisahkan perantau
yang lain dari kultur asal yang sama: Taufiq Ismail, Leon -Agusta,’
atau Hamid Jabbar. Dongeng-dongeng normatif dan konvensional,
mereka menjadi terasa datar, seakan-akan orang tidak boleh’
memaknakan cerita yang dikarangnya: seSuka hati. . Mereka me-,
mang sama-sama merantau- ‘ke negen puid. Tetapi oleh-oleh
perantau kan tidak harus —bahkan jangan— sama.*** . i

Jawa Pos, 10 Maret 1996

[\
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z ‘Rendra Akan Membacakan :

~ Puisi® Chairil Anwar

JAKARTA (Suara Karya):
Memperingati 46 tahun me-
ninggalnya penyair Chairil

Anwar (lahir di Medan 22 Juli -

1922, meninggal di Jakarta 28
April 1949), WS Rendra akan
tampil membacakan seluruh
puisi asli karya Charil Anwar
dalam suatu acara “Rendra
Membaca -Chairil Anwar”,
pada 27,28 dan 29 April 1996
di Graha Bhakti Budaya Ta-

man Ismail Marzuki (TIM).

. “Ini baru pertama kalinya

“karsa acara Jose Rizal

Rendra membaca puisi penya-
ir lain dalam suatu acara pem-
bacaan tunggal,” ujar pemra-

yang didampingi WS Rendra

dan Andy Istiyanto di TIM, =

Sabtu (9/3).7 i,
Acara yang menelan biaya

isekitar Rp75 juta ini diseleng-

garakan Bengkel Deklamasi

pimpinan Jose Rizal Manua '
‘dengan tabloid -

‘bekerja’ sa
Pos Film, salah satu penerbit-
an Pos Kota Group. .~ |

la_“menambahkan, acara
pembacaan puisi ini juga
' mendapat “dukungan  ‘dari

i Menteri Sekretaris Negara-

i Moerdiono dan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Prof
'Dr- Wardiman Djojonegoro

yang memberikan sambutan

tertulis untuk buku acara dan

bersedia hadir pada acara

pembukaan,

Rendra menjelaskan, pada
pembacaan puisi yang me-
makan waktu selama dua
setengah jam itu, selain’ mem-
baca puisi asli Charil Anwar
secara kronologis, juga men-
jelaskan tentang kisah kepe-
nyairan Charil Anwar. “Saya
ingin mengungkapkan biogra-
fi Charil Anwar secara lahiri-
ah maupun spiritual melalui
sajak-sajaknya .dari Nisan

Manua |

;sampai Derai Cemara,” pa-

par penyair kondang itu yang,
_juga pimpinan Bengkel Tea-
“ter. - : ’

Ia. menambahkan puisi asli

 Chairil yang berjumlah seki-

tar 66-buah itu diambil dari 3
kumpulan sajak Charil, yaitu
Deru Campur Debu, Kerikil
‘Tajam, dan Yang Terampas
dan Yang Putus (1949) dan

. Tiga Menguak Takdir (1950).

Kumpulan terakhir ini diter-

. bitkan Chairil Anwar bersama

Rivai Apin dan Asrul Sani.
Rendra mengakui sejak re-
maja sangat mengagumi sajak
Charil Anwar karena struktur
sajak Chairil Anwar kuat se-
kali. Sajaknya ada kebebasan,
ada lagu dan irama. Liriknya
mengandung pembetontakan

- pada nilai individu. “Ibu saya

hanya mengagumi sajak Chai-
ril Anwar dan Amir Hamzah,”
tambah Rendra.

* Selain mengagumi Chairil
Anwar, Rendra mengaku per-
nah melakukan riset tentang
kehidupan Charil Anwar me-
lalui wawancara dengan bebe-

e s L WS, Randre

rapa orang dekat Chairil An
war sekitar tahun 1970, “Chai-
ril itu penampilannya perlente
dan suka memilih,* ujar Ren-
dra sambil memberi -contoh
bahwa Charil” Anwar -kalau
mau mandi di rumah orang

" melihat dulu apakah sabunnya

bagus atau tidak.

Pada pembacaan sajak Ren-
dra nanti, tata panggung akan
disulap menjadi suasana pela-
buhan yang ditata oleh seni-
man Tantyo Adjie dengan
menelan biaya sekitar Rp5
juta. Namun bagi Rendra ia
membaca sajak tidak terpe-
ngaruh oleh suasana pang-
gung, tetapi titik fokusnya
adalah menghdyati puisi yang

- dibaca.

Acara pembacaan dalam

- tiga haii ini dibagi atas lima

kali pertunjukan yaitu malam
hari tanggal 27,28 dan 29
April dengan tiket rata-rata
Rpl0.000,-, sedangkan siang
hari dilaksanakan pada 28 dan
29 April untuk para pelajar
dengan harga tiket Rp 5.000,-.

(5-8)

Suara Karya, 11 Maret 1996

s
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JAKARTA (Antara): Sejumlah 66
puisi karya Chairil Anwar, untuk
pertama kalinya, akan dibacakan
secara tunggal oleh penyair ’Si
Burung Merak’, Rendra mulai 27
sampai 29 April, dalam kaitan
memperingati meninggalnya pe-
nyair besar yang sangat dikenal
lewat sajaknya Aku itu.

*’Kegiatan bertajuk Rendra
Baca Chairil Anwar itu diseleng-
garakan di Graha Bhakti Budaya
Taman Ismail Marzuki, Jakarta,
atas sponsor Pos Film dari Pos
Kota Group,” kata deklamator
Jose Rizal Manu:, kepada pers di
Jakarta, Sabtu sian

Jose, yang juga: :kuf di Bengkel

Teater Rendraitu, merupakan pen-
cetus atau’ yang melahirkan ide
untuk menggabungkan kekuatan
besar dari karya Chairil Anwar
yang tergores pada masa Kesusas-
teraan Indonesia Angkatan45 yang
tak lekang hingga kini, dengan
kekuatan Rendra, sebagdi drama-
wan dan penyair Indonesia terbe
sar saat ini. -

Chairil Anwar yang~lahir di
Medan tahun 1921 meninggal du-

-1949. Semasa hi-

suatu organisasi

nia 28 Apn]

dupnya, penyair
yang senang ber-
penampilan rapi
itu, hanya sempat
menghasilkan
90-an puisi, ter-
masuk terjema-
han.

Atas pertanya-
an, Jose menga- -
takan, idenya itu -
timbul setelah
pada tiga-empat
bulan terakhir ia
diminta - oleh

WS Hendra ;'_: =

Réndra Baca Puisi Karya
5 Péntas untuk Guru dan Pelajar e Cl_’]a|r|| Anwar

Akhirnya, ba-
pak empat anak
itumemintaRen-
drauntuk tampil.
"Pertimbangan-
nya ia penyair
‘terbaik ‘negeri
kita saat ini, dan
ternyata Rendra
sangat senang
karena mendapat
tantangan untuk
membacakan
‘puisi orang lain.
Bahkan setiap
hari berlatih se-

- cara * serius,’’
-nambahnya
~ Menurut Jose,

untuk memben-.- -
kan lokakarya bag; para guru se
Jabotabek.

"*Ternyatarata-rata guru bahasa
mengeluh karena merasa sulit
menyampaikan aspirasi tentang

-sajak Chairil Anwar kepada murid

mereka. Karena itu terpikir oleh
saya untuk menyampaikan kelu-
han mereka, tentu dalam pemba-
caan puisinya. Tapi mesti dibaca
oleh siapa,’” katanya.

pcmbacaan bum sekitar dua se-wl

~tengah jam itu; kelak diharapkan

dihadiri para guru dan anak sekolah

. untuk menambah apresiasi mere-

ka.'”’Kami berusaha mengirim
pemberitahuan ke seluruh sekolah
di Indonesia, namun ferutama di
Jabotabek® Pementasan berlang-
sung lima kali, yaitu tiga kali pada

‘malam hari tanggal 27,28, dan 29

April dengan harga karcis Rp

10.000. Sedangkan duakali khusus
untuk pelajar pada pagi hari tang-
gal 28 dan 29 April dengan harga
karcis Rp5.000,”’ kata deklamator
kelahiran tahun 1954 itu.

Sementara itu, Rendra menge-

mukakan rasa kagumnya kepada
Chairil. Anwar, yang disebutnya
sebagai penyair yang struktur sa-

jaknya kuat sekali serta penuh va-

riasi.

Atas penanyaan Rendra me-
ngemukakan, dirinya sudah lama
berniat membaca sajak Chairil se-
cara sendiri, namun belum terwu-

jud karena banyak penyair lain.
yang Jugn ingin membaca sajak
secara bersama-sama. - -

*'Jadi baru seka:a.ng akan ter-
laksana, itu puf tidak didukung
pihak Dewan Kesenian Jakarta.
Maka untuk acara nanti Jose me-
nygwa gedung kcpada TIM,”” ujar
Rendra.

Dalam acara itu, kelak Rendra
akan membacakan 29 puisi dari
kumpulan Kerikil Tajam,28 puisi
dari Deru CampurDebu dansem-
bilan puisi dari Yang Terhempa_r
dan Yang Terputus. (D-3)

Media Indonesia, 12 HMaret 1996




145

™ Tabloid Pos Film sponsori
Rendra baca quqknsa]czk Chalrzl

._ JOSE Rizal Manua pim, Enan
R easi Kembali ba-
i me S€) yaan
.yang sangat berarti bagi bangsa
Ini-menyusul gagasannya untuk
mengawinkan dua kekuatan dah-
syat dari jagad kesenian Indone-

man seJatl masa kini, segera ter-
wujud berkat ki ‘ker-
i( a dengan tabloid Pos Film.

ealisasi dari dari kerjasama itu be-
air Rendra

rupa pementasan
sajak-

.akan mem!
Chairil Anwar.
Padaacam;

dengan suasanamem
ri kewafatan C

berlangsung di Graha Bhakti
Budaya - Taman Ismail Marzuki

(TIMBI

00 untuk umum, serta 28

dan29 April -pukul 10.00khusus *

mnpapersdv,ﬁlakar- '
ta, Sabtu(9/3) Jose menjelaskan, .
peristiwa budaya ini dlkmﬂ;;n .
,-dan akan

akarta, 27-29 April - pu-" -

‘buat pelajar.
Keterll:at:ia;!tanPos Fllmse
Sponsqr
menurut wa{’:m 1 dari pihak Pos
Kota Grup Andy Istianto adalah
hal yang wajar-wa_;ar saja. “Su-
dah sejek lama Pos Kota Grup
merasa perduli terhadap acara-
acara kesenian dan kebudayaan
yang hidup semarsk di tengah
. Hanya selama ini
segmen yeng diambil biasanya
masyarakat menengah ke bawah,
seperti pergelaran musik dang-
- dut, pemutaran film layar tancap
- dan sebagainya.,”
Ditambahken Andi, acara yang
disponsorin, * hali ini v ek-
spresif dan mey, 2Yiki ke ..,,_
budaya yang berkuslita. . K:.e-
nanya ia optimis acara ~ckan

ban menjaring penonton dan-
sukses serta mam-
membentuk image masyama-.
Eat eberadaag Pos Kota

: Sementara itu Rendra yang :

xltunggal membaca-
kansekxtarGGsa;akaamlme—

nyatakan kesan
bﬁkﬁn gususnatelnh

Sajak-sajak Chairil telah me-
nyatu dalam kehi Rendra
jak ia merintis karir di awal
‘;lagaom - baru itu terus
nya pujangga 1
berkesan dan malah ia sempat
membintangi film “Cintaku Jauh -
diPulau” satunukilan ma-
nis dari pengembaraan Chairil.
Menurut Rendra, sajak-sajak
: t%g&npadat. S?;Jan
ngatnya ljang
hayatnya(l922-l949)ymgsmg-
3 membuat 66
ﬁ ash Tetapikeseluruhan - sa-
-walmyaxmtawaabad:hmg-
gakini, (bat) .

Terbit, 12 Maret 1996

'Rendra membacakan ChamlAnwar diTIM

Jakarta, (AB) ~ /1 7/ 2 ~/Sbtu lalu. -

Enampuluh epam puisi karya

ChamlAnwar, unmkpertamakah- ’

nya, akandibacakansecaratun,
oleh “penyair Burung Mer.
Rendra mulai 27 sampai 29 Apnl
dalamalll(‘altan memperingati me-
ninggalnya penyair besar yang sa-
ngat dlkenaqe lewat sajak "Aku"
itu,

“Kegiatan bertajuk ’RendraBa-'
caChairil Anwar'itudiselenggara- ini
kan di Graha Bhakti Budaya Ta-
man Ismail Marzuki, Jakarta, atas
sponsor Pos Film dari Pos Kota
Group, " kata deklamator Jose Ri-
zal Mariua, kepada pers di Jakarta,

. Jose, yang juga alctxf dn bengkel
Teater Rendrai itu, merupakan pen
cetusan atau yang melahukan lde
untuk menggabungkan kekuatan
besar .dari karya Chairil Anwar
yang tergores pada masa kesusas-

‘teraanlndoneslaAngkatan 45yang

taklekang hingga ini, dengankeku-
atan Rendra, sebagai dramawan
danpenyaxrlndonesmterbesarsaat

ChannlAnwaryan lahuane-
dan tahun 1921 meninggal dunia
28 April 1949. Semasa hidupnya,
penyair yang senang berpenam-
pilanrapiitu, hanyasempat meng-

hasitkan 90-an puxsn, termasuk ter-
jemahan.

Atas pertanyaan, Jose menga-

idenya itu_timbul seie

pada tiga-empat bulan terakhir ia
dimintaolehsuatuorganisasiuntuk
memberikan lokakarya bagi para
guru seJabotabek.

"ternyata rata-rata guru bahasa

‘mengeluhkarena merasasulitme-

nyampaxkanaspxrasnenlan sajak
Chairil Anwarkepadamuridmere-
ka. Karena itu terplku' oleh saya
untik menyampaikan keluhan
mereka, tentu dalam pembacaan
pmsmya. Tetapimesti dibacaoleh
siapa,” katanya.
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bapak ‘empat anak

: Ahklmya,
xtu memmtaRendraun tampll :

"Pemmbangannya ia. pényair
" terbaik negeri kita saat gm,y dan
ternyata Rendra sangatsenang ka-
rena” mendapat tantangan untuk
‘membacakan i

Bah-

puisi
kan:setiap® hari - berlatih swam-
serius;"tamibahnya. - .~
Menunn]ose,pembamnpuxsx,
sekxtarduasetengahjammx,kelak,
dlhal'apkandlhadm gurudan
anak “sekolah .uni enambah'
aprmasn mereka. 5 T
Kzumbenlsaha pem-
‘beritahuan ke_,selumh Sekolah-dil
JIndonésia, namun terutama di Ja-.
' bOtabek.Pememasanbeﬂangsnng

mukakan rasa kagnmnyak da
Chairil -Anwar, y ang dmcbul:ya
sebagai penyair yang struktur
sa;aknya kuat sekah serta penuh

Namun, pka dibmdmgkan de-
ngan masa remajanya Readrame-.
nyebutkanbahwamasa jtuidbetul-
benﬂménﬂnnah,dalama:ﬁséﬁng
meémbuat Sajak cinta secara utuh,-

'?&a’mmmx&bbmwyakéajak-

f..?]ax_ﬁkbam, “sckaran, "§ y
laksana; itupun ﬁdakd:dukungpn—

tan nuwam"( seperti

red LR s
S ) Chaml

war meshterceunmmteusntasxe-

i

nya hanya terceripin; suatu
thayangyfana,seolah Jadasadarbah-'
wa dmnya akan matl muda,
katanya.\ o !
“ "Kepadatan pmsmya adalah
kep&datanhldupnya.Tahun 1943,
Tngomong tentang
meri tapnChmrilpadasaatltu
sudah bicara tentang peinb: -,
‘an; jadi wawasannya-sudah jauh
kedepan.Suhtmenmnpengganﬁ~

jud karena banyak penyaif | Jain’
yang juga'ingin membaca sajak

hakDewanKsenmJakaxta.Ma—
kaunmkaearananulosemenyewa
'g'edungkepadam ujaf Rendra’
yang kini’ tcrllhat bcrtambah
Ttambun®itu. -

'Qalam acara |tu, kelak Rendra
akan membacakan;29 puisi dari’
lmmpulan KcnkxlTajam ,28pu-’
isidari "Deru CampurDebu" dan.
sembxlan msndan'Yangterhem-

anchxputus
(Any2.6)-

Angkatan Bersenjata, 14 Maret 1996
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£ T, O
PUISI adalah derita dagn g Jgga P M di‘tahun
ya

tak terucapkan. Seti

-bagi negeri Louis XVI - yang
mati di bawah pisau guillotine, - .
Dan sejarah ‘Prancis telah "
memb itu.” Seratus

tahun kemudmn, Pada tahun .:’z{-Sunp

# drun'dan tent: Madtol§
Y DanPaikong ‘Sastro,
_ Sim, - semua it} memang bu- )
" kan penyair. Ketika ia menu-

1968, di tembok-tembok Paris
vratusan sajak: kembah dztem-

itas. Re 'i;;; Hakaelalnbe-

a dalaman Afnka. Mengejar
' pundi emas. Dan kay. -
" Lalu untuk a‘pakah puisi?.

"Pmm bukan untuk apa-
"apa”, begitu jawab seseorang
yang bemama‘Paxkong ‘Men-
gelap kenngat terkesan bin-

E::n aya ‘menulis-
ya diatas ka p becik. Bu-
kan untuk siapa-siapa. Saya

hanya ingin menuliskann a
kﬂEtu Dan saya “tidak
puisi.”
Ini ‘'memang bukan Paris.

. sebidah
’ haru% )ada kata—kata. (untuk

= gig

Rembaudkeeewa.‘ berhenti ja- .-

damansertasematatﬁbu. a

6 ketilka mayat- seorang

; demonstran di diusung menu

Salemba. Ia tidak kenal Ta

- Ismail: Tidak kenal Rendra, Ia -
hanya talm "Sastro, beegg
4 a’

lxskan s‘q;aknyaalyang bégitu

\dakah mereka tabu (Sas—A
)r bahwa. SltorSJtumorang

1 puisi kosong ' tanpa

entu

saja |
* perlu- tahu. Tak ‘ada yang .

agungdlmm. i di jalan me-
man telah Px:gﬁasq’mk.pada

lima, tembok wc.
"Lumu laki-laki yang tak
ﬁemah laku’, gurat itu ﬁa.m
erisauan warna cat gerobak
galav;’ °....Cintaku- putus di
Jalan, kutunggu kau di surga;
Terhina karena mertua; Derita
si mwkm demi rupzah. "

Apakah mx pmm" Ketika
matahari terik dan aspal mele-
leh, sepasang kaki melepuh
menyeret sampah dan seraut

: waja]l wangi tiba-taba muncul

atas kap be--

lewat celdh kaca gelap BMW
membuang ingus dalam tis-
sue: maka apa yang tertulis
dibalik teriak Paikong, gurat-
an Sastro, dJibeng, Surip, Ka-
mid, Dulkasxm, adalah satu_
kontras realitas yang memilu-
kan. Mereka merasa, tapi tak

.pemah terlintas caranya. uin--

tuk menggugat. Namun ada,
tragedi yang justru tak rumit

ucapan ‘paling seder-
hana. Maka dorongan untuk

'»{nenuhs sajak pun - atau apa-

ah namanya -, begitu saja
meluncur ¥I'aak adgl akibat

: 'muankelompokpenuhs ‘auzi

Absal, penyair yang semakin

“ jaran muncul oleh sebab sé-
' tang kejujuran dengan risau:

“Saya selalu merasa bersalah
jika menulis sesuatu tentang
mereka, Saya khawatir ja-
ngan-jangan ini hanya melulu

.untuk kepentingan saya.” "

banyak ' keburukan,

yak kemiskinan. Keti-

akadxlan dan ketimpangan.
Jika demikian sikap setiap

: ell%idjmm tidak akan mhs

(Karena kehormatan
genyaxr takut diburu, kedu-
ukan: uan, Meman tidak
selalu pasti gegltu. Setlap pri-
badi nyatanya berhak: untuk
memilih: “Saya hanya tak i-
ngin menulis puisi untuk
m angkan perut,” lanjut
Fauzi. Dan seorang penyair,
siapapun, memang layak un-
tuk mengungkapkannya. O-k.

Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 1996
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uisi dari Kota ‘serdadu

Sebuah kumpulan puisi yang dibukukan oleh sejumlah penyair

menyedihkan.

NYATR W.S. Rendra pernah
mengungkapkan, kalau penya-
irt itu berumah di atas awan.

Ungkapan itu, lebih sekadar simbol
bahwa keberadaan penyair "di

awangrawang” juga memiliki ke-

wajiban mampu melihat sekeliling-

nya. Mereka mampu mencatat yang
selamalini tidak dlperhatlkan manu-
sia lainnya. -

- Daya tangkap batin penyair me-
mandaxng suatu persoalan tidak se-
lalu di an sebagai kawasan ima-

jiner g harus

eh.\d pan nyata. Walau bagan’n:ma
ri o0 yang membimbing intuisi
memk tetap merupakan catatan ke-
hidupan yang patut dikenang. -
Sikap itu pula yang mendasari
hadirrya buku Antologx Puisi Sera-
yu. Buku yang memuat 220 puisi
buah karya 55 penyair Indonesia, itu
diterbitkan oleh suatu kelompok pe-

minat seni dan budaya yang berbasis.

di Purwokerto, yang menamakan di-
rinya sebagai Kancah Budaya Mer-
deka.

K ompok tersebut didirikan 16
Agustus 1993. Pada mulanya, Kan-
cah Budaya merupakan suatu ke-
lompok peminat seni. Hampir tiap
tiga bulan sekali, lingkar budaya
yang dimotori oleh penyair Dhar-
madi [ini mengadakan diskusi me-
ngen seni dan budaya Indonesia.

daan kelompok ini terus te-

rang mulai menarik minat seniman

lallf]m a untuk bergtz_]albung Ahmad

Tol pengarang trilogi Ronggeng

artlln Pan%k dikenal sglbagal salah

seorang dari Kancah Budaya yang
terb:l g alktif,

ga tahun belakangan, kebera—

daan lingkar budaya tersebut sudah

isingkirkan dari,

dapat menarik erha ian kaum in-

telektual muda dan pe:inat seni-bu-
daya di wilayah Ban_; umas, "Seka-'
rang kalau kita buat pertemuan, se-|
ring tidak cukup lagi tempatnya,” ka-
ta Dharmadi, yang rumahnya sering’
d.i}adj.kan ’sempat diskusi.

Dharmadi yang sehari-harinya
pegawai tatausaha sebuah STM (se-
.kolah teknik menengah) di Purwo-
kerto, sebelumnya (sejak tahun 197 1),
aktif di kelompok budaya Sanggar|
Pelangi bersama Kurniawan Junae-|
dhie dan Herman Affandi. Kemu-
dian, pada tahun 1974 bersama Wah- i

! yu Mandoko Didi Wahyu, dan Ahita

T%uhSusﬂo iaikut pula mendirikan
Himpunan Penulis Muda (HPM)
Purwokerto.

Lingkungan kota ke(:].l Purwo-
kerto yang fenang dan tenteram (di-|
kenal juga sebagai kota pensiunan),
rupanya yang = memarakkan
kehidupan kesenian di sana. Tak
heran, suasana kota yang tenang
seperti itu banyak melahirkan'
penggagas seni dan pemﬂqr budaya
yang kreatif. :

Kebanyakan dan mereka ber—

ﬁ anjugamemberikan mak-'
na daJam ebudayaan Indonesia mo-
dern. Scperti yang ditulis oleh Dhar-
madi {_\.mg berperan sebagail pe-
nyunting) dalam buku itu: "Tak ada
keinginan lain, dengan antologi ini;}
kecuali bahwa kami ada. ke—
be_radaan kaml dengan keadaan apa
adanya.”’

Oleh karena itu, “boleh’ ]adj pe—
nyair-penyair yang thJmpun
Antolopglen Puisi Serayu, mereka bukan
saja dari kalangan Kancah Budaya
semata. Juga ada beberapa nama pe-!
m-mrdandaerahlaml{endatl Dhar-|
madi menyebutkan bahwa sebenar-
nva terbitnya buku antoldgi puisi inil
memang keinginan penyair Ba-
nyumas. Namun, karena tidak selu-'
ruhnya penyair itu masih tinggal di
Banyumas, kategorisasinya diperluas’_

daerah. Adayang menilai sebagai upaya berani. Maklum, sampat
saat ini minat ma.syarakal‘ terhadap kar)a—kar)a sastra mas:h

men]ad.l penyairyang pernah tinggal
maupun yang sudah meningg;
tanah kelahirannya, serta penyair
yang punya ikatan emosi dengan
Banywnas
. Sika dahkhatﬁlr.a ini, pa(t;}.n di-
hargai. ya, ke munculnya
ide memerbltkanbukumlsa jasudah
merupakan perjuangan tersendiri.
Selain perdebatan yang sengit sepu-
tarsiapa di antara para seniman yang
berhak dimuat, menerbitkan suatu
buku puisi di kota kecil seperti Pur-
wokerto, boleh dﬁ)]%(ang sebd.gax sua-
tuupayayangtl akringan® .
' Sejumlah masalah yang meng—
gayuh p1k1ra.n para :ﬁ?gas buku
ini, antara lain, mulai soal biaya men-
cefak hmgga ke 'soal bagaimana
mengedarkannya: dijual atau dibagi=
kan cuma-cuma. Karena patut disa-
dari, selama ini minat baca masya-
rakat terhadap buku sastra masxh
menyedihkan.
- Toh, ganjalan tasebut tidak me-
nyurutkan semangat mereka. Perbu-
ruan seniman asal Banyurnas yang
merantau ke kota-kota besar pun te-
tap dilakukan. Menurut Dharmadi,
ang sejak awal ikut _membidani ter-
f)itnya buku ini, ia setengak "menge-
mis” mencari dana yang dibutuhkan.
Dan sejumlah dana berhasul dikum-
pulkan dari beberapa kawan di Pur-
wokerto dan Jakarta. Pada tingkat
lokal, Bupati Banyumas H. Djoko’
Sudantoko, juga memberikan ban-
tuan yang lumayan besar. Malah, Bu-~
pati yang mantan pimpinan majalah
Argahantu ‘Magelang (1965--

"1967), ini pun ikut menyumbangkan

puisinya (Perjuangan; Do’a, Perku—
tut Suara Hati, Bintang).
Pet]uangan itu baru membawa
hasil hampir setahun lebih: Namun,
¢ itu belum -berarti semua masalah’
-sudah terselesaikan. Soalnya, men-
cari percetakan yang mau mencetak’

buku i ml juga bukan perkara gam-:

Eang ya sendiri ikkut mm—settmg
uruf dan menunggm mesin cetak;’

%
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ke Dharmadi,”

kurang dan Prof Ir Eko
Budlhard]o, Msc, yang menulis kata

tarbulmnn, mengaku terpa-.

na dengan kiprah Dharmadi cs. Ke-
terpanaan saya, tulis Ketua Dewan !
Kesenian Jawa Tengah ini, karena
sama sekali tidak mengira bahwa
daerah Banyumas, yang lebih dike-
nal sebag penghas:lsexdadu (untuk
tidak menyebut

enderal), ternyat
juga: merupakan dang dan gmi:;]g:

penyaxr
Penyair; yang oleh Dosen Uni- °
Lemtas ngn egoro itu, selalg?ag&
ngkan sebagai orang-o
movahf dan xma]mahf r;g%dalm

mﬁgl' terjangnya Me-'
kata Eko udlhardjo blsa me-
hhat sesuatu yang acapkali terlepas
dari perhatian oranglain, danmeng- Tam
ekpmkannya dalam untaian kata

gementara itu, Sapardl Djoko.

Damono menilai tm'bltnya antologi
puisi ini patut disambut gembxra

Media

("Usahay

dmnhs pgnya:r Banyu-
‘mas itu,

apardi, antologi puisi, merupakan
b an studi menarik tentang per-

'kembangan sosial budaya suatu.

‘bangsa pada ‘masanya ketimbang
benta media massa. Juga, jika saat

i(dlcetak hanya 200 eksemplar), bu-

bukuitumasihterbatas.
ah mendasar. Yang pen-

g usaha pendokumentasian puisi
karya penyair daerah itu tetap ber-
alan. Siapa tahu, upaya ini mendo-
ien yair di daerah lainjuga
m uat uku serupa. .
. Adasembilan pengaudanﬁs
lnyalr yang di dalam buku ini, sel
narnya mereka adalah para seniman
kon ang, bahkandi tingkat nasional.-
:Sebut saja Adri Darmadji Woko (Se- |h,

kmSmmmma&mmswm&JR&
niéncetuskan maja- |

Il‘gﬁllrsal:snl:ra untuk remaja (Kancah,

ﬂhdonesia, 17 Maret

. T SIS - N

5 asti. Kelompok .Sastra B
’almnm&n]adlcammnse] budaya: dan

~‘kontemporer Indonesia,” katanya. -
'Unmklmsus-kasustertenm tambah

mmg?mﬁg
u.ngan 19
cE)k Poci Jakarta (1979)
Juga ada Eka Budianta, penyair
PGt Dot Mitn T nglmgan.
ana Mitra
Dosen bahasa Indonesia dan Jawa di
g%mlzersxtas Cornell, Ithacgé]glew
rk, ini menyumbangkan

kaxyanya, antara lain, Hanya Untuk
Sungai, Revolusi Industri, dan Du-

1972)Ia"sempat b

-nia Eko-efisiensi.- Antolog1 Pmsr

‘Serayu juga memuat puisi ka
Handrawan Nadesul. Laki-la
kelahiran Karawang 44 tahun sxlam
ini, sebenarnya lebih banyak dikenal

;penyalr——kmdahlatetmasuk
seorang pencetus ferbentuknya Fo-

tergolong seniman yang %
Pmsmya % ng telah dibukukan
hampir sebanding dengan karya

tuhsnyad1b1dangkedokteran.
Bravopenymr erah.
S Hem!ra_th_udha
1996

‘a_rl

Duma Puisi di Hadapanp

”Kamus’-’;:yang Pec

: UISI dibangun dengan. kata-
¥ Kata! Namun, .kata-kata bu-
Xkanlah milik puisi semhata. Kata

merupakan milik - masyarakat.

umum. Di dalam puisi kata-kata di-

coba direbut dari asalnya di masya-

rakat umum, untuk diruivat, diman-
dikan  «dan - ditampilkan dalam
susunannya yang baru. Dalam kait-
an itu; pada puisi selalu terdapat
dua jenis kata dengan dua jenis
makna: kata dan makna individual
serta kata dengan makna’publik.
Sebuah puisi yang nielulu -diba-

‘ngun de.ngan kata dan diskursus in-

dividual. akan tampil demikian
asing hingga sulit membangun jem-
batan komunikasi dengan publik.
Dalam pada itu, puisi yang semata
dibangun. dengan kata dan makna
publik, senantiasa tergoda untuk ja-
tuh menjadi. slogan dan pamplet.
Dari sinilah kemudian menjadi jelas

_. mengapa kata yang hidup dan men-

.jadi milik publik ketika dmmk un-

{tuk kepentingan’ puisi harus di-
-mandikan dan dibersihkan. Namun,
di sana bukan tiddk ada masalah.
Tidak jarang seorang penyairmeng-
gunakan kata yang sebenarnya te-
lah menjadi makna publik, sebagai
sebuah kata individual dan’ diba-
ngun dalam lingkungan semantik
yang individual. Jika puisinya seca-
ra intrinsik tidak mampu memandi-
kan kata publik tersebut menjadi
sebuah kata’ individual, maka ia
tetap akan merupakan kata publik
dan akan ditagih maknanya sebagax
makna publik.

Sebagai bagian dari sasn'a yakn.i
sebagai bagian dari dunia fiksi, puisi
pun membangun sebuah dunia baru
yang fiksional. Di sana dihidupkan
dunia dalam kata-kata, yakni dunia
mungkin. Dunia ini tidak harus fak-
tual namun memiliki jembatan bagi
segala’yang mungkin dalam kenya-
taan, . i

i Dalam wz]ayah di mana bahasa
'bukan mertipakan sesuatu yang ba-
. ku dan memiliki kamus, bersastra—
khususnya bezpuim —~ menjadi cu-
kup sulit. Puisi, bagaimanapun me-
ngacu pada kata sebagai sebuah de-
nonatum yang artinya bisa dicari di
kamus, sementara. bangunan mak-
rianya yang baru senantiasa meru-
pakan’ sebuah ‘bangun baru yang
beroleh sxgmﬁkansmya ;ustru d1 lu-
ar kamus.

- Dinegeri dimana kamus im tidak
ada, kata-kata dalam puisi harus
mencari dua acuan sekaligus, yakm
denotasi dan (pada saat bersamaan)

'konotasmya. ’ o
L L X N

DI Indonesla, me.reka yang aban
menulis puisi, khususnya masamasa
kini, dalam baryak hal mendapat
sejumlah tantangan dan kesulitan
dalam berhadapan dengan dunia
kata. Di masa Pujangga Baiu, seni-

'sebagai dokter ketimbang set;agaﬁ‘

rum Dari Negeri Poci. M ah ia’

TV YR,
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iman befhadapan dengan bahasa In-
donesia sebagai sebuah bahasa baru
yang belum Tagi persis’ ‘terbentuk.
Ide nahsme, kemudian menja-

di diskursus ‘utama.dalam mana
kaum tgrdidik — yang dihidupi ma-
t sastra serta yang ingin di-

jangkah sastrawan -—dalam banyak,

hal " bisa melakukan . komunikasi.-
Keterbptasan bahasa di tingkat li-!
ngui bisa diatasi’ oleh adanya’
diskursus bersama yang berarti ter-:
dapatrya kesatuan kamus, Segala‘
olah sastrawi, yakni; pengelolagsi!

terhadpp kata, ‘mendapat "signifi-’
inya pada .wacang - be:sa.ma
yang en]adx kamus itu."

. B i memudamya dlslmxsus
nasi itas pada pasca kemerdeka-,
an, penyair berhadapan’dengandu-’
niaka yangkehﬂangankamus Sa-:
jak-sajak tampil: makin  menjadi
gelap. /Apresiasi dan komunikasi de-:
-ngan rakat’ d.i luar sastra pun-

y n*engalami‘kwxlnan. Sajak-!

sajak Sitor Situmorang dan Subagio;
‘Sastrgwardoyo, misalnya, bukan sa-
jak yang kelewat mudah untuk ber-
komuhikasi dengan:publik;:Dalam:
pada dxskursusherbangsatakla-
gi bi dxblla.ng horiogen. Berbagai
ideoldgi mulai -bertikai dan bahasa
i dldom.masx oleh diksi’ politik.:
Tak afda sebuah diskursus yang bisa
dijadikan kamus (bersama) dalam
tindak berbahasa masa itu. L
» Tidak mengherankan ]ika kemu—
dian itor Situmorang yang kemu-
dian memasuki-gelanggang politik
menemukan semacam kamus befsa-
ma'gada komunitas partai politik
dan thenurunkan sajak dari wilayah
publik sehingga sajak-sajaknya te-
rang{benderang dan sekaligus bisa
berkomunikasi dengan mudah pada
publiknya, sesuatu yang membuat
Sitor| Sitomorang bahagia,” namun
dunij sastra bersedih. Sebagaimana:
kita tahu, bersama berlalunya wak-
. tu,'sijak-sajak Sitor dalam Zaman
‘Bary -tidak memxhln pratise sas-
tra sama sekali..: .
.~ D penghu]ung()rde Lama,bersa
ya kepentingan ideologi
dan litik praktis, banyak sastra-
wan yang hadir sebagai sastrawan
kelo pbk yang menganda.nkan diri
me - diskursus kelompok yang
‘kemjidian menjadi "kamus -bersa-
.ma”| Sajak-sajak mulai menjadi te-
rang bénderang, karena terpikat pa-
'da makna-makna publik, Baru pada

Il]ung Orde Lamia, Taufik Is--

Oleh Agus R Sagjono

mail hadir dengan sajak-sajak yang4
merumuskan (tapi sekaligus -jugs;

dirumuskan oleh) sebuah diskursus;

bersama, yakni- gerakan demon-,
strasi menentang Orde Lama seba-
gai sebuah “"kamus bersama”..
“Fajar.Orde Baru memberi,mang
leluasa pada dunia kesenian, lewat;
Taman Ismail Marzu-’
hdanDewanKeseman Jakartadan:
terutama demokrasi kata -dari to-’
talitas kamus: politik tertentu. .Di
masa xtulah,kebebasan berekspeﬁ,-:z
men ‘renemukan surplus ‘dalant:
dumia sastra. Di masa-masa "mak-
mur” itulah’ Indonesia- melah:rkan
banyak sastrawan unggul. "Goend-;
wan  Mohammad, Sapardi D]oko
Damono, Abdul Had1 WM, Sutardp
Calzoum Bachri, "Putu Wijaya; Da-,
narto, Umar: Kayam ‘Budi: Da.rma,}
Anﬁn C Noar,’ danseterusnya.
-Némun' demokrasi -kata-itu’ tak!
beﬂangunglama Dengan ditetap-,
kannya tema pem| ‘ekono-
mi sebagai diskursus utama dan di-
’massa-mengambang™ karinya ma-
Syarakat dari . politik,- 'tél']adl le-
dakan kata di dua dunia §ekaligus:
bahasa politik dan bahsdsa ekonomi.”
Bahasa politik, lewat depolitisam
masyarakat, perlaha.n namun ‘sa-!
ngat pasti makin didominasi bahasa! |
penguasa: . serba seragam, . serba’
umum dan membumbung Bahasa
yang. serba: ,umum . dan = mem-:
bumbung ini hdak]aran Jugamm-,
jadi keras manakala di se>
bagm cap sosial (social labelmg) ba-!
gi- kepentingan politik.. Sementara,
itu, bahasa‘ekonomi lewat. sebaran;
media, khususnya audmv;sual ma-;
kin dxdommasi bahasa iklan: serba}
instan, -encer,- dasyat dan menah,
yang juga cenderung serba umum-
dan membuimbung. : 1
. Keduanya, meski berbeda memi-
1iki sebr kesamaan. tidak dapat’
dzgunakan sebagai'sarana berpikir,,
berolah intelektualitas dan apalagi’
bersastra. Situasi tersebutmembuat
semua kata kehﬂanga.n_ makna ka-1
mus (denotatum)-nya 4

asan,” yang maknanya bergantung’
pembicara dan konteks/atuasx ber-‘
bahasa.'Jika digunakah katd"Farg

disesuaikan, kepentmganumum, d;.
amankan, terkendali -dan ‘seterus-!

nya, maka barang siapa Inencari
maknanya dengan ‘membuka ka—
mus, ia boleh jadi kecewa. "

. Sang komandan, dalam contoh ka-

sus Marsmah memérintahkan anak

buahnya untuk ‘mengamankan dan
menertibkan' Marsinah. - Hasilnya,
bahkan (boleh jadi) di luar dugaan
sang komandan:. ‘Marsinah -tewas.
Komandan tidak’ memaksudka'ﬁka-
ta menertzbkan .dan’ menga! o
dengan pengerhan -yang "di;

anak buahnya.*Baik " komandan
maupunanak’ buahnya saina-sama
tidak menggunikan kata dalam pe-
ngertian yang bisa dilacak pada-ka-
mus, sebuah’ acuan ‘yang - mestmya
bisa d.tgtmakanSecara bersama, -

- Makna kata dalam puisi dnbangun
berdamrkank gan “antara ka-'
ta’ sebagaimana‘dikenal maknanya'
dalam kamus dengan ‘'maknas’ seba-:
gaimana” dibangun " struktur dalami
sa]akatusendm.hkasemua_katatak.i

Jahbahwa apoansaysonethmg
means_another; :Bisa dibayangkan
kesulitan - $eorang penyair/ untuk’
menulis'sajak dalam situasi di mana
‘bukan :hanya masyarakat, .bahkan
pemerintah pun mengg'unél;an kata

engan&rasaysonethmgcmd',

1

means another.

Di sisi lain; bahasa ekonom.i seba-:
gaimana: tarhhat dalam dunid iklan
ditandai oleh penggunaan katayang
serba. dasyat,- bercahaya dan sarat
dengan pembmran untuk menan-,

dai sesuatu yang, sebenqrnya seder

hana saja (permen,-sabun cuci, és]

krim, jamu kuat lelaki, séndal, dan
barang kelontong lamnya

‘Dampak semua jtu ]e.l terhhat.
Tahun ’80-an, dunia] puisi. Indonesia
didominasi sajak-sajak &otenk de-
.ngan : :dominasi . makna Jndl,mdual
yang sulit membangun komumkasn
dengan publik, Tidak h Jika ke-

mudian para penyair dalam usiaiya

yang  muda berbondox;i-bondung
menulis sajak ‘sufistik, sebagai se-
buah -.upaya . ‘menemukan -kamus_
bersama untulk bisa dikenali dan'di-’
maknai Sltuasi inijuga berhhat pa—
da sajak-sajak 4 Afyizal yang bisa di~.
temukan epigonnya hampir di se"
mua wﬂayah Indoniesia, semua
kata dalam sajak-sajaknya pada sa-
at bersamaan 'hisa denot: atif dan ko=

|
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‘notahf sekaligus. . Afrizal juga’ me-
:manfaatkan (dipengaruhi?) penggu-
naan bahasa dalam 'dunia -iklan

yang serba dasyat dan meriah untuk

menandm sesuaty yang sebenarnya
isederhana. "Pengantar kumpulan
puisi Yang Berdiam dalam Mik-
rofon (1990), sebenarnya kata pen-
gantar biasa dengan ucapan terima
kasih di sana-sini kepada beberapa
pihak. Namun, untuk kata pengan-

tar sederhana ini digunakan judul

yang dasyat: Buku Puzsz yang
Diindahkan. -

kEE

'SITUASI bahasa dengan kamus

;yang pecah dan retal-retak, sehing:.

,ga berbahasa senantiasa serba beér-
‘kias (penuh metafora dah metonimi)
merepotkan penyair dan membuat

‘penyair tergoda untuk-sepenuhnya,

.menghindari kias atau justru mem-
buat metafora/me'oomml di atas me~
tafora/ -metonimi. - Bahkan Rendra
penyair dengan sajak-sajak dasyat
‘dl mas4 silamnya, kini hadir dengan
sajak-sajak yang sepenuhnya hadir,
,deng‘a.n makna publik dengan ma-
tjas/kiasan yang sedikit. .

I Kekerasan terhadap ka.rya~ seni
lewat pencekalan, selain tidak ber-

budaya, memang menghambat per-
kembangan sastra. Namun, keke-
‘rasan terhadap kamus bersama, bi-
sa berakibat lebih mengenkan, ti-
dak hanya bagi kehidupan sastra,
melainkan juga bagi kelangsungan
kehidupan kebudayaan dan per-
'adaban di Indonesia. Untuk itu, ada
baiknya kita mengingat ucapan Lao
Tze, bahwa "untuk membersihkan
‘ t, betsihkan]ah baha-
».sanya” e

[ »agus R Saaano, Jaenyatr. meng-
I;Jar di Jurusan Teater -STSL Ban-
{dung.

Kompas, 24 Maret 1996

50 Tahun Puisi Sunda

‘Oleh SONI FARID MAULANA (Wartawan "PR")

HINGGA kini belum ada satu hasil penelman

'pun yang membahas secara khusus tentang kelahi-
ran puiskSunda modern. Selama ini sementara ka- -

Yangan kritikus sastra Sunda beranggapan, bahwa

dalam usianya yang lebih lanjut akarrmengalamn
ancaman kematian yang cukup mengerikan, dalam
arti, masyarakat akan sangat sulit mendapatkan
karya-karya terbaru dari para penyan' yang dika-

puisi Sunda modem lahir pada tahun 1946, Halitu = guminy

berdasar pada sebuah puisi berjudul Hlangna Musti-. .

ka, yang ditulis penyair Kiswa Wmasasmlta (Kls
WS), pada bulan-Juli 1946, - -.-

Hingga ki para peminat sastra Sunda, khusus— :

nya puisi, tetap beranggapan bahwa penyair Kis

WS yang meninggal pada 19 September 1995
pukul 23.30 WIB di RSU Tasikmalaya, adalah

pelopor pembaharu. puisi Sunda modem.
Jika betul puisi Sunda modern lahir pada bulan

.Juli tahun 1946, maka" da tahun 1996 sekarang -
“ini, kehadiran puisi Sunda ‘modern sudah meng-

injak usia ke 50, kurang empat bulan. Sebuah per-
jalanan yang masxh muda, bila dibandingkan de-
ngan kelahiran puisi Indonesia modemn yang meng-

ambil titik-tolak pada pola pembaharuan penguca- -

pan yang dilakukan oleh penyair Chairil Anwar ter-
hadap konvensi pola pengucap para penyair, yang

-menyebut dirinya sebagai Pujangga Baiu:

Sekalipun masih relatif muda, kehadiran puisi
Sunda modern hingga kini masih tetap diper-
juangkan hidupnya oleh para sastrawannya,
sekalipun ruang untuk mempublikasikan karya-
karya tersebut mulai menyempit. Media massa
berbahasa Sunda, yang memberikan ruang secara
Kkhusus untuk kehidupan puisi Sunda, rasanya ting-
gal tabloid Galura. Sedangkan majalah Sunda
Mangle belakangan ini, hanya sesekali saja menya-
jikan rubrik puisi berbahasa Sunda. Demikian ju-
ga dengan lembaran kebudayaan khusus "Pikiran
Rakyat", Khazanah.

Jika tabloid Galura menghapus rubrik puisi
tersebut, maka otomatis kehidupan puisi Sunda

Jika rubnk puisi Sunda benar-benar dnhapus di
berbagai media massa cetak berbahasa Sunda,

masihkah ada lémbaga kebudayaan yang rhau.
- memberikan hadiah sastra Sunda, khususnya un-

tuk bidang puisi?
-Pasalnya, lembaga kebudayaan Sunda, seperti
Lembaga Bahasa dan Sastra Sunda (LBSS) kerap

.memberikan hadiah sastra, khususnya untuk se-

buah karya puisi terbaik yang dlpubhkasnkan di
media massa. Di samping itu,:para penyairnya
sendiri masihkah mau menulis puisi?

. Memang betul, sebuah proses kreatif lahir tidak.

ditentukan oleh ada atau tidak adanya media mas-
sa. Namun kita tidak bisa menghilangkan fakta dan
data, justru dengan adanya media massa itu di satu
pihak sangat memacu proses kreatif para penyair
dalam berkarya.

Dengan adanya media massa itu, para penyair

“bisa berlomba-lomba menghasnlkan karyanya ter-

baru, dengan gaya pengucapan yang baru.

Lantas bagalmana dengan dunia penerbitan
buku?

Para penerbit pada umumnya selalu berhitung
dan bermuara pada bisnis. Para penerbit hanya
akan menerbitkan karya puisi dari para penyair
yang sudah jadi. Yang sudah dikenal oleh publik,
dan diperkirakan punya pasar. Jika si penyair itu
diperkirakan tidak punya pasar, jangan harap
karya-karyanya akan diterbitkan. Maka jelas, di-
hadapkan dengan kondisi semacam itu, para
penyair pemula ataupun penyair yang sudah jadi
mempunyai ketergantungan yang cukup kuat pada

e e —————— ]
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media massa, baik koran ataupun majalah.
Sarat pencarian

Dalam mensyukuri 50 tahun kelahiran puisi Sun-
da modern, yang hingga kini niasih bernafas de-
ngan amat menggairahkan, maka para sastrawan.
khususnya para penyair Sunda. wajib mengucap-
kan rasa terima kasih kepada media massa cetak
berbahasa Sunrda, yang dengan rela telah menye-
diakan rubrik puisi. Bila dihitung secara bisnis,
rubrik untuk puisi tersebut tentunya akan lebih
bermanfaat jika digunakan untuk pemasangan ik-
lan. o .
Mengapa para sastrawan wajib mengucapkan
rasa terimakasih pada media massa? Pada titik itu,
para pengelola media massa tidak lagi berhitung
soal bisnis dalam hal materi (uang). Pengelola me-
dia massa lebih berhitung pada upaya pemba-
ngunan kebudayaan Sunda, khususnya kesenian
Sunda. ’ : - .
Karena itu, tepatlah seperti apa yang diungka
kan oleh penyair sekaligus budayawan WS. Ren-
dra, disajikannya ruang kebudayaan, lebihnya
rubrik sastra oleh media massa, pada hakikatnya
bukan untuk meningkatkan oplah. Akan tetapi un-
tuk meningkatkan harkat dan derajat media mas-
sa tersebut.
Kembali ke persoalan yang paling pokok tentang
perjalanan puisi Sunda, dari generasi Kis WS hing-
ga generasi Deden Abdul Aziz; secara sepintas lalu
perjalanan tersebut-sarat dengan upaya pencarian
pengucapan baru, yvang dilakukan oleh para
penyairnya. Puncak-puncak pencarian gaya pe-
ngucapan baru, itu, jejaknya antara lain bisa kita li-:
hat pada gaya pengucapan yang dilaliirkan oleh
Ajip Rosidi, Sayudi, Wahyu Wibisana, Rachmati
M. Sas. Karana, Surachman RM, Godi Suwarna,
dan Acep Zamzam Noor- : .
Puisi-puisi yang dilahirkan oleh para penyair
tersebut, secara esensial kandungan visi yang hen-
dak dikomunikasikan pada publiknya itu, sarat de-
ngan hasil dialog antara penyair dengan alam ling-
kungan sosialnya, termasuk nilai-nilai kebudayaan
lokal yang dikandurgnya.

Dengan dewikian lahirnya puisi Sunda modern
"| dalam jagat "Sastra Nusantara”, bukan berdasar pa-
da rasa semata. Tetapi juga berdasar pada pikiran
dalam upaya menyerap dan menghayati persoalan-

kungan hidup penyaimya.

saja dilahirkan kembali menjadi realitas bary, lewat
lambang, imaji, dan simbol, yang digali dari lubuk
terdalam pengalaman puitik para penyairnya.
Rachmat M. Sas., Karana, misalnya, lewat
kumpulan puisinya‘Ombak Laut Kidul, tidak hanya
berbicara masalah cinta, tetapi juga berbicara dan
bahkan mengungkap realitas sosial, yang erat hu-
bungannya dengan masa yang paling pahit dan bu-
ram dalam sejarah Indonesia, yakni terfjadinya G-
30-SPKI. °
- Atas péristiwa tersebut, harga-harga menjadi
tidak menentu. Masyarakat hampir di seluruh
pelosok Indonesia, khususnya di Jawa Barat sangat

persoalan sosial yang berdenyut di seputar ling-;

Realitas yang dihayati secara rasional itu, tentu:

sulit mencari makanan, bahkan bahan-bahan untuk
pakaian. - .
_Ketidakadilan, kelaparan, pelacuran, dan bahkan
pemerkosaan hak asasi manusia, adalah sejumlah’
tema puisi-puisi Rachmat M. Sas. Karana dalam
periode Ombak Laut Kidul, yang diungkap secara’
naratif, » ‘ !
- Sedangkan pada Godi Suwarna, khususnya pa- |

da periode Biues Kere Lauk, yang ditulis pada .

tahun 1990-an, puisi-puisinya yang bernafaskan
sosial itu, sarat dengan persoalan-perscalan manu-
sia zaman sekarang, manusia yang kerap mentas-
bihkan dirinya sebagai manusia modem. - .
Karena itu, obat-obat terlarang, ganja. miniman
keras, dan bahkan nama-nama penyanyi asing yang

-erat déngan dunia tersebut, hadir dan- mengalir

dalam puisi-puisi Godi. Metafor dan simbolnya
pun, tidak lagi bersikar pada alam, seperti laut, an- |
gin, dan daun gugur tetapi lebih mengarah kepa-'
da benda-benda produk industri, yang kerap mem-
buat orang jadi konsumtif dibuatnya. sa T
Dengan demikian secara sekilas dapat disim-
pulkan, bahwa pertumbuhan puisi Sunda selama 50
tahun itu, tidak hanya diperkaya oleh lahimya be-
ragam gaya pengucapan. Akan: tetapi juga
diperkaya dengan lahirnya simbol-simbol baru,
yang tidak semata mengacu pada’lingkungan
hidup, seperti batu, atau angin. .. . ~. .. - o
. Simbol-simbol baru itu, semacam knalpot, re-|
al-estate, lapangan golf, ganja, saham, dsbnya. ~
_ Pendeknya perkembangan puisi Sunda modern:

saat ini, boleh dibilang sejdjar dan dengan per- -

kembangan puisi Indonesia modem. Sayangnya, ji-
ka para kritikus puisi Sunda akan menulis puisi Kis
WS secara lengkap untuk esaynya, maka ia relatif
akan mengalami - kesulitan dalam hal
mengumpulkan bahan-bahan tersébut. Mengapa,
karena hingga kini belum ada satu antologi puisi
pun yang memuat secara lengkap karya-karya Kis
'WS. Sedangkan puisi-puisi Chairil Anwar sudah
dibukukan secara lengkap dengan judul Aku Ini Bi-
natang Jalang yang diterbitkan oleh PT: Gramedia.
" Hingga kini pula puisi-puisi Chairil tak habisnya
ditulis orang, baik untuk skripsi, ataupun disertasi.
Sedangkan puisi-puisi Kis WS, adakah yang mem-
bicarakannya untuk skripsi atau disertasi? Saya
tidak tahu. : T .
- Itulah salah satu sisi kehidupan puisi Sunda mo-
dern yang cukup menggenaskan. Hidup, tapi teras-
ing dari masyarakat ilmiahnya. Jadinya, puisi itu
hanya hidup di kalangan para sastrawannya sendiri.
Sebagii bukti, alangkah sedikitiya, untuk menga-
takan tidak ada, terbitnya buku-buku yang secara
khusus mengalanalisis perkembangan dan pertu
buhan puisi Sunda dari generasi ke generasinya.
Kabarnya, Abdullah Musttappa sudah tertarik
dan akan mengerjakan hal tersebut. Jika keadaan
semacam itu, terus membayangi kehidupan puisi
‘Sunda, akankah ditahun-tahun m‘endata@gghisi
Sunda masih bisa bémafas di tanah Sunda, di te-
ngah-tengah masyarakatnya yang mulai acuh tak
acuh terhadap bahasa Sunda?:Semoga hal itu,
hanya mimpi buruk saja. Bukan kenyataan. Jika:
pun menjadi kenyataan, itulah mimpi buruk itu.**#,

m-

oy

Pikiran Rakyat, 30 Maret 1996
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: :-.-;.—.r:,::::.-::i S‘ASTRA DAERAH.UI'AS AN g::;.;:z::m‘,:z;:-:;::::t::::--.::r.-.'"
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Sastra Daerah Mempnhatmkan

YOGYA (KR) - Perketbifi
bahasa dan pastra daerah,begatﬂ
memprihatinkan. . . Sampai
sekarang dan sastra dae-
rah baru jjedikan sebagai obyek

eht.lan laka. Dengan denu

sastranya, semata-mata diser-
ahkap kepada masyamkat yang

Sastrawan kondan
kétua Yayasan ng dgjuga

i"Raneaie;l‘Anb Rosidi, mema-
Berion nadion “’fe""?a
seJumlah penmm

Sunda dan Jawa, di U
UGM Sabtu (16/%,) un?rang
mendapat hadiah “Rancage” 1996

adalah Godi Suwarna, den
Jkaryanya Serat Sanaaaatgwaz

(ku.m ulan cerita pendek berba-
hasa Sunda) Sa&n Kadar;o;o
dengan Judui ka.rya Timbre

ym‘%an ”19 untu sastra

Jawa., dafenghar

aan atas ,wsa-maeI
sastra awa adalah
Murya]em. hak mendap-
Sastra Jawa, “Ranca%
pa piagam dan
:2,)uta Sementara‘peraih
bacaan kanak- “Samsudi®

1996 adalah TauﬁkFamrahman
lewat Patepungdz Ban-

d""% ia memper-

p 1juta,
" Kebudayaan
“Ran sendmd:eemskan,dan
kini tuai oleh Ajib Rosidi.
Pembentukannya dimaksudkan

untuk lebih menggairahkan ke-
lndu sastra daerah, terutama
a dan Jawa. Sejak tahun
; 1989 AJib Rosidi memberikan ha-
diah sastra tahunan bua&krggk'
sastra pnya
terbltMulm l.::ktax, tahun ﬁ
umnya. saat itu, Hadi
.Sastra ‘Rancage” secara tetaj
'diberikan setiap tahun, n
pemenang hadlah dmm

tahu.n ini dalam acara penyera-
d dla.h Yaﬂan Kebu-
ayaan “Rancage
dengan fakultas Sam%néa;am
-1)-

Kedaulatan Rakyat, 18 Maret 1996

Satzm Kadaryono, Penerima Anugerah Rancage

99

.
o

tapi

-i"astraDaerah Muram
Tak Matl ”

Pemberian hadiah sastra Rancage bara'ngkali menjadi satu
bukti bahwa sastra daerqh masih “’hidup’’. Tapi, bagaimana
“’kehidupan’’ sastra daerah itu sesungguhnya ? Begitu semar-
ak seperti upacara pemberian penghargaan Rancage oleh
yayasan yang diketuai Ajip Rosidi, di Yogyakarta pekan lalu?
Begitu menjanjikan sebagaimana hadiah yang diberikan oleh
Yayasan Rancage ini? Untuk mendapatkan gambaran sedikit
tentang kondisi sastra daerah, Jawa Pos berbincang-bincang

dengan Satim Kadaryono, penerima hadiah sastra Rancage

untuk sastra Jawa.
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BARANGKALI, Anda bisa
njemberikan penilaian ter-
dap kehidupan sastra dae-

saatini? ~ - ‘
asih suramtapi tidak mati. Itu
s3ja yang pasti. Dan, itu yang

ya rasakan selama ini.-Suram
kirena dari dulu yabegini-begini
ja. Tidak mati karena buktinya
mpai sekarang masih hidupdan
mapas. .

Tahu.sebabnya?

Wah, saya bukan peneliti. Tapi
ari -banyak bukti yang telah
iamati oleh para ahli di antaran-

uda yang tidak lagi tahu akan

awa tidak lagi paham bahasa
aWa.-';_ s v ._: ' ‘4f
Selain itu, selanmma ini masyara-
at kita kan masih sangat jarang
embaca. Budayabacanyamasih
angatrendah. Apalagi membaca
arya sastra. Jadi, nasib sastra

erah tidak jauh berbedadengan
astra Indonesia. Tidak banyak

tu sastra Indonesia, apalagi sas-
tra Jawa. o

Saya masih percaya -dengan
hasil penelitian yang menyebut-
kan bahwa kegemaran membaca

ton semakin meningkat.- Orang
membaca buku juga menurun.

Dalam tahun 1995, hanya ada
dua judul buku yang terbitdalam
bahasa Jawa. Pertama, Pesta
Emas SastraJawaDaerah Istime-

tologi geguritan, tembang maca-
pat, siteran, dan cerita pendek.

asa daerahnya.” Anak muda

ang membacakaryasastra. Baik

cenderung menurun,-sedangkan -
aktivitas mendengar dan menon-.

wa Yogyakarta yang berupa an- -

Buku ini disusun oleh Dhanu
Priyo Prabowo dan Linus Surya-
di A.G. Kedua, buku roman Tim-
breng, karya Satim Kadaryono
yang kemudian terpilih untuk
memperoleh hadiah sastra Jawa
Rancage. 1996 ini. s

Tapi, sejumlah kecenderu-
ngan menunjukkan sastra
daerah mulai mendapatkan
tempat, seperti penayangan
wayang kulit di tv swasta atau
pemberian penghargaan se-
perti ini. - S

Ya ity mungkin tanda-tanda
bahwa sastra Jawa-masih ada

‘peminatnya. Wayang kulit ma-,

suk siaran televisi setiap minggu.:
Panglima (Pangdam V/Brawi-:

_jaya, Red) jugananggap wayang'

dua bulan sekali. Murngkin itu

‘juiga tanda nanti, masyarakat;

lama-lama akan balik ke seni tra-
disi, ke sastra tradisi. = © = .°

" Upayarevitalisasi semacam itu;
bisasajaterjadi. Siapatahu. Hidup;
ini kan seperti cakra manggili-,
ngan. Yang saatini diatas, besok
bisa di- bawah. Berputar terus.
Siapa tahu, nanti'sastra tradisi
bemasib seperti lagu Bengawan.
Solo yang begitu gesang (hidup,

Red) seperti pengarangnya, Pak}

Gesang. - S

- Soal penghargaan seperti ini,
saya pikir juga menjadi suntikan
yang bagus. Ini salah satupemacu
untuk kegiatan sastra tradisi. Tapi,
yaitutadi, tantangan lain semakin
besar. Tayangan televisi dengan
tayangan sastra pop atau tontotan
lain begitu gencar. o

Regenerasi penerusai sastra
Jawa kepada generasi muda,

tampaknya, juga sama nasib-
nya dengan sastra Indonesia,

Libat saja itu. (Saat wawancara
berlangsung, sejumlah sastrawan
muda dari SundadanJawa tampil
di panggung. Mereka membawa-
kan geguritan (pembacaan puisi
Jawa, Red) dan puisi Sunda. Ada
juga yang tampil membacakan
cerita pendek berbahasa Jawa.
Mereka generasi muda yang po-
tensial. Cuma! tetap saja terbatas.
Sangat kecil, yang tertatik ke sini.

Untuk sastra, sebaiknya rege-
nerasi juga menyangkut pada pe-;

-nerbit buku. Karya-karya mere-!

ka jika tidak diterbitkan menjadi
buku_sering kurang mendapat-'
kan aprésiasi. Tanpa berbentuk
buku, penilaian jugasulitdilaku-
kan.: Sementara, penerbit buku
sastra Jawamasih banyak yang ber-
pikir.Sebab, nilaijualnyabegitukecil.
Di sinilah, tampaknya, idealisme
masih perlu dikemukakan. - -
Sebenamnya, jika setiap pener-
bitan buku sudah terjual duahing-
ga tiga ribu eksemplar, sudah
mencapai break .even paint
(BEP). Tapi, kebéranian .untuk
itu masih terbatas di kalangan
penerbit. o
Padahal, kalau diterbitkan,

buku-buku sastraJawa itu sefing;

menjadi bahan kajian dan pelaja-
randi jurusan-jurusan sastraJawa
di luar negeri. Belanda sering
meminta pesanan buku-buku sas-
traJawa untuk kajian di universi-
tas negeri Kincir Angin itu.
Demikian pula, anugerah Ran-
cage ini. Jika tidak dibukukan,
karya itu tidak -akan mendapat-
kan penilaian. Jadi mungkinsaja,
Kkalau tidak ada sastra Jawa yang

«
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Surabaya), Anteping Kenya Indo
(Surabaya), Sakuntala, Layange
Bapak, PandawaNgenger, Wah-
yu Cakraningrat, Putri Sri Tan-
jung, dan Jenderal .Sudirman.

" Kini, Satim menjadi redaktur
majalah bahasa Jawa Jaya Baya

:di-Surabaya.
' Sastra Jawa di koran atau
majalaliberbahasadaerahkan
lumayan banyaknya? © . .

Tapi, seringkualitasnyakurang
.begitu teruji. Dan, majalah atau
’koran, hanya dibaca oleh sejum-
Jlah kecil orang dan lantas hilang.
‘'Sedang kalau dalam bentuk buku,
bisa disimpan.

.sebabnya, untuk majalah kami,
seringceritaitu harus dimuat dulu
dalam bentuk cerita bersambung
sebellim dibukukan. Jika sudah
dimyat’ bersambung, ada pelu:

ang bntuk dibukukan. |

i Menurut Anda, kriteria sas-
tra Jawa yang baik itu bagai-
mana? " - . -
v Saya kira, sama dengan sastra
Indonesia atau sastra dunia, yak-
ni harus memperkaya rohani.
Karena apa? Mankind is one.
. Kemanusiaan itu satu. Di mana
‘saja sama. Jadi, sastra'yang baik
itu yang mampu memberikan
upaya pemanusiaan manusia.

Pengarang novel atau cerita Mengurai persoalan manusia
Jawamemang banyak. Tapi kua- yang kompleks lantas memberi-
litasnya sering kurang. Itulah nya satu kearifan. , -

Bacaan kalau, nggladrah akan
membuat rohani yang nggladrah

terbit, tidak ada anugerah serupa.
Satim lahir di Ngawi, Jawa
“Timiur, pada 1928. Banyak menu-
lis cerita pendek, roman, atau
Cerita wayang. Beberapa yang
‘telah dibukukan, antara lain,
.Sampyuh (1966, Yogyakarta),
.Katresnan -Kang Mulus (1966,
pula’:Sastra yang baik mampu
.memberikan kearifan yang uni-
.Yersal dan mampu dipahami oleh
seluruh manusia.  * - )
Sastra Hemingway, Shakes-
peare, atau karya sastra lain, jika

,’kan ‘pengkayaan batin tertentu.
: Demikian pula seharusnya sastra
- kita. Meski dibaca orang Inggris,
orang Belanda atau dibaca di
mana pun, juga memberikan
-pengkayaan rohari dan menam-

bah kearifan manusia. %
- . (erwan wid)

Jawa Yos, 24 Maret 1996

kitabaca, di mana pun, memberi- -
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Sastra Daerah Sedang Lesu Darah

:_ SASTRA berbahasa Jawa saat
ini [sedang Iesu darah. Padahal,
jumjlah pengguna bahasa daerah ini
ditar 60% penduduk Indonesia

atay sekitar 110 juta jiwa. Mereka t-.

inggal di sebagian besar wilayah
Jawa Timur, Yogya dan Jawa Te-
, tersebar di seluruh penjuru
anah Air dan sebagian di luar ne-
geri. Sastra Jawa benar-benar bagai
gm’ sakit di-lumbung padi atau
an mengerdil di ladang su-
Tanda-tanda kelesuannya antara
dari jumnlah terbitan buku sastra
a yang memprihatinkan penga-
imat sastra Ajip Rosidi (58 tahun)
dafi Yayasan Kebudayaan Rancage
Bandung. Tahun 1994 kosong. Ta-
n 1995 terbit dua judul buku sas-
3 Jawa (cetakan akhir 1994) yaitu
ibreng (berarti meéndung terus).

. Novel perjiangan karya Satim
Kadaryono (68 tahun) Surabaya
dan Pesta emas’ Sastra:Jawa Dae-
rah Istimewa Yogyakarta (antologi
puisi, tembang macapat, siteran

‘ddntterpen susunan Dhanu Priyo.
Prabowo dan Li]ﬂ.lg'Sﬁryadi Ag.).‘

iSetelalf itu tiada'satupun terbitan
baru sampai Maret 1996 ini. Sastra
Jawa masih timbreng. =

..| Kelesudn bukan hanya pada fre-
nensi’terbit, tetapi juga pada jum-
ah buku yang terjual. Menurut Sa-
itim Kadaryono yang kini Pemim-
pin Redaksi majalah bahasa Jawa
-Jaya Baya Surabaya, penjualannya

ang dicetak, baru 500 yang terjual.
"Padahal harganya cuma Rp
000 per buku,” tuturnya. Toko-
ko buku terkenal enggan men-
jualnya, meski hanya sekadar diti-
pi dengan memperoleh komisi
ampai 40%. Dibandingkan sastra
Jawa, sastra Sunda masih lebih lu-
mayan. Dalam tahun 1995 ada be-
lasan judul buku bahasa Sunda
ang terbit, jauh lebih banyak dari
ahun sebelumnya. Meski demi-
dian, mengingat jumlah pengguna
ang mencapai puluhan juta jiwa.
asib kedua sastra daerah ini kini
sama-sama saja: lesu! .. ‘
Yayasan Rancage (kata Sunda
Berarti kreatif) menilai, kelesuan i-
tutak lepas dari situasi lingkungan
bahasa daerah sendiri. Memasuki

50 tahun negeri ini merdeka, ke-
hidupan budaya dan bahasa daerah
bukannya kian berkembang tetapi
kian menciut. s
-Beberapa bahasa daerah yang
semula menjadi bahasa budaya dan
bahasa ilmu seperti bahasa Jawa
dan Sunda, sekarang turun derajat-
nya menjadi cuma bahasa pers dan
sastra. Tak mustahil ‘seperempat
abad mendatang keduanya hanya
menjadi bahasa lisan, (bahasa ko-
munikasi di antara penggunanya)
karena tak ada lagi yang-mampu
‘membata karya jumnalistik dan sas-
tra Jawa. o L
Ini berarti telah-dan akan terjadi
degradasi. Kalan sudah demikian
maka tak lama lagi bahasa lisan
pun akan lenyap dan simalah salah
satu budaya adiluhung (luhur)-
bangsa Indonesia. Tak tertutup ke-
mungkinan kelak, peminat sastra
dan bahasa daerah harys mempela-
jaririya di manca negara. _
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa Indonesia dan Dae-
rah juga belum memperlihatkan
perhatian yang jelas dalam hal
pembinaan dan pengembangan ba-
hasa daerah. Sampai sekarang ba-
hasa dan sastra daerah baru dijadi-
kan objek penelitian belaka serta
menjadi sumber kosa kata baru ba-
hasa Indonesia. . o
Tarnpaknya pengembangan ba-
hasa-bahasa daerah dan sastranya
semata-mata diserahkan kepada
masyarakat yang memilikinya saja.
Pada prakteknya pengembangan itu
bergantung pada sejurilah kecil
orang yang mempunyai rasa cinta
yang cukup besar terhadap bahasa
daerahnya, namun tak bisa berbuat
banyak oleh kendala sarana dan
dana untuk kegiatan pengembang-
an yang kontinyu. . o
Sering juga kegiatan kebudayaan-
dan bahasa daerah tergantung dari
selera pejabat. Jika sang pejabat
berminat, sekali-sekati ada kegiatan
budaya dan bahasa daerah. Namun
jika dia diganti yang tak menaruh
perhatian sedikitpun, lesu darahlah
budaya dan bahasa daerah ifu..” - -
Padahal, tegas tertulis dalam
Penjelasan Pasal 36,UUD 1945:
**Di daerah-daerah yang mempun-
yai bahasa sendiri yang dipelihara

‘oleh rakyatnya dengan baik (misal-
nya bahasa Jawa, Sunda, Madura,
dsb.), bahasa-bahasa it akan di-
hormati dan dipelihara juga oleh
negara. Bahasa-bahasa itu pun
merupakan sebagian dari kebuda-
yaan Indonesia yang hidup."’ Jelas
bahasa daerah bukan ancaman te-
tapi justru kekayaan (aset) kebu-
dayaan Indonesia! - - .. - ° -
Tragisnya, nasib penerbitan ba-
hasa Sunda dan Jawa -- bahasa
daerah lain hampir tidak mempun-
yai penerbitan:— lebih buruk dari
korban bencana alam .yang. mem-
peroleh perhatian.dan bantuan.
konglomerat. Penérbitan bahasa,
daerah luput.dari lirikan para kon-|
glomerat pemakai (atau pemilik)
bahasa daerah itu sekalipun, * -’
Mereka lebih menaruh perhatian,
pada kegiatan olahraga. Tampak-
nya bahasa daerah beluri separah
kemiskinan yang perlu segera dibe-.
rantas. =~ uC oo RimEbee o0 0
Tak aneh meski ‘memiliki pem-
baca yarig potensial (dalam jum-
1ah), hanya ada beberapa.majalah
Jawa dan Sunda yang masih mam-
pu terbit. Jtupun didorong oleh ke-
cintaan pengelolanya terhadap ba-
hasa dan bu:';ya daerahnya: Ho-
norgrium untuk pengarangnya juga
kecil, hingga tak ada pengampéu ba-
hasa Jawa atau. Sunda yang dapat
hidup dari tulisannya saja. .
. Namuun yang aneh, setiap saat
ada saja orang yang menulis kifya
sastra dalam bahasa‘Jawa dan
Sunda, padahal jika mereka menu-
lis dalam bahasa Indonesia akan
memperoleh imbalan jauh lebih be-

Keprihatinan inilah yang men-
dorong Ajip Rosidi, sasterawan na-
sional yang menaruh minat besar
terhadap perkembangan bahasa
daerahnya (Sunda) dan sejak 1981
menjadi guru besar tamu di Uni-
versitas Bahasa Asing Osaka, Je-
pang, ikut memecahkannya depgan

memberikan Hadiah Sastera Ran-‘

cage tahunan sejak 1989: )
Hadiah ini bagi karya sastera
Sunda yang dianggapterbaik; Ke-
mud?an diperluas bagi sastera Jawa,
sosok yang m%elah’besm
jasanya bagi pe gan, sastera
kedua daerah itu dan buku bacaan

(&
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anak-anak berbahasa Sunda ("Ha:
diah Samsudi’). Jika dana semakin
banyak tersedia, hadiah juga dibe-
nkan kepada kaxya sastra. daerah
,1ain dan Indonesia.: - - .

 Selain memberikan semangat
kepada pengar;gg dan tokoh. pe-
ngembangnya, kegiatan pemberian
-*Hadiah Ranca

informasi kepada masyarakat (ter-
masik para pejabat, Dep. Pdan K
seita konglomerat) balwa ada bu-

ku-buku bermutu penyiram rohani
‘dan obat rindu terhadap bahasa atau
sastra daerahn,

Dengan menyedxakan buku-
buku ini di perpusm -pribadi
atau perpustakaan se perpus-
takaan kantor dan petusahaan, ber-
arti para tokoh itu sudah membantu
pengembangan bahasa dan sastra

v-

- Wardhani Tjiptowﬁi&ond

Suara Pembaruan, 29 Haret 1996

-hadial tra,Rancage, Godl Suwarna, o
:merupakan yang kedua kalinya setelah pada;
‘tahun 1993 menerima hadiah'yang sama untu
karyanyg kumpu1an puisi Blues Kere! ‘Lol

sedangkan untuk jasa Jatuh Lethadap lemb ga

‘berbobot. Pengarang Jawa yang mendapat. -
hadiah Rancage, yaitu Satim Kadaryono untuk -
karyanya yang berjidul 7i mbreng (Mendung),
sedangkan urituk jasa jatuh kepada - :
‘Muryalelana (samaran dari DJOJosantosa)
‘Muryalelana merupakan kritikus sastra Jaw
gnaa;a kqmerdekaan, yang konisisten menulis. -

ini. :
Selam hadxah sastra Rancage, sepem blasa i
diserahkan pula hadiah Samsudi, yaitu hadiah
ontuk bacaan anak-anak, yang tahun inijatuh -
kepada Drs. H Taufik Faturohman, untuk e
Karyanya Patepung di Bandung i
Dikemukakan oleh Ajip, sepanjang sastra i
daerah masih hidup penyerahan hadiah sastra . - -
ini tidak akan berhenti. Apalagi, penyerahan. -
hadiah ini sekarang tidak lagi oleh pribadi Ajip,
melainkan oleh lembaga, yakni Yayasan - - -

thlmlsme A]Ip dan Rancage

Sws

’t’;d e ‘(Z"‘ :,.,»‘
u

Kebudayaan Ranc_a Kalau B
idilembagakin; Kan tidak lagt cngandalkan

sosok Ajip-nya: Seanddi Z ‘
kegxata’ ni tetapb‘ beérl

a acara nyerahan h: diah
”p Ajipo )gemm, bahwa s

‘pengarang-pengarang Tni ya
menulis dimediaxmedia massaberbahasa -

daerah; Untuk sastra §unda, majalahMangle :
dan tabloxd Galara selalu memunculkan

da saja, penuhs muda yang gia 't inenulls dalam
bahasa dagrahnya; Padahal ‘kalau dipikir dari
‘Ségimateri, mestinya meréka itu lebih memilih
menulis dz}lam t;)ahasa Tndonesia. Selain - - -

Aji ang menuhs
‘dalambahasa daerahnya merupakan L
pnbadl-pnba(h yang memilikikekuatan : -
identitasnya terhadap budaya daerahnya, .
terutama bahasa dan sastra,-karena itu Ajip -
sangat menghargal "Baik kepada karya
maupun jasa, saya ingin ménghargai secara
matenl maupun moril, Kalau ‘dari segi rnaten,
‘uang doajuta itwkecil; s palagr-dxbandmg FEENRS
hadiah dari konglomerat kepadaparaatlet .
‘olahraga yang bisa mencapai’ ‘miliaran. Tapi -
yang terutama sekali dari segi moril Saya ingin.
mendorong para penulis sastra daerah supdya’
lebih kreatif, menghasilkan karya-karya yang -
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berkualitas.” - o K . Yayasan Joyoboyo, sebetulfiya telah dicetak _ - b
Jaya mencari penerbit idealis - _ tahun 1994, hanya saja-diedarkan‘ke pasaran - ;
K Betbeda dengan kehidupan sastra Sunda buku tahun 1995 Pada tahun 1994, buku sastra’ 3
H yang|boleh dikatakan lebih beruntung. - Jawa sama seKali tak ada yang térbit, karenanya’ ;
i, kehidupan sastra Jawa sangatlah terbatas pada . tak ada karya sastra Jawa yang dianugerahi , - I’ !
H sastra majalah. Jumlah penulisnya, baik penulis . hadiah sastra Rancage pada tahun'1995°di ~/"" © i
i senidr maupun penulis muda yang baru:. © ", Uniyersitas'Indonesia,’Jakana«.i~ S i
i ‘bermjunculan, relatif banyak, apalagi setelah . - Senada dengan Ajip Rosidi, Satim . .- 77 !
3 sejal: 1994 sastra Jawa masuk Kategori hadiah Kadaryono pun berpendapat bahwakehidupan i
! sastra Rancage. Hal ini diungKapkan oleh Satim sastra Sunda jauh lebih beruntuiig ketimban !
§ Kadaryono; sastrawan:Jawa yang tahunint - - kehidupan sastra Jawa: Dalam sastra Sunda t
§ ‘menfapat hadiah sastra Rancage atas Karya - -  masih ada para penerbit yang memil i
H romannya ‘Timbreng". Giliran penulis Jawa -~ idealisme, mau menerbitkan buku sas :
i ingin menérbitkan karyanya menjadi buku, - melihat siapa orangnya yang akan !.
: kesulitannya adalah tidak adanya penerbit yang Sebab kalau dilihat dari pembacanys
meniiliki idealisme. Para penerbit baik di Jawa jangankan sastra daerah, sastrd Indonesia pt
Tengah maupun di Jawa Timur, menurut Satim miskin apresiator. "Sudah‘menjadi gejala - - 7.
Kadaryono yang telah 15 tahun menjabat. . - umum, buku sastra di tanah air kitaini memang:
sebdgai pemimpin redaksi majalah Joyoboyo" . .. tidak laku," demikian komentar Satif 5
ini, kelalu berorientasi pasat. Tak heran, kalau ~~~  Kadaryono, yang di usianya'ké:68 masihaktif: "
buk-buku yang terbit di Tawa ini kebanyakan ~ menuliskarya kreatif. “Tapt di Situlah,/perlanya
bukli-buku berbahasa Indonesia menyangkut penerbit yang kuat idealismenya. Untuk'buku
bukhs pelajaran, keterampilan prakiis, atau. - jénis sastra, jangan terlalu bérpikir koniersi
buku-bukii resep masakan. “Buku-buku, .. ° . tapi berpikirlah terhadap kemajtiz 3
berbaha a memang ada, tapi sebatasbuku . - bangsa Indonesia. Sastra k
‘pelajaran untiik sekolah; Kalau bukuSastrariya, . . aspek fohani. Jika pencrbit ffia
b, sayapiibatinisgkaliiZ ucap Satim dengan - *|  sastra,drtinya sumbarigafi pe .
mefitiklcan aif frata saking terharinyaatas ;-] rohaiu bangsanya besit skl f¢ ,
hadiah yang'diterimanya dankondisi .~ -7 <.Apayang dikatakan oleh Satim } l
:

érbitan buku sastradi daerahnya. - . - menurut Ajip tepat sekali: Keb

pefgarang Jay i tidak sekada
bas aa-bas'i?’l'ahun 1995, buku sastra Sundayang -
terpit sekitar sembildn judul, belum termasuk -

Kit ' sastra. Jerman, Amerika, Ind
buku bacaan anak; yaitu Wasiat Konglomerat

merupakan negara-negara besar yan:

(kimpulan puisi karya Drs. H Taufik -~ - - - - "berwibawa bukan sekadar dilihat dari ker
Falurohthan), Umbul-uinbul Di Alak Paul . . teknologinya, tapi perkembangan sastrany
(kjmpulao puisi karya Hasan Wahyu At-© | - Masyarakat di negara maju, C dar
mdkusumak); Guguritan Munggah Haji - ‘pémerintahan, pengusaha, burith, &
(kbmpulandageding karya Prof. Dr. Yus™: - masyarakat yang dekat déngiafl sasir
Rusyana),Cihaliwung Nunjang Ngidul (foman ‘membaca karya sastra. Tidaklah be
kakya Abdullah Mustappa), Kolebat .= negara maju, apabila pejabat ba
Kiowing-kuwungan Kinasih Kawmbirian - - - presidennya berpidato selali i
(rémman karya Tatang Surarséno), Hariring '~ karenaapresiasi terhadap sastra sa
Jimpulan’sajak karya Edijushanan), Serar. . -~ Di Indonesia kejadian ini hal yang.
rwa Sanva (kumpulan cerpen Karya Godi -~ ] bahkan jarang difémukan péjabat
Stwama), Matologi Sajak Sunda Keriierdékadn'}  mengutip Karya sastra. *Oleh bang

(dikumpulkan oleh Abduilah Mustappa & ;
Thufik Faturchman), dan Anfologi Puisi Sunda
Jilid I (dikumipulkan oleh Ajip Rosidi). Untuk
sdstra Jawa, sebetulnya hanya ada satu buku
-sastra Jawa yang terbit, yang berjudul P
Eynas Sastra Jawa Daerah Istiméwa =
Jogjakarta, berypa antologi guguritan,
acapat; siteran dan cerita pendek yang "

saja, yung penduduknya sedik
sastra kita kalah, Bahasa Arth
digunakan oleh:periduduknya
dua ribu penduduk, tapi karya's
miaju. Jumlah penerbitan buku.
banyak dari kita, media massa y
sastra juga banyak; terjemahan ¢
ke bahasa Inggristerus menerus, jangat

djsusun oleh Dhanu Priyo Prabowo dan Lin kalau bangsa Anneniaf..tefutafi@%‘sa?t.r;ﬁi‘ o

ryadi Ag. Sedangkan buku romuif Timbférig ‘dikeRal $echrd infernasiorialy deniikidn < 147
rya Satim Kadaryono yang diterbitkan oleh:: : .‘rineqqtut‘Ajip; yang merasa dibesackan‘oleh
unig'sastra. oo e vl RS
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Rancage di UGM ini; seniman ,
dan tokoh budayawan seperti
Bagong Kusudiardjo,” ~ : .-
SugiartaSriwibawa, Kartika."
Affandi, Karkono Kamajaya,
Ramadhan KH, Ahdiat
Kartamihardja befikut keluarga
dari Canbierra. Sedangkan . -
pengarang dari Bandung yang
hadir, selain Godi dan Taufik -
yang menerima hadiah, yaita
Kamo Kartadibrata, Hadi AKS,
HanaRohana,EttiRS, " . " .
Abdurahman, Risnawati, Tety .
Suharti. Sedangkan tokoh-tokoh
budayawan Jogyakarta yang
diharapkan hadir,.seperti Emha
Ainun Nadjib, Kuntowijoyo, YB

Mangiinwijaya, Linus Suryadi, -

dan Umar Khayam, ternyata ~

‘tidak hadir. "Padahal mereka

semua saya undang,” kdta Ajip -
Rosidi. Yang tampak hadir
Jhanyalah segelintir penigarang -
Jawa, dan civitas akademi .- -
fakultas Sastra UGM. Dari Pusat
Pembinaan & Pengembangan’
Bahasa, Dr. Hasan Alwi. -~
- "Langkah Ajip ini patut
mendapat acungan jempol,
Usaha memajukan bahasa dan
sastra sebenarnya kewajiban
Pusat Pembinaan Bahasa, tapi .
kenyataannya pemerintahkalah
langkah oleh Ajip," komentar Dr.

- Hasan Alwi saat diminta

tanggapannya. ,*¥% -

Pikiran Rakyat, 29 Maret 1996
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SASTRA ISLAH-ULASAN

Sastra Islam bersati dengan
* Realitas Yang Maha Tinggi

" PENEGASAN tentai‘g sastra Ishkim tradisional adalah himpunan

karya sastra abadi yang banyak jumlahnya disertai dengan
pasangan kritik-kritik terhadapnya yang dibasilkan olch para
sastrawan muslim, mulai dari Spanyol sampai ke negeri &n
sesuai dengan pandangan Islam tradisional, berdasarkan ajaran-
ajaran Alquran dan sunah Nabi Muhammad saw.

Karya-karya sastra tersebut ditulis dalam berbagai gaya sastra
(genre) dan berbagai, bahasa muslim. Mulai dari babasa Arab
sampai bahasa Melayu Indonesia. Karya-karya sastra tersebut
telah menduduki tempat terhormat dalam masyarakat muslim
tradisional sampai pada masa ketika masyarakat Islam- tersebut
dltaklukka.n dan dilemahkss oleh kuasa penjajahan modern.

* Dx sepa.njang masa penJaJahan dan penguasaan’ budaya Barat,

karya sastra scperti ity “<lah das " atau disingkirkan.
Ekan pengembmgm icbih lanjut sastra Islam telah dibung-
ebagai gantinya karya-karya sastra dan ‘gayd-gaya sastra

modcm dari Barat diletakkan sebagai puncak perhatian. . -

-"Sémentara’ para_sastrawan muslim®dan' pembaca’ karya-
sastra mereka dibuat sedemikian mpa,agar menerina gara Barat
sebagai panutan bagi - pengembahgan karya ‘Sastra ‘mereka.'
Sedangkan s:g;ztas tentang berbagai sastra Istam tradisional de-
menunjukkan kepada kita bahwa sesungguhnya
Psastra “ita ad'alah relevan (béifa”itan,red), bagi
kehldu karya-karya sastra, bukan hanya sekadar struktur estetika
da;ﬁ !;l;lnyx bahasa (lmgmstik) yang dunaksudkan Scbagai eksrase
1e [,

l

' “Sebaliknya scjalan dengan estctxka, karya sastra juga
. mennhh dimensi spiritual dan ogmuf (pengertian yang jelas),

yang' sama pentingnya’ atau bahkan lebih penting lagi bagx;
pemenuhan kebituhan nyata manusia’ sebagai ciptaan Allah di/
dunia. Jadi, karya sastra baik secara langsung maupun tak lang-/
sung. 'I‘apx, kenyataannya yang terbaik di antara karya-karya ter-’
sebut adalah terkait dengan usaha manus:a dalam spmtuahtas.
sebagai hal pokok dalam kehidupan. - _

Islam tradisional
Sastra Islam tradisiorial membahas seluruh duncnsx kehxdupan
manusia dan m cerminan tentang pengalaman serba muka.

Baik sebagai hamba Allah ataupun sebagai khalifah-Nya. Namun,
yang utama dari pengalaman tersebut adalah perjuangan untuk
melanjutkan kehidupan-dunia serta bagi pensucian dan pcnyela-
matan spiritual.

- Pada tingkat tertinggi, karya sastra Islam membahas tema-tema,
tentang upaya pensucian rokhani yang membawanya kepada
persatuan dengan Realitas Yang Paling Tinggi.-Karya sastra
semacam ini mengingatkan manusia iang pada dasarnya bersifat
pelupa (ghafala) tentang asal muasa.l cbradaannya dan sekalighs
merupakan tempat kembali.

Dengan d karya sastra Islam dengan akrab terkait ke-

ada doktrin metafisika Islam yang berkenaan dengan ilmu filsafat
?lmu tentang wujud, .alam raya dan psikologi). Yang "dapat
digolongkan kepada maha karya sastra scperti itu adalah buah
tangan sastrawan-sastrawan dan penyair menonjol séperti
Jalaluddin Rumi, Fanduddm Attar, Ibnu Araby, Ibnu' Sina, Al-
Farid dan Hamzah Fansuri. .

e



"

(Y3

-)

161

Mengapa? Karena karya-karya sastra tersebut mencerminkan
perjuangan spiritualitas manusia yang terus menerus sebagai suatu
makhluk istimewa, yang telah dipisahkan dari Penciptanya dan
sekaligus yang dicintainya.

Terasing dalam lingkungan bumi, manusia berjuang untuk
menakiukkan godaan-godaan duniawi dan berupaya untuk
mensucikan kehidupannya. Tujuan akhir upaya manusia itu adalah
untuk kembali kepada kerajaan langit dan disatukan kembali de-
ngan Pencipta yang dicintainya. )

Dan justru karena posisi pusat dari tema perjuangan spiritual
dan pensucian diri ini, maka karya puncak puisi dan hikayat
Islam tradisional dipenuhi dengan image-image dan motif-motif
yang tidak merujuk langsung kepada tatanan duniawi yang dapat
diindera. Image-image dan motif-motif itu secara perlambang
merujuk kepada dunia imajinasi (alam almithal), yang berada di
dunia nyata dan dunia inte{ek murni. .

7 Jadi,’ scbagaimana ditegaskan oleh Abdul Rahman Jami, de-
ngan ungkapannya,"Pada hakikatnya puisi  adalah permisalan
dari pada dunia keabadian ctaupun dunia imajinasi.” Namun,
tentu saja karya-karya sastra lain di dalam bentuk tradisional dan
perenial, terscbut jarang ditemui di zaman modern. Seperti
beberapa karya besar Mohammad Iqbal dari Pakistan dan puisi
terbaik Amir Hamzah dari Melayu Indonesia membuktikan hal
itu. |

Amalkan zikir dan puasa: . L :

Dalam sejarah tradisional Islam, para penulis sastra dan seniman
mengamalkan disiplin-disiplin seperti salat, puasa, zikir dan
sebagainya dalam kehidupan sehari-hari dan dalam persiapan bagi
kegiatan artistik mereka. Jika semua disiplin itu diamalkan de-
ngan baik, amalan-amalan itu akan mendorong penghambaan ego
psikdfisik serta meluburkan jiwa.. . - - oo

Dengan demikian, jiwa seseorang disiapkan - untuk suatu
perjalanan spiritual ke arah Tuhan. Perjalanan asyik itu sekaligus
merupakan suatu pengeluaran diri dari dunia nyata dan merupa-
kan ziarah ke dunia imajinasi. - s : .

Dalam keutuhannya' perjalanan tersebut terdiri dari.beberapa
tingkat {)cmatangan jiwa yang setelah menaklukkan dirinya sendiri,
berhasil melewati pelarian dari dunia Barat dan kembali kepada
negeri asalnya di, Timur. Hal.ini dengan jelas dapat terlihat pada
karya puisi serta hikayat-hikayat yang ditulis oleh Ibnu Sina dan
Suhrawardi. T c :

"Sebagaimana secara tepat diamati oleh Henry Corbin dalam
Karya-karya defenitifnya tentang hikayat Ibnu Sina, di dalam
perjalanan spirital itulah kemampuan imajiner penulisnya atau
khayal akan muncul bermekaran. Sebab, khayal merupakan
kemampuan yang berada dalam jiwa yang menjembatani dunia
nyata“dan kerokhanian. - : . .

Oleh karena hakikatnya sebagai jembatan penghubung, kemam-
puan ini memungkinkah manusia mempunyai persepsi. ke arah
dalam tentang dunia imajinatif. Kemampuan itu juga memung-
kinkan manusia untuk mampu menjisimkan (menyatakan) atau
mengubah hal-hal dan gagasan-gagasan spiritual yang dipersep-
sikannya menjadi image-image yang bisa diindera.

Terbit, 30 Maret 1996 '
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,ukar. untuk'. memastikan
“maksud orang_Mesir pada
’jaman dahuly meluiuri je-
pazah. rajanya -dengan "-ramuan,
‘tertentu-agar- Jenazah itu tidak ru-
sak termakan, wakfw,, Tapi rasa -
‘rasanya mereka’ udak bermaksud
agar di tabun duatibu’ nantmya je-
nazah- itu menjadi sesuatuyang
istimewa, sesuatu yang selalu di-
selidiki keistimewaaniiya, -se-
suatu yang dimaksudkan agar ke-
. beradaan dirinya- pada waktu itu
«diungkap secara nyata_ Sukar un:
tuk’ menyebutknn bahwa mummi
itu sengaja dibuat agar eksistensi
‘diri mereka. dlperbmcangkan lagi
di tahun duaribu atau tahun ta-
hun sesudahnya. .- »

Sukar’ untuk mengatakan
bahwa pembuatan candi Botobu-
dur ataupun : candj Prambanan
-yang megah itu dimaksud agar si
pembuat akan dxkaglm pada ta-
lmn duaribu.”

Sejarah yang hebat dan meng-
agumkan ‘itu timbul dan muncul
(mungkin), tanpa mereka’ kehen-
“daki. Manusia ‘purba pun"‘aali
“mengheadaki mereka mati di Sa-
-ngiran agar_di' tahun ‘dua ribu
nantinya. keberadaan mereka d1-
ungkap oleh para ahli. .

-/; Semua‘itu tidak berlaku bagi
manusia abad ini. Saat inj manu-
sia. berlomba ruembnuat auto bio-
grafi  dengan maksud. mereka
mgm membuiat sejarah untuk ge-
nerasi yang akan datang, meteka-
membangun . ' monumen . keras
ataupun monumen lunak dengan
tujuan. bahwa keberadaannya
akan tercatat oleh sejarah. Tepats
nya, denigan sadar manusia abad

‘ini membuat sejamh tmtang dm—

yang sangat wajar diin tidak aneki
jika:akhinya sebiyah- aspek kehi:

‘dupan manusia, sebut’ saja sastra,
Jawa, membuat uatu. langkah

“agar memka menjadx sejamh bagi

searah a keberadaannya ter-

’lehsejarah sastra’di masa’

yang entah’. bérentah’ - di " ujung
waktu ini: Keinginan pendukung’
Sastra Jawa Modetn membiiat se-
arah; sebenamy 1ya, mencérminkan

wa. hedlblhtasnya sebenar-
?:l:dak patut, xmtuk men_;adn se:

Hil it bisa klta renungkxn,
bahwa ‘hanya orang - orang yang
tidak patut menjadi pefaku seja-
rah saja yang rembuat-trik /- trik

agar.dirioya_dicatat dalam_seja-

sah. ‘Orang - orang’ yang mem-
huat sejarali pada saat. ini, resa-

“nya pada jamannya tidak’ pernah
‘menginginkan mereka dicatat da-

Jasm sejarah. Sejarah bagi mercka
muncul secara.tiba - tiba karena
mereka memang patut untuk di-
sejarahkan;-

. Gajah' mati menmggalkan ga-
ding, harimau mati meninggalkan
belangnya: . Kelegendarisan
macan_dan “gajah itu- melekat
pada .- keberadaannya, - ‘tanpa
menginginkanpun meteka akan

‘tercatat dalam sejarah. ‘-

Pendukung—pendukung sastra
Jawa modern, yang saat ini meru-~
pakan bagian dari orang - orang
sastra marginal, secara bawah sa-
dar akan mengakui bahwa kebe-

‘sadaan ditinya tentu akan tercera-
‘but dari perbincangany: sastra. Hal
‘ini ‘dikarenakan ® bahwa -sastra
‘Jawa modem tidak mnngkm lagi
.membuat ‘sesuaty * yang mele-
;genda; yang historik; yang Sama
iﬁalnya tidak murigkinltercatat da-

lam- sejamh d1 masa yang s.ka
‘datang. '~

-~ Lalu bagaxmané anak cucu kxta
gkan mengetahui bahwa, saat ini
pemah ‘hidup sebuahlb'ehtuk sas-
{ra yang' disebut’sastra’ Jawav mo—
|dem? Berangkat | dan

'dan ketakutan' jnilah! pendukung
‘sastra. Jawa ", me .-, akhirnya

. (mlmgkm) membuat sejarah '$aS-

ra Jawa Modem agar keberadaan
‘thereka: \tercatat .dan 7 diketahui
Oleh generasi dy pg "akan-datang.

. Sekardng, dengan. reiidah hati
‘'semuanya patut’ ya kepada
dirinya sendiri. Patutkali sastra
Jawa.'modem . menjadi .sejarah?
Patutkah sastra Jawa giodern di-
sejamhkan'} Dan; pam(kah sastra
Jawa moderri membuat sejarah?

. Sastra Jawa modern yang | bq'—
‘awal dari-éntah (= baru dxcan ja-
wabannya) bingga saat ini, me-
;napg . mengalami . pasang - surut
‘dalam” dinamika. kehidupannya
iyang ‘berliku. Menilik acuan ‘da-

am grafik parabola, .maka. saat
ini sastra. Jawa modemn tinggal
menunggu saatnya tpenyentuh ti-
tik nadir pada sumbu Horisontal.

.Menilik .- keberadaan . $astra
Jawia modern saat ini, maka dapat
dikatakan bahwa bentuk kesenian
ini sangat terunggal oleh beatuk
kesenian Jawa yang lainnya.
Apalagi jika hal ini dikaitkan de-
ugan pemberian badiah penghar-
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gaan seni oleh Pemerintah; Dae-:
‘rah DIY. Dan semua akan semaZ’
kln'": ‘berarti . - jika-i® sebuah‘
pengharfaan sasn-a diangga 2gap ¢ se-:

‘bagai tolok ukur keberhasil ilan se:
‘buah bentuk kegiatai karya seni.
Berapakah - {tepatnya;

‘di Yogyakarta, di kota’yang dise-
Jbut .sebagai - pandommg sastra
Jawa ini; yang mendapatkan ha-.
diah penghargaan séni? Bandmg-
kan - dengan pengharg

yang diteritna oleh pendmg je-.

nis kesenian yang lam? (KRM
Suharjendra). Frlid
- Mengacn kepada semua: xtu,

kembali pertanyaan tetlontarkan..

Patutkah" sastra Jawa -modern,
‘menjadi - sejarah, djsejarahkan
dan'membuat sejarah?. -

Selain hal tersebut di atas, ke-
hidupan sastra Jawa modér pun
dapat dilihat dari jenis penghar-

gaan lain. Penghargaan Rancage.
Dengan pemnah Jowongnya pene--
rima -hadiah tahunan: Rancage
Yang menilai karya sdstra’dari je-

nis - sastra’ huku,” mgnunjukkan.
bahwa. penerbitan™ buku sastra. -

Jawa ‘'miodern di' saat: ini® meng-
alami_kelesuan; dan_lebil’ “tepat
jika: disebut. seﬁagax “kematian,:

Dan, kembali peﬂanyaan diatas
me .

perlu_ dlpertan
kah?

Khusus meu hadiah Ran-
cage, ‘sebuah " solusi- mungkin
perlu. dlpemmbangkan oléh Pak
Ajip Rosidi sebagai_boss hadiah
Rancage dan Pak-Suripan: Sadi-
hutomo sebagai. pelaksana, . Jika
hadiah Rancage, dimaksud untuk
mendongkrak ‘penerbitan . buku
sastra Jawa- modemn,. bagaimana.

ﬂc: hadish itu bukan diperuntuk-. .

pengarangnya, melainkan di-
tukkan - para-. penetbntnya?

Pengarang sastra  Jawa - modern
yang hingga saat ini bergulat de-.
ngan kecllnya imbalan hasil ka-
ryanya biar saja tetap berada da:
lam kemiskinannya, asalkan para
penerbit mau dan mampu mener-

. hitkan karya, mereka.  Rasanya,

Suara Karya, 3 Maret 1996

dakah)
‘penidukiing"sastra Jawa . todern’

bagi sastrawan Jawa. modem, le-
‘bih baik tidak ‘menérima hadiah
.Rancage tetapi . dapat’ meherbit-

,kan i‘buku, ."daripada:. betharap

.mendapaﬂcan hadiah Rancage te-
tapi tidak satipun penerbit yang
‘mau menerb:lkan bikunya. -~ -
77 Yika' saja, penm'bxtan buky; lan-
5(3ran .iming - iming hadiah Ran-
cage’ gu, akhxmya dapat terlak-
sana.: Rasa’-'rasanya pertan
Patutkah?, di atas idak petl{lazl:-
pertanyakan Tagi. .

Buku- sebagai fakta kehxdupan
sastra Jawa’ modern- eranya me-
rupakan. unsur - dominan: dalam
menyebut  sastra Jawa' modem
bukan - sekadar sastra yang. ada
karena dizda - adakan. Yang ber-

arti’. penyusunan’, sejarah - sastra.

Jawa modern mempunyai pijakan
mantap menjelang tahun duaribu,
Yang: lebih jelas, lagi, Kongres

:Bahasa Jawa yang dititikberatkan’
'pada kehidupan sastra; yang akan’

,diadakan di- akhir’ tahun ini, “bu-

:kan-lagi hanya mengapatkansé-
H jamh sastra Jawa rgzdem ang
tebiti berupa’ catatan-dari sebuah
mummi sastra yajig keberadaan-
nya nampak diada - "adakan;
. Tentu. saja’ pendukun sastra
?Iawa modem, tidak: mau_disebut

:bahwa diriiya dan karyanya ada

;1ah sebuah mummi yang senigaja
!dibuat: agat di waktu-mendatang
;ada crahg =, orang’ yang membe-
-dzhnya - an_kemudian: mencatat
‘dan. menyxmpulkan bahwa sebe-
:lum - tahun duaribu’ terdapat“se-
“buah bentuk sastra yang dlsebut
sastra Jawa modem. @'

Untuk itu semua, tenmnya bu-
lmn hal yang mudah. Semua mé-
-nyadari, bahwa kehidupan sastra
Jawa  modem’ memang - berkait
dengan aspek - kehidupan lain
-yan sebaglan besar cenderung
profit - oriented. Padahal, sastra
Jawa miodern . pasca panghpur
.wuyung, ‘adalah sastra yang. 'ra
-payn dole, tidak laku. jual.

Padahal betharap ada penerbit
-sastra yang mau dan mampu ber-

‘pkorban (mati; bersamal) ; unituk

‘sastra “Jawa modem “adalah ‘se-
suatu yang utopis saja."Di kala
;masyarakat. sastra Jawa: sendiri
' semakint menjauhl bentuk- sastra-
nya, ‘menjadi _ maecenas 'sastra
Jawa sdma. halnya dengan bunuh
dué tangg‘marti TR

un, sesuatu_yan meng-
erikan sedang teljadlydalgm kehi-
.dupan sastra‘ Jawa modern, yang
sebentar lagi akan' dikongreskan
di Jawa: Timur di penghujung ta-
hun ini. Dan’ rasanya, “keadaan
yang- mengerikan itu akan terus
berlangsung' hingga kurva kehi-
‘slupan sastra- Jawa ’ modemn me-
nyentuh garis. finishnya. *- - -

Sastra Jawa modemn akan men-
‘jadi sebuah mummi’ di waktu
mendatang, dntemukan oleh ge-
nerasi_penerus, - dibedah, ‘dicatat,
diidentifikasi, dan' disimpulkan
baliwa *sebelum :tahun ‘dua ribu
‘pernizh Iudup sebuah ‘bentuk-sas-
tra yang disebut sastra Jawa mo-

‘dern. Dan’ lmpun lebih. lumayan
jlka saja mummi sastfa itu. et
jadi ‘muromi . ‘dikarenakan . me®
mang .dia: pamt “disebut sebagal
_mummi; - tapi: celakanya ‘Bagai--
.mana jika sastra mummi ity sebe-
‘pamya sebuah mummi yan, dl-
mmmm % 'mummikan, -;
:mumini ‘yang_dibuat sedemtluan
'rapa “agar .dia disebut sebagai
suatu - mummn? Bagalmana jika
mununi it séngaja  dibuat agar
jurisan sastra nusantara di fakul-
tas sastra perggman tmggx tidak
menutup program . jurusannya?. -
.Ah,”itu tentu sebuah perta-
nysan yang inengada - ads. “Tapi,
_rasanya semua itu memang akan
menjadn ada dan bukan mengada
- ada jika saja tidak terjadi per-,
ubahan besar atau suatu mukjijat
dalam kehidiipan sastra Jawa mo-
dern. Dan tentu saja, menanti sé-
buah mukjijat- adalah bukan se-
buah kerja yang diharamkan. .

< (Penulis: adalah’ anggota

' masyarakat sastra Jawa
modem, tinggal di Y-,
gyakarta). " L

»t
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Oleh ABDULLAH MUSTAPPA

. ELASAN tahun silam sastra :
' Iidoneésia sempat diramaikan .
oleh perbmcan gan-tentang
sastra dan peéranan majalah sastra. Inti
perbincangan adalah kenyataan bahwa
karya-karya sastra yang muncul dalam
majalah sastra mutunya gukup = -
‘mencemaskan, sebaliknya
a-karya sastra yang baik justru *

muncu) di majalah-majalah hxburan
Perbmcangan tersebuat, sebagalmana
bxasanya, tidak menghasilkan jalan
keluar apa-apa selain kenyataan
bahwa majalah sastra makin - : ;!
ditinggalkan dan kemudiari dnlupakan

Hal's seperti itu tidak pernah terjadi -
dalam kehidupan sastra Sunda. Kalau .
ada yang bertanya apakah dalam”
kehidupan sastra Sunda pernah ada
majalah sastra, maka jawabannya
sangat pasti: tidak. pernah ada!
Sejumlah majalah berbahasa Sunda .
pernah terbit dan sekarang pun masih |
terbit, tapi tidak Satu pun yang
mengklaim dmnya sebagm majalah
sastra. -

Peranan medua massa dalam ikut
menumbuhkan sastra Sunda secara
umumn mendapatkan témpat yang luas
setelah kemerdekaan. Pada masa
sebelum pérang juga pernah muncil
media massa bahasa Sunda, |
Khususnya "Slpatahoenan tapi dalam |
kurun waktu saat itu sastra Sunda lebih’
banyak terbit dalam bentuk buku. - '

‘Khususnya buku-buku yang

dikeluarkar oleh Balai Pustaka, -
penerbit yang menjadi bagian dan
pemerintahan kolonial Belanda, - -
Buku-buki terbitan-BP boleh dxkata
secara utuh terselamatkan sampai
sekarang karena terdokumentasikan
dengan baik. Selain BP sebenarnya
ada juga beberapa penerbitan ~

D kemudlan

.pamkehratau peroran yan
,sekarapg sulit dilacak’

edla Massa

an Sastra Sunda

pertikelir yang banyak mengeluarkan
buku-buku sastra Sunda. Sayang;’
karena pendokumentasnannya tidak
terpelihara, hasil karyanyaitu’ - <.
sekarang sudah sulit diperoleh. T’dak
mustahil pada saat itu pun terbit -
sejumlah media massa bahasa Sunda
yang dikeloarkan oleh penerbit - "

pemnggalannya ndz’ﬂc&x f
Entah’kalad yang. te:siinf:.;alf-nl dig _
perpsutakaan?an idadx Belapd_a T

sudah dxtelusun setma €rm

bahasa Sunda dalam pertumbuhan -
sastra Sunda ada’ kanannya dengan T
masuknya peéngasih’sastraxiodern;
Diterimanya sastra modein 6leh. :
masyarakat berarti pula’ masuknya dua
bentuk sastra yang sebelumnya kurang
‘populer, yakni bentuk cérita pendek

dan bentuk sajak (puisi modem)

Kedua bentuk sastra tersébut ., -
memerlukan kesempatan’ pubhkas1 o
yang cepat dan padat. Jika penerbitan
buku memerlukan waktu berbulan- .
‘bulan atau bahkan bertahun-tahun,
publxkasx sajak atau cerpen hanya
.memerlukan waktu hitungan, mmggu
atau hari saja. Masyarakat yang
‘sebelumnya terbiasa menikmati © - |
bacaan panjang dalam berituk buku ;
.juga éngan cepat blsagnen ’
kehadairan cerpen atau sajak: D1 plhak
‘lain‘para penerbit majalah ataubuku” =
pun mernanfaatkan terpen dan sajak =~ |
ini sebagai bumbu atau varidsi media. | |
.yang diterbitkannya. "Sipatahoenan” .
yang terbit sebagai koran harian .
menyediakan sebagian halamamnya
untuk memuat cerpen dan sajak.
Deinikian juga sejumlah media lain :
khususnya majalah yang muncul :
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- yang lainnya.

' Kendati kemudian disadari bahkan -
bentuk cerperi dan sajak cukup disukai
'oleh pembaca, di samping juga. .. '’
kemudian diakui bahwa cerpenatau -
‘sajak yang muncul di mediaa rhassa itu
s memiliki nilai-sastra, tapi tak pernah.
'sebuah penerbitan, majalah misainya,
Yang mengibarkan bendera sebagai.
-majalah sastra. Sémuanya bersifat. .-
; umum. Bahkan sempat muncul .,
lelucon. Ceritanya sekelompok anak
. muda yang "merasa terpanggil . -+ .
Jiwanya” untuk berbangga-bangga .
dengan atribut Sastra dengan semangat
.Unggi mengusulkan kepada seorang. .
redaktur serior agar menerbitkan: . - -
sebuah majalah sastra. Sang redaktur . .

senior yang dengan sabar - o
-mendengarkan berbagai argumentasi- -
/sang pengusul, akhirnya menjawab ", -
i pendek, "malah karena atributnya ;. -
:$astra, jangan-jangan majalah kita' -
[tidak dibacaorang.® ... - i

: Memang sempat ada perbincangan -
:agak lama masalah atribut sastra untuk-
karya'sastra dalam bahasa Sunda. - - *
:Secara asal-asalan pernah muncul*
:Sinyalemen bahwa orang Sunda._..-
imenikmati sastra sambil tidak ™ *
‘menyadari bghwa yang dibacany
fadalah karya sastra; Bagi sebagi:

‘besar orang Sunda karya-karya Mo
Ambri itu adalah Kiryayanag .-
jmenyenangkan taripa tahu bahwa ity
‘adalah karya sastra. Demikian juga * -
dgngan‘karya-karyfa‘ﬁh‘rhiad Bakri atau
Masyarakat menikmati. -

karya-Karya mereka sepenuh hati, -
‘dalam arti tanpa argumentasi sastra . -
‘Sehingga kemudian, beberapa . . .; |
sastrawan yang "sadar sastra" merasa
perlu uinfuk memberi tahu masyarakat
bahwa karya-karya yang mereka'sukaj.
Atuadalah karya sastra antara lain ~ ~
dengan miembuat tinjauan atau resensj
yang sifatnya aliterer. Maksud . "
linjauan atau resensi seperti itu tak fain
diibaratkan sebagai pengantar atau.
penuntun terhadap nilai-nilai sastra,
Tapi harus diakui, bahwa tanggapan
atau sambutan terhadap tulisan-tulisan
Seperti 1tu muncul drai kalangan -
masyarakat yang sangat terbatas,
yakni sebatas kalangan sastrawan itu

‘'sendiri. Dalam arti, masyarakat yang
imenyukai karya-karya sastraifu -, ..
thampir tak pernah merasa tertarik~ « :
‘untuk membaca tinjauan atau resensi -
terhadap karya-karya yang mereka
-sukai itu, - O R
i Kondisi yang seperti itulah yang '
-agaknya secara diam-diam disadari
:oleh para redaktur yang mengasuh
;media massa. Yakni sebuah interaksi
jyang samar-samar antara media massa
.dengan pembacanya sehingga sangat
sulit ditempatkan sebagai pegangan,
Kendati demikian hampir tak ada satu,
pun media massa bahasa Sunda yang.
.tidak menerima kenyataan pentingnya
karangan fiksi sebagai salah safu -
‘'sajian di medianya sendiri. Lepas dari
nilai-nilai literer yang pasti akan .
‘menimbulkan pérdebatan panjang, -
sampai sekarang media massa bahasa
Sunda secara ritin tetap menampilkan

.bentuk cerita (pendek atau panjang)” .

dansajak. .. . -
- Konsekuensinya adalah kesan yang .
gado-gado. Para redaktur media massa
berbahasa Sunda tanpa harus » "+~
-menimbulkan ketegangan dalam-... -
memilah-milah urusan nilai, tetap. - -
‘memberikan tempat yang sama; baik
‘terhadap karya yang bernilai sastra;- -
maupuii untuk Karya yang tidak=> ;"
bernilai sastia’ Dalam sebuah media
‘massa dengan mudah bisa kita L
itemukan keduanya. Kadang muncul’*
'karya yang nilai sastranya unggul, - "
;sémentara di halaman lain kita - e
.dapatkan piila karyd' yang murni
‘'sebagai hiburan: -~ 7 - .-

" Bagi mereka yang sudah terbidsa - -

atau membiasakan dirinya terikat oleh

kerangka batas-batas nilai yang ketat,
keadaan demikian mungkin -
memusingkannya, bahkan tak -
mustahil menghilangkan.- .~
kepercayaannya. Situasi unik itu . -
antara lain pernah dialami oleh. . "
majalah "Mangle". Pada periode yang
tidak terlalu jauh jaraknya majalahini
memuat dua karya yang boleh dikata
berlawanan. Yang satu adalah cerita
yang judulnya “Nyi Sutirah"karya
‘Candrahayat. Yang satunyalagi . -
"Mercédes 180" karya Mh. Rustandi




Kartakusumah. Dua-duanya dimuat
sebagai cerita bersambung. Bedanya
yang pertama semata-mata bernilai
hiburan, sedang yang kedua
dipromosikan sebagai karya yang
bernilai sastra. Lucunya, kedua cerita
ini mampu merebut perhatian -
pembaca secara luas, meski kalangan
penikmatnya ditaksir agak berbeda. Di
sini, pikiran para penimbang sempat
ibuat bingung, bagaimana harusnya
mengklasifikasikan pembaca yang-
demikian yang notabene semuanya :
membaca majalah yang sama,
. Peran media massa bahasa Sunda
dalam kehidupan sastra, agaknya ;-
merupakan fenomena yang sangat -~
menarik. Di sini terlihat kenyataan
yang "menakjubkan” disana = -
batas-batas selera literer masyarakat -
bisa baur sedemikian rupa sehingga
tak tampak dengan jelas di mana
batas-batasnya, tapi juga tampaknya .
tidak saling merugikan. Namun ini
berarti pula bahwa upaya untuk
memasyarakatkan sastra, yang .
biasanya terkesan menegangkan,
menjadi baur kembali. o
.Yang juga sering jadi bahan obrolan.
di antara beberaparedakturadalah _ -
posisi saling-silang dalam soal kriteria
seperti itu. Seorang penulis puisi
pemnah secara guyon bilang pada saya
agar kriteria redaktur media massa -
bahasa Sunda dalam menyeleksi . .
karya-karya yang layak muat sedikit’

" urusan orang lain.". . R
- . :Tokh Sejauh ini peranan media -

Jonggarlah. Maksudnya mungkin, agar

lebih banyak lagi karya yang lolos
untuk dimuat. Usulan demikian tentu
saja harus disimak dengan sangat

- hati-hati; karena kriteria literer yang

seharusnya jadi acuan itu dalam
kenyataannya bisa menjadi sangat
subyektif dan tak jarang harus pula
memikul beban kepentingan lainnya di
luar estetika literer. Almarhum Ahmiad

- Bakri misalnya pernah dengan sangat -

enteng menanggapi pendapat orang -

"“terhadap karya-karyanya. Ketika . -

disampaikan kepadanya bahwa . *

- karya-karyanya yang lebih kemudiap-

tidak begitu bernilai sastra=",. ;.
dibandingkan dengan karya-karyanya

- terdahulu, dengan setengah gurauja” -

menjawab, "kewajiban saya hanya
sebatas menulis. Bahwa tulisan itu o
dantinya dinilai sebagai sastra atau . D
bukan, itu sepenuhnya sudah jadi. e

massa masih sangat menentukan * - - .
kehidupan sastra Sunda. Dengan

~ berbagai kekurangannya’ media massa

masih tetap merupakan pilihan
pertama buat para penulis untuk .
mempublikasikan karya-karyanya.
Tapi apakah itu berarti takada ~* *
persoalan lagi dengan masalah sastra?

" Tentu tidak! Namun saya sendiri

setuju, harus ada semacam sikap "

susah seKali untuk dirumuskan, #** ~

" literer yang bijak. yang sayangnya, J

Pikiran Fakyat, 29 Maret 1996
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